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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

Menimbang

Mengingat

REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 43 ayat (3) dan

Pasal 46 ayat (3) Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun

2015 tentang Sistem Penyediaan Air Minum, perlu

menetapkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat tentang Prosedur Operasional Standar

Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum;

1.

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang
Sistem Penyediaan Air Minum (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 345, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5802);
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Menetapkan

4. Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 16) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Presiden Nomor 135 Tahun 2018 tentang Perubahan atas
Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 249);

5. Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2019 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 203);

6. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor O03/PRT/M/2019 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 96);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT TENTANG PROSEDUR OPERASIONAL
STANDAR PENYELENGGARAAN SISTEM PENYEDIAAN AIR
MINUM.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Sistem Penyediaan Air Minum yang selanjutnya disingkat
SPAM merupakan satu kesatuan sarana dan prasarana
penyediaan Air Minum.

2. Penyelenggaraan SPAM adalah serangkaian kegiatan
dalam melaksanakan pengembangan dan pengelolaan
sarana dan prasarana yang mengikuti proses dasar
manajemen untuk Penyediaan Air Minum kepada

masyarakat.
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10.

11.

Prosedur Operasional Standar yang selanjutnya disingkat
POS adalah petunjuk tertulis mengenai proses kerja
dalam pelaksanaan tugas Pengembangan SPAM dan
Pengelolaan SPAM.

Pengembangan SPAM adalah kegiatan yang dilakukan
terkait dengan ketersediaan sarana dan prasarana SPAM
dalam rangka memenuhi kuantitas, kualitas, dan
kontinuitas Air Minum yang meliputi pembangunan baru,
peningkatan, dan perluasan.

Pengelolaan SPAM adalah kegiatan yang dilakukan
terkait dengan kemanfaatan fungsi sarana dan prasarana
SPAM  terbangun yang meliputi operasi dan
pemeliharaan, perbaikan, peningkatan sumber daya
manusia, serta kelembagaan.

Air Baku Untuk Air Minum Rumah Tangga yang
selanjutnya disebut Air Baku adalah air yang berasal dari
sumber air permukaan, air tanah, air hujan dan air laut
yang memenuhi baku mutu tertentu sebagai Air Baku
untuk Air Minum.

Air Minum adalah air yang melalui proses pengolahan
atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat
kesehatan dan dapat langsung diminum.

Proses Bisnis adalah suatu kumpulan aktifitas atau
pekerjaan yang terstruktur yang terkait untuk
menghasilkan produk atau layanan tertentu.

Model Prosedur adalah acuan bagi BUMN, BUMD, UPT,
atau UPTD untuk menyusun POS pada wunit kerja
masing-masing.

Badan Usaha Milik Negara Penyelenggara SPAM yang
selanjutnya disebut BUMN adalah badan usaha yang
dibentuk khusus untuk melakukan kegiatan
Penyelenggaraan SPAM yang seluruh atau sebagian besar
modalnya dimiliki oleh negara.

Badan Usaha Milik Daerah Penyelenggara SPAM yang
selanjutnya disebut BUMD adalah badan usaha yang
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dibentuk khusus untuk melakukan kegiatan
Penyelenggaraan SPAM yang seluruh atau sebagian besar
modalnya dimiliki oleh daerah.

12. Unit Pelaksana Teknis Penyelenggara SPAM selanjutnya
disebut UPT adalah unit yang dibentuk khusus untuk
melakukan sebagian kegiatan Penyelenggaraan SPAM
oleh Pemerintah Pusat yang bersifat mandiri untuk
melaksanakan tugas teknis operasional tertentu
dan/atau tugas teknis penunjang tertentu dari organisasi
induknya.

13. Unit Pelaksana Teknis Dinas Penyelenggara SPAM
selanjutnya disebut UPTD adalah unit yang dibentuk
khusus untuk melakukan sebagian kegiatan
Penyelenggaraan SPAM oleh Pemerintah Daerah untuk
melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional
dan/atau kegiatan teknis penunjang yang mempunyai
wilayah kerja satu atau beberapa daerah
kabupaten /kota.

14. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan

pemerintahan di bidang pekerjaan umum.

Pasal 2
(1) Untuk memenuhi standar teknis Penyelenggaraan SPAM
harus disusun POS.
(2) POS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. POS Pengembangan SPAM; dan
b. POS Pengelolaan SPAM.

Pasal 3
POS Pengembangan dan Pengelolaan SPAM sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) digunakan sebagai pedoman

penyusunan prosedur operasional standar oleh BUMN,

BUMD, UPT, dan UPTD.
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BAB II
POS PENGEMBANGAN SPAM DAN POS PENGELOLAAN SPAM

Bagian Kesatu
POS Pengembangan SPAM

Pasal 4
POS Pengembangan SPAM terdiri atas:
a. POS pembangunan baru,;
b. POS peningkatan kapasitas; dan/atau

c. POS perluasan.

Pasal 5
POS pembangunan baru SPAM sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 huruf a dilakukan untuk memastikan kebutuhan

Pengembangan SPAM terpenubhi.

Pasal 6
POS peningkatan kapasitas SPAM sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 huruf b dilakukan untuk meningkatkan
kapasitas SPAM melalui modifikasi unit komponen sarana dan

prasarana terbangun.

Pasal 7

(1) POS perluasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
huruf c¢ dilakukan untuk memperluas cakupan
pelayanan Air Minum kepada masyarakat.

(2) POS perluasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas:
a. POS pemasangan sambungan baru; dan
b. POS pemutusan dan penyambungan kembali

sambungan pelanggan.
Pasal 8

Panduan penyusunan POS Pengembangan SPAM

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 tercantum dalam
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Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Menteri ini.

Bagian Kedua
POS Pengelolaan SPAM

Pasal 9

POS Pengelolaan SPAM meliputi:
a. POS operasi dan pemeliharaan;
POS perbaikan;

b
c. POS pengembangan sumber daya manusia; dan
d

POS pengembangan kelembagaan.

Pasal 10

(1) POS operasi dan pemeliharaan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 9 huruf a dilakukan untuk memastikan

SPAM berfungsi secara optimal.

(2) POS operasi dan pemeliharaan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) terdiri atas:

a.

POS pengoperasian bangunan penyadap
bebas;

POS pemeliharaan bangunan penyadap
bebas;

POS pengoperasian bangunan penyadap
sumuran;

POS pemeliharaan bangunan penyadap
sumuran;

POS pengoperasian bangunan penyadap
bendung;

POS pemeliharaan bangunan penyadap
bendung;

POS pengoperasian bangunan penyadap
ponton;

POS pemeliharaan bangunan penyadap
ponton;

POS pengoperasian saluran resapan;

POS pemeliharaan saluran resapan;

(intake)

(intake)

(intake)

(intake)

(intake)

(intake)

(intake)

(intake)

jdih.pu.go.id



k.

2D oo B

& »

NS oKW g < ¢

bb.

CC.

dd.

ee.
ff.

g8e-

hh.

ii.

3

kk.

POS pengoperasian bangunan penyadap (intake)
jembatan;

POS pemeliharaan bangunan penyadap (intake)
jembatan;

POS pengoperasian bangunan penangkap mata
air;

POS pemeliharaan bangunan penangkap mata air;
POS pengoperasian sumur dalam;

POS pemeliharaan sumur dalam;

POS pengoperasian pipa transmisi Air Baku;

POS pemeliharaan pipa transmisi Air Baku;

POS pengoperasian mekanikal dan elektrikal;

POS pemeliharaan mekanikal dan elektrikal;

POS pengoperasian instalasi pengolahan air;

POS pemeliharaan instalasi pengolahan air;

POS pengoperasian prasedimentasi;

POS pemeliharaan prasedimentasi;

POS pengoperasian saringan pasir lambat;

POS pemeliharaan saringan pasir lambat;

POS pengoperasian instalasi pengolahan besi dan
mangan,;

POS pemeliharaan pengolahan besi dan mangan;
POS pengoperasian unit penurunan kesadahan
dengan menggunakan kapur atau soda abu;

POS pemeliharaan unit penurunan kesadahan
dengan menggunakan kapur atau soda abu;

POS pengoperasian penurunan kadar CO2 agresif;
POS pemeliharaan penurunan kadar CO2 agresif;
POS pengoperasian pengolahan dan penanganan
lumpur;

POS pemeliharaan pengolahan dan penanganan
lumpur;

POS pengoperasian instalasi desinfeksi;

POS pemeliharaan instalasi desinfeksi;

POS pengoperasian pipa transmisi dan distribusi

Air Minum;
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POS pemeliharaan pipa transmisi dan distribusi

Air Minum;

POS pengaturan tekanan;

POS pengurasan pipa;

POS pengoperasian reservoir;

POS pemeliharaan reservoir;

POS pengoperasian sistem zona;

POS pemeliharaan sistem zona;

POS pengoperasian hidran umum;

POS pemeliharaan hidran umum;

POS pengoperasian hidran kebakaran;

POS pemeliharaan hidran kebakaran;

POS pengiriman air dengan mobil tangki;
POS pembacaan meter air pelanggan;

POS pemeliharaan meter air pelanggan;
POS pengoperasian pipa dinas atau
pelayanan;

POS pemeliharaan pipa dinas atau
pelayanan;

POS penerimaan pengadaan bahan kimia;

pipa

pipa

POS pengelolaan sarana dan  prasarana

laboratorium;

POS pemantauan dan evaluasi kegiatan teknis

dan nonteknis;

POS pemeliharaan perangkat lunak, perangkat

keras, dan jaringan perangkat;
POS pengelolaan basis data;
POS pengelolaan barang gudang;
POS penghapusan aset;

POS penilaian aset;

POS pengamanan bangunan umum dan gudang;

POS pengelolaan data baca meter air;

POS pengawasan kualitas air; dan

mmm. POS pemetaan jaringan.

Pasal 11
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(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

POS perbaikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
huruf b dilakukan untuk mengembalikan fungsi
komponen teknis yang kinerjanya mengalami penurunan
agar berfungsi normal kembali.

POS perbaikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas:

a. POS penanganan kebocoran;

b. POS penanggulangan gangguan pengaliran;

c. POS penggantian meter air pelanggan; dan
d

POS penanggulangan darurat untuk Air Baku.

Pasal 12
POS pengembangan sumber daya manusia sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 huruf c dilakukan untuk
mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten di
bidang Penyelenggaraan SPAM.
POS pengembangan sumber daya manusia sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. POS penerimaan pegawai;
b. POS penilaian kinerja pegawai;
c. POS pemberian penghargaan dan sanksi terhadap
hasil penilaian kinerja;
d. POS kenaikan pangkat;
e. POS peningkatan kapasitas sumber daya manusia;
dan

f.  POS survei kepuasan karyawan.

Pasal 13
POS pengembangan kelembagaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 huruf d dilakukan untuk dapat
melaksanakan prinsip tata kelola kelembagaan yang
baik.
POS pengembangan kelembagaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. POS penyusunan laporan keuangan;

b. POS rencana kerja dan anggaran perusahaan;
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c. POS proses pembayaran;
d. POS pengajuan daftar permintaan barang dan

rencana anggaran biaya;

e. POS pengelolaan kas;

f. POS audit khusus;

g. POS audit kepatuhan internal,

h. POS pendampingan auditor eksternal;

i. POS penghitungan ketersediaan barang;

j- POS produk tidak sesuai;

k. POS tinjauan manajemen;

1.  POS pengawasan pekerjaan nonfisik;

m. POS pengawasan pekerjaan fisik;

n. POS penelitian dan pengembangan teknik;
o. POS pembangunan dan pengembangan sistem

teknologi informasi;
POS asuransi aset beresiko;
POS survei kepuasan pelanggan;
r. POS pemasaran;
s. POS penelitian dan pengembangan nonteknis;
t.  POS perubahan identitas pelanggan; dan
u. POS pengaduan pelanggan.

Pasal 14
Pelaksanaan yang dilakukan pada kegiatan pengembangan
sumber daya manusia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12
ayat (1) dan kegiatan pengembangan kelembagaan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) meliputi:
a. manajemen mutu; dan

b. pemanfaatan.

Pasal 15
Panduan penyusunan POS Pengelolaan SPAM sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 tercantum dalam Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri

ini.
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(2)

(1)

(2)

(3)
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BAB III
TAHAPAN PENERAPAN POS

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 16

POS Pengembangan dan Pengelolaan SPAM sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) diterapkan oleh BUMN,
BUMD, UPT, dan UPTD dalam  pelaksanaan
Penyelenggaraan SPAM.
Tahapan pelaksanaan POS sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a. pembentukan tim prosedur operasional standar;
b. penyusunan prosedur operasional standar;
c. sosialisasi dan distribusi prosedur operasional

standar; dan
d. pemantauan dan evaluasi penerapan prosedur

operasional standar.

Bagian Kedua

Pembentukan Tim Prosedur Operasional Standar

Pasal 17
Untuk efektivitas penerapan prosedur operasional
standar, setiap BUMN, BUMD, UPT, dan UPTD
membentuk tim prosedur operasional standar.
Tim  prosedur operasional standar sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. perwakilan manajemen,;
b. penyusun; dan
c. auditor mutu internal.
Tim  prosedur operasional standar sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh pimpinan
tertinggi BUMN, BUMD, UPT, atau UPTD yang

bersangkutan.
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(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(4)

- 12 -

Tim  prosedur operasional standar sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas menerapkan

prosedur operasional standar.

Pasal 18
Perwakilan manajemen sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 17 ayat (2) huruf a bertanggung jawab kepada
pimpinan tertinggi BUMN, BUMD, UPT, atau UPTD.
Perwakilan manajemen sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) merupakan pejabat 1 (satu) tingkat di bawah
pimpinan tertinggi BUMN, BUMD, UPT, atau UPTD sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
Perwakilan manajemen sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) mempunyai tugas:
a. mengoordinasikan penerapan prosedur operasional
standar;
b. melakukan evaluasi penerapan prosedur operasional
standar melalui rapat tinjauan manajemen;
c. mengendalikan penerapan prosedur operasional
standar; dan
d. melaporkan hasil evaluasi penerapan prosedur

operasional standar kepada pimpinan tertinggi.

Pasal 19
Penyusun sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat
(2) huruf b bertanggung jawab kepada pimpinan tertinggi
BUMN, BUMD, UPT, atau UPTD.
Penyusun sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin
oleh salah satu kepala bagian unit kerja atau fungsi
jabatan yang setara, dan beranggotakan perwakilan dari
tiap unit kerja.
Anggota perwakilan unit kerja sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) harus memiliki pengetahuan mengenai tata
laksana kerja di unit kerjanya.
Penyusun sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
mempunyai tugas:
a. merencanakan penerapan prosedur operasional

standar;
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(9)

(6)

(1)

(2)

(3)

-13 -

b. menyusun prosedur operasional standar;
melakukan  pengendalian dokumen = prosedur
operasional standar;

d. melakukan sosialisasi penerapan prosedur
operasional standar;

e. melakukan distribusi dokumen prosedur operasional
standar; dan

f.  melaporkan penerapan dan penyusunan kepada
perwakilan manajemen.

Pengendalian dokumen prosedur operasional standar

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf ¢ meliputi:

a. kewenangan dalam pengesahan dokumen;

b. tata cara penomoran dokumen;

c. cara penggandaan dan pendistribusian dokumen;
d. cara penyimpanan dokumen; dan

pemusnahan dokumen.
Dalam hal BUMN, BUMD, UPT, atau UPTD telah memiliki
unit kerja yang berfungsi sebagai penyusun, penyusunan
prosedur operasional standar dilaksanakan oleh wunit

kerja dimaksud.

Pasal 20

Auditor mutu internal sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 17 ayat (2) huruf c bertanggung jawab kepada

perwakilan manajemen.

Anggota auditor mutu internal harus telah mengikuti

pelatihan audit mutu internal.

Auditor mutu internal sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) mempunyai tugas:

a. memantau penerapan prosedur operasional standar
di lingkungan internal BUMN, BUMD, UPT, atau
UPTD;

b. melakukan audit penerapan prosedur operasional
standar;

c. memberikan rekomendasi terhadap penerapan
prosedur operasional standar berdasarkan hasil
audit; dan

d. melaporkan hasil audit penerapan prosedur

operasional standar kepada perwakilan manajemen.
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(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)
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Bagian Ketiga

Penyusunan Prosedur Operasional Standar

Pasal 21

Penyusunan prosedur operasional standar sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 ayat (2) huruf b dilakukan
melalui pemetaan Proses Bisnis BUMN, BUMD, UPT, atau
UPTD oleh penyusun.

Pemetaan Proses Bisnis sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan berdasarkan struktur organisasi
BUMN, BUMD, UPT, atau UPTD.

Pasal 22

Dalam melakukan pemetaan Proses Bisnis sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 21 ayat (1), penyusun melakukan:

a. inventarisasi setiap proses dan aktivitas organisasi;

b. pendefinisian ruang lingkup setiap proses dan
aktivitas organisasi;

c. identifikasi dan analisis hubungan antara Proses
Bisnis utama dan Proses Bisnis pendukung;

d. inventarisasi uraian tugas dan fungsi masing-masing
unit kerja;

e. identifikasi hubungan proses antar unit kerja dari
uraian tugas pokok tiap unit kerja berdasarkan
struktur organisasi; dan

f.  verifikasi dengan unit kerja terkait.

Hasil penyusunan pemetaan Proses Bisnis sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) disahkan oleh pimpinan tertinggi

BUMN, BUMD, UPT, atau UPTD.

Pasal 23
Pendefinisian ruang lingkup setiap proses dan aktivitas
organisasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat
(1) huruf b dilakukan guna menentukan ruang lingkup
kegiatan dan definisi istilah yang akan digunakan pada
dokumen prosedur operasional standar.
Dokumen prosedur operasional standar sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) mencantumkan diagram alir
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serta narasi diagram alir guna memudahkan pelaksanaan
oleh unit kerja.

(3) Dokumen prosedur operasional standar sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) disusun oleh unit kerja terkait
yang diverifikasi oleh penyusun dan ditetapkan oleh
pimpinan tertinggi BUMN, BUMD, UPT, atau UPTD.

Pasal 24
Diagram alur penyusunan POS sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 21, Pasal 22, dan Pasal 23, tercantum dalam Lampiran
[IT yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Bagian Keempat

Sosialisasi dan Distribusi Prosedur Operasional Standar

Pasal 25
(1) Sosialisasi dan distribusi prosedur operasional standar
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (2) huruf c
dilakukan oleh penyusun sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 17 ayat (2) huruf b.
(2) Sosialisasi dan distribusi prosedur operasional standar
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan kepada

seluruh unit kerja terkait secara tercatat dan terkendali.

Bagian Kelima
Pemantauan dan Evaluasi Penerapan

Prosedur Operasional Standar

Pasal 26

(1) Pemantauan dan  evaluasi penerapan  prosedur
operasional standar sebagaimana dimaksud dalam Pasal
16 ayat (2) huruf d, dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali
dalam 1 (satu) tahun atau dalam hal diperlukan.

(2) Hasil pemantauan penerapan prosedur operasional
standar disampaikan dalam rapat tinjauan manajemen
sebagai bahan evaluasi penerapan prosedur operasional

standar.
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BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 27
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 3 Februari 2020

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA,

ttd
M. BASUKI HADIMULJONO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 13 Februari 2020

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd
WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2020 NOMOR 130

Salinan sesuai dengan aslinya
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN

Pulranta Setyaflgraha, SH. MSi.
NIP=196273251993011001 idih.pu.go.id
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LAMPIRAN I

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT

NOMOR 4 TAHUN 2020

TENTANG PROSEDUR OPERASIONAL STANDAR
PENYELENGGARAAN SISTEM PENYEDIAAN AIR
MINUM

PANDUAN PENYUSUNAN POS PENGEMBANGAN SPAM

POS pembangunan baru SPAM,;

POS peningkatan kapasitas SPAM; dan

POS perluasan.

1. POS pemasangan sambungan baru; dan

2. POS pemutusan dan penyambungan kembali sambungan pelanggan.
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a. POS PEMBANGUNAN BARU SPAM
1) Model Prosedur Pembangunan Baru SPAM.

PENGEMBANGAN
LOGO dan KOP SPAM:
PEMBANGUNAN BARU
SPAM
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
A PEMBANGUNAN BARU SPAM HALAMAN:

1. Tujuan
Untuk meberikan acuan dalam proses pembangunan baru SPAM.

2.  Ruang Lingkup
Ruang lingkup POS ini melupiti penyiapan dokumen kesiapan
pembangunan baru sampai dengan serah terima hasil pembangunan
baru, baik melalui serah terima kelola maupun serah terima aset.

3. Definisi

a. Air minum

Air Minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

b. Penyediaan Air Minum
Kegiatan menyediakan Air Minum untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat agar mendapatkan kehidupan yang sehat, bersih,
dan produktif.

c. Sistem Penyediaan Air Minum
Selanjutnya disingkat SPAM merupakan satu kesatuan sarana
dan prasarana penyediaan Air Minum.

d. Pengembangan SPAM
Kegiatan yang dilakukan terkait dengan ketersediaan sarana dan
prasarana SPAM dalam rangka memenuhi kuantitas, kualitas,
dan kontinuitas Air Minum yang meliputi pembangunan baru,
peningkatan, dan perluasan.

4. Referensi/Dokumen Terkait
Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah
Peraturan Pemerintah No. 122 Tahun 2015

5.  Uraian Prosedur:

Siapkan dokumen kesiapan (readiness criteria).

Proses pengusulan proyek pembangunan baru ke BAPPEDA.
Proses pengadaan.

Pelaksanaan supervisi pembangunan SPAM.

Proses Provisional Hand Over.

Melakukan commissioning Test.

Proses Final Hand Over.

R N

Proses serah terima hasil pembangunan baru, baik melalui
mekanisme serah terima kelola maupun serat terima aset.
i.  Pengoperasian SPAM sesuai dengan POS yang berkaitan.

6. Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi IK penyusunan laporan hasil
audit
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2) Diagram Alir Prosedur Pembangunan Baru SPAM

LOGO dan KOP PENGEMBANGAN SPAM:
PEMBANGUNAN BARU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
A PEMBANGUNAN BARU SPAM HALAMAN:
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana
( Mulai )
v
. . Readiness Criteria : PDAM
Siapkan do'kumen I?es%apan / o RISPAM
Readiness Criteria o Studi
kelayakan/justifikasi
teknis
Proses pengusulan proyek *DED
pembangunan baru ke BAPPEDA * KAK dan RAB
e Kesiapan lahan
J e Izin penggunaan Air
Baku
Proses pengadaan e Kesiapan lembaga
pengelola
V e Kesiapan DDUB
e Kesiapan serah terima
Pelaksanaan supervisi pembangunan aset
SPAM e Surat pernyataan
bupati/walikota
\ 4

Proses provisional hand over

Y e Berita acara PHO
Lakukan commisioning test * Berita acara
commisioning test
N7 e Berita acara FHO
- e Berita acara serah
Proses final hand over terima

| \/"
Serah terima Serah terima
kelola aset BMN

Pengoperasian SPAM

\ 4

( Selesai )
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Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

00400 11

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal

Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer | Direktur/Dirut
Terkait Terkait
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b. POS PENINGKATAN KAPASITAS SPAM

1) Model Prosedur Peningkatan SPAM

PENGEMBANGAN
LOGO dan KOP SPAM:
PENINGKATAN
KAPASITAS SPAM
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
B PENINGKATAN KAPASITAS SPAM HALAMAN:

1. Tujuan
Untuk mengetahui tahapan untuk peningkatan kapasitas SPAM.

2.  Ruang Lingkup
Ruang lingkup POS ini mulai dari dari analisis terhadap kemungkinan
peningkatan kapasitas pada unit Air Baku, unit produksi, unit
distribusi, dan unit pelayanan.

3. Definisi

a. Air minum
Air Minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

b. Penyediaan Air Minum
Kegiatan menyediakan Air Minum untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat agar mendapatkan kehidupan yang sehat, bersih,
dan produktif.

c. Sistem Penyediaan Air Minum
Selanjutnya disingkat SPAM merupakan satu kesatuan sarana
dan prasarana penyediaan Air Minum.

d. Pengembangan SPAM
Kegiatan yang dilakukan terkait dengan ketersediaan sarana dan
prasarana SPAM dalam rangka memenuhi kuantitas, kualitas,
dan kontinuitas Air Minum yang meliputi pembangunan baru,
peningkatan, dan perluasan.

4. Referensi/Dokumen Terkait
Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah
Peraturan Pemerintah No. 122 Tahun 2015

S. Uraian Prosedur:

a. Lakukan analisis terhadap kemungkinan peningkatan kapasitas
pada unit Air Baku.

b. Lakukan analisis terhadap kemungkinan peningkatan kapasitas
pada unit produksi.

c. Lakukan analisis terhadap kemungkinan peningkatan kapasitas
pada unit distribusi.

d. Lakukan analisis terhadap kemungkinan peningkatan kapasitas
pada unit pelayanan.

6. Lampiran
Lampiran yang diperlukan meliputi Perencanaan Teknis Terinci (Detail
Engineering Design/DED)
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2) Diagram Alir Prosedur Peningkatan Kapasitas SPAM

LOGO dan KOP

PENGELOLAAN SPAM:
PENINGKATAN KAPASITAS SPAM

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
B PENINGKATAN KAPASITAS HALAMAN:
SPAM
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana
( Mulai )
— ) - Bagian
Analisis kemungkinan peningkatan Litbang
kapasitas pada unit Air Baku
Y Bagian
Analisis kemungkinan peningkatan Litbang
kapasitas pada unit produksi
A\ 4
Penyusunan DED untuk Perencanaan teknis Bagian
peningkatan kapasitas unit air baku terinci (Detail Litbang
dan unit produksi Engineering
¥ Design/DED)
Pelaksanaan peningkatan kapasitas B.a]{;rlan
sesuai dengan DED Litbang
C Selesai )

Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

000D 1

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa

Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer | Direktur/Dirut

Terkait Terkait

Disetujui Tanggal
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c. POS PERLUASAN

1) Model Prosedur Pemasangan Sambungan Baru.

LOGO dan KOP PENGEMBANGAN SPAM:
PERLUASAN
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
C.1 Pemasangan Sambungan Baru HALAMAN:

1. Tujuan
Untuk mengatur pelaksanaan pemasangan sambungan baru berikut
instalasi meter air dan proses administrasinya.

2.  Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan sambungan baru dan pemasangan meter air

pelanggan meliputi :

a. mempersiapkan dengan menerima permohonan pemasangan
sambungan baru, proses aplikasi permohonan, koordinasi
dengan bagian terkait;

b. melaksanakan kegiatan peninjauan lokasi calon pelanggan,
persetujuan dan pengesahan aplikasi pemasangan sambungan
baru serta melaksanakan pemasangan sambungan baru; dan

c. melakukan kegiatan pelaporan.

3. Definisi
a. Air minum

Air Minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

b.  Unit pelayanan
Titik pengambilan air.

c. Sambungan langganan/rumah
Jenis sambungan pelanggan yang mensuplai airnya langsung ke
rumah - rumah/pelanggan biasanya berupa sambungan pipa -
pipa distribusi air melalui meter air dan instalasi pipanya
didalam rumah.

d. Pelanggan
Masyarakat atau instansi yang terdaftar sebagai penerima
layanan Air Minum dari BUMN, BUMD, UPT, UPTD, Kelompok
Masyarakat, dan Badan Usaha untuk memenuhi kebutuhan
sendiri.

e. Meter air (water meter)
Alat untuk mengukur volume air yang dipergunakan
pelanggan /konsumen.

f.  Pipa pelayanan
Pipa yang menghubungkan antara jaringan distribusi pembagi
dengan sambungan rumabh.

g.  Gambar tipikal
Model-model/tipe-tipe gambar standar yang umum dijadikan
pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan/pemasangan di
lapangan.

h. Jaringan pipa distribusi
Ruas pipa pembawa air dari bak penampung reservoir sampai
jaringan pelayanan.
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i.  Perjanjian sambungan baru
Kesepakatan tertulis antara pengelola Air Minum dengan calon
pelanggan maupun dengan pihak lainnya yang berisi hak dan
kewajiban masing-masing pihak dan sangsi-sangsi yang timbul
akibat adanya pelanggaran isi perjanjian.

] Segel dinas
Segel yang dipasang pada instalasi meter air oleh pengelola air
minum untuk mencegah pencurian air.

k. Segel mesin (pabrik)
Segel yang dipasang pada meter air oleh pabrikan untuk
mencegah kerusakan meter air.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah :

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum.

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 Tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi :
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan orang di sekelilingnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh
pemerintah  melalui KementerianTenaga Kerja  Republik

Indonesia.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan dilapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung
tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi yang dapat
mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan bentuk sarung
tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-masing
pekerjaan.
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4)  Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

5) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Persiapan

Tahap persiapan meliputi:

1) menerima permohonan pemasangan sambungan baru dari
calon pelanggan;

2) menyampaikan informasi/penjelasan mengenai prosedur,
mekanisme dan ketentuan - ketentuan yang berlaku kepada
calon pelanggan, serta pengisian aplikasi berlangganan
(formulir berlangganan) berikut persyaratan admnistrasi
yang diperlukan;

3) memproses aplikasi permohonan yang disampaikan calon
pelanggan sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang
berlaku;

4) mengkoordinasikan dengan bagian perencanaan/distribusi
mengenai keberadaan jaringan pipa distribusi yang ada di
lokasi calon pelanggan;

5) mengkoordinasikan dengan bagian perencanaan/distribusi
terkait dengan Lkemampuan jaringan distribusi/zona
distribusi yang ada, apakah secara teknis masih mampu
menerima tambahan pelanggan baru;

6) melakukan peninjauan ke lokasi calon pelanggan
sambungan baru dan membuat catatan/data hasil survey
(dhs) dan melakukan input data tersebut untuk di evaluasi
dan menginformasikan hasil evaluasi ke bagian hubungan
langganan dan distribusi untuk ditindaklanjuti; dan

7) melakukan  persetujuan dan = pengesahan = aplikasi
pemasangan sambungan baru calon pelanggan.

b. Pengoperasian
Tahap pengoperasian meliputi :
1) Persetujuan
melakukan  persetujuan dan = pengesahan  aplikasi
pemasangan sambungan baru calon pelanggan;

2) Pemasukan dalam daftar tunggu (waiting list) apabila
pengesahan aplikasi;

3) Sambungan baru calon pelanggan tidak disetujui;
a) memberikan penjelasan kepada calon pelanggan yang
belum disetujui; dan
b) mendata aplikasi yang belum disetujui kedalam daftar
tunggu / waiting list calon pelanggan baru;

4) Pengesahan aplikasi pemasangan sambungan baru

a) menginput dan meregister data calon pelanggan yang
sudah memenuhi ketentuan dan persyaratan yang
berlaku dan menyerahkan bukti aplikasi berlangganan
kepada calon pelanggan;

b) menyiapkan dan menerbitkan Surat Perintah Kerja
(SPK) dan ©berita acara pemasangan meter air
sambungan baru; dan

c) menyampaikan surat pemberitahuan pelayanan
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pemasangan sambungan baru (meter air) kepada calon
pelanggan;

5) Persiapan dan pemasangan sambungan baru (meter air)

a) menyiapkan gambar tipikal instalasi meter air yang
akan dipasang berikut daftar kebutuhan material,
peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan;

b) melakukan koordinasi dengan bagian yang menangani
mengenai stok kebutuhan barang/material terkait;

c) menyerahkan pengajuan Bukti Permintaan
Pengeluaran Barang (BPPB);

d) melakukan pengecekan dan memeriksa kondisi fisik
material dan meter air yang akan dipasang;

e) memberitahukan kepada pemilik rumah/bangunan
yang akan dipasang meter air mengenai rencana
pemasangan meter air sambungan rumah/ langganan;

f) memberitahukan kepada warga  sekitar lokasi
pemasangan sambungan baru mengenai adanya
penghentian aliran sementara (jika diperlukan
penghentian aliran sementara); dan

g) melakukan pemasangan sambungan baru dan meter
air pelanggan;

06) Penyelesaian pemasangan sambungan baru

a) menginformasikan kepada pelanggan tentang
penyelesaian pekerjaan pemasangan instalasi
sambungan baru;

b) menandatangani berita acara penyelesaian pekerjaan
pemasangan sambungan baru;

c) menyerahkan berita acara tersebut berikut data-data
yang diperlukan untuk diproses kedalam data base ke
pelangganan;

d) menyerahkan berkas-berkas pemasangan sambungan
baru untuk proses pengaktifan sebagai pelanggan baru;
dan

e) menyerahkan berkas-berkas pemasangan sambungan
baru untuk diproses dibagian - bagian terkait antara
lain yang menangani asset dan pembukuannya;

c. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi membuat laporan pemasangan
sambungan baru.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. formulir monitoring (FM) tentang pemasangan dan uji kelayakan
meter air;
formulir isian (FI) tentang data calon pelanggan;

c. formulir isian (FI) tentang berkas permohonan sambungan baru;

d. formulir isian (FI) tentang lampiran kontrak/perjanjian
berlangganan sambungan rumah/langganan;

e. formulir isian (FI) tentang daftar permohonan sambungan baru;

f.  formulir isian (FI) tentang daftar tunggu/waiting list calon
pelanggan;

g. formulir isian (FI) tentang surat perintah kerja;

h. formulir isian (FI) tentang data hasil survey;

i formulir isian (FI) tentang daftar permintaan barang;

j formulir isian (FI) tentang daftar stok barang;
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formulir isian (FI) tentang daftar peralatan dan perlengkapan;
formulir isian (FI) tentang daftar material yang dibutuhkan;
formulir isian (FI) tentang berita acara pemasangan sambungan
baru (BAPSB);

ik pengoperasian katup;

IK pemasangan segel meter air;

IK rapat koordinasi;

IK pembuatan laporan;

IK K3L APD;

IK K3L APAR;

nota/berkas persetujuan permohonan pemasangan sambungan
baru;

surat pemberitahuan pelayanan pemasangan sambungan baru
(Meter Air) kepada calon pelanggan;

gambar tipikal instalasi meter air;

surat bukti permintaan pengeluaran barang (BPPB); dan

POS pengoperasian pipa dinas/pelayanan.
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2) Diagram Alir Prosedur Pemasangan Sambungan Baru

LOGO dan KOP

PENGEMBANGAN SPAM:

berlaku.

Y
Rapat koordinasi :
1. mengkoordinasikan dengan bagian
perencanaan/distribusi mengenai

keberadaan jaringan pipa distribusi
yang ada di lokasi calon pelanggan;
dan

2. mengkoordinasikan dengan bagian
perencanaan/distribusi terkait dengan
kemampuan jaringan distribusi/zona
distribusi yang ada, apakah secara
teknis masih mampu menerima

a. FI data calon
pelanggan

b. FI berkas
permohonan
sambungan
baru

c. IK rapat
koordinasi

d. IK K3L APAR

PERLUASAN
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
C.1 Pemasangan Sambungan Baru HALAMAN:
Alur Proses Dokumen Pelaksana
Pendukung/Laporan
Staf pendaftaran
Persia|; an : a. FI data calon Sambungan baru/
1. menerima permohonan pemasangan b. gflg;ig;sn staf yang terkait
sambungan baru dari calon pelanggan; permohonan
2. menyampaikan informasi/penjelasan sambungan
mengenai prosedur, mekanisme dan baru )
c. FI lampiran
ketentuan - ketentuan yang berlaku Kkontrak /
kepada calon  pelanggan, serta perjanjian
pengisian aplikasi berlangganan berlangganan
(formulir berlangganan) berikut :iilnq];ﬁ;lgan
persyaratan admnistrasi yang langganan
diperlukan; dan d. IK K3L APAR
3. memproses aplikasi permohonan yang
disampaikan calon pelanggan sesuai
dengan prosedur dan ketentuan yang

1) Staf pendaftaran
sambungan
baru/ staf yang
terkait

2) Pelaksana sistem
pengaliran air

3) Staf perencanaan
jaringan pipa dan
sambungan
rumah
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1) Staf pendaftaran

a. FI data calon sambungan

Peninjauan lokasi calon pelanggan: pelanggan baru/ staf yang
melakukan peninjauan ke lokasi calon b. FI berkas terkait
pelanggan sambungan  baru dan permohonan 2) Pelaksana sistem
membuat catatan/Data Hasil Survey zz;nubungan pengaliran air

(DHS) dan melakukan input data
tersebut untuk di evaluasi dan i
menginformasikan hasil evaluasi ke pelanggan

. d. IK K3L APD
bagian  hubungan langganan dan T
distribusi untuk ditindaklanjuti. e. Peta jaringan

c. FI survei calon

______________________ Y e ]
Persetujuan: a. FI daftar Staf pendaftaran
melakukan persetujuan dan permohonan sambungan baru/
pengesahan aplikasi pemasangan Eambungan staf lain yang terkait

aru
sambungan baru calon pelanggan. b. FI data calon
pelanggan
c. FI daftar
\l, tunggu/
waiting-list
calon
Aplikasi pelanggan
disetujui? d. IK K3L APAR
Tidak
Y
Ya Pemasukan dalam daftar

tunggu (waiting-list):

1. memberikan penjelasan
kepada calon pelanggan
yang belum disetujui; [
dan

2. mendata aplikasi yang
belum disetujui
kedalam daftar
tunggu/ waiting list
calon pelanggan baru.
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Pengesahan aplikasi
sambungan baru :

1. menginput dan meregister data calon
pelanggan yang sudah memenuhi
ketentuan dan persyaratan yang
berlaku dan menyerahkan bukti
aplikasi berlangganan kepada calon
pelanggan;

. menyiapkan dan menerbitkan
perintah kerja (SPK) dan berita
pemasangan meter air sambungan
baru; dan

. menyampaikan surat pemberitahuan
pelayanan pemasangan sambungan
baru (meter air) kepada calon
pelanggan.

pemasangan

surat
acara

Pemasangan sambungan baru (meter air):

1. menyiapkan gambar tipikal instalasi
meter air yang akan dipasang berikut
daftar kebutuhan material, peralatan dan
perlengkapan yang dibutuhkan;

2. melakukan koordinasi dengan bagian
yang menangani mengenai stok
kebutuhan barang/material terkait;

3. menyerahkan Pengajuan Bukti

Permintaan Pengeluaran Barang (BPPB);

. melakukan pengecekan dan memeriksa
kondisi fisik material dan meter air yang
akan dipasang;

. memberitahukan kepada pemilik
rumah/bangunan yang akan dipasang
meter air mengenai rencana pemasangan
meter air sambungan rumah/ langganan,;

6. memberitahukan kepada warga sekitar
lokasi pemasangan sambungan baru
mengenai adanya penghentian aliran

sementara (jika diperlukan penghentian
aliran sementara); dan

. melakukan pemasangan sambungan baru
dan meter air pelanggan.

FI berkas
permohonan
sambungan
baru

FI data calon
pelanggan

FI surat
perintah kerja
FI data hasil
survey

IK K3L APAR
Nota/ berkas
persetujuan
permohonan
pemasangan
sambungan
baru

Surat
pemberitahuan
pelayanan
pemasangan
sambungan
baru kepada
calon pelanggan

a.FI surat perintah kerja

b.FI daftar permintaan
barang

c. FI daftar stok barang

d.FI daftar peralatan dan
perlengkapan

e. FI daftar material yang
dibutuhkan

f. IK K3L APAR

g.IK3L APD

h.Gambar tipikal

instalasi meter air

Surat Bukti

Permintaan

Pengeluaran Barang

(BPPB)

POS pengoperasian

pipa dinas/pelayanan

k.FM pemasangan dan
uji kelayakan meter air

1. IK pengoperasian katup

m. IK pemasangan

i.

j-

segel meter air

Staf pendaftaran
sambungan baru/
staf yang terkait

1) Staf pendaftaran
sambungan baru/
staf yang terkait

2) Pelaksana
penyegelan dan
penyambungan
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Penvelesaian pemasangan sambungan
baru :

1. menginformasikan kepada pelanggan

tentang penyelesaian pekerjaan
pemasangan instalasi sambungan
baru;

2. menandatangani berita acara

penyelesaian pekerjaan pemasangan
sambungan baru,;

. menyerahkan berita acara tersebut
berikut data-data yang diperlukan
untuk diproses kedalam data base ke
pelangganan;

. menyerahkan
pemasangan sambungan baru untuk
proses pengaktifan sebagai pelanggan
baru; dan

. menyerahkan
pemasangan sambungan baru untuk
diproses dibagian bagian terkait
antara lain yang menangani aset dan
pembukuannya.

berkas-berkas

berkas-berkas

Pelaporan :
e membuat laporan

sambungan baru

pemasangan

\ 4

‘ Selesai ’

a. FI berita acara
pemasangan
sambungan
baru (BAPSB)

b. IK K3L APD

\/

c. FI berita acara
pemasangan
sambungan
baru (BAPSB)

d.IK pembuatan
laporan

e. IK K3L APAR

e

1) Staf pendaftaran
sambungan
baru/ staf yang
terkait

2) Staf administrasi
meter air

1) Staf pendaftaran
sambungan
baru/ staf yang
terkait

2) Staf administrasi
meter air
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Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/ pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

Uoao il

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui
Supervisor/Manajer Dirtek/Dirum/Manajer Direktur/Dirut
Terkait Terkait

Tanggal
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1) Model Prosedur pemutusan dan penyambungan kembali sambungan
pelanggan.

PENGEMBANGAN
LOGO dan KOP SPAM:
PERLUASAN
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
C.2 Pemutusan dan Penyambungan HALAMAN:
Kembali Sambungan Pelanggan

1. Tujuan
Untuk mengatur pelaksanaan pemutusan pelayanan Air Minum dan
penyambungan kembali pelanggan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

2.  Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pemutusan dan penyambungan kembali

sambungan pelanggan meliputi :

a. membuat klasifikasi dan menganalisis penyebab pemutusan
sambungan pelanggan;
melaksanakan kegiatan pemutusan sambungan;

c. melaporkan pemutusan sambungan dan penyambungan
kembali sambungan rumah pelanggan; dan

d. melakukan kegiatan pelaporan.

3. Definisi

a. Air minum
Air Minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

b.  Unit pelayanan
Sarana untuk mengambil Air Minum langsung oleh masyarakat
yang terdiri dari sambungan rumah, hidran umum dan hidran
kebakaran.

c. Sambungan langganan/rumah
Jenis sambungan pelanggan yang mensuplai airnya langsung
ke rumah - rumah/pelanggan biasanya berupa sambungan
pipa - pipa distribusi air melalui meter air dan instalasi pipanya
didalam rumah.

d. Pelanggan
orang perseorangan, kelompok masyarakat, atau instansi yang
mendapatkan layanan Air Minum dari penyelenggara.
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Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum.

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan
Kerja)
Perlengakapan K3L yang digunakan meliputi :
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil,;
b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD);

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan orang di sekelilingnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh
pemerintah melalui Kementerian Tenaga Kerja Republik

Indonesia.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung;

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya;

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung
tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi yang dapat
mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan bentuk sarung
tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-masing
pekerjaan; dan

4)  Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya,

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6.

Uraian Prosedur
a. Persiapan
Tahap persiapan meliputi :
Klasifikasi dan analisis pemutusan sambungan langganan
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Yaitu membuat klasifikasi dan analisis sebab sambungan
rumah/pelanggan dilakukan pemutusan sambungan.

Pelaksanaan pekerjaan pemutusan sambungan
Tahap pelaksanaan pekerjaan pemutusan sambungan meliputi:
1) Pemutusan sambungan karena menunggak:

a) mengirimkan surat perihal pemutusan sambungan
rumah ke pelanggan yang bersangkutan berikut
alasan pemutusan dan bukti - bukti penunggakan
pembayaran rekening pemakaian air berikut denda-
dendanya;

b) membuat dan menerbitkan Surat Perintah Kerja (SPK)
pemutusan sambungan rumah yang sudah
ditandatangani oleh pejabat yang berwenang;

c) menyiapkan peralatan dan perlengkapan untuk
pemutusan sambungan rumah;

d) melakukan peninjauan kelokasi tempat pemutusan
sambungan,;

e) melakukan pemutusan pengaliran untuk sementara
melalui penyegelan stop kran sesuai ketentuan yang
berlaku; dan

f) membuat berita acara pemutusan sambungan yang
juga ditanda tangani oleh pelanggan;

2) Pekerjaan pemutusan permanen:

a) membuat dan menerbitkan surat perintah kerja (SPK)
pemutusan sambungan rumah yang sudah
ditandatangani oleh pejabat yang berwenang;

b) menyiapkan peralatan dan perlengkapan untuk
pemutusan sambungan rumabh;

c) melakukan pemutusan pengaliran permanen melalui
penyegelan distop kran boring dan pengangkatan
meter air; dan

d) membuat berita acara pemutusan sambungan yang
juga ditanda tangani oleh pelanggan;

3) Pemutusan sambungan karena permintaan pelanggan
(apabila pemutusan bukan karena menunggak)

a) memeriksa formulir permohonan pemutusan
sambungan langganan dan bukti — bukti pembayaran
rekening bulan terakhir serta alasan - alasan

permohonan pemutusan sambungan;

b) memeriksa data-data yang masuk atas nama
pelanggan  tersebut berikut syarat - syarat
administrasi yang diperlukan, diantaranya
melunasi/membayar biaya pemakaian air sesuai
dengan rekening pemakaian air bulan terakhir jika
ada;

c) membuat dan menerbitkan surat perintah kerja (SPK)
pemutusan sambungan rumah yang sudah
ditandatangani oleh pejabat yang berwenang;

d) melakukan survei ke lokasi tempat pemutusan
sambungan; dan

e) melakukan pemutusan sambungan rumah pelanggan;

4) Pemutusan sambungan karena permintaan pelanggan

a) memeriksa formulir permohonan pemutusan
sambungan langganan dan bukti — bukti pembayaran
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rekening bulan terakhir serta alasan-alasan
permohonan pemutusan sambungan;

b) menyiapkan peralatan dan perlengkapan untuk
pemutusan sambungan rumabh;

c) memeriksa data - data yang masuk atas nama
pelanggan tersebut berikut syarat - syarat admnistrasi
yang diperlukan, diantaranya melunasi/membayar
biaya pemakaian air sesuai dengan rekening
pemakaian air bulan terakhir jika ada;

d) melakukan survei ke lokasi tempat pemutusan
sambungan,;

e) melakukan pemutusan sambungan rumah pelanggan;
dan

f) membuat berita acara pemutusan sambungan yang
juga ditandatangani oleh pelanggan;

5) Pelaporan pemutusan sambungan
Membuat laporan pemutusan sambungan rumah
pelanggan.

c. Pelaksanaan pekerjaan penyambungan kembali sambungan
pelanggan
1) Penyambungan kembali sambungan langganan yang
diputus sementara
Yaitu mengaktifkan kembali sambungan langganan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

2) Penyambungan kembali sambungan rumah pelanggan

a) memeriksa formulir permohonan penyambungan
kembali sebagai pemohonan sambungan baru;

b) memverifikasi data - data yang masuk atas nama
pelanggan, serta bukti pembayaran biaya tunggakan
berikut denda jika ada, serta biaya penyambungan
kembali sesuai dengan kelompok pelanggannya;

c) membuat dan menerbitkan Surat Perintah Kerja
(SPK); dan

d) melakukan pemasangan sambungan langganan sesuai
dengan pos sambungan baru.

d. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi membuat laporan pemutusan dan
penyambungan kembali sambungan pelanggan.

Lampiran
Lampiran yang diperlukan meliputi:
a. formulir isian (FI) tentang formulir permohonan pemutusan

sambungan,;
formulir isian (FI) tentang SPK pemutusan sambungan;

c. formulir isian (FI) tentang kebutuhan peralatan dan
perlengkapan;

d. formulir isian (FI) tentang persyaratan administrasi pemutusan
sambungan;

e. formulir isian (FI) tentang berita acara pemutusan sambungan;
formulir isian (FI) tentang laporan pemutusan sambungan;
formulir isian (FI) tentang formulir permohonan
penyambungan kembali;

R
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[y
.

A A -

formulir isian (FI) tentang persyaratan

penyambungan kembali;

formulir isian (FI) tentang laporan hasil penyambungan

kembali;

IK pelaksanaan survei lapangan;
IK pembuatan surat;

IK pembuatan berita acara;

IK pemasangan meter air;

IK pembuatan SPK;

IK pembuatan laporan;

POS pengaduan pelanggan;

SPK pemutusan sambungan;
POS pemasangan meter air;

foto copy KTP, kartu keluarga (KK); dan
berkas pemutusan sambungan.

administrasi
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2) Diagram Alir Prosedur Pemutusan dan Penyambungan Kembali Sambungan

Pelanggan

PENGEMBANGAN SPAM:
LOGO dan KOP PERLUASAN
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
C.2 Pemutusan dan Penyambungan HALAMAN:
Kembali Sambungan Pelanggan
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana

Klasifikasi dan analisis pemutusan
sambungan langganan

membuat klasifikasi dan analisis sebab
sambungan rumah/pelanggan dilakukan
pemutusan sambungan.
Pemutusan .
K Tidak
arena
menunggak?
Pemutusan sambungan karena menunggak:
1. mengirimkan surat perihal pemutusan
sambungan rumah ke pelanggan yang

bersangkutan berikut alasan pemutusan dan
bukti - bukti penunggakan pembayaran rekening
pemakaian air berikut denda-dendanya,;

2. membuat dan menerbitkan Surat Perintah Kerja
(SPK) pemutusan sambungan rumah yang sudah
ditandatangani oleh pejabat yang berwenang;

3. menyiapkan peralatan dan perlengkapan untuk
pemutusan sambungan rumah;

4. melakukan peninjauan kelokasi
pemutusan sambungan;

S. melakukan pemutusan aliran sementara melalui
penyegelan stop kran sesuai ketentuan yang
berlaku; dan

6. membuat berita acara pemutusan sambungan
yang juga ditanda tangani oleh pelanggan.

tempat

a. FI formulir 1) Staf
pemantaua

permohonan n rekening
pemutusan pelanggan/
sambungan staf yang

b. FI SPK terkait
pemutusan 2) Pelaksana
sambungan penyegelan

c. FI kebutuhan dan
peralatan & penyambu
perlengkapan ngan

d. IK pembuatan
surat

e. IK pelaksanaan

f. IK pembuatan
berita acara

g. IK K3L APAR

h. POS
pengaduan
pelanggan

1. IK pemasangan
meter air

j- Survei
lapangan
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Pemenuhan Tidak

batas toleransi
pemutusan
sementara?

Pemutusan permanen:

1. membuat dan menerbitkan surat
perintah kerja (SPK) pemutusan
sambungan rumah yang sudah
ditandatangani oleh pejabat yang
berwenang;

. menyiapkan peralatan dan
perlengkapan untuk pemutusan
sambungan rumabh;

. melakukan pemutusan pengaliran
permanen melalui penyegelan di
stop kran boring dan
pengangkatan meter air; dan

. membuat berita acara pemutusan

sambungan yang juga ditanda
tangani oleh pelanggan.

FI kebutuhan
peralatan dan
perlengkapan
IK
pelaksanaan
survei
lapangan

IK
pembuatan
berita acara
d. IK K3L APAR
IK
pemasangan
meter air

1) Staf
pemantaua
n rekening
pelanggan/
staf yang
terkait

Staf
administra
si meter air

2)
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=

Pemutusan sambungan karena permintaan

pelanggan :

1. memeriksa formulir permohonan pemutusan
sambungan langganan dan bukti - bukti
pembayaran rekening bulan terakhir serta
alasan - alasan permohonan pemutusan
sambungan;

2. memeriksa data-data yang masuk atas nama
pelanggan tersebut berikut syarat - syarat
admnistrasi yang diperlukan, diantaranya
melunasi/membayar biaya pemakaian air
sesuai dengan rekening pemakaian air bulan
terakhir jika ada;

3. membuat dan menerbitkan surat perintah
kerja (SPK) pemutusan sambungan rumah
yang sudah ditandatangani oleh pejabat yang
berwenang;

4. melakukan  survei ke lokasi
pemutusan sambungan; dan

5. melakukan pemutusan sambungan rumah
pelanggan.

tempat

Pemutusan sambungan karena permintaan

pelanggan :

1. memeriksa formulir permohonan pemutusan
sambungan langganan dan bukti - bukti
pembayaran rekening bulan terakhir serta

permohonan pemutusan

alasan-alasan
sambungan;

2. menyiapkan peralatan dan perlengkapan
untuk pemutusan sambungan rumabh;

3. memeriksa data - data yang masuk atas nama
pelanggan tersebut berikut syarat - syarat
admnistrasi yang diperlukan, diantaranya
melunasi/membayar biaya pemakaian air
sesuai dengan rekening pemakaian air bulan
terakhir; dan

4. melakukan  survei ke lokasi tempat

pemutusan sambungan.

FI formulir
permohonan
pemutusan
sambungan

. FI persyaratan

administrasi
pemutusan
sambungan
IK K3L APAR

. POS

pengaduan
pelanggan
SPK
pemutusan
sambungan

FI daftar
kebutuhan
peralatandan
perlengkapa
n

. FI berita

acara
pemutusan
sambungan
IK K3L APAR

. IK

pembuatan
SPK
SPK
pemutusan
sambungan

1) Staf
pemantaua
n rekening
pelanggan/
staf yang
terkait

2) Staf
administra
si meter air

1) Staf
pemantau
an
rekening
pelanggan
/ staf
yang
terkait

2) Staf
administra
si meter
air
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Pelaporan pemutusan sambungan:
membuat laporan pemutusan
sambungan rumah pelanggan.

Vv
Penvambungan Lkembali sambungan
rumah pelanggan :
1. memeriksa  formulir = permohonan
penyambungan  kembali sebagai

pemohon sambungan baru,;

2. memverifikasi data - data yang masuk
atas nama pelanggan, serta bukti
pembayaran biaya tunggakan berikut
denda jika ada, serta biaya
penyambungan kembali sesuai
dengan kelompok pelanggannya;

3. membuat dan menerbitkan
perintah kerja (SPK);

4. melakukan pemasangan sambungan
langganan sesuai dengan POS
sambungan baru.

surat

. FI laporan

pemutusan
sambungan

. IK pembuatan

laporan

. IK K3L APAR

. FI formulir

permohonan
penyambungan
kembali

. FI persyaratan

administrasi
penyambungan
kembali

. Fotocopy KTP,

KK

. Berkas

pemutusan
sambungan

. IK K3L APAR

1) Staf
pemantau
an
rekening
pelanggan
/ staf
yang
terkait

2) Staf
administra
si meter
air

1) Staf
pemantau
an
rekening
pelanggan
/ staf
yang
terkait

2) Staf
administra
si meter
air
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: 3) Staf
f. FI laporan hasil pemantau
penyambungan
kembali an .
g. IK pembuatan rekening
) laporan pelanggan
Pelaporan : h. IK K3L APAR / staf yang
membuat laporan pemutusan dan i. IK pemasangan terkait
penyambungan kembali sambungan meter air 4) Staf
pelanggan. administra
si meter
v air
‘ Selesai ’
Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/ pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

J0ad i

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal
Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer Direktur/Dirut
Terkait Terkait

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN

Salinan sesuai dengan aslinya PERUMAHAN RAKYAT
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN
\HAN RAKYAT Ttd
‘ \" Hukum,

M. BASUKI HADIMULJONO

Putranta Setyanlgraha, SH. MSi
NIP196212251993011001
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3. POS PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

a. POS Penerimaan Pegawai;

b. POS Penilaian Kinerja Pegawai;

C. POS Pemberian Penghargaan dan Sanksi Terhadap Hasil Penilaian
Kinerja;

d. POS Kenaikan Pangkat;
e. POS Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia; dan

f. POS Survei Kepuasan Karyawan.
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POS PENERIMAAN PEGAWAI

1) Model Prosedur Penerimaan Pegawai

LOGO dan KOP PENGELOLAAN SPAM:
PENGEMBANGAN SDM

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:

A. Penerimaan Pegawai HALAMAN:

Tujuan
Memenuhi kebutuhan tenaga kerja perusahaan sesuai dengan kompetensi
yang dibutuhkan.

Ruang Lingkup
Lingkup kegiatan penerimaan pegawai meliputi :

a. menganalisis kebutuhan pegawai ;

b. menginformasikan kebutuhan pegawai;

c. menyeleksi penerimaan pegawai,;

d. melakukan penetapan dan pengangkatan pegawai; dan
e. membuat laporan penerimaan pegawai.

f.

Definisi

a. Analisis kebutuhan pegawai
proses yang dilakukan secara logik, teratur, dan berkesinambungan
untuk mengetahui jumlah dan kualitas pegawai yang diperlukan.

b. Kompetensi
sejumlah karakteristik yang mendasari seseorang dan menunjukkan
(indicate) cara-cara bertindak, berpikir, atau menggeneralisasikan
situasi secara layak dalam jangka panjang.

c. Penerimaan pegawai
suatu proses pencarian dan pengikatan para calon pegawai atau
pelamar calon pegawai yang mampu untuk melamar sebagai
pegawai.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi/dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peaturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan Dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

b. Peraturan Menteri Dalam Negeri No.2 Tahun 2007 tentang Organ
Kepegawaian Perusahaan Daerah Air Minum.

c. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 tentang
Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan disesuaikan dengan kegiatan masing-
masing.

Uraian Prosedur
a. Analisis Kebutuhan Pegawai
Tahap analisis kebutuhan pegawai meliputi:
1) menganalisis rasio karyawan terhadap jumlah pelanggan;
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2) menganalisis komposisi pegawai di bidang teknik dan non
teknik;

3) menganalisis beban kerja pegawai pada masing-masing unit
kerja; dan

4) menganalisis kualitas pegawai.

Pengumuman Penerimaan Pegawai

Tahap pengumuman penerimaan pegawai meliputi:

1) membuat kriteria pegawai yang dibutuhkan; dan
2) membuat iklan lowongan kerja.

Seleksi Penerimaan Pegawai

Tahap seleksi penerimaan pegawai meliputi:

1) menseleksi persyaratan administrasi calon pegawai;
2) menyelenggarakan ujian tertulis;

3) menginterview/wawancara; dan

4) menetapkan calon pegawai yang diterima.

Pembuatan Laporan Penerimaan Pegawai

Tahap pembuatan laporan penerimaan pegawai meliputi:
1) membuat laporan hasil penerimaan pegawai; dan

2) menyerahkan laporan tersebut ke direksi.

Administrasi Penerimaan Pegawai

Tahap administrasi penerimaan pegawai meliputi:

1) mendata di bagian kepegawaian,;

2) menetapkan SK calon pegawai; dan

3) menerbitkan surat pemberitahuan penerimaan pegawai.

Penerimaan Calon Pegawai (apabila dalam masa percobaan)

Tahap penerimaan calon pegawai meliputi:

1) mendata di bagian kepegawaian; dan

2) menerbitkan surat pemberitahuan penerimaan pegawai dengan
masa percobaan.

Masa Percobaan

Tahap masa percobaan meliputi:

1) memberikan orientasi kerja; dan

2) menempatkan calon pegawai baru sesuai dengan kebutuhan.

Pengangkatan Pegawai

Tahap pengangkatan pegawai meliputi:

1) membuat SK calon pegawai;

2) mengevaluasi calon pegawai tetap selama masa percobaan; dan
3) menyerahkan SK Pengangkatan Pegawai Tetap Perusahaan.

Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi membuat laporan hasil penerimaan
pegawai.

Lampiran
Lampiran yang diperlukan meliputi:

Formulir Monitoring (FM) Tentang Penerimaan Pegawai;
Formulir Isian (FI) Tentang Penilaian Dan Evaluasi Kinerja Terkait
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SDM;

Formulir Isian (FI) Tentang Penerimaan Pegawai;
Formulir Isian (FI) Tentang Data Pegawai;

IK Pembuatan Iklan;

IK Pembuatan Laporan;

IK K3L APAR;

POS Penilaian Kinerja Pegawai; dan

SK Direksi.
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2 ) Diagram Alir Prosedur Penerimaan Pegawai

LOGO dan KOP

PENGELOLAAN SPAM:
PENGEMBANGAN SDM

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
A. Penerimaan Pegawai HALAMAN:
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana

a. FI Penilaian

1) Supervisor

\ 4

g

\/

Dan Evaluasi Kepegawai
Analisis Kebutuhan Pegawai : Kinerja Terkait an
1. menganalisis rasio karyawan SDM 2) Staf .
terhadap jumlah pelanggan; b. POS Penilaian Penilaian
2. menganalisis komposisi pegawai di Kinerja Pegawai Kinerja/
. . ol Staf Yang
bidang teknik dan non teknik; dan c. IK K3L APAR Terkait
3. menganalisis beban kerja pegawai
pada masing-masing unit kerja. \//
1) Staf
Pengumuman Penerimaan Pegawai : a.IK Pembuatan Pengadaan
1. membuat kriteria pegawai yang Iklan Pegawai/
. _ fY
dibutuhkan; dan b.IK K3L APAR ’?::ikaiing
2. membuat iklan lowongan kerja. )
2) Tim
Penerimaan
T Y [staf
Seleksi Penerimaan Pegawai : a. FI Kinerja SDM Pengadaan
) b. FM Penerimaan Pegawai/
1. menseleksi persyaratan )
.. . . Pegawal Staf Yang
administrasi calon pegawai; . Terkait
9 » . c. FI Penerimaaan erkai
. menyelenggarakan ujian tertulis; . 2) Tim
3. menginterview/wawancara; dan Pegawai Penerimaan
. d. IK K3L APAR Pecawai
4.menetapkan calon pegawai yang g
diterima. \/
v
- . . 1) Staf
Pembuatan Laporan Penerimaan a. SK Direksi Pengadaan
Pegawai : b. FI Data. Pegawai/
1. membuat laporan hasil penerimaan Pegawai Staf Yang
pegawai; dan c. IK K3L APAR Terkait
2. menyerahkan laporan tersebut ke d. IK Pembuatan 2) Tim
direksi Laporan Penerimaan
) Pegawai
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Administrasi Penerimaan Pegawai :

1. mendata di bagian kepegawaian;

2. menetapkan SK calon pegawai; dan

3. menerbitkan surat pemberitahuan
penerimaan pegawai .

Dengan masa
percobaan?

Penerimaan

Calon

Pegawai:

1. mendata di
bagian
kepegawaian;
dan

2. menerbitkan
surat
pemberitahuan
penerimaan
pegawai dengan

Tidak

masa percobaan.

Masa Percobaan :

1. memberikan training; dan
2. menempatkan pegawai masa
percobaan.

a. SK Direksi

b. FI Data
Pegawai

c. IK K3L APAR

S

Pengangkatan Pegawai :

1. Membuat SK calon pegawai

2. Mengevaluasi calon pegawai tetap
selama masa percobaan

3. Menyerahkan SK Pengangkatan

a. SK Direksi
b. IK K3L APAR

1) Staf
Pengadaan
Pegawai/
Staf Yang
Terkait

2) Tim
Penerimaan
Pegawai

3) Konsultan

1) Staf
Pengadaan
Pegawai/
Staf Yang
Terkait

2) Tim
Penerimaan
Pegawai

1) Staf
Pengadaan
Pegawai/ St
af Yang
Terkait

2) Tim
Penerimaan
Pegawai
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1) Supervisor

- a. IK K3L APAR Kepegawaia
Pelaporan : . b. IK Pembuatan n
membuat laporan hasil Laporan 2) Tim
penerimaan pegawai. Penerimaan
Pegawai

\ 4

‘ Selesai ’

Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/ pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

dokumen pendukung/laporan

Joad D iy

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal

Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer | Direktur/Dirut
Terkait Terkait
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b. POS PENILAIAN KINERJA PEGAWAI
1) Model Prosedur Penilaian Kinerja Pegawai
LOGO dan KOP PENGELOLAAN SPAM:
PENGEMBANGAN SDM
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
B. Penilaian Kinerja Pegawai HALAMAN:
1. Tujuan
Untuk  menilai prestasi kerja  pegawai  termasuk  potensi
pengembangannya yang dilakukan secara periodik.
2.  Ruang Lingkup
Lingkup kegiatan penilaian kinerja pegawai meliputi :
a. melakukan penyusunan dan penetapan kriteria penilaian kinerja
pegawai;
b. melakukan penyusunan SK Direksi Penilaian Kinerja Pegawai;
c. melakukan sosialisasi SK Direksi dan Penilaian Kinerja Pegawai;
d. melakukan penilaian kinerja pegawai; dan
e. menyusun laporan.
3. Definisi

a. Pegawai
individu yang bekerja di perusahaan yang telah memenuhi
persyaratan administrasi dan lulus seleksi penerimaan pegawai
serta diangkat dan ditetapkan status kepegawaiannya dengan SK
Direksi perusahaan.

b. Direksi
tingkatan pengambil keputusan tertinggi di struktur organisasi
perusahaan yang bertanggung jawab dalam mengelola dan
memajukan perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan dari
didirikannya perusahaan tersebut.

c. Kinerja
prestasi kerja (hasil kerja) yang dicapai oleh seseorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

d. Penilaian kinerja (performance appraisal)
suatu evaluasi yang dilakukan secara periodik dan sistematis
tentang prestasi kerja/jabatan seorang tenaga kerja, termasuk
potensi pengembangannya.

e. Evaluasi
kegiatan untuk menilai, memperbaiki dan meningkatkan seberapa
jauh sebuah kegiatan dapat berjalan secara efektif, efisien dan
optimal seperti yang telah dirumuskan bersama.

f. Pelaporan
kegiatan pengumpulan dan penyajian data kinerja dan informasi
pengelola air minum untuk mengetahui kemajuan pekerjaan dan
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kualitas hasil pelayanan serta dijadikan dasar untuk perbaikan
pelayanan sesuai prosedur yang berlaku.

Referensi/Dokumen Terkait
Referensi/dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini meliputi:

a.

b.

Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

Peraturan Presiden Nomor 70 Tahun 2012 tentang Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah.

Peraturan Menteri  Tenaga Kerja  Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan Dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 tentang
Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3l yang diperlukan disesuaikan dengan kegiatan masing-
masing.

Uraian Prosedur

a.

Penetapan Kriteria Penilaian Kinerja Pegawai

Tahap penetapan kriteria penilaian kinerja pegawai meliputi:

1) membentuk tim penyusunan penilaian kinerja pegawai atau
pihak ketiga apabila diperlukan;

2) menyusun dan menentukan kriteria penilaian kinerja pegawai;

3) membahas dan menyepakati kriteria penilaian kinerja yang
telah disusun;

4) mengusulkan hasil perumusan kriteria penilaian kinerja yang
telah disusun ke direksi/ manajemen;

5) melakukan revisi apabila tidak disetujui; dan

6) menerbitkan SK Direksi mengenai kriteria dan penilaian
kinerja pegawai.

Sosialisasi SK Direksi tentang Penilaian Kinerja Pegawai

Tahap sosialisasi SK Direksi tentang penilaian kinerja pegawai
meliputi melakukan sosialisasi SK Direksi tentang penilaian kinerja
pegawai ke seluruh pegawai.

Penilaian Kinerja Pegawai

Tahap penilaian kinerja pgawai meliputi:

1) memantau kinerja pegawai;

2) mengevaluasi kinerja pegawai; dan

3) membuat periode penilaian kinerja pegawai secara berkala
sesuai kebutuhan.

Pelaporan

Tahap pelaporan meliputi membuat laporan penilaian kinerja
pegawai secara periodik termasuk rekomendasi hasil penilaian
kinerja.
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Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

Formulir Monitoring (FM) Tentang Kinerja Pegawai;

Formulir Isian tentang (FI) Kriteria Penilaian Kinerja Pegawai;
Formulir Isian (FI) Tentang Penilaian Kinerja Pegawai;
Instruksi Kerja (IK) Pembuatan Laporan;

Instruksi Kerja (IK) K3L APAR; dan

Pos Pengelolaan Data.

N N
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2 ) Diagram Alir Prosedur Penilaian Kinerja Pegawai

LOGO dan KOP PENGELOLAAN SPAM:
PENGEMBANGAN SDM
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
B. Penilaian Kinerja Pegawai HALAMAN:
Dok
Alur Proses oxumen Pelaksana
Pendukung/Laporan
( Mulai )
<€
Penetapan Kriteria Penilaian Kinerja a. FM Kinerja | 1) Staf
. Pegawai Penilaian
Pegawai: b. FI Kriteri Kinerja/
1. membentuk tim penyusunan penilaian : o riteria Staf Yang
kinerja pegawai atau pihak ketiga Pgmle.uan Terkait
apabila diperlukan; Kmerja. 2) Staf
2. menyusun dan menentukan XKkriteria Pegawai Il}ltbang
T et : c. IK K3L APAR mum
penilaian kinerja pegawai yang akan
digunakan;
3. membahas dan menyepakati kriteria
penilaian kinerja yang telah disusun; \/
4. mengusulkan hasil perumusan kriteria
penilaian kinerja yang telah disusun
ke direksi/ manajemen; dan
5. menerbitkan SK Direksi mengenai
kriteria dan penilaian kinerja pegawai.
_______________ 2 | N
1) Staf
Penilai
. o a. FI Penilaian ngég;a/n
Disetujui Tidak Kinerja Staf Yang
D1r§k31/ Pegawai Terkait
Manajemen? 2) Staf
b. IK K3L APAR Litbang
Revisi dan Umum
- 3) Supervisor
Perbaikan : i \/’ Kepegawai
merevisi dan an
1. 4) Staf
Ya m(.emlz.)erbalkl Penilaian
kriteria Kinerja/
\ Staf Yang
Terkait
Sosialisasi SK Direksi Mengenai Penilaian a. FI Penilaian 5) S:lfal
Kinerja Pegawai : Kinerja Litbang
melakukan sosialisasi SK Direksi tentang Pegawai Umum
penilaian kinerja pegawai ke seluruh b. IK K3L APAR
pegawai c. SK Direksi
Vv \/’
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a. FM Kinerja
Pegawai
b. FI Penilaian
Penilaian Kinerja Pegawai : Kinerja
1. memantau kinerja pegawai; Pegawai
2. mengevaluasi kinerja pegawai; dan c. IK Pembuatan
3. membuat periode penilaian kinerja Laporan
pegawai  secara  berkala  sesuai d. IK K3L APAR
kebutuhan.
v
Pelaporan : a.pPoOS
membuat laporan penilaian Kkinerja Pengelolaan
. . Data
pegawai secara periodik termasuk
b.IK Pembuatan
rekomendasi hasil penilaian kinerja. Laporan

c.IK K3L APAR

\/

1) Superv
isor
Kepega
waian

2) Staf
Penilai
an
Kinerja
/ Staf
Yang
Terkait

3) Staf
Litban

g
Umum

1)Supervisor
Kepegawai
an

2)Staf
Penilaian
Kinerja/
Staf Yang
Terkait

3)Staf
Litbang
Umum

Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/ pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

uoao iy

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui
Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer Direktur/Dirut
Terkait Terkait

Tanggal
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POS PEMBERIAN PENGHARGAAN DAN SANKSI (REWARD DAN
PUNISHMENT) TERHADAP HASIL PENILAIAN KINERJA

1) Model Prosedur Pemberian Penghargaan dan Sanksi (Reward dan
Punishment) Terhadap Hasil Penilaian Kinerja

LOGO dan KOP PENGELOLAAN SPAM:
PENGEMBANGAN SDM

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:

C. Pemberian Penghargaan dan Sanksi HALAMAN:
(Reward Dan Punishment) Terhadap
Hasil Penilaian Kinerja

Tujuan

Untuk memberikan motivasi kepada peningkatan kinerja dari individu
pegawai perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan
itu sendiri.

Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pemberian penghargaan dan sanksi (reward dan

punishment) terhadap hasil penilaian kinerja meliputi:

a. melakukan penyusunan dan penetapan kriteria pemberian;
penghargaan dan sanksi (reward dan punishment);

b. melakukan penilaian kinerja pegawai;

c. mengevaluasi kinerja pegawai;

d. mengusulan pemberian penghargaan dan sanksi (reward dan
punishment);

e. mengevaluasi terhadap usulan pemberian penghargaan dan sanksi
(reward dan punishment); dan

f. memberikan penghargaan dan sanksi (reward dan punishment).

Definisi

a. Penghargaan (Reward)
penghargaan yang diberikan kepada pegawai yang menunjukan
kinerja terbaik dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

b. Sanksi (Punishment)
sanksi/hukuman yang diberikan kepada pegawai yang menunjukan
kinerja terburuk/pelanggaran dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

c. Pegawai
individu yang bekerja di perusahaan setelah yang telah memenuhi
persyaratan administrasi dan lulus seleksi penerimaan pegawai
serta diangkat dan ditetapkan status kepegawaiannya dengan SK
direksi perusahaan.

d. Direksi
tingkatan pengambil keputusan tertinggi di struktur organisasi
perusahaan yang bertanggung jawab dalam mengelola dan
memajukan perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan dari
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didirikannya perusahaan tersebut.

e. Kinerja
prestasi kerja (hasil kerja) secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

f.  Penilaian kinerja (performance appraisal)
suatu evaluasi yang dilakukan secara periodik dan sistematis
tentang prestasi kerja/jabatan seorang tenaga kerja, termasuk
potensi pengembangannya.

g. Pemantauan
kegiatan memantau kemajuan sebuah kegiatan agar tetap berjalan
dalam prosedur yang telah ditetapkan.

h. Evaluasi
kegiatan untuk menilai, memperbaiki dan meningkatkan seberapa
jauh sebuah kegiatan dapat berjalan secara efektif, efisien dan
optimal seperti yang telah dirumuskan bersama.

i.  Pelaporan
kegiatan pengumpulan dan penyajian data kinerja dan informasi
pengelola air minum untuk mengetahui kemajuan pekerjaan dan
kualitas hasil pelayanan serta dijadikan dasar untuk perbaikan
pelayanan sesuai prosedur yang berlaku.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi/dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini meliputi:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum.

b. Peraturan Presiden Nomor 70 Tahun 2012 tentang Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan Dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

d. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 tentang
Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum.

e. Keputusan Menteri Otonomi Daerah Nomor 8 tahun 2000 tentang
Pedoman Akuntansi Perusahaan Daerah Air Minum.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan disesuaikan dengan kegiatan masing-
masing.

Uraian Prosedur
a. Penetapan Kriteria Pemberian Penghargaan dan Sanksi (Reward dan
Punishment)
Tahap penetapan kriteria pemberian penghargaan dan sanksi
(reward dan punishment) meliputi:
1) menyusun dan menentukan kriteria pemberian penghargaan
dan sanksi (reward dan punishment);
2) membahas dan menyepakati kriteria pemberian penghargaan
dan sanksi (reward dan punishment); dan
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3) mengusulkan hasil perumusan kriteria pemberian
penghargaan dan sanksi (reward dan punishment) yang telah
disusun ke direksi/manajemen.

b. Revisi dan Perbaikan (apabila tidak disetujui oleh
direksi/manajemen)
Tahap revisi dan perbaikan meliputi merevisi dan memperbaiki
kriteria.

c. Penilaian Kinerja Pegawai (apabila disetujui oleh
direksi/manajemen)

Tahap penilaian kinerja pegawai meliputi:

1) menilai kinerja pegawai yang meliputi disiplin pegawai,
loyalitas/dedikasi, tanggung jawab, produksitivitas, prestasi
dan inovasi pegawai; dan

2) membuat laporan penilaian kinerja pegawai.

d. Evaluasi Kinerja Pegawai
Tahap evaluasi pegawai meliputi mengevaluasi kinerja pegawai yang
meliputi disiplin pegawai, loyalitas/dedikasi, tanggung jawab,
produksitifitas, prestasi dan inovasi pegawai.

e. Usulan Pemberian Penghargaan dan Sanksi (Reward dan
Punishment)
Tahap usulan pemberian penghargaan dan sanksi (reward dan
punishment) meliputi mengusulkan untuk memberikan
penghargaan dan sanksi (reward dan punishment) sesuai dengan
hasil penilaian kinerja pegawai.

f.  Evaluasi Terhadap Usulan Pemberian Penghargaan dan Sanksi

(Reward dan Punishment)

Tahap evaluasi terhadap usulan pemberian penghargaan dan sanksi

(reward dan punishment) meliputi:

1) mengkaji wulang dan mengevaluasi usulan pemberian
penghargaan dan sanksi (reward dan punishment ); dan

2) membuat daftar pegawai yang diusulkan menerima
penghargaan dan sanksi (reward dan punishment).

g. Pemberian Penghargaan dan Sanksi (Reward dan Punishment)
Tahap pemberian penghargaan dan sanksi (reward dan punishment)
meliputi:

1) mereview dan mengevaluasi usulan pemberian penghargaan
dan sanksi (reward dan punishment);

2) membuat daftar pegawai yang diusulkan menerima
penghargaan dan sanksi (reward dan punishment);

3) menyetujui daftar pegawai yang menerima penghargaan dan
sanksi (reward dan punishment); dan

4) memberikan penghargaan dan sanksi (reward dan punishment).

7. Lampiran
Lampiran yang diperlukan meliputi:
Formulir Monitoring (FM) Tentang Kinerja Pegawai;
Formulir Isian (FI) Tentang Kriteria Penilaian Kinerja Pegawai;
IK K3L APAR; dan
POS Penilaian Kinerja Pegawai.

a0 TP

2 ) Diagram Alir Pemberian Penghargaan dan Sanksi (Reward and Punishment)
Terhadap Hasil Penilaian Kinerja
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LOGO dan KOP

PENGELOLAAN SPAM:
PENGEMBANGAN SDM

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
C. Pemberian Penghargaan HALAMAN:
dan Sanksi (Reward Dan
Punishment) Terhadap Hasil
Penilaian Kinerja
Alur Proses Pen dui?lkrtgr;lEZporan Pelaksana

Penetapan Kriteria Pemberian a. PQS Penllalan . 1) Manager
Penghargaan dan Saksi (Reward Dan Kinerja Pegawai SDM
Punishment) : b. FM Kinerja 2) Staf
1. menyusun dan menentukan Pegawai Penilaian

kriteria pemberian penghargaan c. FI Kriteria Kinerja

dan. sanksi (reward dan < Penilaian Pegawai
9 purushment); : Kinerja Pegawai 3) Staf

. membahas dan menyepakati I Perhitunean

kriteria pemberian penghargaan 5

dan sanksi (reward dan \/ Reward /Staf

punishment); dan Yang Terkait
3. mengusulkan hasil perumusan 4) Inspektur

kriteria pemberian penghargaan Kepegawaian

dan sanksi (reward dan Dan Umum

punishment) yang telah disusun ke

direksi/manajemen.

Tidak a. FI Kriteria 1) Manager
disetujui Pénila}ian ) SDM
direksi/ Kinerja Pegawai 2) Staf

manajemen? b.IK K3L APD Penilaian
y c. IK K3L APAR Kinerja
— d. POS Penilaian Pegawai
M Kinerja Pegawai 3) Staf
Perbaikan : .
— Perhitungan
Ya merevist de.m. Reward/ Staf
m(?mperbalkl Yang Terkait
v kriteria 4) Inspektur
Penilaian Kinerja Pegawai : Kepegawaian

1. menilai kinerja pegawai yang meliputi disiplin
pegawai, loyalitas/dedikasi, tanggung jawab,
produksitifitas, prestasi dan inovasi pegawai;

Dan Umum

2. ;inir;nbuat laporan penilaian kinerja pegawai.
v
[a]
~ a. POS Penilaian 1) Manager
Kinerja Pegawai SDM
b. IK K3L APAR 2) Staf
Penilaian
- Kinerja
Pegawai
3) Inspektur
Kepegawaian

Dan Umum
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T 1) Manager SDM
a. PQS Penllalan 2) Staf Penilaian
Kinerja Kinerja
Evaluasi Kinerja Pegawai : Pegawai Pegawai
mengevaluasi kinerja pegawai yang b. FI Penilaian 3) Inspektur
meliputi: disiplin pegawai, Kinerja Kepegawaian
loyalitas/dedikasi, tanggung jawab, Pegawai Dan Umum
produksitifitas, prestasi dan inovasi c. IK K3L APAR
pegawai. \/
: \ 2 T 1) Manager SDM
Usulan Pemberian Penghargaan dan a. FI Penilaian 2) Staf Penilaian
Sanksi (Reward dan Punishment) : Kinerja Kinerja
mengusulkan untuk memberikan Pegawai Pegawai
penghargaan dan sanksi (reward dan b. POS 3) Staf
punishment) sesuai dengan  hasil Penilaian Perhitungan
penilaian kinerja pegawai. Kinerja Reward/ Staf
Pegawal Yang Terkait
c. IK K3L APAR 4) Tnspektur
Kepegawaian
\/ Dan Umum
A 4
1) Manager SDM
Evaluasi Terhadap Usulan Pemberian a. POS Penilaian 2) Staf Penilaian
Penghargaan dan Sanksi (Reward dan Kinerja Kinerja
Punishment) : Pegawai Pegawai
1.mengkaji ulang dan mengevaluasi b. FM Kinerja 3) Staf
usulan pemberian penghargaan dan Pegawai Perhitungan
sanksi (reward dan punishment) c. FI Penilaian Reward /Staf
2. membuat daftar pegawai yang Kinerja Yang Terkait
diusulkan menerima penghargaan Pegawai 4) Inspektur'
dan sanksi (reward dan punishment) d. IK K3L APAR Kepegawaian
Dan Umum
S) Direksi

s
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Pemberian Penghargaan dan Sanksi

(Reward dan Punishment) :

1. menyetujui daftar pegawai yang
menerima penghargaan dan sanksi
(reward dan punishment); dan

2.memberikan penghargaan
sanksi (reward dan punishment).

dan

a. POS Penilaian
Kinerja Pegawai
b. FI Penilaian
Kinerja Pegawai
c. IK K3L APAR

A4

( Selesai >

\/

1)
2)

3)

4)

Manager SDM
Staf Penilaian
Kinerja
Pegawai

Staf
Perhitungan
Reward/ Staf
Yang Terkait
Inspektur
Kepegawaian
Dan Umum
Direksi

Keterangan :

Alur Proses selanjutnya

Batasan Tugas Sesuai Dengan Jabatan Kerja dan/atau Area Kerja

Suatu Kegiatan/ Pekerjaan Yang Dilakukan dan Pengecekan

Menggambarkan Suatu Keputusan Yang Diambil

Konektor ke Halaman Berikutnya

Tanda Pekerjaan POS tersebut mulai atau selesai

Hoaom iy

Dokumen Pendukung/Laporan

Disusun Diperiksa
Supervisor/Manajer Dirtek/Dirum/
Terkait Manajer Terkait

Disetujui

Direktur/Dirut

Tanggal
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d. POS KENAIKAN PANGKAT

1) Model Prosedur Kenaikan Pangkat.

LOGO dan KOP PENGELOLAAN SPAM:
PENGEMBANGAN SDM

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
D. Kenaikan Pangkat HALAMAN:

1. Tujuan
Penyelenggaraan prosedur dan tata cara kenaikan pangkat di
lingkungan pengelola air minum.

2. Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan kenaikan pangkat meliputi :

a. melakukan persiapan pembuatan kriteria/ persyaratan kenaikan
pangkat;

b. melakukan penerimaan usulan dari HRD/SDM ke direksi dan
kelengkapan berkas kenaikan pangkat;

c. melakukan persetujuan direksi;

d. melakukan penerbitan SK Kenaikan Pangkat; dan

e. melakukan pengarsipan SK Kenaikan Pangkat.

3. Definisi

a. Kenaikan pangkat
kenaikan pangkat satu tingkat lebih tinggi dari pangkat semula
dengan memenuhi persyaratan-persyaratan seperti diatur dalam
peraturan yang berlaku.

b. Supervisor
pengawas dalam rangka mengarahkan suatu kegiatan sesuai
dengan perencanaan yang telah ditetapkan.

4. Referensi/Dokumen Terkait

Referensi/dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini meliputi:

a. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2007 Tentang
Organ Dan Kepegawaian Perusahaan Daerah Air Minum.

b. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan

c. Keputusan Menteri Otonomi Daerah Nomor 8 Tahun 2000 tentang
Pedoman Akuntansi Perusahaan Daerah Air Minum.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan Dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

5. Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan disesuaikan dengan kegiatan masing-
masing.

6. Uraian Prosedur
a. Persiapan

Tahap persiapan meliputi:

1) menetapkan kriteria kenaikan pangkat reguler dan istimewa;

2) membuat usulan kenaikan pangkat pegawai sesuai dengan
kriteria dan ketentuan yang ada; dan

3) membuat persyaratan untuk proses kenaikan pangkat pegawai,
yaitu SK Pangkat Terakhir ; SK Kenaikan Gaji Berkala (KGB)
Terakhir Daftar Riwayat Hidup; Ijazah; serta Kartu
Kepegawaian.
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b. Penerimaan dan Pengecekan Berkas Usulan Kenaikan Pangkat
Tahap penerimaan dan pengecekan berkas usulan kenaikan
pangkat meliputi:

1) menerima kelengkapan berkas kenaikan pangkat;
2) memeriksa kelengkapan berkas kenaikan pangkat; dan
3) melegalisir persyaratan kenaikan pangkat.

c. Persetujuan Usulan Kenaikan Pangkat
Tahap persetujuan usulan kenaikan pangkat meliputi menyerahkan
usulan kenaikan pangkat ke direksi untuk disetujui.

d. Penandatanganan dan Penerbitan Surat Usulan Kenaikan Pangkat
(apabila usulan disetujui)
Tahap penandatanganan dan penerbitan surat usulan kenaikan
pangkat meliputi menandatangani surat usulan kenaikan pangkat
dan menerbitkan SK Kenaikan Pangkat oleh direksi.

e. Pengarsipan Dokumen
Tahap pengarsipan dokumen meliputi mengarsipkan SK Kenaikan
Pangkat

7. Lampiran
Lampiran yang diperlukan meliputi:
Formulir Isian (FI) Tentang Usulan Kenaikan Pangkat;
Formulir Isian (FI) Tentang Konsep Kenaikan Pangkat;
IK K3L APAR;
SK Pangkat Terakhir;
SK Kenaikan Gaji Berkala (KGB) Terakhir;
Daftar Riwayat Hidup;
[jazah;
Kartu Kepegawaian;
SK Kenaikan Pangkat; dan
POS Penilaian Kinerja Pegawai.

T pR Mo a0 o

2 ) Diagram Alir Prosedur Kenaikan Pangkat
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LOGO dan KOP

PENGELOLAAN SPAM:
PENGEMBANGAN SDM

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
D. Kenaikan Pangkat HALAMAN:
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana
( Mulai ) a. FI Usulan 1) Supervisor
Kenaikan Pangkat Kepegawaian
\ 4 b. SK Pangkat 2) Staf Penilaian
Persiapan : Terakhir Kinerja.
1. menetapkan kriteria kenaikan pangkat c. SK KGB Terakhir Pegawal
e d. Daftar Riwayat 3) Staf
reguler dan istimewa; - DE y Administrasi
2. membuat usulan kenaikan pangkat H1dup Kepegawaian
pegawai sesuai dengan kriteria dan ? ?{az?h 4) Inspektur.
ketentuan yang ada; dan -oaard Kepegawaian
Kepegawaian Dan Umum
3. membuat persyaratan untuk proses

kenaikan pangkat pegawai, yaitu SK
Pangkat Terakhir ; SK Kenaikan Gaji
Berkala (KGB) Terakhir; Daftar Riwayat

Hidup; [jazah; serta Kartu
Kepegawaian.
€
.................... - mmmmmmmmmmmmmmmmm

Penerimaan dan Pengecekan Berkas

Usulan Kenaikan Pangkat:

1. menerima kelengkapan berkas
kenaikan pangkat;

2. memeriksa kelengkapan berkas
kenaikan pangkat; dan

3. melegalisir persyaratan kenaikan
pangkat.

g. POS Penilaian
Kinerja Pegawai

a. FI Usulan
Kenaikan
Pangkat

b. IK K3L APAR

\/’

1) Staf
Administrasi
Kepegawaian

2) Inspektur
Kepegawaian

Dan Umum

Persetujuan Usulan Kenaikan Pangkat :

menyerahkan usulan kenaikan pangkat
ke direksi untuk disetujui.

Tidak

Usulan
disetujui?

a. FI Usulan
Kenaikan
Pangkat

b. FI Konsep
Kenaikan

DA ~lrndt

S

1) Manager SDM
2) Supervisor

Kepegawaian
3) Staf

Administrasi

Kepegawaian
4) Direksi
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Penandatangan dan Penerbitan Surat

Usulan Kenaikan Pangkat :

menandatangani surat usulan kenaikan
pangkat dan menerbitkan SK Kenaikan

Pangkat oleh direksi

. FI Usulan

Kenaikan Pangkat

. Surat Usulan

Kenaikan Pangkat

IK K3L APAR

Pengarsipan Dokumen :
mengarsipkan SK Kenaikan Pangkat

a. SK Kenaikan
Pangkat

b. IK K3L APAR

Direksi

1) Staf
Administrasi
Kepegawaian

2) Administrasi
Gaji Pegawai

Keterangan:

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/ pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

U0add i

dokumen pendukung/laporan

Disusun

Supervisor/Manajer

Terkait

Diperiksa Disetujui
Dirtek/Dirum/Manajer | Direktur/Dirut
Terkait

Tanggal
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e. POS PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
1) Model Prosedur Pengembangan Sumber Daya Manusia
LOGO dan KOP PENGELOLAAN SPAM:
PENGEMBANGAN SDM
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
E. Pengembangan Sumber Daya HALAMAN:
Manusia (SDM)
1. Tujuan
Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) sesuai dengan
kebutuhan perusahaan sehingga mampu meningkatkan kinerja individu
pegawai dan perusahaan serta pembekalan SDM menjelang masa pensiun.
2.  Ruang Lingkup
Lingkup kegiatan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) meliputi :
a. mengevaluasi Kinerja Pegawai;
b. mengidentifikasi Kebutuhan Pengembangan SDM;
c. mengajukan Kebutuhan Peningkatkan Kualitas SDM Yang Ada;
d. membuat Rencana Pengembangan SDM,;
e. melaksanakan Pengembangan SDM;
f.  mengevaluasi Hasil Pelaksanaan Pengembangan SDM; dan
g. menyusun Laporan Pengembangan SDM.
3. Definisi
a. Pelatihan (training)
kegiatan yang dilakukan dalam rangka mengembangkan atau
meningkatkan kemampuan/keahlian (skill) dari pegawai yang umumnya
bersifat spesifik dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai yang
bersangkutan sesuai dengan bidangnya masing-masing.
b. Sumber Daya Manusia (SDM)
tenaga personil yang berada di dalam suatu lingkungan
perusahaan/organisasi yang mendukung berlangsungnya atau jalannya
perusahaan/organisasi tersebut.
c. Pegawai
individu yang bekerja di perusahaan setelah yang telah memenuhi
persyaratan administrasi dan lulus seleksi penerimaan pegawai serta
diangkat & ditetapkan status kepegawaiannya dengan SK Direksi
perusahaan.
d. Direksi

tingkatan pengambil keputusan tertinggi di struktur organisasi
perusahaan yang bertanggung jawab dalam mengelola dan memajukan
perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan dari didirikannya
perusahaan tersebut.
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Kinerja

prestasi kerja (hasil kerja) secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Penilaian kinerja (performance appraisal)

suatu evaluasi yang dilakukan secara periodik dan sistematis tentang
prestasi kerja/ jabatan seorang tenaga kerja, termasuk potensi
pengembangannya.

Pemantauan
kegiatan memantau kemajuan sebuah kegiatan agar tetap berjalan
dalam prosedur yang telah ditetapkan.

Evaluasi

kegiatan untuk menilai, memperbaiki dan meningkatkan seberapa jauh
sebuah kegiatan dapat berjalan secara efektif, efisien dan optimal seperti
yang telah dirumuskan bersama.

Pelaporan

kegiatan pengumpulan dan penyajian data kinerja dan informasi
pengelola air minum untuk mengetahui kemajuan pekerjaan dan
kualitas hasil pelayanan serta dijadikan dasar untuk perbaikan
pelayanan sesuai prosedur yang berlaku.

Referensi/Dokumen Terkait
Referensi/dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini meliputi:

a.

b.

Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan Dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 tentang
Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum.

Keputusan Menteri Otonomi Daerah Nomor 8 tahun 2000 tentang
Pedoman Akuntansi Perusahaan Daerah Air Minum.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Lingkungan)

Perlengkapan K3l yang digunakan disesuaikan dengan kegiatan masing-
masing.

Uraian Prosedur

a.

Evaluasi Kinerja Pegawai

Tahap evaluasi kinerja pegawai meliputi:

1) mengevaluasi komposisi/rasio dan kualitas pegawai;
2) mengevaluasi hasil penilaian kinerja pegawai;

3) mengevaluasi hasil penilaian kinerja perusahaan; dan
4) mengevaluasi beban kerja pegawai.

Identifikasi Kebutuhan Pengembangan SDM

Tahap identifikasi kebutuhan pengembangan SDM meliputi:

1) mengidentifikasi kebutuhan pengembangan sumber daya manusia
(SDM) sesuai dengan hasil penilaian kinerja; dan
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h.

2) mengidentifikasi jenis/tipe pengembangan sumber daya manusia
(SDM) yang dibutuhkan sesuai dengan SDM yang ada.

Pengajuan Kebutuhan Peningkatkan Kualitas SDM Yang Ada

Tahap pengajuan kebutuhan peningkatan kualitas SDM yang ada
meliputi membuat proposal pengajuan untuk pengembangan SDM
sesuai dengan jenis/tipe pengembangan SDM yang diperlukan
(training/pelatihan, kerja magang, tugas belajar dll.)

Pembuatan Rencana Pengembangan SDM

Tahap pembuatan rencana pengembangan SDM meliputi:

1) membuat data/identitas pegawai yang ditugaskan untuk
pengembangan SDM yang meliputi jumlah orang dan jenis/tipe
pengembangan yang diusulkan;

2) membuat rencana pengembangan karir SDM;

3) menyelenggarakan kegiatan untuk pembekalan masa pension;

4) membuat rencana jadwal pelaksanaan pengembangan SDM; dan

5) menyusun rencana anggaran biaya (RAB) untuk pelaksanaan
pengembangan SDM.

Pemeriksaan Proposal Dan RAB

Tahap pemeriksaan proposal dan RAB meliputi:

1) memeriksa proposal, rencana jadwal & RAB untuk pelaksanaan
pengembangan SDM; dan

2) mengklarifikasi proposal dan RAB

Pelaksanaan Pengembangan SDM

Tahap pelaksanaan pengembangan SDM meliputi:

1) melakukan kegiatan pengembangan SDM (training/pelatihan, on the
job training, kerja magang, lanjutan pendidikan/sekolah dll.); dan

2) melakukan pemetaan karir SDM.

Evaluasi Pelaksanaan Pengembangan SDM

Tahap evaluasi pelaksanaan pengembangan SDM meliputi:

1) mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan pengembangan SDM; dan

2) membuat rekomendasi hasil evaluasi pelaksanaan pengembangan
SDM & rencana tindak.

Pelaporan
membuat laporan hasil pelaksanaan pengembangan SDM.

Lampiran
Lampiran yang diperlukan meliputi:

a.
b.

= NI R SN

Formulir Monitoring (FM) Tentang Kinerja Pegawai;

Formulir Monitoring (FM) Tentang Proposal Dan Rencana Jadwal
Pelaksanaan Pengembangan SDM,;

Formulir Isian (FI) Tentang Kriteria Penilaian Kinerja Pegawai;

IK Pembuatan Proposal;

IK Pembuatan RAB;

IK Pembuatan Laporan;

IK K3L APAR;

POS Penilaian Kinerja Pegawai; dan

POS Penerimaan Pegawai.
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f. POS SURVEI KEPUASAN KARYAWAN

1) Model Prosedur Survei Kepuasan Karyawan
LOGO dan KOP PENGELOLAAN SPAM:
PENGEMBANGAN SDM
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
F. Survei Kepuasan Karyawan HALAMAN:

1. Tujuan
Untuk menilai kepuasan karyawan dalam bekerja serta mengetahui penilaian
karyawan terhadap kebijakan yang telah diterapkan oleh pihak manajemen.

2.  Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan survei kepuasan karyawan meliputi :

a. melakukan persiapan pekerjaan survei kepuasan karyawan;

b. melaksanakan Survei Kepuasan Karyawan (SKK);

c. mengevaluasi hasil Survei Kepuasan Karyawan (SKK);

d. merumuskan strategi dan kebijakan; dan

e. menyusun laporan.

3. Definisi

a. Karyawan/pegawai
individu yang bekerja di perusahaan setelah yang telah memenuhi
persyaratan administrasi dan lulus seleksi penerimaan pegawai serta
diangkat & ditetapkan status kepegawaiannya dengan SK Direksi
perusahaan.

b. Kepuasan karyawan
perasaan mendukung atau tidak mendukung yang = dialami
pegawai/karyawan dalam bekerja

c. Kinerja
prestasi kerja (hasil kerja) secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

d. Penilaian kinerja (performance appraisal)
suatu evaluasi yang dilakukan secara periodik dan sistematis tentang
prestasi kerja/ jabatan seorang tenaga kerja, termasuk potensi
pengembangannya.

e. Kriteria penilaian meliputi
gaji/pendapatan, keamanan dan keselamatan, penghargaan, jam kerja, hak
libur, kesempatan promosi, rekan kerja, atasan, kompensasi, fasilitas,
kondisi fisik tempat kerja, pengembangan karir, peraturan/ kebijakan
perusahaan, pekerjaan itu sendiri, jam istirahat, pelatihan, tanggung
jawab, prestasi, status, pengawasan dari atasan, jenis kelamin, umur,
tingkat pendidikan, masa kerja dan jumlah tanggungan keluarga.

f.  Evaluasi

kegiatan untuk menilai, memperbaiki dan meningkatkan seberapa jauh
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sebuah kegiatan dapat berjalan secara efektif, efisien dan optimal seperti
yang telah dirumuskan bersama.

Pelaporan

kegiatan pengumpulan dan penyajian data kinerja dan informasi pengelola
air minum untuk mengetahui kemajuan pekerjaan dan kualitas hasil
pelayanan serta dijadikan dasar untuk perbaikan pelayanan sesuai
prosedur yang berlaku.

Referensi/Dokumen Terkait
Referensi/dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini meliputi:

a.
b.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan.
Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem Penyediaan
Air Minum.

Peraturan  Menteri Tenaga  Kerja dan  Transmigrasi  Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan Dan Pemeliharan
Alat Pemadam Api Ringan.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2007 Tentang Organ Dan
Kepegawaian Perusahaan Daerah Air Minum.

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 tentang Pedoman
Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Lingkungan)

Perlengkapan K3L yang digunakan disesuaikan dengan kegiatan masing-
masing.

Uraian Prosedur

a.

Persiapan

Tahap persiapan meliputi:

1) menyusun maksud dan tujuan serta rencana survei untuk menilai
kepuasan karyawan

2) membuat metodologi dan kuesioner serta proposal pelaksanaan Survei
Kepuasan Karyawan (SKK); dan

3) menentukan kriteria penilaian kepuasan.

Penentuan Jumlah Responden

Tahap penentuan jumlah responden meliputi:

1) Memeriksa dan mengevaluasi data base karyawan.

2) Menentukan jumlah responden terpilih yang akan dilakukan penilaian
tingkat kepuasan karyawan.

3) Membagi Kuesioner Survei Kepuasan Karyawan; dan

4) Memeriksa dan mengevaluasi data base karyawan.

Pembagian Kuesioner Survei Kepuasan Karyawan (SKK)

Tahap pembagian kuesioner survei kepuasan karyawan meliputi:

1) Melakukan kegiatan survey kepuasan karyawan dengan memberikan/
menyebarkan kuesioner untuk diisi oleh responden (karyawan)
diberbagai tinjauan komposisi responden diantaranya:

a) komposisi responden berdasarkan komposisi pendapatan;

b) komposisi responden berdasarkan komposisi keamanan dan
keselamatan;

c) komposisi responden berdasarkan komposisi penghargaan;
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d) komposisi responden berdasarkan komposisi jam kerja;

e) komposisi responden berdasarkan komposisi hak libur;

f) komposisi responden berdasarkan komposisi kesempatan
promosi;

g) komposisi responden berdasarkan komposisi rekan kerja;

h) komposisi responden berdasarkan komposisi atasan;

i)  komposisi responden berdasarkan komposisi kompensasi;

j)  komposisi responden berdasarkan komposisi fasilitas;

k) komposisi responden berdasarkan komposisi kondisi fisik tempat
kerja;

) komposisi responden berdasarkan komposisi pengembangan
karir;

m) komposisi responden berdasarkan komposisi peraturan/
kebijakan perusahaan;

n) komposisi responden berdasarkan komposisi pekerjaan itu
sendiri;

o) komposisi responden berdasarkan komposisi jam istirahat;

p) komposisi responden berdasarkan komposisi pelatihan;

q) komposisi responden berdasarkan komposisi tanggung jawab;

r) komposisi responden berdasarkan komposisi prestasi;

s) komposisi responden berdasarkan komposisi status;

t) komposisi responden berdasarkan komposisi pengawasan dari
atasan;

u) komposisi responden berdasarkan komposisi jenis kelamin;

v) komposisi responden berdasarkan komposisi umur;

w) komposisi responden berdasarkan komposisi tingkat pendidikan

xX) komposisi responden berdasarkan komposisi masa kerja;

y) komposisi responden berdasarkan komposisi jumlah tanggungan
keluarga; dan

z) komposisi responden berdasarkan kelompok disiplin.

Pengujian Data Untuk Validasi Analisa

Tahap pengujian data untuk validasi analisa meliputi melakukan pengujian
data dengan tujuan untuk memahami apakah data yang digunakan valid
dan reliable sebagai dasar untuk melakukan analisis.

Perhitungan Jawaban Responden Untuk Mengetahui Tingkat Partisipasi
Responden

Tahap perhitungan jawaban responden wuntuk mengetahui tingkat
partisipasi responden meliputi menghitung banyaknya jawaban responden
untuk tiap-tiap pertanyaan pada kuesioner untuk mengetahui tingkat
partisipasi responden.

Penentuan Kriteria Berdasarkan Analisa Jawaban Responden

Tahap penentuan kriteria berdasarkan analisa jawaban responden meliputi:

1) menentukan kriteria hasil tingkat kepuasan dari analisis jawaban
responden; dan

2) menentukan faktor-faktor internal yang menjadi indikator utama
kepuasan karyawan.

Penilaian Tingkat Kepuasan Karyawan
Tahap penilaian tingkat kepuasan karyawan meliputi melakukan penilaian
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terhadap tingkat kepuasan karyawan.

h. Rekomendasi Peningkatan Kinerja Perusahaan
Tahap rekomendasi peningkatan kinerja perusahaan meliputi membuat
strategi dan rencana untuk meningkatkan Kinerja perusahaan,
mengembangkan kemampuan karyawan sehingga memotivasi untuk
meningkatkan produktivitas karyawan dalam memenuhi kewajibannya.

i.  Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi menyusun laporan analisa kepuasan karyawan
berdasarkan hasil survei kepuasan karyawan (SKK).

7. Lampiran
Lampiran yang diperlukan meliputi:
Formulir Isian (FI) Tentang Kuesioner Survei Kepuasan Karyawan (SKK);
Formulir Isian (FI) Tentang Data Base Karyawan,;
IK Kriteria Penilaian Kepuasan;
IK Pembuatan Proposal dan RAB;
IK Pembuatan Laporan;
IK K3L APAR;
Laporan Analisa Kepuasan Karyawan; dan
Data Base Karyawan.

B Mmoo TP

2 ) Diagram Alir Prosedur Survei Kepuasan Karyawan
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LOGO dan KOP

PENGELOLAAN SPAM:
PENGEMBANGAN SDM

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
F. Survei Kepuasan Karyawan HALAMAN:
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana

Persiapan :
1. menyusun maksud dan tujuan serta

rencana survey untuk menilai
kepuasan karyawan;

2. membuat metodologi dan kuesioner
serta proposal pelaksanaan Survei
Kepuasan Karyawan (SKK); dan

3. menentukan kriteria penilaian
kepuasan karyawan.

..................... S ——

a.

b.

FI tentang Data
Base Karyawan
FI tentang
Kuesioner SKK
IK Pembuatan
Proposal dan
RAB

. IK Kriteria

Penilaian
Kepuasan

. Data Base

Karyawan

Penentuan Jumlah Responden
1. memeriksa dan mengevaluasi data
base karyawan;

2. menentukan  jumlah responden
terpilih yang akan  dilakukan
penilaian tingkat kepuasan
karyawan;

3. membagi Kuesioner Survei Kepuasan
Karyawan; dan

4. memeriksa dan mengevaluasi data
base karyawan.

o

FI tentang Data
Base Karyawan
FI tentang
Kuesioner SKK
IK K3L APAR
Data Base
Karyawan

\

1) Supervisor
Kepegawaian

2) Inspektur
Kepegawaian
& Umum

3) Supervisor
Litbang
Umum

1) Supervisor
Kepegawaian

2) Staf
Administrasi
Kepegawaian
/ Staf Yang
Terkait
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A
a. FI tentang Data 2 IS;EZ;VISM
- - - Base Karyawan g
Pembagian Kuesioner Survei Umum /
b. FI tentang Bagian Y
Kepuasan Karyawan (SKK) ) agian rang
. Kuesioner SKK Terkait
melakukan kegiatan survey kepuasan .
) c. IK K3L APAR 2) Superv1sor
karyawan dengan membagikan )
i S d. Data Base Kepegawaian
kuesioner untuk diisi oleh responden . .
i Karyawan 3)Pihak Ketiga
(karyawan) dengan berbagai
tinjauan/aspek.
1 \/

a. EI ten;n{ang Data 1) Supervisor
ase Karyawan .
Pengujian Data Untuk Validasi b. FI tentar?é I[}1tbang
Analisa . Kuesioner SKK mum /
melakukan pengujian data dengan c. IK K3L APAR Baglap Yang
tujuan untuk memahami apakah d. Data Base Terkait
data yang digunakan valid dan Karyawan 2) Supervisor
reliable sebagai dasar untuk Kepegawaian
melakukan analisis \/’ 3)Pihak Ketiga
; ~ a. FI tentang 1) Supervisor
Perhitungan Jawaban Responden Data Base Litbang
Untuk Mengetahui Tingkat Partisipasi Karyawan Umum /
Responden b. FI tentang Bagian Yang
menghitung banyaknya jawaban Kuesioner Terkait
responden untuk tiap-tiap pertanyaan SKK 2) Supervisor
pada kuesioner untuk mengetahui c. IK K3L APAR Kepegawaian
. .. . d. Data Base 3)Pihak Ketiga
tingkat partisipasi responden. Karyawan
1

Penentuan Kriteria Berdasarkan a. FI tentang l)ISJ}i]I;)ervisor

Analisa Jawaban Responden Data Base Ulmjrr;g /

1. menentukan k.rlterla -h'asﬂ. tingkat Karyawan Bagian Yang
kepuasan dari analisis jawaban b. FI tentang Terkait
responden; dan Kuesioner 2) Supervisor

2. menentukan faktor-faktor internal Kepegawaian
yang menjadi indikator utama \/ 3) Pihak Ketiga

kepuasan karyawan.

v

=]
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Penilaian Tingkat Kepuasan Karyawan
melakukan penilaian terhadap tingkat
kepuasan karyawan.

a. FI tentang Data
Base Karyawan
b. FI tentang
Kuesioner SKK
IK K3L APAR
Data Base
Karyawan

o

\/

1) Supervisor
Litbang
Umum /
Bagian Yang
Terkait

2) Supervisor
Kepegawaian

3) Pihak Ketiga

Tingkat Kepuasan
Karyawan per
parameter > Batasan
Standar/ passing
grade Yang
ditetapkan?

Tidak

L

Rekomendasi
Perbaikan
Peningkatan

Kepuasan

Karyawan:
3. perlunya

peningkatan,
perbaikan
serta perhatian
dalam setiap
hasil survei
responden
yang memiliki
nilai dibawah
batas standar
yang telah
ditentukan.

Ya

a. FI tentang
Rekomendasi
Perbaikan Data
Base Karyawan

b. IK K3L APAR

v

_—

1) Manager SDM
/ Manager
Yang Terkait

2) Supervisor
Litbang
Umum

E
~_—
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T

Rekomendasi Peningkatan Kinerja a. FI tentang Data
Perusahaan
. Base Karyawan
Membuat strategi dan rencana untuk
) .. b. FI tentang
meningkatkan  Kinerja  perusahaan, .

b an k I Kuesioner SKK
mer.lgem angkan ema.mpl.lan aryawan ||| . 1r g3l APAR
sehingga memotivasi untuk
meningkatkan produktivitas karyawan
dalam memenuhi kewajibannya. \/’

1)Manager SDM
/ Manager
Yang Terkait

2) Supervisor
Litbang
Umum

3)Pihak Ketiga

\ 4
a. IK Pembuatan
Pelaporan Laporan
Menyusun laporan analisa kepuasan |||y, [k K3L APAR
karyawan berdasarkan hasil Survei |||, Laporan Analisa
i — — Kepuasan
\l/ Karyawan

\/_’

1) Manager SDM
/ Manager
Yang Terkait

2) Supervisor
Litbang
Umum

3)Pihak Ketiga

Keterangan :

|

Alur Proses selanjutnya

Batasan Tugas sesuai dengan Jabatan Kerja dan/atau Area Kerja

Suatu Kegiatan/Pekerjaan Yang Dilakukan dan Pengecekan

Menggambarkan Suatu Keputusan Yang Diambil

Konektor ke Halaman Berikutnya

Tanda Pekerjaan POS tersebut mulai atau selesai

Laporan / Dokumen Pendukung

Joadd

Disusun Diperiksa Disetujui
Supervisor/Manajer Dirtek/Dirum/ Direktur/Dirut
Terkait Manajer Terkait

Tanggal
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LAMPIRAN II

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT

NOMOR 4 TAHUN 2020

TENTANG PROSEDUR OPERASIONAL STANDAR
PENYELENGGARAAN SISTEM PENYEDIAAN AIR
MINUM

PANDUAN PENYUSUNAN POS PENGELOLAAN SPAM

POS Operasi dan Pemeliharaan;
POS Perbaikan;
POS Pengembangan Sumber Daya Manusia; dan

POS Pengembangan Kelembagaan.
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POS OPERASI DAN PEMELIHARAAN SPAM

o P

B o

5o ™o

—_ W %-. -

R - -

@

—+

dd.

ee.
ff.

g8-

hh.

ii.

3

POS Pengoperasian Bangunan Penyadap (Intake) Bebas;
POS Pemeliharaan Bangunan Penyadap (Intake) Bebas;
POS Pengoperasian Bangunan Penyadap (Intake) Sumuran;
POS Pemeliharaan Bangunan Penyadap (Intake) Sumuran;
POS Pengoperasian Bangunan Penyadap (Intake) Bendung;
POS Pemeliharaan Bangunan Penyadap (Intake) Bendung;
POS Pengoperasian Bangunan Penyadap (Intake) Ponton;
POS Pemeliharaan Bangunan Penyadap (Intake) Ponton;
POS Pengoperasian Saluran Resapan;

POS Pemeliharaan Saluran Resapan;

POS Pengoperasian Bangunan Penyadap (Intake) Jembatan;
POS Pemeliharaan Bangunan Penyadap (Intake) Jembatan;
POS Pengoperasian Bangunan Penangkap Mata Air;

POS Pemeliharaan Bangunan Penangkap Mata Air;

POS Pengoperasian Sumur Dalam;

POS Pemeliharaan Sumur Dalam;

POS Pengoperasian Pipa Transmisi Air Baku;

POS Pemeliharaan Pipa Transmisi Air Baku;

POS Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal,

POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal.

POS Pengoperasian Instalasi Pengolahan Air;

POS Pemeliharaan Instalasi Pengolahan Air;

POS Pengoperasian Prasedimentasi;

POS Pemeliharaan Prasedimentasi;

POS Pengoperasian Saringan Pasir Lambat;

POS Pemeliharaan Saringan Pasir Lambat;

POS Pengoperasian Instalasi Pengolahan Besi dan Mangan;
POS Pemeliharaan Pengolahan Besi dan Mangan;

POS Pengoperasian Unit Penurunan Kesadahan dengan
Kapur atau Soda Abu;

POS Pemeliharaan Unit Penurunan Kesadahan dengan
Kapur atau Soda Abu;

POS Pengoperasian Penurunan Kadar CO2 Agresif;

POS Pemeliharaan Penurunan Kadar CO2 Agresif;

POS Pengoperasian Pengolahan dan Penanganan Lumpur;
POS Pemeliharaan Pengolahan dan Penanganan Lumpur;
POS Pengoperasian Instalasi Desinfeksi;

POS Pemeliharaan Instalasi Desinfeksi;

Menggunakan

Menggunakan
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POS Pengoperasian Pipa Transmisi dan Distribusi Air Minum;
POS Pemeliharaan Pipa Transmisi dan Distribusi Air Minum;
POS Pengaturan Tekanan,;

POS Pengurasan Pipa;

POS Pengoperasian Reservoir;

POS Pemeliharaan Reservoir;

POS Pengoperasian Sistem Zona,;

POS Pemeliharaan Sistem Zona;

POS Pengoperasian Hidran Umum;

POS Pemeliharaan Hidran Umum;

POS Pengoperasian Hidran Kebakaran;

POS Pemeliharaan Hidran Kebakaran;

POS Pengiriman Air Dengan Mobil Tangki;

POS Pembacaan Meter Air Pelanggan;

POS Pemeliharaan Meter Air Pelanggan;

POS Pengoperasian Pipa Dinas/Pipa Pelayanan;

POS Pemeliharaan Pipa Dinas/Pipa Pelayanan;

POS Penerimaan Pengadaan Bahan Kimia;

POS Pengelolaan Sarana dan Prasarana Laboratorium;

POS Pemantauan dan Evaluasi Kegiatan Teknis dan Nonteknis;
POS Pemeliharaan Perangkat Lunak, Perangkat Keras, dan
Perangkat;

POS Pengelolaan Basis data;

POS Pengelolaan Barang Gudang;

POS Penghapusan Aset;

POS Penilaian Aset;

POS Pengamanan Bangunan Umum dan Gudang;

POS Pengelolaan Data Baca Meter Air;

POS Pengawasan Kualitas Air; dan

. POS Pemetaan Jaringan.

Jaringan
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a. POS PENGOPERASIAN BANGUNAN PENYADAP (INTAKE) BEBAS

Gambar 1. Skema Sistem Pengoperasian Bangunan Penyadap (Intake) Bebas
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1) Model Prosedur Pengoperasian Bangunan Penyadap (Intake) Bebas

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
A Pengoperasian Bangunan HALAMAN:
Penyadap (Intake) Bebas
1.  Tujuan
Menjamin ketersediaan air baku yang akan dialirkan ke unit
produksi.
2.  Ruang Lingkup
Lingkup kegiatan pengoperasian bangunan penyadap (intake) bebas
meliputi:
a. mempersiapkan dengan pengaturan pintu air dan mengukur

debit;

b. melaksanakan kegiatan dengan mengoperasikan pintu air,
mengatur pengaliran dengan mengoperasikan pompa atau
mengatur katup;

c. mengawasi dengan memonitor kualitas air baku dan ketinggian
muka air sungai di papan duga; dan

d. melakukan kegiatan pelaporan.

3. Definisi

a. Unit air baku o
Sarana pengambilan dan/atau penyedia air baku.

b.  Unit produksi .

Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan
Air Baku menjadi Air Minum melalui proses fisika, kimia,
dan/atau biologi.

c. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku ) ) ) ) _
Air yang berasal dari sumber air permukaan, air tanah, air hujan
dan air laut yang memenuhi baku mutu tertentu sebagai "air
baku untuk air minum.

d. Air minum )

Air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

e. Air permukaan _ ) L
Air baku yang berasal dari sungai, saluran irigasi, waduk, kolam,
situ atau danau.

f.  Bangunan penyadap (intake) bebas

Tipe~ bangunan penyadap (intake) dimana air permukaan
mengalir secara bebas ke bak/sumuran penampung.
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Pengoperasian ' ) . )

Rangkaian kegiatan mulai dari persiapan hingga pelaksanaan
suatu sistem/komponen di dalam unit air baku hingga dapat
berjalan/ beroperasi dengan baik.

Papan duga ) ) ) ) )
Alat en%amatan ketinggian muka air yang dibuat dari bahan
kayu kualitas kelas 1 atau aluminium atau enamel.

Referensi/Dokumen Terkait
Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a.

b.

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.
Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)

Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:

a.

b.

Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

Kotak Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah, dan lain-lain.

Alat Pelindung Diri (APD)

Kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
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d.

4)

5)

berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung
tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi yang dapat
mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan bentuk sarung
tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-masing
pekerjaan.

Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6.

Uraian Prosedur

a.

Persiapan

Tahap persiapan meliputi:

1) mengamati dan mencatat ketinggian muka air pada papan
duga; dan

2) mengatur debit air baku yang masuk ke bangunan
penyadap (intake) melalui pengaturan pintu air dan katup.

Pengoperasian

Tahap pengoperasian meliputi:

1) mengambil sampel air baku untuk diperiksa di
laboratorium;

2) menghentikan aliran apabila kualitas air tidak bisa diolah di
unit produksi;

3) mengatur debit pengambilan air baku sesuai kebutuhan;

4) mengalirkan air baku ke unit produksi; dan

S) apabila menggunakan = sistem = perpompaan, maka
mengoperasikan pompa sesuai jumlah dan kapasitasnya,
sistem kontrol panel pompa dan kelistrikan atau genset
sebagaimana POS Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal.

Pengawasan

Tahap pengawasan meliputi:

1) memonitor ketinggian air baku;

2) memonitor secara visual kualitas air baku (kekeruhan);

3) mengecek dan memonitor kontrol panel pompa dan genset;

dan
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4) membaca dan mencatat aliran air (debit) dan tekanan air
pada alat ukur yang tersedia.

d. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan kondisi air baku; dan
2) membuat laporan pengoperasian bangunan penyadap
(intake) bebas.
Lampiran
Lampiran yang diperlukan meliputi:
a. Formulir Monitoring (FM) tentang Ketinggian Air Baku;
b. Formulir Monitoring (FM) tentang Kualitas Air Baku Secara
Visual,
c. Formulir Isian (FI) tentang Ketinggian Air Baku;
d. Formulir Isian (FI) tentang Data Debit Air;
e. Formulir Isian (FI) tentang Data Tekanan Air;
f.  POS Pengoperasian Mekanikal Dan Elektrikal;
g. IK Pengambilan Sampel Air Baku;
h. IK Pembacaan Meter Air;
i.  IK Pengoperasian Katup;
j- IK Pengukuran Debit;
k. IK Pembacaan dan Pencatatan Ketinggian Muka Air;
1. IK Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal Pompa;
m. IK Pengoperasian Panel Kontrol;
n. IK Pembuatan Laporan;
o. IKAPAR;
p. IK K3L APD; dan
q- Laporan Informasi Kualitas Air Baku secara Visual.
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2) Diagram Alir Prosedur Pengoperasian Bangunan Penyadap (Intake) Bebas

baku

Kualitas air

Tidak

Pengambilan Air Baku:

baku sesuai
5. mengalirkan
produksi.

4. mengatur debit; pengambilan air
kebutuhan
air baku ke unit

Stop Pengambilan Air Baku :

di unit produksi.

6. menghentikan aliran apabila
kualitas air tidak bisa diolah

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
A Pengoperasian Bangunan HALAMAN:
Penyadap (Intake) Bebas
Alur Proses Pen dui?lkrtgr;lfillporan Pelaksana
Mulai a. FM Ketinggian Air 1) Supervisor
Baku Pengambilan
b. IK Pembacaan .
Persiapan: meter air Air Baku
1. mengamati dan mencatat ketinggian c. IK Pengukuran 2) Operator .
muka air pada papan duga; dan Debit Sumber Air
2. mengukur debit air baku yang masuk ke d. IK Pengoperasian Permukaan/
bangunan penyadap (intake) melalui katup Operator Air
pengaturan pintu air atau pengaturan e. IK K3L APD Baku/
katup. Operator
\/ yang terkait
Pengambilan Sampel air baku : f. IK 3) Operator
3. mengambil sampel air baku untuk Pengambilan Sumber Air
diperiksa di laboratorium Sampel Air Permukaan/
Baku Operator Air
g. IK K3L APD Baku/
\/‘ Operator

h. FI Ketinggian Air
Baku
i. FM Ketinggian Air
Baku
j- IK Pembacaan
Dan Pencatatan
Ketinggian Muka
Air
. IK Pengambilan
Sampel Air Baku
1. IK engoperasian
Katup
m.IK K3L APD

yang terkait

4) Supervisor
Laboratorium

5) Supervisor
Pengolahan

6) Supervisor
Pengambilan
Air Baku

7) Operator
Sumber Air
Permukaan/
Operator Air
Baku/
Operator
yang terkait
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Tidak

Sistem
gravitasi ?

Vv

n. IK K3L APAR

o. IK K3L APD

p. POS
Pengoperasian
Mekanikal dan
Elektrikal

8) Operator
Sumber Air
Permukaan/
Operator Air
Baku/
Operator
yang terkait

Pengoperasian
Pompa: J
Ya
q.- FM Ketinggian 9) Supervisor
Air Baku Pengambilan
W r. FM Kualitas Air Air Baku
Pengawasan: Baku Secara 10)  Operator
7. memonitor tinggi ketinggian air baku; Visual Sumber Air
8. memonitor secara visual kualitas air s. FI data debit air Permukaan/
baku (kekeruhan); t. FI data tekanan Operator Air
9. mengecek dan memonitor kontrol panel air Baku/
pompa dan genset; u. IK Pembacaan Operator
10. membaca dan mencatat aliran air Meter Air yang terkait

(debit) dan tekanan air pada alat ukur
yang tersedia.

v. IK Pembacaan
Tekanan Air
w.IK
Pengoperasian
Panel Kontrol
x. IK K3L APD
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- 11)Supervisor
C .
y. Laporan Pengambilan
Informasi Air Baku
Pelap . Kualitas Air 12) Operator
1? 2 ora11;1 ' t1 kondisi ai Baku secara Sumber Air
. 1r:)nelzn uat laporan kondisi air visual Pormukaan
12 rrir;ll,:)uat laporan z. IK Pembuatan / Operator
' P ' Laporan Air Baku /
aa. IK K3L APAR Operator
yang terkait
-Selesai \/
Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

10ao 0

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal
Supervisor/ Dirtek/Dirum/ Direktur/Dirut
Manajer Terkait Manajer Terkait
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POS PEMELIHARAAN BANGUNAN PENYADAP (INTAKE) BEBAS

Gambar 1. Skema Sistem Pemeliharaan Bangunan Penyadap (Intake) Bebas
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1) Model Prosedur Pemeliharaan Bangunan Penyadap (Intake) Bebas
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
B Pemeliharaan Bangunan HALAMAN:
Penyadap (Intake) Bebas
1. Tujuan

Memelihara sarana dan prasarana bangunan penyadap (intake) bebas
untuk kelancaran selama beroperasi.

2. Ruang Lingkup
Ruang lingkup kegiatan pemeliharaan bangunan penyadap (intake) bebas
ini meliputi:

a. memelihara secara rutin sarana dan prasarana bangunan penyadap
(intake) bebas dan lingkungan sekitarnya;

b. memelihara secara berkala sarana dan prasarana bangunan
penyadap (intake) bebas;

c. melakukan identifikasi kerusakan dan melakukan perbaikan
kerusakan sarana dan prasarana bangunan penyadap (intake) bebas;
dan

d. menyusun laporan kerusakan dan hasil pemeliharaan.

3. Definisi

a. Unit air baku
Sarana pengambilan dan/atau penyedia air baku.

b. Unit produksi
Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan air
baku menjadi air minum melalui proses fisika, kimia, dan/atau
biologi.

c. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya disebut
air baku
Air yang berasal dari sumber air permukaan, air tanah, air hujan
dan air laut yang memenuhi baku mutu tertentu sebagai air baku
untuk air minum.

d. Air minum
Air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

e. Air permukaan
Air baku yang berasal dari sungai, saluran irigasi, waduk, kolam,
situ atau danau.

f. Bangunan penyadap (intake) bebas
Tipe bangunan penyadap (intake) dimana air permukaan mengalir
secara bebas ke bak/sumuran penampung.
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g. Pemeliharaan rutin

Pemeliharaan yang dilakukan secara rutin dan merupakan
pembiayaan habis pakai guna menjaga usia pakai unit SPAM tanpa
penggantian peralatan/suku cadang.

. Pemeliharaan berkala

Pemeliharaan yang dilakukan secara periodik dan memerlukan
biaya tambahan untuk penggantian peralatan/suku cadang guna
memperpanjang usia pakai unit SPAM.

Papan duga
Alat pengamatan ketinggian muka air yang dibuat dari bahan kayu
kualitas kelas 1 atau aluminium atau enamel.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a.

b.

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 122 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 Tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)

Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:

a.

b.

Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

Kotak Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi antara

lain perban, obat merah, dan lain-lain.

Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan

risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan

lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh
pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja Republik Indonesia.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala secara
langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat pengaman
saat bekerja di tempat yang becek ataupun berlumpur.
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3)

4)

S)

Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk melindungi kaki dari
benda tajam atau berat, benda panas, cairan kimia, dan
sebagainya.

Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung
tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi yang dapat
mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan bentuk sarung
tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-masing pekerjaan.
Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan atau
sedang mencuci alat).

Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau pakaian
kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6.

Uraian Prosedur

a. Pemeliharaan rutin
Tahap pemeliharaan rutin meliputi:

1)
2)

3)
4)

5)
6)

7)
8)

membersihkan sampah di sekitar bar screen;

mengontrol sistem perpipaan diseluruh bagian bangunan
penyadap (intake) dan aksessorisnya dari kebocoran;

mengecek alat ukur aliran;

mengecek bangunan sipil umum, papan duga, bar screen dari
kerusakan struktur bangunan;

melakukan pengerukan lumpur di sekitar sungai dekat
bangunan penyadap (intake);

melakukan pengurasan lumpur di saluran masuk ke
bangunan penyadap (intake) dan bak penampungnya;

menjaga kebersihan papan duga; dan

mengecek kondisi pompa, genset dan kontrol panel, jika
pengaliran dilakukan menggunakan pompa.

b. Pemeliharaan berkala
Tahap pemeliharaan berkala meliputi:

1)

2)

3)

mengecek bangunan sipil umum, bangunan papan duga,
bangunan bar screen dari kerusakan struktur bangunan;
mengecat bangunan sipil umum, bangunan papan duga,
bangunan bar screen dan peralatan dan perlengkapan lain
yang terbuat dari logam agar tidak berkarat; dan

memelihara pompa, genset, dan kontrol panel secara berkala,
jika pengaliran dilakukan dengan menggunakan pompa sesuai
dengan POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal.

c. Identifikasi kerusakan sarana dan prasarana bangunan penyadap
(intake) bebas
Tahap identifikasi kerusakan sarana dan prasarana bangunan
penyadap (intake) bebas meliputi:

1)

mengidentifikasi kerusakan fisik bangunan utama dan
penunjang (bangunan sipil);
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2) mengidentifikasi kerusakan/kebocoran pipa;
3) mengidentifikasi kerusakan pompa;

4) mengidentifikasi kerusakan genset; dan

5) mengidentifikasi kerusakan motor pompa.

d. Perbaikan kerusakan sarana dan prasarana bangunan penyadap
(intake) bebas
Tahap perbaikan kerusakan sarana dan prasarana bangunan
penyadap (intake) bebas meliputi:
1) memperbaiki kerusakan tanpa penggantian peralatan atau
suku cadang; dan
2) memperbaiki kerusakan dengan penggantian peralatan atau
suku cadang.
e. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
a. menyusun laporan hasil pemeliharaan sarana dan prasarana;
dan
b. menyusun laporan perbaikan kerusakan.
Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a.
b.

C.

CoenoaTmOoBEERFTESR M0

Formulir Monitoring (FM) tentang Pemeliharaan Rutin;
Formulir Isian (FI) tentang Pemeliharaan Rutin;
Formulir Isian (FI) tentang Permintaan Barang dan/atau bahan
bakar;

Formulir Isian (FI) tentang Identifikasi kerusakan;
Formulir Isian (FI) tentang Laporan Tingkat Kerusakan;
IK Pemeliharaan Bar Screen;

IK Pemeliharaan Pipa;

IK Pemeliharaan Bangunan Bangunan Penyadap (intake);
IK Pemeliharaan Katup;

IK Pengerukan dan Pengurasan Lumpur;

IK Pemeliharaan Panel;

IK Pemeliharaan Alat Ukur;

IK Pemeliharaan Pipa Transmisi Air baku,;

IK Pemeliharaan Panel;

IK Perbaikan Sarana dan Prasarana;

IK K3L APAR;

IK K3L APD;

IK Pembuatan Laporan;

POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal;

Laporan Rekomendasi;

Laporan hasil pencatatan dan pemeliharaan Sarana dan Prasarana;
dan

Laporan Kerusakan Sarana dan Prasarana.
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2) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Bangunan Penyadap Intake Bebas

2. mengontrol sistem perpipaan
diseluruh bagian Bangunan
Penyadap (intake) , katup dan
aksessorisnya dari kebocoran;

. mengecek alat ukur aliran;

4. mengecek bangunan sipil umum,
papan duga, bar screen dari
kerusakan struktur bangunan;

5. melakukan pengerukan lumpur di
sekitar sungai dekat Bangunan
Penyadap (intake) ;

6. melakukan pengurasan lumpur di
saluran masuk ke Bangunan
Penyadap (intake) dan bak
penampungnya; dan

7. menjaga kebersihan papan duga.

w

Sistem
Gravitasi?

\ 4
Pemeliharaan Rutin

Ya 8. memelihara sistem
perpompaan; dan
Y 9. memelihara genset;

h

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
B Pemeliharaan Bangunan HALAMAN:
Penyadap (Intake) Bebas
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana
! sta
a. FI Pemeliharaan Pemeliharaan
Pemeliharaan Rutin: Rutin Bangunan
- * . . b. FM Pemeliharaan .
1. membersihkan sampah di sekitar bar Rutin Pangambilan
screen; c. IK Pemeliharaan Air Baku/Staf

Bar Screen
. IK Pemeliharaan
Pipa

. IK Pemeliharaan

Bangunan
Penyadap (intake)
IK Pemeliharaan
Katup

g. IK Pengerukan

dan Pengurasan
Lumpur
. IK K3L APD

1.

J-

FI Pemeliharaan
Rutin

FM
Pemeliharaan
Rutin

k. IK K3L APD
1. IK K3L APAR
m.POS

Pemeliharaan

n. Mekanikal dan

Elektrikal

yang terkait
2) Staf

Pemeliharaan

Instrumentasi

3) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku/ Staf
yang terkait

4) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

5) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal
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0

@

Pemeliharaan
Berkala:

12. mengecek
bangunan sipil
umum,
bangunan papan
duga, bangunan
bar screen dari
kerusakan
struktur
bangunan; dan
mengecat
bangunan sipil
umum,
bangunan papan
duga, bangunan
bar screen dan
peralatan dan
perlengkapan
lain yang terbuat
dari logam agar
tidak berkarat

13.

Pemeliharaan
Berkala:

10. memelihara
sistem
perpompaan
; dan
memelihara
genset

11.

Memeriksa Adanya Kerusakan

Sarana dan Prasarana :

Ada Ya
kerusa —>
kan
Tidak

Identifikasi
Kerusakan:

14. kerusakan fisik
bangunan
utama dan
penunjang
(bangunan
sipil);
kerusakan/
kebocoran pipa;
kerusakan
pompa;
kerusakan
genset; dan
kerusakan
motor pompa.

15.

16.

17.

18.

o. FI Permintaan
Barang
dan/atau
bahan bakar

.IK
Pemeliharaan
Alat Ukur

. IK
Pemeliharaan
Panel

r. IK K3L APAR

. IK K3L APD

t. POS

Pemeliharaan
Mekanikal dan
Elektrikal

/2]

FI Identifikasi
kerusakan

FI Laporan
Tingkat
Kerusakan

FI
Permintaan
Barang
dan/atau
bahan bakar
IK K3L APAR
IK K3L APD
POS
Kerjasama
Pemeliharaan
dengan pihak
ketiga
Laporan
Rekomendasi

SIS

aa.

6) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku/ Staf
yang terkait

7) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

8) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

9) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

10) Supervisor
Pemeliharaan
Bangunan
Unit Instalasi,
Mekanikal,
Elektrikal,
dan
Instrumentasi
Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku/ Staf
yang terkait
Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi
13) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal
14) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

11)

12)

jdih.pu.go.id




61 -

Analisis Tingkat Kerusakan:

19. kerusakan fisik bangunan
utama dan penunjang;

20. kerusakan/Kebocoran pipa;

21. kerusakan pada peralatan
pompa, motor pompa, genset
dan panel listrik;

Vv

Tindak Lanjut dan Rekomendasi

atas Kerusakan vang terjadi :

22.
23.

24.

membuat laporan kerusakan;
melakukan koordinasi dengan
unit kerja terkait;

membuat rekomendasi
usulan perbaikan kerusakan.

Perbaikan

Sendiri?

Kerjasama dengan

Pihak Ketiga

1 i —

Perbaikan Kerusakan:

cadang;
26.

cadang.

25. memperbaiki kerusakan
tanpa penggantian
peralatan atau suku

memperbaiki kerusakan
dengan penggantian
peralatan atau suku

CC.

ee.
ff.

g8-

dd.

FI
Identifikasi
kerusakan

FI Laporan
Tingkat
Kerusakan

FI
Permintaan
Barang
dan/atau
bahan bakar
IK K3L APAR
POS
Kerjasama
Pemeliharaan
dengan pihak
ketiga
Laporan
Rekomendasi

ii.

3

IK Perbaikan
Sarana dan
Prasarana

FI
Permintaan
Barang
dan/atau
bahan bakar
K3L APD

15) Supervisor
Pemeliharaan
Bangunan
Unit Instalasi,
Mekanikal,
Elektrikal,
dan
Instrumentasi
Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku/ Staf
yang terkait
Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi
18) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal
19) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

16)

17)

20) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku/ Staf
yang terkait

21) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

22) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

23) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

24) Pihak ketiga
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Pelaporan :

prasarana; dan

kerusakan.

27. menyusun laporan hasil
pemeliharaan sarana dan

28. menyusun laporan perbaikan

\4

( Selesai )

11.

nn.

mim.

Laporan Hasil
Pencatatan
Pemeliharaan
Sarana dan
Prasarana
Laporan
Kerusakan
Sarana dan
Prasarana

IK Pembuatan
Laporan

IK K3L APAR

25) Supervisor
Pemeliharaan
Bangunan
Unit Instalasi,
Mekanikal,
Elektrikal,
dan
Instrumentasi
Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku/ Staf
yang terkait

26)

Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

Uoadl iy

dokumen pendukung/laporan

Disusun

Supervisor/Manajer
Terkait

Diperiksa

Dirtek/Dirum/Manajer

Terkait

Disetujui

Direktur/Dirut

Tanggal
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c. POS PENGOPERASIAN BANGUNAN PENYADAP (INTAKE) SUMURAN

Gambar 1. Skema Sistem Pengoperasian Bangunan Penyadap (Intake)
Sumuran
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1) Model Prosedur Pengoperasian Bangunan Penyadap (Intake)

Sumuran
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
C Pengoperasian Bangunan HALAMAN:
Penyadap (Intake) Sumuran

Tujuan
Menjamin ketersediaan air baku yang akan dialirkan ke unit produksi.

Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pengoperasian bangunan penyadap (intake)

sumuran meliputi:

a. mempersiapkan dengan mengecek debit air keluar bangunan
penyadap (intake);

b. melaksanakan kegiatan dengan mengambil sampel air baku,
pencatatan ketinggian muka air, mengatur pengaliran dengan
menyalakan pompa atau membuka katup;

c. mengawasi dengan memonitor kualitas air baku, memonitor
ketinggian muka air, kontrol panel pompa, dan genset serta
mengecek dan membaca data debit dan tekanan melalui alat
ukur; dan

d. melakukan kegiatan pelaporan.

Definisi
Unit air baku
Sarana pengambilan dan/atau penyedia air baku.

a. Unit produksi
Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan Air
Ealliu menjadi Air Minum melalui proses fisika, kimia, dan/atau
iologi.

b. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
air yan% berasal dari sumber air permukaan, air tanah, air hujan
dan air laut yang memenuhi baku mutu tertentu sebagai air baku
untuk air minum.

c. Air minum
Air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

d. Air permukaan ) . o )
Air baku yang berasal dari sungai, saluran irigasi, waduk, kolam,
situ atau danau.

e. Bangunan penyadap (intake) sumuran
Jenis bangunan penyadap (intake) yang dibangun dalam bentuk
sumuran yang dihubungkan dengan sumber air permukaan
menggunakan saluran/pipa penghubung sehingga membentuk
bejana berhubungan.

f. Pengoperasian
Rangkaian kegiatan mengoperasikan sarana dan prasarana mulai
dari persiapan, pelaksanaan, pengawasan hingga pelaporan
suatu sistem/komponen SPAM hingga dapat berjalan/beroperasi
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dengan baik.

g. Papan duga
Alat en%amatan ketinggian muka air yang dibuat dari bahan
kayu kualitas kelas 1 atau aluminium atau enamel.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

b. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

e. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

f.  Standar Nasional Indonesia 6775 Tahun 2008 tentang Tata Cara
Pengoperasian dan Pemeliharaan Unit Paket Instalasi Pengolahan
Air.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi antara

lain perban, obat merah, dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.
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3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung
tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi yang dapat
mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan bentuk sarung
tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-masing
pekerjaan.

4) Safety harness atau tali pengaman berfungsi sebagai
pengaman saat bekerja di ketinggian. Diwajibkan
menggunakan alat ini di ketinggian lebih dari 1,8 meter.

5) Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

6) Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

7) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

d. Rambu pengaman disekitar bangunan Bangunan Penyadap

(intake) sumuran.

6. Uraian Prosedur
a. Persiapan

Tahap persiapan meliputi:

1) mengecek kondisi air yang keluar dari bangunan penyadap
(intake); dan

2) mengecek kelengkapan dan kondisi rambu-rambu disekitar
Bangunan Penyadap (intake) sumuran.

b. Pengoperasian

Tahap pengoperasian meliputi:

1) mencatat ketinggian muka air di papan duga;

2) mengatur buka/tutup katup pipa penyaluran dari sumuran;

3) mengambil sampel air baku untuk diperiksa di laboratorium;

4) mengatur debit pengambilan air baku sesuai kebutuhan
apabila kualitas air baku bisa diolah;

5) mengalirkan air baku ke unit produksi;

6) menghentikan pengambilan air baku apabila air baku tidak
bisa diolah;

7) mengoperasikan pompa untuk mengalirkan air baku ke unit
produksi sesuai dengan POS Pengoperasian Mekanikal dan
Elektrikal; dan

8) mengoperasikan genset sesuai dengan POS Pengoperasian
Mekanikal dan Elektrikal.

c. Pengawasan

Tahap pengawasan meliputi:

1) memonitor ketinggian air baku;

2) memonitor secara visual kualitas air baku (kekeruhan);

3) mengecek dan memonitor kontrol panel pompa dan genset;
dan
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4) mengecek dan membaca data debit dan tekanan air pada
alat ukur.
d. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan kondisi air baku; dan
2) membuat laporan pengoperasian bangunan penyadap
(intake) sumuran.

Lampiran
Lampiran yang diperlukan meliputi:

IK Pembuatan Laporan;
POS Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal; dan
Laporan Informasi Tingkat Kekeruhan Air Baku.

a. Formulir Monitoring (FM) tentang Debit Air Baku;

b. Formulir Monitoring (FM) tentang Kondisi Sarana dan Prasarana,;
c. Formulir Monitoring (FM) tentang Tingkat Kekeruhan Air Baku;
d. Formulir Monitoring (FM) tentang Aliran Air;

e. Formulir Monitoring (FM) tentang Panel Kontrol;

f.  Formulir Isian (FI) tentang Ketinggian Air Baku;

g. IK Pengambilan Sampel Air Baku;

h. IK Pembacaan dan Pencatatan Ketinggian Muka Air;

1. IK Pengoperasian Katup;

j-  IK K3L APAR;

k. 1K K3L APD;

1.

m.

n.
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2) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Bangunan Penyadap (Intake) Bebas

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
C Pengoperasian Bangunan HALAMAN:
Penyadap (Intake) Sumuran
Alur Proses Pen dui%krwir?ﬁzporan Pelaksana

b. FM Kondisi Pengambilan
Tahap Persiapan : Sarana dan Air Baku
1. mengecek kondisi air yang masuk Prasarana 2) Operator
sumuran dan keluar bangunan c. IK K3L APD Sumber Air
penyadap (intake); dan Permukaan/

2. mengecek keberadaan dan kondisi \/ Operator
rambu-rambu disekitar sumuran. yang terkait

Pengaturan Katup d. FM Ketinggian 3) Operator
3. mencatat ketinggian muka air pada Air Baku p .
IK Sumber Air
papan duga; © : Permukaan/
4. Mengatur buka/tutup katup pipa Pengoperasian o ¢
aluran dari sumuran Katup perator
peny ' f. IK K3L APD yang terkait
Pekerjaan pengambilan dan g IK 4) Operator
Pemeriksaan sampel air baku : ' Pengambilan Sumber Air
5. mengambil sampel air baku untuk Sampel Air Permukaan/
diperiksa di laboratorium. h. IK K3L APD Operator .
yang terkait
Staf

Sampling

i. gl Eetinggian Air 6) Supervisor
. aku .
Air Baku Tidak j. FM Ketinggian Laboratorium
Masih Bisa Air Baku 7) Supervisor
Diolah? Pengolahan
k. IK Pembacaan 8) S )
Stop Dan Pencatatan ) uperv1s<?f
Pengambilan Air Ketinggian Muka Pengambilan
: Air Baku
Baku : Air
1. IK Pengambilan 9) Operator )

. ; Sampel Air Baku Sumber Air
Pengambilan A1r.Baku: . m. IK Pengoperasian Permukaan/
6. mengatur debit pengambilan Katup Operator

air baku sesuai kebutuhan. n. IK K3L APD yang terkait

s
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Penvaluran Air Baku:
7. menyalurkan air baku ke

unit produksi.

v

Pengoperasian Pompa :
8. mengoperasikan pompa.

Sumber Tidak
listrik

PLN?

- 69 —

o. IK
Pengoperasian
Katup

p. IK K3L APAR

q- IK K3L APD

r. POS
Pengoperasian
Makanikal dan
Elektrikal

s. IK
Pengoperasian

Panel Listrik
t. IK K3L APAR

mengecek dan memonitor
kontrol panel pompa dan
genset;

mengecek dan membaca
data aliran (debit) dan
tekanan air pada alat
ukur yang ada.

13.

u. IK K3L APD
\/4 V. POS
Pengoperasian Genset : ;e;{g;r?iizséir;
9. mengoperasikan Elektrikal
genset.
Ya
\\4
w. FM Kualitas
Pengawasan : Air ngu .
10. memonitor tinggi : X. Pc‘leé[hran Alr
ketinggian air baku; (debit)
. : y. FM panel
11. memonitor secara visual kontrol
kualitas air baku z. IK
(kekeruhan); Pembacaan
12. Alat Ukur

Aliran dan
Tekanan Air
aa.IK K3L APD

10) Operator
Sumber Air
Permukaan
/ Operator
yang terkait

11) Operator
Sumber Air
Permukaan
/ Operator
yang terkait

12) Supervisor
Pengambila
n Air Baku

13) Operator
Sumber Air
Permukaan
/ Operator
yang terkait
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bb. IK 14) Supervisor
Pembuatan Pengambila
Laporan n Air Baku
cc. IK K3L 15) Operator
' APAR Sumber Air
Pelaporan : dd. Laporan 7eém;§?§f
14. membuat laporan kondisi air Informasi anp ot
baku; dan Tingkat yang
15. membuat laporan Kekeruhan
' . P Air Baku
pengoperasian bangunan
penyadap (intake) sumuran \/
\ 4
( Selesai )
Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

0000 1

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui

Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer | Direktur/Dirut
Terkait Terkait

Tanggal
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d. POS PEMELIHARAAN BANGUNAN PENYADAP (INTAKE) SUMURAN

Gambar 1. Skema Sistem Pemeliharaan Bangunan Penyadap (Intake)
Sumuran
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1) Model Prosedur Pemeliharaan Bangunan Penyadap (Intake)
Sumuran
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:

D Pemeliharaan Bangunan HALAMAN:
Penyadap (Intake) Sumuran

Tujuan

Memelihara sarana dan prasarana bangunan penyadap (intake)
sumuran untuk kelancaran selama beroperasi.

Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pemeliharaan bangunan penyadap (intake) sumuran
meliputi :

a.

b.

memelihara secara rutin sarana dan prasarana Bangunan
Penyadap (intake) sumuran dan lingkungan sekitarnya;
memelihara secara berkala sarana dan prasarana Bangunan
Penyadap (intake) sumuran, melakukan identifikasi kerusakan dan
melakukan perbaikan kerusakan sarana dan prasarana Bangunan
Penyadap (intake) sumuran bila ada; dan

menyusun laporan kerusakan dan hasil pemeliharaan.

Definisi
a.

Unit air baku
sarana pengambilan dan/atau penyedia air baku.

Unit Produksi

Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan Air
Baku menjadi Air Minum melalui proses fisika, kimia, dan/atau
biologi.

Air Baku untuk Air Minum Rumah Tangga, yang selanjutnya
disebut Air Baku

Air yang berasal dari sumber air permukaan, air tanah, air hujan
dan air laut yang memenuhi baku mutu tertentu sebagai Air Baku
untuk Air Minum.

Air minum

Air Minum Rumah Tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

Air permukaan
Air baku yang berasal dari sungai, saluran irigasi, waduk, kolam,
situ atau danau.

Bangunan penyadap (intake) sumuran

suatu jenis bangunan penyadap (intake) dengan cara membangun
sumur di dasar sungai dan menggunakan pipa untuk
mendapatkan airnya.
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Pemeliharaan rutin
Pemeliharaan yang dilakukan secara rutin guna menjaga usia
pakai dan unit SPAM tanpa penggantian peralatan/suku cadang.

Pemeliharaan berkala

Pemeliharaan yang dilakukan secara berkala (dalam periode lebih
lama dari pemeliharaan rutin) guna memperpanjang usia pakai
unit SPAM yang biasanya diikuti dengan penggantian suku
cadang.

Papan duga
Alat duga air atau alat pengamatan tinggi muka air yang dibuat
dari bahan kayu kualitas kelas 1 atau aluminium atau enamel.

Referensi/Dokumen Terkait
Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:
a.

b.

Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

Standar Nasional Indonesia Nomor 6775 Tahun 2008 tentang Tata
Cara Pengoperasian dan Pemeliharaan Unit Paket Instalasi
Pengolahan Air.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:
a.

b.

Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

Kotak Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi antara

lain perban, obat merah dan lain-lain.

Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan

risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan

lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh
pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja Republik Indonesia.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat pengaman
saat bekerja di tempat yang becek ataupun berlumpur.
Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk melindungi kaki
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d.

3)

4)

5)

6)

7)

Rambu — rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

dari benda tajam atau berat, benda panas, cairan kimia, dan
sebagainya.

Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung
tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi yang dapat
mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan bentuk sarung
tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-masing pekerjaan.
Safety harness atau tali pengaman berfungsi sebagai
pengaman saat bekerja di  ketinggian. Diwajibkan
menggunakan alat ini di ketinggian lebih dari 1,8 meter.

Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.
Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau pakaian
kantornya.

6.

Uraian Prosedur
Pemeliharaan rutin
Tahap pemeliharaan rutin meliputi:

a.

1)
2)

3)
4)

5)
6)

7)

Pemeliharaan berkala
Tahap pemeliharaan berkala meliputi:

1)

2)

3)

4)

Identifikasi kerusakan sarana dan prasarana
Tahap identifikasi kerusakan sarana dan prasarana meliputi:

1)

membersihkan sampah disekitar di sekitar bar screen;
membersihkan rumput di sekitar bangunan penyadap

(intake);

mengontrol sistem perpipaan diseluruh bagian Bangunan
Penyadap (intake), katup dan aksessoriesnya dari kebocoran;
melakukan pengurasan lumpur di saluran pipa masuk ke
Bangunan Penyadap (intake) dan sumurannya,;

menjaga kebersihan papan duga;

mengecek bangunan rumah pompa, papan duga, bar screen
dari kerusakan; dan

melakukan pengerukan lumpur di sekitar sungai dekat
bangunan penyadap (intake).

mengecek bangunan sipil umum, papan duga, dan bar screen
dari kerusakan struktur bangunan;

mengecat bangunan sipil umum dan peralatan dan
perlengkapan lain yang terbuat dari logam agar tidak
berkarat;

memelihara pompa sesuai dengan POS Pemeliharaan
Mekanikal dan Elektrikal; dan

memelihara genset sesuai dengan POS Pemeliharaan
Mekanikal dan Elektrikal.

mengidentifikasi kerusakan fisik bangunan utama dan
penunjang;

memeriksa kebocoran pipa bangunan penyadap (intake);
mengidentifikasi kerusakan pompa;

mengidentifikasi kerusakan genset; dan
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5) mengidentifikasi kerusakan motor pompa.

Perbaikan Kerusakan sarana dan prasarana

Tahap identifikasi kerusakan sarana dan prasarana meliputi:

a. memperbaiki kerusakan tanpa penggantian peralatan atau
suku cadang; dan

b. memperbaiki kerusakan dengan penggantian peralatan atau
suku cadang.

Pelaporan

Tahap pelaporan meliputi:

1) membuat laporan hasil pemeliharaan sarana dan prasarana di
bangunan penyadap (intake) sumuran; dan

2) membuat laporan perbaikan kerusakan.

Lampiran
Lampiran yang diperlukan meliputi:

a.
b.

C.

2

VORI AT IR MO A

Formulir Isian (FI) tentang Identifikasi Kerusakan;
Formulir Isian (FI) tentang Laporan Tingkat Kerusakan;
Formulir Isian (FI) tentang Permintaan Barang dan/atau bahan
bakar;

IK Pemeliharaan Screen;

IK Pemeliharaan Pipa;

IK Pemeliharaan Katup;

IK Pemeliharaan Bangunan Bangunan Penyadap (intake);
IK Pemeliharaan Panel;

IK K3L APD;

IK K3L APAR,;

IK Pembuatan Laporan;

POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal;

POS Pengoperasian dan Pengolahan Lumpur;

POS Kerjasama Pemeliharaan dengan Pihak Ketiga;
Laporan Rekomendasi;

Laporan Hasil Pencatatan dan pemeliharaan Sarana dan
Prasarana; dan

Laporan Kerusakan Sarana dan Prasarana.
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2) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Bangunan Penyadap (Intake)
Sumuran
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
Pemeliharaan Bangunan HALAMAN:
Penyadap (Intake) Sumuran
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana
Mulai a. IK Pemeliharaan
C_V_D Bar Screen 1) Staf .
b. IK Pemeliharaan Pemeliharaan
Pemeliharaan Rutin : Pipa Bangunan
1. membersihkan sampah disekitar di c. IK Pemeliharaan Pgngambllan
sekitar bar screen; Katup Air Baku /Staf
2. membersihkan rumput di sekitar d. IK Pemeliharaan yang terkait
bangunan penyadap (intake) ; Bangunan 2) Staf
3 : : " Bangunan Pemeliharaan
. mengontrol sistem perpipaan diseluruh Penyadap Instrumentasi
bagian bangunan penyadap (intake) , (Bangunan
katup dan aksessoriesnya dari Penyadap (intake))
kebocoran; e. IK K3L APAR
4. melakukan pengurasan lumpur di f. IK K3L APD
saluran pipa masuk ke bangunan g POS .
d intake) dan sumurannya, Pengoperasian
peny adap (in i ya, dan Pengolahan
5. menjaga kebersihan papan duga; Lumpur
6. mengecek bangunan rumah pompa,
papan duga, bar screen dari kerusakan;
7. melakukan pengerukan lumpur di
sekitar sungai dekat bangunan
penyadap (intake) .
v
Pemeliharaan Berkala: h. IK K3L APD 3) Staf
8. mengecek bangunan sipil umum, papan i. IK K3L Pemeliharaan
duga dan bar screen dari kerusakan Penanganan Mekanikal
) Kebakara
struktur bangunan,; . 4) Staf
9. mengecat bangunan sipil umum dan j.- POS . Pemeliharaan
. Pemeliharaan .
peralatan dan perlengkapan lain yang . Elektrikal
] ] Mekanikal dan
terbuat dari logam agar tidak berkarat; Elektrikal 5) Staf
10. memelihara sistem perpompaan; dan Pemeliharaan
11. memelihara genset. \/ Instrumentasi
v k. FI Identifikasi 6) Staf
Pemeriksaan Adanya Kerusakan kerusakan Pemeliharaan
Sarana dan Prasarana 1. FI Laporan Bangunan
Tingkat Pangambilan
Kerusakan Air Baku /Staf
| A | n. IK K3L APD 7) Staf
\/ Pemeliharaan
Mekanikal
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o. FI Permintaan 8) Staf .
Pemeliharaan
Barang .
Elektrikal
A dan/atau 9) Staf
bahan bakar ) Sta .
Pemeliharaan
\/__, Instrumentasi
Identifikasi p. FI Laporan 10) Staf .
Kerusakan Sarana . Pemeliharaan
Tingkat
v dan Prasarana : Bangunan
12. Mengidentifikasi Kerusakan Pangambilan
kerusakan fisik q. FI Permintaan Air Baku/ Staf
bangunan utama Barang yang terkait
dan penunjang dan/atau 11) Staf
Ada 13. MengldentlﬁkaSI bahan bakar Pemeliharaan
kerusakan Ya kebocoran pipa :
sarana Bangunan r. IK K3L APAR Instrumentasi
pra(:z;lana - Penyadap (intake) s. IK K3L APD 12) Staf )

? 14. Mengidentifikasi t. POS Pemehl.laraan
kerusakan pada Kerjasama Mekanikal
peralatan ME Pemeliharaan 13) Staf

d hak Pemeliharaan
engan pina Elektrikal
ketiga 14) Pihak ketiga
\L u. Laporan
Rekomendasi
Perbaikan
Sendiri?
Tidak Kerjasama
dengan Pihak
Ketiga Ya

}

Perbaikan Kerusakan:

15. memperbaiki kerusakan
tanpa penggantian; peralatan
atau suku cadang

16. memperbaiki kerusakan

dengan penggantian suku

cadang.
| |
B C
~— ~—
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Pelaporan :
17. membuat laporan hasil

pemeliharaan sarana dan
prasarana di bangunan penyadap
(intake) sumuran; dan
18. membuat laporan perbaikan
kerusakan.

G

v. Laporan hasil
pencatatan
dan
pemeliharaan
Sarana dan
Prasarana

w. Laporan
Kerusakan
Sarana dan
Prasarana

x. IK Pembuatan
Laporan

y. IK K3L APAR

15)

16)

Supervisor
Pemeliharaan
Bangunan
Unit Instalasi,
Mekanikal,
Elektrikal,
dan
Instrumentasi
Supervisor
Pengambilan
Air Baku/
Supervisor
Terkait

Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

H0aom:

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa
Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer
Terkait Terkait

Disetujui

Direktur/Dirut

Tanggal
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e. POS PENGOPERASIAN BANGUNAN PENYADAP (INTAKE) BENDUNG

Gambar 1. Skema Sistem Pengoperasian Bangunan Penyadap (Intake)
Bendung

DOSING

£ | |
E Chlorination : :
k | |
; U RESERVOIR JARINGAN |
INTAKE ; DISTRIBUSI PIPADISTRIBUSI |
q ClearWell |
|
; |
; I i Loy
E WMTMENT PIPATRANSMISI | I
i AIRMINUM | S - |
E PLANT(WTP) | |
£ I |
4 | |

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE RESERVOIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN
BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (SL)

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
Ll
1 [
)
/r‘
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1) Model Prosedur Pengoperasian Bangunan Penyadap (Intake)

Bendung
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
E Pengoperasian Bangunan HALAMAN:
Penyadap (Intake) Bendung

Tujuan
Menjamin ketersediaan air baku yang akan dialirkan ke unit produksi.

Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pengoperasian bangunan penyadap (intake) bendung

meliputi:

a. mempersiapkan dengan mencatat ketinggian muka air dan
mengukur debit yang melalui pintu air;

b. melaksanakan kegiatan dengan mengambil sampel air baku,
mengatur pengambilan air baku sesuai kebutuhan, menyalurkan
air baku ke unit produksi dengan mengoperasikan pompa dan
atau mengatur katup;

c. mengawasi dengan memonitor ketinggian air baku, kualitas air
baku, kontrol panel pompa dan genset serta mengecek dan
membaca data debit dan tekanan melalui alat ukur; dan

d. melakukan kegiatan pelaporan.

Definisi
a. Unit air baku
sarana pengambilan dan/atau penyedia air baku.

b.  Unit produksi
Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan air
baku menjadi air minum melalui proses fisika, kimia, dan/atau
biologi.

c. Air minum
Air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

d. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
Air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan air
tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu tertentu
sebagai air baku untuk air minum.

e. Air permukaan
Air baku yang berasal dari sungai, saluran irigasi, waduk, kolam
atau danau.

f.  Bangunan penyadap (intake) bendung
Tipe bangunan penyadap (intake) dimana permukaan air dibagian
hilir dari lokasi bangunan penyadap (intake) ditinggikan dengan
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bangunan bendung (dapat disamping bangunan penyadap (intake)
atau dibagian hilir).

g. Pengoperasian
Rangkaian kegiatan mulai dari persiapan hingga pelaksanaan
suatu sistem/komponen di dalam unit air baku hingga dapat
berjalan/ beroperasi dengan baik.

h. Papan duga
Alat pengamatan ketinggian muka air yang dibuat dari bahan
kayu kualitas kelas 1 atau aluminium atau enamel.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

b. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 Tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

e. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:

a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

b. Kotak Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)
kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang
kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi antara
lain perban, obat merah, dan lain-lain.

c. Alat Pelindung Diri (APD)
kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya
dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri
dan lingkungan di sekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat pengaman
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saat bekerja di tempat yang becek ataupun berlumpur.
Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk melindungi kaki
dari benda tajam atau berat, benda panas, cairan kimia, dan
sebagaianya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung
tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi yang dapat
mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan bentuk sarung
tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-masing pekerjaan.

4)  Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

5) Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

6) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi sebagai alat
pelindung dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas
atau pakaian kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Persiapan
Tahap persiapan meliputi:
1) mencatat ketinggian muka air pada papan duga atau AWLR,;
dan
2) mengukur debit air menggunakan alat ukur.

b. Pengoperasian

Tahap pengoperasian meliputi:

1) mengambil sampel air baku untuk diperiksa di laboratorium
produksi;

2) mencatat ketinggian muka air pada papan duga atau AWLR;

3) menghentikan pengambilan air apabila kualitas air tidak bisa
diolah di unit produksi;

4) pengaliran air dilanjutkan apabila kualitas air bisa diolah di
unit produksi;

5) menyalurkan air baku ke unit produksi;

6) mengoperasikan pompa untuk mengalirkan air baku ke unit
produksi, sesuai dengan POS Pengoperasian Mekanikal dan
Elektrikal; dan

7) mengoperasikan genset sesuai dengan POS Pengoperasian
Mekanikal dan Elektrikal apabila listrik PLN tidak tersedia
atau terjadi gangguan aliran listrik.

c. Pengawasan

Tahap pengawasan meliputi:

1) memonitor ketinggian air baku;

2) memonitor secara visual kualitas air baku (kekeruhan);

3) mengecek dan memonitor kontrol panel pompa dan genset;
dan

4) membaca dan mencatat aliran air (debit) dan tekanan air
pada alat ukur yang tersedia.
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d. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan kondisi air baku; dan
2) membuat laporan pengoperasian Bangunan Penyadap
(intake) bendung.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. Formulir Monitoring (FM) tentang Debit Air Baku;

b. Formulir Monitoring (FM) tentang Kondisi Sarana dan Prasarana
Bangunan Penyadap (intake) Bendung;

Formulir Monitoring (FM) tentang Tingkat Kekeruhan Air Baku;
Formulir Monitoring (FM) tentang Debit Air;
Formulir Isian (FI) tentang Ketinggian Air Baku;

IK Pengambilan Sampel Air Baku;

IK Pembacaan dan Pencatatan Ketinggian Muka Air;
IK Pengoperasian Katup;

IK Pengukuran Debit;

IK Pembacaan AWLR;

IK Pengoperasian Panel Kontrol,

IK Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal Pompa;
IK Pembacaan Meter Air;

IK Pembacaan Tekanan Air;

IK K3L APAR;

IK K3L APD;

IK Pembuatan Laporan;

POS Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal; dan
Laporan Informasi Tingkat Kekeruhan Air Baku.

PromopBgErETTER ™0 Q0
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2) Diagram Alir Prosedur Pengoperasian Bangunan Penyadap (Intake) Bendung

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
E Pengoperasian Bangunan HALAMAN:
Penyadap (Intake) Bendung

Dokumen

Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana
Mulai a. FI Ketinggian
Muka Ai%g 1) Operator ‘
b. FM Ketinggian Sumber Air
Tahap Persiapan : Air Baku Permukaan
1. mencatat ketinggian muka air c. IK P.engukuran / Operator
pada papan duga atau AWLR; dan Debit yang
2. mengukur debit air menggunakan d. IAIiNPLegl bacaan terkait
alat ulur. e. IK K3L APD
Pengambilan Sampel air baku : f. IK Pengambilan 2) Operat
3. mengambil sampel air baku sampel air baku SPC S orA.
untuk pemeriksaan di g. IK K3L APD umber Al
. Permukaan/
laboratorium.

Operator
l \_/_ yang terkait

. . 3) Supervisor
Air Baku Tidak b ErKg;ﬁEglan Laboratoriu
M]?)Sji)lllailosa _ v i. FM Ketinggian m
’ Stop Pengambﬂan Air Baku 4) SuperViSOf
Air Baku j- IK Pembacaan Pengolahan
4. menghentikan Dan 5) Supervisor
. Pencatatan .
pengambilan Keti . Pengambilan
. etinggian )
air baku. Muka Air Air Baku
k. IK Pengambilan | |06) Operator
Pengambilan Air Baku: Sampel Air Sumber Air
5. mengatur debit pengambilan air baku Baku Permukaan/
sesuai kebutuhan; L IK ) Operator
6. mencatat ketinggian muka air pada EZ?Sgpera51an yang terkait
papan duga atau AWLR. m. IK K3L APD
v
Penyaluran Air Baku:
7. menyalurkan air baku ke unit
produksi
\4
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Sistem

Perpompaan:
8. mengoperasikan
pompa

Sumber
Listrik
Ya PLN?
Sistem Genset:
9. mengoperasikan
genset
Pengawasan :

12.

13.

10. memonitor ketinggian air baku;
11. memonitor secara visual kualitas
air baku (kekeruhan);
mengecek dan memonitor kontrol
panel pompa dan genset; dan
membaca dan mencatat aliran air
(debit) dan tekanan air pada alat
ukur yang tersedia.

Pelaporan :

baku;

bendung.

14. membuat laporan kondisi air

15. membuat laporan pengoperasian
Bangunan Penyadap (intake)

A

y

‘ Selesai ’

n. IK

Pengoperasian
Mekanikal
Dan

Elektrikal
Pompa

o. IK

Pengoperasian
Panel Kontrol

p. IK

Pengoperasian
Katup

q- IK K3L APD
r

IK K3L APAR
(Kebakaran)
POS

FM Ketinggian
Air Baku

FM Kualitas Air
Baku Secara
Visual

FI data debit air

w. FI data tekanan

air

IK Pembacaan
Meter Air

IK Pembacaan
Tekanan Air

IK Pengoperasian
Panel Kontrol

aa. IK K3L APD

bb. Laporan
Informasi
Kualitas Air
Baku secara
visual

IK Pembuatan
Laporan

dd. IK K3L APAR

CC.

J

7) Operator
Sumber Air
Permukaan/
Operator
yang terkait

8) Supervisor
Pengambilan
Air Baku

9) Operator
Sumber Air
Permukaan/
Operator Air
Baku
/ Operator
yang terkait

10) Supervisor
Pengambila
n Air Baku

11) Operator
Sumber Air
Permukaan
/ Operator
yang
terkait
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Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

U0ao D iy

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal

Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer | Direktur/Dirut
Terkait Terkait
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f. POS PEMELIHARAAN BANGUNAN PENYADAP (INTAKE) BENDUNG

Gambar 1. Skema Sistem Pemeliharaan Bangunan Penyadap (Intake)
Bendung

D%NG Chlorination

U #S JARINGAN
PIPA DISTRIBUSI

INTAKE DISTRIBUSI

|
q l{:learWEII i
i . -

|

|

WMTMENT PIPATRANSMISI |
AIRMINUM | ——

PLANT(WTP) |

|

|

UNIT AIR BAKY UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE RESERVOIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN 1)
BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (sL)
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1) Model Prosedur Pemeliharaan Bangunan Penyadap (Intake)
Bendung
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
F Pemeliharaan Bangunan Penyadap HALAMAN:
(Intake) Bendung
Tujuan

Memelihara sarana dan prasarana bangunan penyadap (intake) bendung
untuk kelancaran selama beroperasi.

Ruang Lingkup
Lingkup kegiatan pemeliharaan bangunan penyadap (intake) bendung

meliputi:

a. memelihara secara rutin sarana dan prasarana bangunan penyadap
(intake) bendung dan lingkungan sekitarnya;

b. memelihara secara berkala sarana dan prasarana bangunan
penyadap (intake) bendung dengan melakukan identifikasi
kerusakan dan melakukan perbaikan kerusakan sarana dan
prasarana bangunan penyadap (intake) bending;

c. mengidentifikasi kerusakan sarana dan prasarana;

d. memperbaiki kerusakan sarana dan prasarana; dan

e. melakukan kegiatan pelaporan.

Definisi

a. Unit air baku
Sarana pengambilan dan/ atau penyedia air baku.

b.  Unit Produksi
Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan air
baku menjadi air minum melalui proses fisika, kimia, dan/atau
biologi.

c. Air minum
Air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

d. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya disebut
air baku
Air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan air
tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu tertentu
sebagai air baku untuk air minum.

e. Air permukaan
Air baku yang berasal dari sungai, saluran irigasi, waduk, kolam,
situ atau danau.

f. Bangunan penyadap (intake) bendung

Bangunan penangkap/penyadap air baku yang bersumber dari air
permukaan dimana muka air rata-rata kurang, sehingga perlu air
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dibagian hilir dari lokasi bangunan penyadap (intake) ditinggikan
dengan bangunan bendung (dapat disamping bangunan penyadap
(intake) atau dibagian hilir) agar air cukup untuk masuk inlet
bangunan penyadap (intake).

g. Bar screen
Filter mekanik yang digunakan untuk mengeluarkan benda besar,
seperti kain plastik, kayu dari air baku.

h. Pemeliharaan rutin
Pemeliharaan yang dilakukan secara rutin guna menjaga usia pakai
dan unit SPAM tanpa penggantian peralatan/suku cadang.

i. Pemeliharaan berkala
Pemeliharaan yang dilakukan secara berkala (dalam periode lebih
lama dari pemeliharaan rutin) guna memperpanjang usia pakai unit
SPAM yang biasanya diikuti dengan penggantian suku cadang.

J- Sarana
Segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai
maksud dan tujuan, alat atau media.

k. Prasarana

Segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya
suatu proses (usaha, pembangunan, proyek, dan sebagainya).

L. Papan duga
Alat duga air atau alat pengamatan tinggi muka air yang dibuat dari
bahan kayu kualitas kelas 1 atau aluminium atau enamel.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER.15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER.0O8/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.
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5. Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi antara

lain perban, obat merah, dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan

risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan

lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh
pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja Republik Indonesia.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala secara
langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat pengaman
saat bekerja di tempat yang becek ataupun berlumpur.
Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk melindungi kaki dari
benda tajam atau berat, benda panas, cairan kimia, dan
sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung
tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi yang dapat
mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan bentuk sarung
tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-masing pekerjaan.

4) Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

5) Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan atau
sedang mencuci alat).

6) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung dari
kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau pakaian
kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur

a.

Pemeliharaan rutin

Tahap pemeliharaan rutin meliputi:

1) membersihkan sampah di sekitar bar screen;

2) membersihan rumput dan lumpur di sekitar bangunan
penyadap (intake);

3) mengontrol sistem perpipaan diseluruh bagian bangunan
penyadap (intake), katup dan aksessoriesnya dari kebocoran;
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4) mengecek alat-alat ukur agar debit pengambilan dapat
terpantau;

5) menjaga kebersihan alat monitoring papan duga;

6) membersihkan dan memeriksa kebocoran pada pompa, jika
pengaliran menggunakan pompa; dan

7) membersihkan genset, jika pengaliran menggunakan pompa
baik sebagai power supply utama maupun cadangan/stand by.

Pemeliharaan berkala

Tahap pemeliharaan berkala meliputi:

1) mengecat bangunan sipil umum, papan duga, bangunan bar
screen serta perlengkapan lainnya yang terbuat dari logam agar
tidak berkarat;

2) melakukan pengerukan lumpur akibat pendangkalan sungai di
sekitar Bangunan Penyadap (intake);

3) memberi gemuk atau pelumas pada katup dan pintu air; dan

4) mengecek kinerja operasi pompa jika pengaliran menggunakan
pompa.

Identifikasi kerusakan sarana dan prasarana bangunan penyadap

(intake) bendung

Tahap identifikasi kerusakan sarana dan prasarana bangunan

penyadap (intake) bendung meliputi:

1) mengidentifikasi kerusakan fisik bangunan utama dan
penunjang (bangunan sipil);

2) mengidentifikasi kerusakan/ kebocoran pipa dan aksesorisnya;
dan

3) mengidentifikasi kerusakan pompa, motor pompa, genset, dan
kontrol panel listrik.

Perbaikan kerusakan sarana dan prasarana bangunan penyadap

(intake) bendung

Tahap perbaikan kerusakan sarana dan prasarana bangunan

penyadap (intake) bendung meliputi:

1) memperbaiki kerusakan tanpa penggantian peralatan atau suku
cadang; dan

2) memperbaiki kerusakan dengan penggantian peralatan atau
suku cadang.

Pelaporan

Tahap pelaporan meliputi:

1) membuat laporan hasil pemeliharaan sarana dan prasarana;
dan

2) membuat laporan kerusakan dan perbaikannya.
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Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a.
b.
C.

g

SECPnOoTOBECFTOER MO A

Formulir Monitoring (FM) tentang Pemeliharaan Rutin;
Formulir Isian (FI) tentang Pemeliharaan Rutin;
Formulir Isian (FI) tentang Permintaan Barang dan/atau bahan
bakar;

Formulir Isian (FI) tentang Identifikasi kerusakan;
Formulir Isian (FI) tentang Laporan Tingkat Kerusakan;
IK Pemeliharaan Bar Screen;

IK Pemeliharaan Pipa;

IK Pemeliharaan Bangunan Bangunan Penyadap (intake);
IK Pemeliharaan Katup;

IK Pengerukan dan Pengurasan Lumpur;

IK Pemeliharaan Panel;

IK Pemeliharaan Alat Ukur;

IK Pemeliharaan Pipa Transmisi Air baku,;

IK Pemeliharaan Panel;

IK Perbaikan Sarana dan Prasarana;

IK K3L APAR;

IK K3L APD;

IK Pembuatan Laporan;

POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal;

POS Kerjasama Pemeliharaan dengan pihak ketiga;
Laporan Rekomendasi;

Laporan Hasil Pencatatan Dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana;
dan

Laporan Kerusakan Sarana dan Prasarana.
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2) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Bangunan Penyadap (intake) Bendung

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

AIR BAKU

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:

F Pemeliharaan Bangunan HALAMAN:

Penyadap (intake) Bendung
Dokumen
Alur Proses Pendukung/ Pelaksana
Laporan
a. 11;‘1 lzemeliharaan 1) Staf
b. FI\J,[ o Pemeliharaan

Pemeliharaan Rutin : Pemeliharaan Bangunan

1. membersihkan sampah di sekitar Rutin Pangambilan
bar screen: c. IK Pemeliharaan Air Baku

’ Bar Screen

2. membersihan rumput dan lumpur d. IK Pemeliharaan /Staf yang
di sekitar bangunan penyadap Pipa Transmisi terkait
(intake) ; e ?IérPE?rll{eliiharaan 2) stat .

3. mengontrol sistem perpipaan ' Bangunan Pemehharaan.
diseluruh bagian bangunan Bangunan Instrumentasi
penyadap (intake) , katup dan Penyadap 3) Staf
aksessoriesnya dari kebocoran; (intake) Pemeliharaan

. f. IK Pemeliharaan .

4. mengecek alat-alat ukur agar debit Katup Makanikal
pengambilan dapat terpantau; g. IK K3L APD 4) Staf

5. menjaga kebersihan alat monitoring h. EOS " Pemeliharaan
papan duga; | Makanikal dan || o e

6. membersihkan dan memeriksa Elektrikal
kebocoran pada pompa, jika
pengaliran menggunakan pompa;

7. membersihkan genset, jika
pengaliran menggunakan pompa
baik sebagai power supply utama
maupun cadangan/ stand by.
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Pemeliharaan Berkala

8.

10.

11.

mengecat bangunan sipil umum,
papan duga, bangunan bar screen
serta perlengkapan lainnya yang

terbuat dari logam agar tidak
berkarat;

melakukan  pengerukan lumpur
akibat pendangkalan sungai di

sekitar bangunan penyadap (intake) ;
memberi gemuk atau pelumas pada
katup dan pintu air;

mengecek kinerja operasi pompa jika
pengaliran menggunakan pompa.

Mengecek Adanva Kerusakan Sarana
Dan Prasarana

i. IK Pemeliharaan
Panel

j. IK K3L APD

k. IK K3L (APAR)

1. POS
Pemeliharaan

m.Makanikal dan
Elektrikal

7

5) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku/
Staf yang
terkait

0) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

7) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

jdih.pu.go.id




- 95 —

Ada Ya
kerusakan
sarana dan
prasarana? \7
Identifikasi

Kerusakan Sarana

dan Prasarana :

12.mengidentifikasi
kerusakan fisik
bangunan utama
dan penunjang
(bangunan sipil);

13.mengidentifikasi
kerusakan/
kebocoran pipa
dan aksesorisnya;

14.mengidentifikasi
kerusakan pompa,
motor pompa,
genset, dan kontrol
panel listrik

v

15. Analisis tingkat
kerusakan

16. Koordinasi dengan
unit kerja terkait
untuk rencana
perbaikan

!

Perbaikan
Sendiri?

Tidak

Kerjasama
dengan
Pihak Ketiga

Ya

. FI Permintaan
Barang dan
atau bahan
bakar

. POS
Pemeliharaan
Makanikal dan
Elektrikal

.IK
Pemeliharaan
Panel Kontrol

. IK K3L APD
IK K3L APAR

a3

8) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku/
Staf yang
terkait

Staf
Pemeliharaan
Mekanikal
Staf
Pemeliharaan

Elektrikal

9)

10)

jdih.pu.go.id




- 96 —

Perbaikan Kerusakan:

17. memperbaiki kerusakan
tanpa penggantian
peralatan atau suku
cadang;

18. memperbaiki kerusakan
dengan penggantian

1 i 1

A/

Pelaporan:
19. Membuat laporan hasil

pemeliharaan sarana dan
prasarana; dan

20. membuat laporan kerusakan
dan perbaikannya.

Selesai

t.

S.

POS Kerjasama
Pemeliharaan
dengan pihak
ketiga

Laporan
Rekomendasi

aa.

bb.

CcC.

IK Perbaikan
Sarana dan
Prasarana

FI
Permintaan
Barang
dan/atau
bahan bakar
K3L APD

POS
Kerjasama
Pemeliharaan
dengan pihak
ketiga

<

u. Laporan hasil

. Laporan

.IK Pembuatan

. IK K3L APAR
. POS

pencatatan
dan
pemeliharaan
Sarana dan
Prasarana

Kerusakan
Sarana dan
Prasarana

Laporan

Kerjasama
Pemeliharaan
dengan pihak
ketiga

Pemeliharaan
Elektrikal
12) Pihak Ketiga

13) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku/
Staf yang
terkait
Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi
15) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal
16) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal
Pihak Ketiga

14)

17)

18) Supervisor
Pemeliharaan
Bangunan
Unit Instalasi,

Mekanikal,
Elektrikal,
dan
Instrumentasi
Staf

Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku/
Staf yang
terkait

Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi
Staf
Pemeliharaan
Mekanikal
Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

24) Pihak Ketiga

19)

20)

21)

22)

23)
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Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

Uoad

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal
Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer Direktur/Dirut
Terkait Terkait
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g. POS PENGOPERASIAN BANGUNAN PENYADAP (INTAKE) PONTON

Gambar 1. Skema Sistem Pengoperasian Bangunan Penyadap (Intake) Ponton
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1) Model Prosedur Pengoperasian Bangunan Penyadap (Intake)
Ponton
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
G Pengoperasian Bangunan HALAMAN:
Penyadap (Intake) Ponton
Tujuan

Menjamin ketersediaan air yang akan dialirkan ke unit produksi.

Ruang Lingkup
Lingkup kegiatan pengoperasian bangunan penyadap (intake) ponton
meliputi :

a.

mempersiapkan dengan mencatat ketinggian muka air dan
mengukur debit melalui pintu air;

b. melaksanakan kegiatan dengan mengambil sampel air baku,
mengatur pengambilan air baku sesuai kebutuhan,
menyalurkan air baku ke unit produksi dengan menyalakan
pompa atau membuka katup;

c. mengawasi dengan memonitor ketinggian air baku, kualitas air
baku, kontrol panel pompa dan genset serta mengecek dan
membaca data debit dan tekanan melalui alat ukur; dan

d. melakukan kegiatan pelaporan.

Definisi

a. Unit air baku
Sarana pengambilan dan/atau penyedia air baku.

b.  Unit produksi
Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan
air baku menjadi air minum melalui proses fisika, kimia,
dan/atau biologi.

c. Air minum
Air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

d. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
Air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan
air tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu
tertentu sebagai air baku untuk air minum.

e. Air permukaan
Air baku yang berasal dari sungai, saluran irigasi, waduk,
kolam atau danau.

f. Unit air baku

Sarana dan prasarana pengambilan dan/atau penyedia air
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baku, meliputi bangunan penampungan air, bangunan
pengambilan/penyadapan, alat pengukuran, dan peralatan
pemantauan, sistem pemompaan, dan/atau bangunan sarana
pembawa serta perlengkapannya.

g. Bangunan penyadap (intake) ponton
Tipe Bangunan Penyadap (intake) yang terapung diatas
permukaan air untuk pengambilan air baku yang mempunyai
fluktuasi muka air yang cukup tinggi.

h. Pengoperasian
Rangkaian kegiatan mulai dari persiapan sampai dengan
pelaksanaan suatu sistem/komponen di dalam unit air baku
sehingga dapat berjalan/ beroperasi dengan baik.

i. Papan duga
Alat pengamatan ketinggian muka air yang dibuat dari bahan
kayu kualitas kelas 1 atau aluminium atau enamel.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 82 tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

b. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan Dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

e. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan

Kerja)

Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:

a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

b. Kotak Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)
kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang
kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi
antara lain perban, obat merah, dan lain-lain.

c. Alat Pelindung Diri (APD)
kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya
dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri
dan lingkungan di sekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang ketenagakerjaan.
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Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4)  Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

5) Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

6) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi sebagai alat
pelindung dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas
atau pakaian kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6.

Uraian Prosedur
a. Persiapan
Tahap persiapan meliputi:
1) mengukur ketinggian air baku melalui papan duga atau
alat ukur lainnya; dan
2) mengukur debit air baku.

b. Pengoperasian

Tahap pengoperasian meliputi:

1) mengambil sampel air baku untuk diperiksa di
laboratorium produksi;

2) menghentikan pengambilan air baku apabila kualitas air
tidak bisa diolah di unit produksi;

3) mengalirkan air apabila kualitas air bisa diolah di unit
produksi;

4) mengoperasikan pompa untuk mengalirkan air baku ke
unit produksi, sesuai POS Mekanikal dan Elektrikal; dan

5) mengoperasikan genset baik sebagai sumber listrik utama
maupun cadangan/ standby sesuai dengan POS
Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal.

c. Pengawasan
Tahap pengawasan meliputi:
1) memonitor tinggi ketinggian air baku;
2) memonitor secara visual kualitas air baku (kekeruhan);
3) mengecek dan memonitor kontrol panel pompa dan genset;
dan
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4) membaca dan mencatat aliran air (debit) dan tekanan air
pada alat ukur yang tersedia.

d. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan kondisi air baku; dan
2) membuat laporan pengoperasian Bangunan Penyadap
(intake) ponton.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. Formulir Monitoring (FM) tentang Ketinggian Air Baku;

b. Formulir Monitoring (FM) tentang Kualitas Air Baku Secara
Visual;

Formulir Isian (FI) tentang Data Debit Air;

Formulir Isian (FI) tentang Data Tekanan Air;

IK Pengambilan Sampel Air Baku;

IK Pembacaan dan Pencatatan Ketinggian Muka Air;

IK Pembacaan Meter Air;

IK Pengukuran Debit;

IK Pengoperasian Katup;

IK Pengoperasian Panel Kontrol,

IK K3L APAR;

IK K3L APD;

IK Pembuatan Laporan;

POS Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal; dan
Laporan Informasi Kualitas Air Baku secara Visual.

CEErFTEER ™0 a0
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2) Diagram Alir Prosedur Pengoperasian Bangunan Penyadap (Intake) Ponton
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
G Pengoperasian Bangunan HALAMAN:
Penyadap (Intake) Ponton
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana
a. FM Ketinggian 1) Operator )
Air Baku Sumber Air
Tahap Persiapan : b. IK Pembacaan Permukaan
o meter air /Operator
1. menguk.ur k.etlng.glan ponton . c. IK Pengukuran ane terkait
dan ketinggian air baku melalui Debit yang
papan duga atau alat ukur d. IK K3L APD
lainnya
2. mengukur debit air baku \/

Pengambilan

Sampel :

3. mengambil sampel air baku
untuk diperiksa
dilaboratorium bagian
produksi

Air Baku
Masih
Bisa
Diolah?

A\ 4

Ya

Stop Pengambilan Air
Baku :
4. menghentikan

pengambilan air baku

A4

Pengambilan Air Baku:

5. mengalirkan air ke unit produksi

e. IK Pengambilan
Sampel Air
Baku

f. IK K3L APD

g. FI Ketinggian Air
Baku

h. FM Ketinggian
Air Baku

i. IK Pembacaan
Dan Pencatatan
Ketinggian Muka
Air

j- IK Pengambilan
Sampel Air Baku

k. IK Pengoperasian
Katup

1. IK K3L APD

Operator
Sumber Air
Permukaan
/ Operator
yang terkait

Supervisor
Laboratorium
Supervisor
Pengolahan
Supervisor
Pengambilan
Air Baku
Operator
Sumber Air
Permukaan/O
perator yang
terkait

5)

6)
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m. IK
Pengoperasian
Mekanikal Dan
Penyaluran Air Baku: Elektrikal
6. mengoperasikan pompa Pompa
untuk menyalurkan air baku n. 1K .
ke unit produksi Pengoperasian
Panel Kontrol
N 0. K
Pengoperasian
Katup
Sumber Pengoperasian p. IK K3L APD
listrik genset: q- IK K3L APAR
PLN? 7. mengoperasikan r. POS
genset Pengoperasian
Mekanikal dan
Elektrikal
Ya
Pengawasan : s. FM Ketinggian
) ) ) ) ) Air Baku
8. Memonitor tinggi ketinggian t.  FM Kualitas Air
air baku Baku Secara
9. Memonitor secara visual }/;3515}(1 debit ai
- - u. ata debit air
kualitas air baku v, Fl data tekanan
(kekeruhan) air
10. Mengecek dan memonitor w. IK Pembacaan
kontrol panel pompa dan Meter Air
enset x. IK Pembacaan
g Tekanan Air
11. Membaca dan mencatat y. IK Pengoperasian
aliran air (debit) dan tekanan Panel Kontrol
air pada alat ukur yang z. IK K3L APD
tersedia
v
Pelaporan : aa. Laporan
12. Membuat laporan kondisi air baku Informasi
; Kualitas Air
13. Membuat laporan pengoperasian Baku [visual]
Bangunan Penyadap (intake) ponton bb. IK Pembuatan

\ 4

‘ Selesai )

Laporan
cc. IK K3L APAR

J

7) Operator
Sumber Air
Permukaan
/ Operator
yang terkait

Supervisor
Pengambilan
Air Baku
Operator
Sumber Air
Permukaan/
Operator yang
terkait

10) Supervisor
Pengambilan
Air Baku

11) Operator
Sumber Air
Permukaan/
Operator Air
Baku
/Operator
yang terkait
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Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

10ad 0 1y

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal
Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer Direktur/Dirut
Terkait Terkait
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h. POS PEMELIHARAAN BANGUNAN PENYADAP (INTAKE) PONTON

Gambar 1. Skema Sistem Pemeliharaan Bangunan Penyadap (Intake) Ponton
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Model Prosedur Pemeliharaan Bangunan Penyadap (Intake) Ponton

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
H Pemeliharaan Bangunan Penyadap HALAMAN:
(Intake) Ponton
1. Tujuan
Memelihara sarana dan prasana bangunan penyadap (intake) ponton
untuk kelancaran selama beroperasi.
2.  Ruang Lingkup
Lingkup kegiatan pemeliharaan bangunan penyadap (intake) ponton
meliputi:
a. memelihara secara rutin sarana dan prasarana bangunan
penyadap (intake) ponton dan lingkungan sekitarnya;
b. memelihara secara berkala sarana dan prasarana bangunan
penyadap (intake) ponton;
c. melakukan identifikasi kerusakan sarana dan prasarana
bangunan penyadap (intake) ponton;
d. melakukan perbaikan kerusakan sarana dan prasarana bangunan
penyadap (intake) ponton; dan
e. menyusun laporan hasil pemeliharaan dan perbaikan kerusakan.
3. Definisi
a. Unit air baku
Sarana pengambilan dan/atau penyedia air baku.
b.  Unit produksi
Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan air
baku menjadi air minum melalui proses fisika, kimia, dan/atau
biologi.
c. Air minum
Air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.
d. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
Air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan air
tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu tertentu
sebagai air baku untuk air minum.
e. Air permukaan
Air baku yang berasal dari sungai, saluran irigasi, waduk, kolam
atau danau.
f. Bangunan penyadap (intake) ponton
Tipe bangunan penyadap (intake) yang terapung diatas permukaan
air untuk pengambilan air baku yang mempunyai fluktuasi muka
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air yang cukup tinggi.

Pemeliharaan rutin

Pemeliharaan yang dilakukan secara rutin dan merupakan
pembiayaan habis pakai guna menjaga usia pakai unit SPAM
tanpa penggantian peralatan/suku cadang.

Pemeliharaan berkala

Pemeliharaan yang dilakukan secara periodik dan memerlukan
biaya tambahan untuk penggantian peralatan/suku cadang guna
memperpanjang usia pakai unit SPAM.

Papan duga
Alat pengamatan ketinggian muka air yang dibuat dari bahan kayu
kualitas kelas 1 atau aluminium atau enamel.

Referensi/Dokumen Terkait
Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini meliputi:
a.

b.

Peraturan Pemerintah Nomor 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:
a.

b.

Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

Kotak Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi antara

lain perban, obat merah, dan lain-lain.

Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan

risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan

orang di sekelilingnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh
pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja Republik Indonesia.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2)  Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat pengaman
saat bekerja di tempat yang becek ataupun berlumpur.
Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk melindungi kaki
dari benda tajam atau berat, benda panas, cairan kimia, dan
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d.

sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung
tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi yang dapat
mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan bentuk sarung
tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-masing pekerjaan.

4)  Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

5) Rain coat atau jas hujan berfungsi melindungi dari percikan
air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan atau sedang
mencuci alat).

6) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau pakaian
kantornya.

Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6.

Uraian Prosedur
a.

Pemeliharaan rutin

Tahap pemeliharaan rutin meliputi:

1) membersihkan sampah di sekitar Bangunan Penyadap
(intake);

2) mengontrol sistem perpipaan diseluruh bagian Bangunan
Penyadap (intake) dan aksessoriesnya dari kebocoran,;

3) mengecek alat ukur aliran;

4) mengecek bangunan rumah pompa, papan duga, dari
kerusakan struktur bangunan;

5) mengecek dudukan jembatan pipa;

6) menjaga kebersihan papan duga;

7) memberi pengaman pada bangunan terhadap arus sungai
pada saat pasang;

8) memelihara pipa transmisi air baku; dan

9) memelihara rambu peringatan Bangunan Penyadap (intake)
ponton.

Pemeliharaan Berkala

Tahap pemeliharaan berkala meliputi:
1) memelihara pompa air baku,;

2) memeliharana genset; dan

3) memelihara bangunan ponton.

Identifikasi kerusakan sarana dan prasarana Bangunan Penyadap

(intake)

Tahap identifikasi kerusakan sarana dan prasarana Bangunan

Penyadap (intake) meliputi:

1) mengidentifikasi kerusakan fisik bangunan utama dan
penunjang;

2) mengidentifikasdi kebocoran dan kerusakan pipa Bangunan
Penyadap (intake); dan

3) mengidentifikasi kerusakan pompa, motor pompa, genset,
kontrol panel serta peralatan dan perlengkapan sistem
mekanikal dan elektrikal lainnya.
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Perbaikan kerusakan sarana dan prasarana Bangunan Penyadap

(intake)

Tahap perbaikan kerusakan sarana dan prasarana Bangunan

Penyadap (intake) meliputi:

1) memperbaiki kerusakan tanpa penggantian peralatan atau suku
cadang; dan

2) memperbaiki kerusakan dengan penggantian peralatan atau
suku cadang.

Pelaporan

Tahap pelaporan meliputi:

1) membuat laporan hasil pemeliharaan sarana dan prasarana
Bangunan Penyadap (intake) ponton; dan

2) membuat laporan kerusakan dan perbaikannya.

Lampiran
Lampiran yang diperlukan meliputi:

a.
b.

C.

i

CBgTRTTFR ™m0 R

Formulir Isian (FI) tentang Identifikasi Kerusakan;
Formulir Isian (FI) tentang Laporan Tingkat Kerusakan;
Formulir Isian (FI) tentang Permintaan Barang dan/atau bahan
bakar;

IK Pemeliharaan Pipa;

IK Pemeliharaan Katup;

IK Pemeliharaan Bangunan Bangunan Penyadap (intake);
IK Pemeliharaan Panel;

IK K3L APD;

IK K3L APAR;

IK Pembuatan Laporan;

POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal;

POS Pemeliharaan Pipa Transmisi Air Baku;

POS Kerjasama Pemeliharaan dengan Pihak Ketiga;
Laporan Rekomendasi;

Laporan Hasil Pencatatan dan pemeliharaan Sarana dan
Prasarana; dan

Laporan Kerusakan Sarana dan Prasarana.
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2) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Bangunan Penyadap (Intake) Ponton

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
H Pemeliharaan Bangunan HALAMAN:
Penyadap (Intake) Ponton
Alur Proses Pen duiikI;TE:poran Pelaksana
Pemeliharaan Rutin : a. IK 1) Staf
1. Membersihkan sampah di sekitar Pemeliharaan Pemeliharaan
bangunan penyadap (intake) Bangunan Bangunan
2. Mengontrol sistem perpipaan Penyadap Pangambilan
diseluruh bagian bangunan (intake) IK Air Baku /Staf
penyadap (intake) dan Eertnehharaan yang terkait
aksessoriesnya dari kebocoran b IKaIgoL APD 2) Staf
3. Mengecek alat ukur aliran c.‘ POS Pemeliharaan
4. Mengecek bangt.man rumah pompa, Pemeliharaan Instrumentasi
papan duga dari kerusakan struktur Pipa
bangunan Transmisi Air
5. Mengecek dudukan jembatan pipa Baku
6. Menjaga kebersihan papan duga
7. Memberi pengaman pada bangunan
terhadap arus sungai pada saat
pasang
8. Memelihara pipa transmisi air baku
9. Memelihara rambu peringatan
Bangunan Penyadap (intake) ponton
I ettt pe
Pemeliharaan Berkala : d. K ) 3) Staf
10. Memelihara pompa dan kontrol Pemeliharaan Pemeliharaan
panel Panel Mekanikal
11. Memeliharana genset e. IKK3LAPD 4) Staf
12. Memelihara bangunan ponton f. IK K3L APAR Pemeliharaan
gu p emeliharaa
g POS Elektrikal
Pemehharaan 5) Staf
v 1(;/[ekan1kal . Pemeliharaan
an Elektrikal Instrumentasi
[Aj \/
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6) Staf
i. FIldentifikasi ) e liharann
kerusakan Bangunan
J. FILaporan Pangambilan
Pengecekan Adanya Kerusakan Tingkat ; g
Sarana dan Prasarana : Kerusakan A;;Bille{;,ll{éitaf
j-  FI Permintaan yang
B 7) Staf
d aranf Pemeliharaan
an/atau Mekanikal
bahan bakar 8) Staf
Ada Ya k. IKK3L APAR Pemeliharaan
werusalan L.~ IK K3L APD Elektrikal
sarana dan m. POS Kerjasama
prasarana? . 9) Staf
Pemeliharaan Pemeliharaan
den.gan pihak Instrumentasi
ketiga
Identifikasi Kerusakan Sarana n. FI Identifikasi 10) Supervisor
dan Prasarana : kerusakan Pemeliharaan
13. mengidentifikasi kerusakan o. FI Laporan Bangunan
fisik bangunan utama dan Tinokat Unit Instalasi,
penunjang; K & I Mekanikal,
14. mengidentifikasdi kebocoran erusaxan Elektrikal,
dan kerusakan pipa p. FI Permintaan dan
bangunan penyadap (intake) Barang Instrumentasi
; o . dan/atau 11) Staf
15. mengidentifikasi kerusakan bahan bakar Pemeliharaan
Pompi" lznottor lpomp?’ . q. IK K3L APAR Bangunan
SENSCL, KONIroh pancl serta r. IK K3L APD Pangambilan
peralatan dan perlengkapan Air Baku/ Staf
qiatem melkanikal dan s. POS 1rba u/_ ta
Kerjasama yang terkait
Y Pemeliharaan 12) Staf
Analisis Tingkat Kerusakan: dengan pihak Pemehharaan‘
16. analisis tingkat kerusakan; ketiga Instrumentasi
17. koordinasi dengan unit t. Laporan 13) itaf Iih
. : emeliharaan
kerja terkait untuk Rekomendasi Mekanikal
rencana perbaikan. 14) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

15) Pihak Ketiga
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@ u. FI Laporan 16) Staf
Tingkat Pemeliharaan
Kerusakan Bangunap
) v. FI Permintaan P?ngambﬂan
Perba1'k'an Barang Air Baku/ Staf
Sendiri? yang terkait
N dan/atau 17) Staf
Kerjasama dgn bahan bakar Pemeliharaan
Pihak Ketiga w. IK K3L APAR Instrumentasi
x. IK K3L APD 18) Staf
Perbaikan Kerusakan : y. POS Pemeliharaan
18. memperbaiki Kerjasama Mekanikal
> kerusakan tanpa Pemeliharaan 19) Etaf lih
penggantian peralatan den.gan pihak Eig{irlik:aan
atau suku cadang; ketiga 20) Pihak ketiga
19. memperbaiki z. Laporan
kerusakan dengan Rekomendasi
penggantian peralatan
atau suku cadang.
\
aa. Laporan hasil 21) Supervisor
Pelaporan : pencatatan Pemeliharaan
20. membuat laporan hasil dan Bangunan
pemeliharaan sarana dan pemeliharaan Unit Instalasi,
prasarana bangunan penyadap Sarana dan Meka@kal’
(intake) ponton; Prasarana dE;enktnkal,
21. membuat laporan kerusakan dan bb. Laporan Instrumentasi
perbaikannya Kerusakan 29) Staf
Sarana dan Pemeliharaan
Prasarana Bangunan
cc. IK Pembuatan Pangambilan
Laporan Air Baku/ Staf
dd. IK K3L APAR yang terkait
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Keterangan :

|

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/ pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

dokumen pendukung/laporan

00adl

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal

Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer | Direktur/Dirut
Terkait Terkait
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1. POS PENGOPERASIAN SALURAN RESAPAN

Gambar 1. Skema Sistem Pengoperasian Saluran Resapan (Infiltration Gallery)
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1) Model Prosedur Pengoperasian Saluran Resapan (Infiltration
Gallery)
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
I Pengoperasian Saluran Resapan HALAMAN:
(Infiltration Gallery)

Tujuan
Menjamin ketersediaan air baku yang akan disalurkan ke unit
produksi.

2. Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pengoperasian saluran resapan (infiltration gallery)

meliputi :

a. mempersiapkan dengan mengatur buka/tutup katup pipa
pengumpul dan mengecek kondisi aliran air yang masuk
saluran resapan (infiltration gallery);

b. melaksanakan kegiatan dengan mengambil sampel air baku,
mengatur pengambilan air baku sesuai kebutuhan,
menyalurkan air baku ke unit produksi dengan
mengoperasikan pompa atau mengatur katup;

c. mengawasi dengan memonitor ketinggian air baku, kualitas air
baku, kontrol panel pompa dan genset serta membaca dan
mencatat debit dan tekanan pada alat ukur yang tersedia; dan

d. melakukan kegiatan pelaporan.

3. Definisi

a. Unit air baku
Sarana pengambilan dan/atau penyedia air baku.

b.  Unit produksi
Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan
air baku menjadi air minum melalui proses fisika, kimia,
dan/atau biologi.

c. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
Air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan
air tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu
tertentu sebagai air baku untuk air minum.

d. Air minum
Air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

e. Saluran resapan (infiltration gallery)
Tipe bangunan penangkap air baku pada kondisi dimana air
permukaan sungai sangat tipis, dengan tanah dasar yang
cukup porous dan berpasir.
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f. Pipa perforasi (pipa pengumpul)
Pipa yang telah dilubangi pada bagian atasnya yang berfungsi
sebagai jalan masuk air ke sumur pengumpul.

g. Pengoperasian
Rangkaian kegiatan mulai dari persiapan hingga pelaksanaan
suatu sistem/komponen di dalam unit air baku hingga dapat
berjalan/ beroperasi dengan baik.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 82 tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

b. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

e. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

f.  Petunjuk Teknis Pelaksanaan Prasarana Air Minum Sederhana,
Direktorat Jenderal Cipta Karya.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan
Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah, dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
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berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4) Safety harness atau tali pengaman berfungsi sebagai
pengaman saat bekerja di ketinggian. Diwajibkan
menggunakan alat ini di ketinggian lebih dari 1,8 meter.

5) Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

6) Respirator atau masker berfungsi sebagai penyaring udara
yang dihirup saat bekerja di tempat dengan kualitas udara
buruk (misal debu, zat-zat kimia beracun, dan sebagainya).

7)  Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

8) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi sebagai alat
pelindung dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas
atau pakaian kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Persiapan
Tahap persiapan meliputi:
1) mengatur buka/tutup katup pipa pengumpul ke sumur
pengumpul; dan
2) mengecek kondisi aliran air yang masuk Saluran Resapan
(infiltration gallery) dan bak pengumpul

b. Pengoperasian

Tahap pengoperasian meliputi:

1) mengambil sampel air baku untuk diperiksa di
laboratorium bagian produksi;

2) menghentikan aliran (stop) air baku apabila kualitas air
tidak bisa diolah di unit produksi;

3) mengalirkan air apabila kualitas air bisa diolah di unit
produksi;

4) menyalurkan air baku ke unit produksi; dan

5) mengoperasikan pompa sesuai jumlah dan kapasitasnya,
sistem kontrol panel pompa dan kelistrikan atau genset
sesuai dengan POS Pengoperasian Mekanikal dan
Elektrikal apabila menggunakan sistem perpompaan.
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c. Pengawasan
Tahap pengawasan meliputi:
1) memonitor ketinggian muka air baku;
2) memonitor secara visual kualitas air baku (kekeruhan);
3) mengecek dan memonitor kontrol panel pompa dan genset;
dan
4) membaca dan mencatat aliran air (debit) dan tekanan air
pada alat ukur yang tersedia.
d. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan kondisi air baku; dan
2) membuat laporan pengoperasian saluran resapan
(infiltration gallery).
Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a.
b.

C.

LaT OB FT I FE 0 R

Formulir Monitoring (FM) tentang Ketinggian Air Baku,;
Formulir Monitoring (FM) tentang penggunaan Genset;
Formulir Monitoring (FM) tentang ME seperti Daya Pompa,
Tegangan Listrik, Arus Listrik, dan lain-lain;

Formulir Isian (FI) tentang Hasil Kualitas Air Baku;
Formulir Isian (FI) tentang Ketinggian Air Baku;

IK Pengambilan Sampel Air Baku;

IK Pengoperasian Katup;

IK Pembacaan dan Pencatatan Ketinggian Muka Air;

IK Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal Pompa;

IK Pengoperasian Panel Kontrol,

IK K3L APAR;

IK K3L APD;

IK K3L Penanganan Kebakaran;

IK Pembuatan Laporan;

POS Pengoperasian Pompa;

POS Pengoperasian Genset; dan

Laporan Informasi Kualitas Air Baku secara visual.
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pengoperasian Saluran Resapan (Infiltration Gallery)

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
I Pengoperasian Saluran HALAMAN:
Resapan (Infiltration Gallery)
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana
1) Supervisor
a. IK Pengambilan
Tahap Persiapan : Pengoperasian gir Baku
1. mengatur buka/tutup katup pipa Katup 2) Operator )
b. IK K3L APD Sumber Air
pengumpul ke sumur pengumpul Permukaan /
2. mengecek kondisi aliran air yang Operator yang
masuk saluran resapan (infiltration \/ terkait

gallery) dan bak pengumpul

Pengambilan Sampel Air : c. IK Pengambilan 3) Operator )

3. mengambil sampel air baku Sampel Air iumbe}i Alr
untuk diperiksa di d. IK K3L APD cermuraan/
laboratorium bagian produksi teIr)kai ; yans

< 4) Staf Sampling
. . S) Supervisor
e. FI Ketinggian )Lal:I))oratorium
Air Balu Tidak Air Baku 6) Supervisor
Masih f. FM Ketinggian Pengolahan
Dillsae}lﬂ Air Baku 7) Supervisor
! g. IK Pembacaan & Pengambilan
Y - Pencatatan Air Baku
SFOD Pengambilan Ketinggian 8) Operator
Air Baku : Muka Air Sumber Air
4. menghentikan h. IK Pengambilan Permukaan/
aliran air baku. 1 Sampel Air Operator yang
Baku terkait
i. IK

Pengambilan Air Baku: Pengoperasian

5. mengatur debit Katup
pengambilan air baku j. IK K3L APD
sesuai kebutuhan

v
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A

T

Penvaluran Air Baku:

6. menyalurkan air baku ke
unit produksi

v

Tidak

Sistem
Gravitasi

Pengoperasian Pompa :
7. mengoperasikan
pompa

Ya Ya

\L Tidak

Pengoperasian genset :

8. mengoperasikan
genset

IK
Pengoperasian
Mekanikal &
Elektrikal
Pompa

IK
Pengoperasian
Panel Kontrol

. IK

Pengoperasian
Katup

IK K3L APD

IK K3L APAR
(Kebakaran)
POS
Mekanikal dan
Elektrikal

Pengawasan :

9. memonitor ketinggian muka air
baku;

10. memonitor secara visual
kualitas air baku (kekeruhan);

11. mengecek dan memonitor
kontrol panel pompa dan genset;
dan

12. membaca dan mencatat aliran
air (debit) dan tekanan air pada
alat ukur yang tersedia.

FM
Penggunaan
Genset

FM ME
seperti,
Tegangan
Listrik, Arus
Listrik, dll
IK Genset
IK K3L
Penanganan
Kebakaran
IK K3 APD

9) Operator
Sumber Air
Permukaan/
Operator yang
terkait

10) Supervisor
Pengambilan
Air Baku

11) Operator
Sumber Air
Permukaan/
Operator
yang terkait
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C 12) Supervisor
v. Laporan Pengambilan
Informasi Air Baku
Pelaporan : Baku secara Sumber Air
13. membuat laporan kondisi visual Permukaan/
air baku; dan w. IK Pembuatan Operator
14. membuat laporan Laporan yang terkait
pengoperasian Saluran x. IK K3L APAR
Resapan (infiltration gallery).
¥ \/

( Selesai )

Keterangan :

|

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/ pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

U0ao [

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal

Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer | Direktur/Dirut
Terkait Terkait
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j- POS PEMELIHARAAN SALURAN RESAPAN

Gambar 1. Skema Sistem Pemeliharaan Saluran Resapan (Infiltration Gallery)
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1) Model Prosedur Pemeliharaan Saluran Resapan (Infiltration Gallery)
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
J Pemeliharaan Saluran Resapan HALAMAN:
(Infiltration Gallery)
Tujuan

Memelihara sarana dan prasarana saluran resapan (infiltration gallery)
untuk kelancaran selama beroperasi.

Ruang Lingkup
Lingkup kegiatan pemeliharaan saluran resapan (infiltration gallery)

meliputi :

a. memelihara secara rutin sarana dan prasarana saluran resapan
(infiltration gallery) dan lingkungan sekitarnya;

b. memelihara secara berkala sarana dan prasarana saluran resapan
(infiltration gallery);

c. melakukan identifikasi kerusakan sarana dan prasarana saluran
resapan (infiltration gallery);

d. melakukan perbaikan kerusakan sarana dan prasarana saluran
resapan (infiltration gallery); dan

e. menyusun laporan kerusakan dan hasil pemeliharaan.

Definisi

a. Unit air baku
Sarana pengambilan dan/ atau penyedia air baku.

b.  Unit Produksi
Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan Air
Baku menjadi Air Minum melalui proses fisika, kimia, dan/atau
biologi.

c. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
Air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan air
tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu tertentu
sebagai air baku untuk air minum.

d. Air minum
Air Minum Rumah Tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

e. Air permukaan
Air baku yang berasal dari sungai, saluran irigasi, waduk, kolam
atau danau.

f.  Saluran resapan (infiltration gallery)

Bangunan penangkap air baku pada kondisi dimana air
permukaan sungai sangat tipis, dengan tanah dasar yang cukup
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porous dan berpasir.

Pipa perforasi (pipa pengumpul)
Pipa yang telah dilubangi pada bagian atasnya yang berfungsi
sebagai jalan masuk air ke sumur pengumpul.

Pemeliharaan rutin
Pemeliharaan yang dilakukan secara rutin guna menjaga usia
pakai dan unit SPAM tanpa penggantian peralatan/suku cadang.

Pemeliharaan berkala

Pemeliharaan yang dilakukan secara berkala (dalam periode lebih
lama dari pemeliharaan rutin) guna memperpanjang usia pakai
unit SPAM yang biasanya diikuti dengan penggantian suku
cadang.

Referensi/Dokumen Terkait
Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:
a.

b.

Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

Permenakertrans Nomor PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-
syarat Pemasangan dan Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.
Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Prasarana Air Minum Sederhana,
Direktorat Jenderal Cipta Karya.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:
a.

b.

Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

Kotak Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi antara

lain perban, obat merah, dan lain-lain.

Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan

risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan

orang di sekelilingnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh

pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan urusan

di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.
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2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat pengaman
saat bekerja di tempat yang becek ataupun berlumpur.
Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk melindungi kaki
dari benda tajam atau berat, benda panas, cairan kimia, dan
sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung
tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi yang dapat
mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan bentuk sarung
tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-masing pekerjaan.

4)  Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

5) Rain coat atau jas hujan berfungsi melindungi dari percikan
air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan atau sedang
mencuci alat).

6) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau pakaian
kantornya.

Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a.

Pemeliharaan rutin

Tahap pemeliharaan rutin meliputi:

1) membersihkan sampah disekitar bantaran sungai;

2) mengontrol sistem perpipaan diseluruh bagian Saluran
Resapan (infiltration gallery), katup dan aksessoriesnya dari
kebocoran;

3) menjaga kebersihan alat monitoring papan duga pada sumur
pengumpul;

4) memeriksa pipa transmisi air baku; dan

5) membersihkan dan mengeringkan bangunan/rumah
pompa/genset dari sampah, tumbuhan liar, dan genangan air
apabila sistem pengaliran menggunakan pompa.

Pemeliharaan Berkala

Tahap pemeliharaan berkala meliputi:

a. mengecek bangunan sipil umum dari kerusakan struktur
bangunan;

b. melakukan backwash/pembersihan pipa manifold dari
penyumbatan kotoran atau pasir; dan

c. memeriksa kinerja operasi pompa.

Identifikasi kerusakan sarana dan prasarana Saluran Resapan

(infiltration gallery)

Tahap identifikasi kerusakan sarana dan prasarana Saluran

Resapan (infiltration gallery) meliputi:

1) mengidentifikasi kerusakan fisik bangunan wutama dan
penunjang (bangunan sipil);

2) mengidentifikasi kerusakan/kebocoran pipa dan
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aksesorisnya; dan
3) mengidentifikasi kerusakan pompa, motor pompa, genset,
kontrol panel dan sistem makanikal dan elektrikal lainnya.

d. Perbaikan kerusakan sarana dan prasarana Saluran Resapan

(infiltration gallery)

Tahap perbaikan kerusakan sarana dan prasarana Saluran

Resapan (infiltration gallery) meliputi:

1) memperbaiki kerusakan tanpa penggantian peralatan atau
suku cadang; dan

2) memperbaiki kerusakan dengan penggantian peralatan atau
suku cadang.

e. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan hasil pemeliharaan sarana dan prasarana
Saluran Resapan (infiltration gallery); dan
2) membuat laporan kerusakan dan perbaikannya.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. Formulir Monitoring (FM) tentang Pemeliharaan Rutin;

b. Formulir Isian (FI) tentang Pemeliharaan Rutin;

c. Formulir Isian (FI) tentang Permintaan Barang dan/atau bahan
bakar;

IK Pembuatan Laporan;

POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal,

POS Kerjasama Pemeliharaan dengan pihak ketiga;
Laporan Rekomendasi;

Laporan Hasil Pencatatan dan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana; dan

Laporan Kerusakan Sarana dan Prasarana.

d. Formulir Isian (FI) tentang Identifikasi kerusakan;
e. Formulir Isian (FI) tentang Laporan Tingkat Kerusakan;
f.  IK Pemeliharaan Pipa;

g. IK Pemeliharaan Katup;

h. IK Pemeliharaan Panel,

i. IK Pemeliharaan Alat Ukur;

j-  IK Perbaikan Sarana dan Prasarana;

k. IK K3L APAR;

l. IK K3L APD;

m.

n.

0.

p-

q.

o
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Saluran Resapan (Infiltration Gallery)

1. membersihkan sampah disekitar
bantaran sungai;

2. mengontrol sistem perpipaan
diseluruh bagian Saluran Resapan
(infiltration gallery), katup dan
aksessoriesnya dari kebocoran;

3. menjaga kebersihan alat
monitoring papan duga pada
sumur pengumpul;

4. memeriksa pipa transmisi air
baku; dan

5. membersihkan dan mengeringkan
bangunan/rumah pompa/genset
dari sampah, tumbuhan liar, dan
genangan air apabila sistem
pengaliran menggunakan pompa.

Pemeliharaan Berkala

6. mengecek bangunan sipil umum
dari kerusakan struktur
bangunan;

7. melakukan backwash/
pembersihan pipa manifold dari
penyumbatan kotoran atau pasir;

8. memeriksa kinerja operasi pompa.

=

Rutin
IK Pemeliharaan
Katup

. IK Pemeliharaan

Pipa

. IK K3L APD

IK K3L APAR

g. POS

Pemeliharaan
Mekanikal dan
Elektrikal

p—

IK
Pemeliharaan
Panel

IK Backwash
Pipa Infiltrasi
IK K3L APD

IK K3L APAR
POS
Pemeliharaan
Mekanikal dan
Elektrikal

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

AIR BAKU

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:

J Pemeliharaan Saluran HALAMAN:

Resapan (Infiltration
Gallery)
Dokumen
Alur Proses Pendukung/ Laporan Pelaksana
a. FM Tentang 1) Staf
Pemeliharaan Pemeliharaan
Pemeliharaan Rutin : Rutin Bangunan
b. FI Pemeliharaan

Pangambilan
Air Baku /Staf
yang terkait

2) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

3) Pemeliharaan
Mekanikal

4) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

5) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku/ Staf
yang terkait
Staf
Pemeliharaan
Mekanikal
Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

6)

7)
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Mengecek Adanva Kerusakan

Sarana dan Prasarana :

Ada
kerusakan
sarana dan
prasarana?

Ya

Identifikasi Kerusakan:

9. mengidentifikasi kerusakan
fisik bangunan utama dan
penunjang (bangunan sipil);
mengidentifikasi
kerusakan/ Kebocoran pipa
dan aksesorisnya; dan
mengidentifikasi kerusakan
pompa, motor pompa,
genset, kontrol panel dan
sistem makanikal dan
elektrikal lainnya.

10.

11.

v

Analisis Tingkat Kerusakan:

12. menganalisis tingkat
kerusakan pada fisik pada
bangunan utama dan
penunjang, Kebocoran pipa
dan aksesorisnya, peralatan
ME (pompa, motor pompa,
genset & panel listrik)
koordinasi dengan unit kerja
terkait untuk rencana
perbaikan.

13.

m.

FI Laporan
Tingkat
Kerusakan

IK K3L APAR
IK K3L APD
POS Kerjasama
Pemeliharaan
Dengan Pihak
Ketiga

Laporan
Rekomendasi

<

o

g

FI Identifikasi
kerusakan

FI Permintaan
Barang
dan/atau
bahan bakar
IK
Pemeliharaan
Alat Ukur

IK
Pemeliharaan
Panel

IK K3L APAR
IK K3L APD
POS
Pemeliharaan
Mekanikal dan
Elektrikal

8)

9)

10)

Staf
Pemeliharaa
n Bangunan
Pangambilan
Air Baku/
Staf yang
terkait

Staf
Pemeliharaa
n
Instrumentas
i

Staf
Pemeliharaa
n Mekanikal
Staf
Pemeliharaa
n Elektrikal

13)

14)

15)

16)

17)

Supervisor
Pemeliharaan
Bangunan
Unit Instalasi,
Mekanikal,
Elektrikal,
dan
Instrumentasi
Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku/ Staf
yang terkait
Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi
Staf
Pemeliharaan
Mekanikal
Staf
Pemeliharaan
Elektrikal
Pihak Ketiga
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:: y. IK Perbaikan 18) Staf

Sarana dan Pemeliharaan
Analisis Tingkat Kerusakan: Prasarana Bangunan
14. kerusakan fisik pada z.  FI Pangambilan
bangunan utama dan Permintaan Air Baku/ Staf
penunjang Barang yang terkait
15. kerusakan/kebocoran  pipa dan/atau 19) Staf
dan aksesorisnya bahan bakar Pemeliharaan
16. Kerusakan pada peralatan aa. K3L APD Instrumentasi
M&E (pompa, motor pompa, bb. IK K3L APAR 20) Staf
genset & panel listrik). Pemeliharaan
Mekanikal
i 21) Staf
Pemeliharaan
Tidak Elektrikal

Perbaikan

Sepdirio 22) Pihak ketiga
endiri®

Kerjasama
dengan Pihak

Ketiga

v

Perbaikan Kerusakan:

17. memperbaiki kerusakan tanpa
penggantian peralatan atau
suku cadang; dan

18. memperbaiki keruskan
dengan penggantian peralatan
atau suku cadang.

cc. Laporan h(z;sﬂ 23) Supervisor
pencajcatan an Pemeliharaan
pemeliharaan B
\ 4 v Sarana dan U?lriltglliii;llasi
Pelaporan : Prasarana Mekanikal.
19. membuat laporan hasil dd. Laporan Elektrikal,
pemeliharaan  sarana  dan Kerusakan dan
prasarana Saluran Resapan ?arana dan Instrumentasi
(infiltration gallery); dan ce Iéasa;:;?)uatan 24) Staf
20. membuat laporan kerusakan " Lavoran Pemeliharaan
Ann narhail-annirn p Bangunan
ff. IK K3L APAR .
Pangambilan
l Air Baku/ Staf
yang terkait
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Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

U0ad i}

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal
Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer Direktur/
Terkait Terkait Dirut
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k. POS PENGOPERASIAN BANGUNAN PENYADAP (INTAKE) JEMBATAN

Gambar 1. Skema Sistem Pengoperasian Bangunan Penyadap (Intake)
Jembatan

PLANT(WTP)

; I |

EDDSING Chlorination : :

L \J ' JARINGAN |

: RESERVOIR |

INTAKE DISTRIBUSI PIPADISTRIBUSI |

q ClearWell |

|

[ & '
; Loy

—— PIPATRANSMISI |

| WATERTREATMENT |

; |

|

|

|

|
AIRMINUM |
|
|
|

e e e

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE RESERVOIR DISTRIBUSI R —
BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (SL)

Gambar 2. Bangunan Penyadap (Intake) Jembatan

POMPA !

SARINGAN
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1) Model Prosedur Pengoperasian Bangunan Penyadap (Intake)

Jembatan
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
K Pengoperasian Bangunan HALAMAN:
Penyadap (Intake) Jembatan

Tujuan
Menjamin ketersediaan air baku yang akan disalurkan ke unit
produksi.

2.  Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pengoperasian bangunan penyadap (intake)

jembatan meliputi:

a. melakukan persiapan dengan mencatat ketinggian muka air
dan mengatur debit melalui pengaturan katup;

b. melaksanakan kegiatan dengan mengambil sampel air baku,
mengatur pengambilan air baku sesuai kebutuhan,
menyalurkan air baku ke wunit produksi dengan
mengoperasikan pompa atau mengatur katup;

c. mengawasi dengan memonitor ketinggian air baku, kualitas air
baku, kontrol panel pompa dan genset serta mengecek dan
membaca data debit dan tekanan melalui alat ukur; dan

d. melakukan kegiatan pelaporan.

3. Definisi

a. Unit air baku
Sarana pengambilan dan/atau penyedia air baku.

b.  Unit produksi
Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan
air baku menjadi air minum melalui proses fisika, kimia,
dan/atau biologi.

c. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
Air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan
air tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu
tertentu sebagai air baku untuk air minum.

d. Air minum
Air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

e. Air permukaan
Air baku yang berasal dari sungai, saluran irigasi, waduk,
kolam atau danau.

f. Bangunan penyadap (intake) jembatan
Tipe Bangunan Penyadap (intake) pada air sungai/danau
dengan bentuk tebing yang curam dan bantaran yang sempit.
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g. Pengoperasian
Rangkaian kegiatan mulai dari persiapan hingga pelaksanaan
suatu sistem/komponen di dalam unit air baku hingga dapat
berjalan/ beroperasi dengan baik.

h. Papan duga
Alat pengamatan ketinggian muka air yang dibuat dari bahan
kayu kualitas kelas 1 atau aluminium atau enamel.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

b. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

e. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan
Kerja)
Perlengkapan K3L yang diperlukan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah, dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan lingkungan di sekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja Republik

Indonesia.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
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cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4) Safety harness atau tali pengaman berfungsi sebagai
pengaman saat bekerja di ketinggian. Diwajibkan
menggunakan alat ini di ketinggian lebih dari 1,8 meter.

5)  Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

6) Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

7) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi sebagai alat
pelindung dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas
atau pakaian kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6.

Uraian Prosedur

a. Persiapan
Tahap persiapan meliputi:
1) mencatat ketinggian muka air pada papan duga; dan
2) mengatur debit air melalui pengaturan katup.

b. Pengoperasian

Tahap pengoperasian meliputi:

1) mengambil sampel air baku untuk diperiksa di bagian
laboratorium produksi;

2) menghentikan aliran apabila kualitas air tidak bisa diolah
di unit produksi,

3) mengalirkan air ke unit produksi apabila kualitas air bisa
diolah di unit produksi;

4) apabila menggunakan sistem = perpompaan, maka
mengoperasikan pompa sesuai jumlah dan kapasitasnya,
sistem kontrol panel pompa dan kelistrikan atau genset
(lihat POS Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal).

c. Pengawasan

Tahap pengawasan meliputi:

1) memonitor ketinggian air baku,;

2) memonitor secara visual kualitas air baku (kekeruhan);

3) mengecek dan memonitor kontrol panel pompa dan genset;
dan

4) membaca dan mencatat debit dan tekanan air pada alat
ukur yang tersedia.

d. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan kondisi air baku; dan
2) membuat laporan pengoperasian Bangunan Penyadap
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(intake) jembatan.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. Formulir Monitoring (FM) tentang Ketinggian Air Baku;
b. Formulir Monitoring (FM) tentang Kualitas Air Baku Secara
Visual;

Formulir Isian (FI) tentang Ketinggian Air Baku;
Formulir Isian (FI) tentang Data Debit Air;

Formulir Isian (FI) tentang Data Tekanan Air;

IK Pengambilan Sampel Air Baku;

IK Pembacaan dan Pencatatan Ketinggian Muka Air;
IK Pembacaan Meter Air;

IK Pengukuran Debit;

IK Pengoperasian Katup;

IK Pembacaan Tekanan Air;

IK Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal Pompa;

IK Pengoperasian Panel Kontrol,

IK K3L APAR;

IK K3L APD;

POS Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal; dan
Laporan Informasi Kualitas Air Baku secara Visual.

2T OBETRT IR M 20
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pengoperasian Bangunan Penyadap (Intake) Jembatan

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
K Pengoperasian Bangunan HALAMAN:
Penyadap (Intake) Jembatan
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana
a. FM Ketinggian 1) Operator
Air Baku Sumber Air
- b. IK Pembacaan Permukaan/
Tahap Persiapan : meter air
. . . Operator
1. mencatat ketinggian muka air c. IK Pengukuran .
. yang terkait
pada papan duga; dan Debit
2. mengatur debit air melalui d. IK Pengoperasian
pengaturan katup. katup
e. IK K3L APD

NP f Kp o 2) Operator
Pengambilan Sampel air baku : ’ engambrian Sumber Air
3 A Sampel Air Baku
3. mengambil sampel air baku | g. TK K3L APD Permukaan/
untuk pemeriksaan di ' Operator
laboratorium. yang terkait
3) Staf
\l/ Sampling
h. FI Ketinggian 4) Supervisor
; Tidak Air Baku Laboratorium
Air Baku i. FM Ketinggian .
) Masih Bisa Air Baku 5) Supervisor
Diolah? j.  IK Pembacaan Pengole.lhan
; & Pencatatan 6) Supervisor
S‘Fop Pengambilan Ketinggian Pengambilan
Air Baku : Muka Air Air Baku
4. m.enghe.ntlkan 1| | k. IK Pengambilan | |7) Operator
v aliran air baku. Sampel Air Sumber Air
a Baku Permukaan/
: : 1. 1K Operator
Pengambilan A1r. Baku: Pengoperasian yang terkait
5. mengatur debit Katup
pengambilan air baku m. IK K3L APD
sesuai kebutuhan.
v
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Penvaluran Air Baku:

6. menyalurkan air baku
ke unit produksi.

Gravitasi
?

Sistem

Yal | Genset:

8. mengoper
asikan

genset

Sistem

Perpompaan :

7. Mengoperasi
kan Pompa

Listrik
PLN?

Pengawasan :

ukur yang tersedia.

9. memonitor ketinggian air baku;

10. memonitor secara visual kualitas
air baku (kekeruhan);

11. mengecek dan memonitor

12. kontrol panel pompa dan genset

13. membaca dan mencatat aliran air
(debit) dan tekanan air pada alat

=]

IK
Pengoperasian
Mekanikal &
Elektrikal
Pompa

IK
Pengoperasian
Panel Kontrol
IK
Pengoperasian
Katup

IK K3L APD

IK K3L APAR
(Kebakaran)
POS
Pengoperasian
Mekanikal
Dan Elektrikal

<

FM Ketinggian
Air Baku

FM Kualitas Air
Baku Secara
Visual

FI data debit air
FI data tekanan
air

IK Pembacaan
Meter Air

IK Pembacaan
Tekanan Air

IK K3L APD

8) Operator
Sumber Air
Permukaan/
Operator yang
terkait

9) Supervisor
Pengambilan
Air Baku

10) Operator
Sumber Air
Permukaan/
Operator
yang terkait
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pengoperasian Bangunan
Penyadap (intake) jembatan.

aa. Laporan

Pelaporan : Visual
14. membuat laporan kondisi air bb. IK

baku; Pembuatan
15. membuat laporan Laporan

cc. IK K3L APAR

.

Informasi
Kualitas Air
Baku Secara

11) Supervisor
Pengambilan
Air Baku

12) Operator
Sumber Air
Permukaan/
Operator
yang terkait

Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

10aon 1y

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa
Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer
Terkait Terkait

Disetujui

Direktur/Dirut

Tanggal
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1. POS PEMELIHARAAN BANGUNAN PENYADAP (INTAKE) JEMBATAN

Gambar 1. Skema Sistem Pemeliharaan Bangunan Penyadap (Intake)
Jembatan

PLANT (WTP)

E I |
EDDSING Chlorination : :
k | |
E U RESERVOIR JARINGAN i
INTAKE DISTRIBUSI PIPADISTRIBUSI |
q Clearwell |
A |

| L
P PIPATRANSMISI I
|
|
|
|
|

|
WATERTREATMENT AIRMINUM : I
|
|
|

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE RESERVOIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN
BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (sL)

Gambar 2. Bangunan Penyadap (Intake) Jembatan

POMPA !

SARINGAN

jdih.pu.go.id



- 141 -

1) Model Prosedur Pemeliharaan Bangunan Penyadap (Intake)

Jembatan
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
L Pemeliharaan Bangunan Penyadap HALAMAN:
(Intake) Jembatan

1. Tuyjuan
Memelihara sarana dan prasarana bangunan penyadap (intake)
jembatan untuk kelancaran selama beroperasi.

2.  Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pemeliharaan bangunan penyadap (intake)

jembatan meliputi :

a. memelihara secara rutin sarana dan prasarana bangunan
penyadap (intake) jembatan dan lingkungan sekitarnya;

b. memelihara secara berkala sarana dan prasarana bangunan
penyadap (intake) jembatan;

c. melakukan identifikasi kerusakan sarana dan prasarana
bangunan penyadap (intake) jembatan;

d. melakukan perbaikan kerusakan sarana dan prasarana
bangunan penyadap (intake) jembatan; dan

e. menyusun laporan hasil pemeliharaan dan kerusakan.

3. Definisi
a. Unit air baku
sarana pengambilan dan/atau penyedia air baku.

b.  Unit Produksi
Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan
air baku menjadi air minum melalui proses fisika, kimia,
dan/atau biologi.

c. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan
air tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu
tertentu sebagai air baku untuk air minum.

d. Air minum
Air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

e. Air permukaan
air baku yang berasal dari sungai, saluran irigasi, waduk,
kolam atau danau.

f.  Bangunan penyadap (intake) jembatan
tipe bangunan penyadap (intake) pada air sungai/danau
dengan bentuk tebing yang curam dan bantaran yang sempit.
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g.  Screener
salah satu aksesori pipa yang berfungsi sebagai penyaring
kotoran /pasir yang masuk ke saluran pipa.

h. Pemeliharaan rutin
pemeliharaan yang dilakukan secara rutin dan merupakan
pembiayaan habis pakai guna menjaga usia pakai unit SPAM
tanpa penggantian peralatan/suku cadang.

i.  Pemeliharaan berkala
pemeliharaan yang dilakukan secara periodik dan memerlukan
biaya tambahan untuk penggantian peralatan/suku cadang
guna memperpanjang usia pakai unit SPAM.

j.  Papan duga
alat pengamatan tinggi muka air yang dibuat dari bahan kayu
kualitas kelas 1 atau aluminium atau enamel.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan

Kerja)

Perlengkapan K3L yang diperlukan meliputi:

a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

b. Kotak Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)
kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang
kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi
antara lain perban, obat merah, dan lain-lain.

c. Alat Pelindung Diri (APD)
kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya
dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri
dan lingkungan di sekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang ketenagakerjaan.
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Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4) Safety harness atau tali pengaman berfungsi sebagai
pengaman saat Dbekerja di ketinggian. Diwajibkan
menggunakan alat ini di ketinggian lebih dari 1,8 meter.

5)  Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

6) Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

7) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi sebagai alat
pelindung dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas
atau pakaian kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur

a. Pemeliharaan rutin

Tahap pemeliharan rutin meliputi:

1) membersihkan sampah di sekitar screener;

2) membersihan rumput dan lumpur di sekitar bangunan
penyadap (intake) ;

3) mengontrol sistem perpipaan diseluruh bagian bangunan
penyadap (intake) dan aksessoriesnya dari kebocoran;

4) mengecek kinerja alat-alat ukur agar debit air baku terukur
secara akurat;

5) memelihara kondisi alat monitoring ketinggian muka air;
dan

6) membersihkan dan mengeringkan bangunan/rumah
pompa/genset dari sampah, tumbuhan liar, dan genangan
air.

b. Pemeliharaan berkala

Tahap pemeliharaan berkala meliputi:

1) mengecat bangunan sipil umum, papan duga, jembatan
Bangunan Penyadap (intake) serta perlengkapan lainnya
yang terbuat dari logam agar tidak berkarat;

2) mengecek dan menguji kinerja operasi pompa dan kontrol
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panel; dan
3) memeriksa dan menganti pelumas/oli genset.

Identifikasi kerusakan sarana dan prasarana bangunan

penyadap (intake)

tahap identifikasi kerusakan sarana dan prasarana bangunan

penyadap (intake) meliputi:

1) mengidentifikasi kerusakan fisik bangunan utama dan
penunjang (bangunan sipil);

2) mengidentifikasi kerusakan/kebocoran pipa dan
aksesorisnya; dan

3) mengidentifikasi kerusakan pompa, motor pompa, genset,
dan kontrol panel listrik.

Perbaikan kerusakan sarana dan prasarana bangunan penyadap

(intake)

Tahap perbaikan kerusakan sarana dan prasarana bangunan

penyadap (intake) meliputi:

1) memperbaiki kerusakan tanpa penggantian peralatan atau
suku cadang; dan

2) memperbaiki kerusakan dengan penggantian peralatan atau
suku cadang.

Pelaporan

Tahap pelaporan meliputi:

1) menyusun laporan hasil pemeliharaan sarana dan
prasarana di bangunan penyadap (intake) jembatan; dan

2) menyusun laporan kerusakan dan perbaikannya.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. Format FI (Form Isian) tentang Identifikasi Kerusakan;

b. Format FI (Form Isian) tentang Laporan Tingkat Kerusakan,;

c. Format FI (Form Isian) tentang Permintaan Barang dan/atau

bahan bakar;

IK Pemeliharaan Pipa;

IK Pemeliharaan Katup;

IK Pemeliharaan Bangunan Bangunan Penyadap (intake);

IK K3L APD;

IK K3L APAR;

IK Pembuatan Laporan;

POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal;

POS Kerjasama Pemeliharaan dengan pihak ketiga;

Laporan Rekomendasi;

m. Laporan hasil pencatatan dan pemeliharaan Sarana dan
Prasarana; dan

n. Laporan Kerusakan Sarana dan Prasarana.

o= S B R

p—
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Bangunan Penyadap (Intake) Jembatan

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
L Pemeliharaan Bangunan HALAMAN:
Penyadap (Intake) Jembatan
Alur Proses Pen dui?lkrtgr;lfillporan Pelaksana
a. IK Pemeliharaan
Pemeliharaan Bangunan
Pemeliharaan Rutin : Bangunan Pangambilan
1. membersihkan sampah di sekitar Bangunan Air Baku/ Staf
Screener, Penyadap yang Terkait
2. membersihan rumput dan lumpur di (intake) 2) Staf
sekitar bangunan penyadap (intake); b. IK Pemeliharaan
3. mengontrol sistem perpipaan Pemeliharaan Mekanikal
diseluruh b'agian bangunan Katup 3) Staf
penyadap (intake) dan c. IK K3L APD Pemeliharaan
aksessorlesr}ya .darl kebocoran; d. POS Elektrikal
4. mengecek kinerja alat-alat ukur agar Pemeliharaan 4) Staf
debi‘F pengambil-an dapat terpgnta.lu; Makanikal dan Pemeliharaan
5. menjaga kel?ers1han alat monitoring Elektrikal Instrumentasi
papan duga; dan
6. membersihkan dan mengeringkan
bangunan/rumah pompa/genset
dari sampah, tumbuhan liar, dan
genangan air.
Lttt el R —
Pemeliharaan Berkala : e. 1K . 5) Staf
7. mengecat bangunan sipil umum, Pemeliharaan Pemeliharaan
papan duga, jembatan bangunan Panel Mekanikal
penyadap (intake) serta f. IK K3L APD 6) Staf
perlengkapan lainnya yang terbuat g. IK K3L APAR Pemeliharaan
dari logam agar tidak berkarat; h. POS . Elektrikal
8. mengecek dan menguji kinerja Pemeliharaan 7) Staf
operasi pompa dan kontrol panel; Makanikal dan Pemeliharaan
dan Elektrikal Instrumentasi
9. memeriksa dan menganti
pelumas/oli genset. \/
\ 4
[=]
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B

T

Pengecekan Adanva Kerusakan

Sarana dan Prasarana :

Ada
kerusakan
sarana dan
prasarana?

Identifikasi Kerusakan Sarana

dan Prasarana :

10. mengidentifikasi kerusakan
fisik bangunan utama dan
penunjang (bangunan sipil);

11. mengidentifikasi kerusakan/
kebocoran pipa dan
aksesorisnya; dan

12. mengidentifikasi kerusakan
pompa, motor pompa, genset,
dan kontrol panel listrik.

Tindak Lanjut dan Rekomendasi

atas kerusakan vang terjadi :

ditidaklanjuti;

pompa; dan

genset.

13. membuat laporan pada
atasan untuk segera
dilakukan koordinasi dan

14. memperbaiki/ mengganti
pipa yang bocor;

15. memperbaiki kerusakan

16. memperbaiki kerusakan

—.

p—

FI Laporan
Tingkat
Kerusakan
IK K3L APAR

. IK K3L APD

Laporan
Rekomendasi

Q2

m. FI Identifikasi

kerusakan

FI Laporan
Tingkat
Kerusakan

FI Permintaan
Barang
dan/atau
bahan bakar
IK K3L APAR
IK K3L APD
POS
Kerjasama
Pemeliharaan
dengan pihak
ketiga
Laporan
Rekomendasi

8) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku /Staf
yang terkait

9) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

10) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

11) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

12) Supervisor
Pemeliharaan
Bangunan
Unit Instalasi,
Mekanikal,
Elektrikal,
dan
Instrumentasi

13) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku/ Staf
yang terkait

14) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

15) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

16) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal
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Tidak Perbaikan

Sendiri?

Kerjasama
dengan Pihak

Ketiga

\ 4

Pekerjaan Perbaikan

Kerusakan:

17. memperbaiki kerusakan
tanpa penggantian
peralatan atau suku
cadang;

18. memperbaiki kerusakan
dengan penggantian

-1

o1 _a _ 1

B

FI Laporan
Tingkat
Kerusakan

FI Permintaan
Barang
dan/atau
bahan bakar
IK K3L APAR
IK K3L APD
POS
Kerjasama
Pemeliharaan
dengan pihak
ketiga
Laporan
Rekomendasi

yPelaporan : v
19. menyusun laporan hasil

pemeliharaan sarana dan
prasarana di bangunan

penyadap (intake) jembatan; dan

20. menyusun laporan kerusakan
dan perbaikannya.

Laporan Hasil
Pencatatan dan
Pemeliharaan
Sarana dan
Prasarana
Laporan
Kerusakan
Sarana dan
Prasarana

IK Pembuatan
Laporan

IK K3L APAR

17) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku/ Staf
yang terkait

18) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

19) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

20) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

21) Pihak ketiga

22) Supervisor
Pemeliharaan
Bangunan
Unit Instalasi,
Mekanikal,
Elektrikal,
dan
Instrumentasi

23) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku/ Staf
yang terkait
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Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/ pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

H0adon iy

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal
Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer Direktur/Dirut
Terkait Terkait
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m. POS PENGOPERASIAN BANGUNAN PENANGKAP MATA AIR

Gambar 1. Skema Sistem Pengoperasian Bangunan Penangkap Mata Air

|
DOSING Chlorination :
|

U JARINGAN

R#SERva
PIPA DISTRIBUSI
q Clearwell

DISTRIBUSI
'WFM';MENT PIPATRANSMISI |
AIRMINUM |
|
|
|

INTAKE

PLANT (WTP)

t
;
;
£
t
£

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE RESERVOIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN

BROMNCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (sL)

Gambar 2. Bangunan Penangkap Mata Air

Reservoir

Bangunan pengambilan air baku

Bak penampung Pompa

Pipa PVC 2 2" 1-3 km
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1) Model Prosedur Pengoperasian Bangunan Penangkap Mata Air

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
M Pengoperasian Bangunan Penangkap HALAMAN:
Mata Air

1. Tuyjuan
Menjamin ketersediaan air baku yang akan dialirkan ke unit produksi.

2.  Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pengoperasian bangunan penangkap mata air meliputi

kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

a. mempersiapkan dengan memeriksa air yang keluar melalui pipa
overflow dan mengambil sampel air untuk diperiksa di laboratorium;

b. melaksanakan kegiatan dengan membuka katup keluar sesuai
kebutuhan, pemantauan level air, dan menyalurkan air baku dengan
mengoperasikan pompa apabila menggunakan sistem pengaliran
perpompaan;

c. mengawasi dengan memonitor level air baku, kualitas air baku,
kontrol panel pompa dan genset serta mengecek dan membaca data
debit dan tekanan melalui alat ukur; dan

d. menyusun pelaporan.

3. Definisi

a. Unit air baku
sarana pengambilan dan/atau penyedia air baku.

b.  Unit produksi
Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan Air
Baku menjadi air minum melalui proses fisika, kimia, dan/atau
biologi.

c. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya disebut
air baku
air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan air
tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu tertentu
sebagai air baku untuk air minum.

d. Air minum
Air Minum Rumah Tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

e. Pengoperasian
rangkaian kegiatan mulai dari persiapan sampai dengan pelaksanaan
suatu sistem/komponen di dalam unit air baku sehingga dapat
berjalan/beroperasi dengan baik.

f.  Mata air
air tanah yang muncul ke permukaan tanah secara alami.
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g. Bangunan penangkap mata air (broncaptering)
mata air yang mengalir/muncul secara horizontal.

h. Perlindungan Mata Air (PMA)
dalam hal ini merupakan bangunan penangkap mata air sekaligus
unit produksi, bila  menggunakan desinfektan sebelum
didistribusikan.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum.

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER.15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER.O8/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang diperlukan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi antara

lain perban, obat merah, dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan

risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan

lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh

pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan urusan di

bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai pelindung
kepala dari benda yang bisa mengenai kepala secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat pengaman
saat bekerja di tempat yang becek ataupun berlumpur.
Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk melindungi kaki dari
benda tajam atau berat, benda panas, cairan kimia, dan
sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung
tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi yang dapat
mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan bentuk sarung
tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-masing pekerjaan.

4) Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
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percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan atau
sedang mencuci alat).

5) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung dari
kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau pakaian
kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Persiapan
Tahap persiapan meliputi:
1) memeriksa air yang keluar melalui pipa overflow (limpasan air);
dan
2) mengambil sampel air untuk diperiksa di laboratorium

b. Pengoperasian

Tahap pengoperasian meliputi:

1) membuka katup keluar broncaptering sesuai dengan kebutuhan
air hingga bak penampung/reservoir terisi penuh;

2) memantau ketinggian air di bak penampung;

3) menyalurkan air baku dari bak penampung ke bangunan
pengolahan air atau reservoir distribusi; dan

4) mengoperasikan pompa sesuai jumlah dan kapasitasnya, sistem
kontrol panel pompa dan kelistrikan atau genset, sesuai dengan
POS Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal (ME) apabila
pengaliran menggunakan pompa.

c. Pengawasan

Tahap pengawasan meliputi:

1) memonitor ketinggian air baku;

2) memonitor secara visual kualitas air baku (kekeruhan);

3) mengecek dan memonitor kontrol panel pompa dan genset,
sesuai dengan POS Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal; dan

4) membaca dan mencatat aliran air (debit) dan tekanan air pada
alat ukur yang tersedia.

d. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan pengoperasian bangunan penangkap mata air.

7. Lampiran
Lampiran yang diperlukan meliputi:
Formulir Monitoring (FM) tentang Ketinggian Air;
Formulir Monitoring (FM) tentang Kualitas Air Baku Secara Visual,
Formulir Isian (FI) tentang Data Debit Air;
Format Formulir Isian (FI) tentang Data Tekanan Air;
IK Pengambilan Sampel Air;
IK Pengoperasian Katup;
IK Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal Pompa;

@eo oo o
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IK Pengoperasian Panel Kontrol,

IK K3L APD;

IK K3L APAR,;

IK Pembuatan Laporan;

POS Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal; dan

Laporan Pengoperasian Bangunan Penangkap Mata Air (BPMA).
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pengoperasian Bangunan Penangkap Mata Air

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
M Pengoperasian Bangunan HALAMAN:
Penangkap Mata Air
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana
2 IK 1) Operator
P . Sumber Mata
WV engambilan )
Tahap Pers ) Sampel Air Air/
auap rersiapan . , b. IK K3L APD Operator Air
1. Memeriksa air yang keluar melalui Baku/
pipa overflow (limpasan air) Operator
2. Mengambil sampel air untuk \_/ Yang Terkait

diperiksa di laboratorium

c. FM Ketinggian 2) Operator
Pemantauan Level Air : Air Sumber Mata
3. membuka katup keluar sesuai d. LK . Air/
dengan kebutuhan air hingga bak Kzrtlggperasmn Operator Air
penampung/reservoir terisi penuh; e. IK K3L APD Baku/
4. memantau ketinggian air di bak Operator
penampung. \/"’ Yang Terkait
Penyaluran Air Baku: £ {DK ) 3) Operator
5. menyalurkan air baku dari bak Me;i{g;rﬂiﬁman Sumber
penampung ke bangunan Dan Elektrikal Mata Air/
pengolahan air atau reservoir Pompa Operator Air
—— g IK Baku/
Sistem Pengoperasian Operator
| Tidak % baan : N f’}gnel Kontrol Yang Terkait
Grsaii}f;r;i? 6. mengoperasi Pengoperasian
kan pompa Katup
i. POS
\l, Pengoperasian
Sistem Mekanikal
Genset : | 1ida Dan Elektrikal
Va 7. meng Sumber j- IK K3L APD
opera Listrik k. IK K3L APAR
sikan PLN?
genset
v )\
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A B

1 T

C

v

Pengawasan :

baku;

10.

genset; dan

8. memonitor tinggi ketinggian air

9. memonitor secara visual
kualitas air baku (kekeruhan);
mengecek dan memonitor
kontrol panel pompa dan

11. membaca dan mencatat aliran
air (debit) dan tekanan air pada
alat ukur yang tersedia.

Pelaporan:
12. Membuat laporan

penangkap mata air

pengoperasian bangunan

A\ 4

‘ Selesai ’

FM Ketinggian
Air

FM Kualitas Air
Baku Secara
Visual

FI Data Debit
Air

FI Data
Tekanan Air
IK Pembacaan
Meter Air

IK Pembacaan
Tekanan Air
IK
Pengoperasian
Panel Kontrol

TK KRT. APN

V.

s

Laporan
Pengoperasian
Bangunan
Penangkap
Mata Air

IK Pembuatan
Laporan

IK K3L APAR

4) Supervisor
Pengambilan
Air Baku

5) Operator
Sumber
Mata Air/
Operator Air
Baku/
Operator
Yang Terkait

6) Supervisor
Pengambilan
Air Baku

7) Operator
Sumber
Mata Air/
Operator Air
Baku/
Operator
Yang Terkait

Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/ pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

H0ad i i

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa
Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer
Terkait Terkait

Disetujui

Direktur/Dirut

Tanggal
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n. POS PEMELIHARAAN BANGUNAN PENANGKAP MATA AIR

Gambar 1. Skema Sistem Pemeliharaan Bangunan Penangkap Mata Air

DOSING |
|

|

Chlorination :

| |
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UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE RESERVOIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN
BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (SL)

Bangunan pengambilan air baku

Pompa

Pipa PVC & 2" 1-3 km
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Model Prosedur Pemeliharaan Bangunan Penangkap Mata Air

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:

N Pemeliharaan Bangunan Penangkap HALAMAN:

Mata Air

Tujuan
Memelihara aset-aset di lokasi bangunan penangkap mata air untuk
kelancaran selama beroperasi.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegiatan pemeliharaan penangkap mata air ini

meliputi :

a. memelihara secara rutin sarana dan prasarana bangunan
penangkap mata air dan lingkungan sekitarnya;

b. memelihara secara berkala sarana dan prasarana bangunan
penangkap mata air;

c. melakukan identifikasi kerusakan dan melakukan perbaikan
kerusakan sarana dan prasarana broncaptering bila ada; dan

d. menyusun laporan perbaikan kerusakan.

Definisi
a. Unit air baku
sarana pengambilan dan/ atau penyedia air baku.

b.  Unit produksi
Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan
Air Baku menjadi Air Minum melalui proses fisika, kimia,
dan/atau biologi.

c. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan
air tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu
tertentu sebagai air baku untuk air minum.

d. Air minum
Air Minum Rumah Tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

e. Mata air
air tanah yang muncul ke permukaan tanah secara alami.

f. Bangunan penangkap mata air (broncaptering)
mata air yang mengalir/muncul secara horisontal.

g. Perlindungan Mata Air (PMA)
dalam hal ini merupakan bangunan penangkap mata air
sekaligus unit produksi, bila menggunakan desinfektan sebelum
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didistribusikan.

h. Pemeliharaan rutin
pemeliharaan yang dilakukan secara rutin guna menjaga usia
pakai dan wunit SPAM tanpa penggantian peralatan/suku
cadang.

i. Pemeliharaan berkala
pemeliharaan yang dilakukan secara berkala (dalam periode
lebih lama dari pemeliharaan rutin) guna memperpanjang usia
pakai unit SPAM yang biasanya diikuti dengan penggantian
suku cadang.

J- Sarana
segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai
maksud dan tujuan, alat atau media.

k. Prasarana
segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek
dan sebagainya).

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER.15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER.08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan

Kerja)

Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:

a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

b. Kotak Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)
kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang
kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi
antara lain perban, obat merah, dan lain-lain.

c. Alat Pelindung Diri (APD)
kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya
dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri
dan lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja Republik
Indonesia.
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Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4)  Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

5) Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

6) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Pemeliharaan rutin

Tahap pemeliharaan rutin meliputi:

1) membersihkan bangunan penangkap mata air dan
lingkungan sekitarnya;

2) menguras bak penampung air;

3) mengoleskan pelumas pada katup;

4) membersihkan saringan/screen; dan

5) memelihara sistem perpompaan dan genset secara rutin
sesuai dengan POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal
(M&E) apabila pengaliran menggunakan pompa.

b. Pemeliharaan berkala

Tahap pemeliharaan berkala meliputi:

1) memeriksa kondisi bangunan penangkap mata air, katup,
bak penampung, lubang kontrol/manhole dan pagar dari
kebocoran dan kerusakan;

2) merehabilitasi bangunan penangkap mata air apabila
terjadi kerusakan;

3) melakukan pengecatan rumah katup, bak kontrol dan bak
penampung;

4) mengganti saringan/screen,;

5) memeriksa dan menjaga kebersihan lingkungan sekitar
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radius 100 meter dari bangunan penangkap terhadap
pencemaran, kotoran dan kerusakan lingkungan;

6) memelihari pipa transmisi air baku sesuai dengan POS
Pemeliharaan Pipa Transmisi Air Baku; dan

7) memelihara sistem perpompaan dan genset secara berkala
sesuai dengan POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal
(ME) apabila pengaliran menggunakan pompa.

c. Identifikasi kerusakan sarana dan prasarana broncaptering
Tahap identifikasi kerusakan sarana dan prasarana
brocaptering meliputi:

1) mengidentifikasi keretakan dan kebocoran dinding bak
penampung;

2) mengidentifikasi kerusakan atau kebocoran pada katup,
lubang kontrol/manhole, pagar, dan saringan/screen;

3) mengidentifikasi kerusakan pompa sesuai dengan POS
Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal apabila pengaliran
menggunakan pompa;

4) mengidentifikasi kerusakan genset sesuai dengan POS
Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal apabila pengaliran
menggunakan pompa; dan

5) menganalisis tingkat kerusakan sarana dan prasarana.

d. Tindak lanjut dan rekomendasi atas kerusakan yang terjadi
Tahap tindak lanjut dan rekomendasi atas kerusakanyang
terjadi meliputi:

1) memperbaiki dinding bak penampung yang mengalami
keretakan dan kebocoran;

2) memperbaiki katup, lubang kontrol, pagar, screen yang
mengalami kerusakan atau kebocoran;

3) memperbaiki kerusakan pompa;

4) memperbaiki kerusakan genset;

5) memperbaiki dan/atau mengganti kerusakan sarana dan
prasarana melalui kerjasama dengan pihak ketiga apabila
perbaikan dan/atau penggantian tidak dapat dilakukan
sendiri oleh penyelenggara SPAM; dan

6) memperbaiki kerusakan tanpa penggantian suku cadang
atau dengan pergantian suku cadang.

e. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan hasil pemeliharaan sarana dan
prasarana bangunan penangkap mata air.

7. Lampiran
Lampiran yang diperlukan meliputi:
a. Formulir Isian (FI) tentang Laporan Kerusakan;

b. Formulir Isian (FI) tentang Permintaan Barang Dan Atau Bahan
Bakar;
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Formulir Isian (FI) tentang Laporan Tingkat Kerusakan;
IK Pemeliharaan Katup;

IK Pemeliharaan Panel;

IK Pemeliharaan Bangunan Penangkap Mata Air;

IK Perbaikan Sarana dan Prasarana;

IK Pemeliharaan Alat Ukur;

IK K3L APAR,;

IK K3L APD;

POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal;

POS Pemeliharaan Pipa Transmisi Air Baku;

Laporan Tingkat Kerusakan;

Laporan Rekomendasi;

Laporan Hasil Pencatatan dan Pemeliharaan Sarana
Prasarana; dan

Laporan Kerusakan Sarana dan Prasarana.

Dan
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Bangunan Penangkap Mata Air

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
N Pemeliharaan Bangunan HALAMAN:
Penangkap Mata Air
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana
. FI Tentang
Permintaan 1) Staf
Pemeliharaan Rutin : Barang Dan Pemeliharaan
1. Membersihkan bangunan penangkap Atau Bahan Bangunan
mata air dan lingkungan sekitarnya Bakar Pangambilan
2. Menguras bak penampung air . POS ‘ Air Baku /Staf
3. Mengoleskan pelumas pada katup P.emehharaar.l i yang terkait
4. Membersihkan saringan/ screen Zf%g{insml& 2) Staf
v IK Pemeliharaan Pemehharaan'
Pemeliharaan Berkala : Bangunan Instrumentasi
5. memeriksa kondisi bangunan Penangkap Mata
penangkap air, katup, bak penampung, Air
lubang kontrol/ manhole dan pagar . IK Pemeliharaan
dari kebocoran dan kerusakan; Katup
6. merehabilitasi bangunan penangkap IK K3L APD
mata air apabila terjadi kerusakan; IK K3L APAR
7. melakukan pengecatan rumah katup,
bak kontrol dan bak penampung;
8. mengganti saringan/ screen
9. memeriksa dan menjaga kebersihan
lingkungan sekitar radius 100 meter
dari bangunan penangkap terhadap
pencemaran, kotoran dan kerusakan
lingkungan
\4
. FI Permintaan 3) Staf
. Barang Dan Atau Pemeliharaan
Sistem g
Gravitasi? Bahan Bakar Bangunan
- . POS Pangambilan
Pemehharaan Pemeliharaan Air Baku /Staf
Rutin Mekanikal dan i
. 10. memelihara . yang terkait
Pemeliharaan Berkala pompa Elektrlkgl 4) Staf
12. Mengecek bangunan 11. memelihara IK Pemeliharaan Pemeliharaan
sipil umum, dari Panel .
kerusakan struktur genset . IK K3L APD 5) Isri:tfrumentaa
bangunan NP . IK K3L APAR .
Pemeliharaan
A Mekanikal
......... Iyl
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asi kerusakan
genset

\ 4

19. menganalisis tingkat
kerusakan

20. melakukan Koordinasi
dengan unit kerja terkait

2]

6) Staf
| A | Pemeliharaan
‘l’ Elektrikal
Pemeliharaan Berkala
13. memelihara pompa
14. memelihara genset
\4 /
Memeriksa adanya kerusakan sarana FI Identifikasi 7) Staf
dan prasarana Kerusakan Pemeliharaan
— - . FI Laporan Bangunan
Identifikasi Tingkat Pangambilan
Kerusakan Kerusakan Air Baku/ Staf
Sarana dan . FI Permintaan yang terkait
Prasarana : Barang 8) Staf
15. mengidentifi Dan/Atau Pemeliharaan
Ad Ya kasi Bahan Bakar Instrumentasi
a .
kerusakan Keretakan dan POS Kerjasama 9) Staf
sarana dan kebocoran Pemeliharaan Pemeliharaan
prasarana? dinding  bak Dengan Pihak Mekanikal
penampung Ketiga 10) Staf
16.mengidentifik . Laporan Pemeliharaan
asi kerusakan Rekomendasi Elektrikal
atau . IK K3L APAR 11) Pihak Ketiga
kebocoran IK K3L APD
katup, lubang
kontrol/
manhole,
pagar, dan
saringan/ scr
een
Tidak 17.mengidentifik
asi kerusakan
pompa
18.mengidentifik
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2]

v

Tindak Lanjut dan

Rekomendasi atas kerusakan

yang terjadi :

21. memperbaiki dinding bak
penampung mengalami
keretakan dan kebocoran;

22. memperbaiki katup,
lubang kontrol, pagar,
screen yang mengalami
kerusakan atau
kebocoran;

23. memperbaiki kerusakan
pompa;

1.  memnerbhaiki

keﬂlsakan

Perbaikan
sendiri?

Tidak

Kerjasama
dengan Pihak

Ketiga

v

Perbaikan Kerusakan:

24. memperbaiki kerusakan
tanpa penggantian suku
cadang;

25. memperbaiki kerusakan
dengan penggantian suku
cadang.

s. IK Perbaikan
Sarana Dan
Prasarana

t. FI
Permintaan
Barang
Dan/Atau
Bahan Bakar

u. K3L APD

12) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku/ Staf
yang terkait

13) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

14) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

15) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

16) Pihak Ketiga
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Pelaporan :
26. membuat laporan hasil

pemeliharaan sarana dan
prasarana bangunan
penangkap mata air.

/

< Selesai )

rd

IK Pembuatan
Laporan

IK K3L APAR
Laporan Hasil
Pencatatan dan
Pemeliharaan
Sarana dan
Prasarana
Laporan
Kerusakan
Sarana dan
Prasarana

17) Supervisor
Pengambilan
Air Baku/
Supervisor
Terkait

18) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku

Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/ pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

10ao 0 iy

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa
Supervisor/Manajer Dirtek /Dirum/
Terkait Manajer Terkait

Disetujui

Direktur/Dirut

Tanggal
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o. POS PENGOPERASIAN SUMUR DALAM

Gambar 1. Skema Sistem Sumur Dalam Pada Unit Air Baku

| |

DOSING Chlorination : :

| |

U RESERVOIR JARINGAN i

INTAKE DISTRIBUSI PIPADISTRIBUSI |

q Clearwell |

|

£ |
1 i —

; MTMENT PIPATRANSMISI | |

PW AIRMINUM | b |

E PLANT(WTP) | |

£ I |

4 | |

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE RESERVOIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN
BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (sL)

Gambar 2. Sumur Dalam

s Keterangan gambar :
- 8 1. Gate valve
Qg-; R o) P T 2. Engine
s :ﬂ; = -;;i:: . 3. Pressure gauge
XX o0 4. Non return valve
'g:n' L:% 5. Drive head
i Tl 6 6. Discharge base
rrH L A 7. Column pipe
D J2g By L p1p
O L S nowl
et s o v uction pipe
@_.f;.?: FEI’.\ oo Ls 10. Footvalve
@.éﬁ Tee. 11. Strainer
&: a9
why oy
ol ":'f: oy ‘1::-} H
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1) Model Prosedur Pengoperasian Sumur Dalam
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
@) Pengoperasian Sumur Dalam HALAMAN:
1. Tujuan

Menjamin ketersediaan air baku yang akan disalurkan ke unit

produksi.

2.  Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pengoperasian sumur dalam meliputi:

a. mempersiapkan dengan memeriksa sistem kelistrikan, kondisi alat
ukur tekanan, katup-katup, dan meter air;

b. melaksanakan kegiatan dengan mengoperasikan pompa dan genset
bila sumber listrik PLN mati atau belum ada listrik PLN;

c. mengawasi dengan memonitor kinerja panel kontrol pompa,
mencatat tekanan, mencatat fluktuasi aliran air serta mengambil
sampel air baku untuk diperiksa dilaboratorium; dan

d. melakukan kegiatan pelaporan.

3. Definisi

a. Unit air baku
sarana pengambilan dan/atau penyedia air baku.

b.  Unit produksi
Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan Air
Baku menjadi air minum melalui proses fisika, kimia, dan/atau
biologi.

c. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan air
tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu tertentu
sebagai air baku untuk air minum.

d. Air minum
Air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan zatau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

e. Pengoperasian

rangkaian kegiatan mulai dari persiapan sampai dengan
pelaksanaan suatu sistem/komponen di dalam unit air baku
sehingga dapat berjalan/beroperasi dengan baik.
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Sumur dalam

bangunan/ konstruksi sumur dengan kedalaman lebih dari 25
meter. Kualitas air yang bagus dapat diperoleh dengan debit yang
stabil. Sumur dalam dapat digunakan secara komunal, dengan
pengelola adalah individu atau kelompok yang ditunjuk oleh
masyarakat pengguna.

Meter air
alat untuk mengukur debit air yang keluar dari pompa.

Manometer
suatu alat untuk mengukur tekanan air dalam pipa dalam suatu
rangkaian sistem perpipaan pompa.

Referensi/Dokumen Terkait
Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:
a.

b.

Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:
a.

b.

Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

Kotak Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi antara

lain perban, obat merah, dan lain-lain.

Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan

risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan

lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh

pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan urusan

di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

jdih.pu.go.id



-170 -

d.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat pengaman
saat bekerja di tempat yang becek ataupun berlumpur.
Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk melindungi kaki
dari benda tajam atau berat, benda panas, cairan kimia, dan
sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung
tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi yang dapat
mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan bentuk sarung
tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-masing pekerjaan.

4)  Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

5) Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

6) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau pakaian
kantornya.

Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6.

Uraian Prosedur
a.

Persiapan

Tahap persiapan meliputi:

1) memeriksa sistem kelistrikan,;

2) memeriksa kondisi alat ukur tekanan serta katup-katupnya;
dan

3) memeriksa kondisi dan keakuratan alat ukur debit.

Pengoperasian

Tahap pengoperasian meliputi:

1) mengoperasikan pompa sesuai kebutuhan pengambilan air
sesuai dengan POS Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal,

2) mengatur jam operasi pompa sesuai kebutuhan pengambilan
air;

3) mengoperasikan genset sebagimana POS Pengoperasian
Mekanikal dan Elektrikal (M&E) apabila tidak menggunakan
sumber listrik PLN; dan

4) mengambil sampel air baku untuk diperiksa dilaboratorium.

Pengawasan

Tahap pengawasan meliputi:

1) mengawasi dan memonitor kinerja panel kontrol listrik
kendali pompa;

2) memantau dan mencatat tekanan pada manometer; dan

3) memantau dan mencatat fluktuasi aliran air (debit) pada alat
ukur yang tersedia.
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d. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan kondisi air baku; dan
2) membuat laporan pengoperasian sumur dalam.
Lampiran
Lampiran yang diperlukan meliputi:
a. Formulir Monitoring (FM) tentang Debit Air Baku;
b. Formulir Monitoring (FM) tentang Penggunaan Genset;
c. Formulir Monitoring (FM) tentang ME Seperti Daya Pompa;
Tegangan Listrik, Arus Listrik dan Lain-Lain;
d. Formulir Monitoring (FM) tentang Kinerja Panel Kontrol;
e. Formulir Isian (FI) tentang Kinerja Operasi Pompa;
f.  IK Pengambilan Sampel Air Baku;
g. IK Pengoperasian Katup;
h. IK K3L APAR;
i. IK K3L APD;
] IK Pembuatan Laporan;
k. POS Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal; dan

Laporan Informasi Hasil Kualitas Air Baku secara Visual.
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pengoperasian Sumur Dalam

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
O Pengoperasian Sumur Dalam HALAMAN:
Dokumen
Alur P Pelak
ur troses Pendukung/Laporan claksana
a. FM Debit Air
Mulai Baku
b. FM ME Seperti 1) Operator Air
Daya Pompa, Tanah dan
Tegangan Sumur Dalam/
Tahap Persiapan : Listrik, Arus Operator Air
1. memeriksa sistem kelistrikan; Listrik, dan Baku/O t
- : o ’ Lain-Lain aku/ per:el o
2. memeriksa kondisi alat ukur c. IK Yang Terkait
tekanan serta katup-katupnya; Pengoperasian
dan Katup
3. memeriksa kondisi dan g' ig Egi QIPD]XR
keakuratan alat ukur debit. '

f. FI Kinerja .
Pengaturan Pompa: Operasi Pompa 2) Operator Air
4. Mengoperasikan pompa sesuai g. POS _ Tanah dan
kebutuhan pengambilan air Peri{goptle{ralsmn Sumur Dalam/
5. Mengatur jam operasi pompa 1];;/116 k?qi( ? Dan Operator Air
. exirika Baku/Operator
sesuai kebutuhan h. IK K3L APAR v Terkait
i. IK K3L APD ang lerka
___________________________________________ I
j-  FM Penggunaan
Genset 3) Supervisor
k. FM Kinerja Panel Pengambilan
Kontrol .
L 1. FI Kinerja Operasi Air Baku .
Pompa 4) Operator Air
Pengoperasian m. POS pengoperasian Tanah dan
Genset: Genset , Sumur Dalam/
6. mengoperasikan - ggsg;ngo})erasmn Operator Air
genset o. IK K3L APD Baku/Operator
p. IK K3L APAR Yang Terkait
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Pengawasan dan Kontrol:

7. mengawasi dan memonitor
kinerja panel kontrol listrik
kendali pompa;

8. mengawasi dan mencatat
tekanan pada manometer;
dan

9. mengawasi dan mencatat
fluktuasi aliran air pada
alat ukur yang tersedia

10. Mengambil sampel air
baku untuk diperiksa di
laboratorium bag. produksi
secara berkala

1N L Lo '-_A_.AA'A_ — e memm

------------------ /N /N Bt B
Pengambilan sampel air baku q. IK S5) Operator Air
11. mengambil sampel air baku Pengambilan Tanah dan
untuk diperiksa Sampel Air Sumur Daliam /
U R Baku Operator Air
r. 1K K3L APD Baku/Operator
\_/_ Yang Terkait

Pelaporan : s. Laporan 6) Supervisor
12. membuat laporan kondisi air Informasi Pengambilan
Kualitas Air Air Bak
baku Baku secara 1T baxtd
13. membuat laporan Visual 7) Operator Air
pengoperasian sumur dalam t. IK Pembuatan Tanah dan
Laporan Sumur Dalam/
u. IK K3L APAR Operator Air
] Baku/Operator
oo | e
Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/ pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

Uoad o iy

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal
Supervisor/Manajer Dirtek/Dirum/ Direktur/Dirut
Terkait Manajer Terkait
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p. POS PEMELIHARAAN SUMUR DALAM

Gambar 1. Skema Sistem Sumur Dalam Pada Unit Air Baku

£ | |
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WATER INTAKE RESERVOIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN
BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (sL)

Gambar 2. Sumur Dalam

Keterangan gambar :
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1)  Model Prosedur Pemeliharaan Sumur Dalam
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
P Pemeliharaan Sumur Dalam HALAMAN:
Tujuan

Memelihara aset-aset di lokasi sumur dalam untuk kelancaran
selama beroperasi.

Ruang Lingkup
Ruang lingkup kegiatan pemeliharaan sumur dalam ini meliputi :

a. memelihara secara rutin sarana dan prasarana sumur dalam
dan lingkungan sekitarnya;

b. memelihara secara berkala saran adan prasarana sumur dalam,;

c. melakukan identifikasi kerusakan dan melakukan perbaikan
kerusakan sarana dan prasarana sumur dalam, bila ada
kerusakan; dan

d. menyusun laporan kerusakan dan hasil pemeliharaan.

Definisi

a. Unit air baku
sarana pengambilan dan/ atau penyedia air baku.

b.  Unit produksi
Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan
air baku menjadi air minum melalui proses fisika, kimia,
dan/atau biologi.

c. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan air
tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu tertentu
sebagai air baku untuk air minum.

d. Air minum
Air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

e. Sumur dalam
bangunan/konstruksi sumur dengan kedalaman lebih dari 25
meter.

f. Meter air
alat untuk mengukur debit air yang keluar dari pompa.

g. Manometer

suatu alat untuk mengukur tekanan air dalam pipa dalam
suatu rangkaian sistem perpipaan pompa.
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Ampere meter
alat yang digunakan untuk mengukur kuat arus listrik yang
ada dalam rangkaian tertutup.

Well development (pencucian dan pembersihan sumur dalam)
pekerjaan pencucian dan pembersihan sumur dalam dengan
maksud untuk dapat membersihkan dinding zona invasi akuifer
serta kerikil pembalut dari partikel halus, agar seluruh bukaan
pori atau celah akuifer dapat terbuka penuh sehingga ar tanah
dapat mengalir ke dalam lubang saringan (screen) dengan
sempurna. Manfaat dari tahap Well development ini adalah (1)
menghilangkan atau mengurangi penyumbatan (clogging)
akuifer pada dinding lobang bor; (2) meningkatkan porositas
dan permeabilitas akuifer disekeliling sumur dalam dan (3)
menstabilakan formasi lapisan pasir di sekeliling saringan,
sehingga pemompaan bebas dari kandungan pasir-pasir. Well
development memiliki 2 tahap pelaksanaan:
1)  Water jetting (penyemburan air)
dimaksudkan melakukan penyemburan air dalam posisi
saringan di dalamsumur dengan pemompaan air bersih
bertekanan tinggi, dengan menggunakan alat jetting 4
nozzle berputar dan naik turun di posisi seluruh saringan
yang terpasang.Kegiatan ini dilakukan sampai seluruh
saringan bersih dari kotoran/lumpur yangmenyumbat.
2) Air lifting
dimaksudkan melakukan peniupan udara dari kompresor
sumur (dari kedalaman total sampai ke permukaan) dengan
menggunakan drill road (stang bor) sebagai penghantar
dengan maksud agar terjadi gejolak cairan di dalam sumur,
oleh karena itu diharapkan tidak ada air yang keluar dari
lubang sumur bagian atas.

Pemeliharaan rutin

pemeliharaan yang dilakukan secara rutin guna menjaga usia
pakai dan wunit SPAM tanpa penggantian peralatan/suku
cadang.

Pemeliharaan berkala

pemeliharaan yang dilakukan secara berkala (dalam periode
lebih lama dari pemeliharaan rutin) guna memperpanjang usia
pakai unit SPAM yang biasanya diikuti dengan penggantian
suku cadang.

Flow meter
alat untuk mengukur debit air yang keluar dari pompa.

Sarana
segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai
maksud dan tujuan, alat atau media.

Prasarana

segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek
dan sebagainya) .
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Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah, dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah :

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung
tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi yang dapat
mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan bentuk sarung
tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-masing
pekerjaan.

4)  Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

5) Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

6) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.
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d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Pemeliharaan rutin

Tahap pemeliharan rutin meliputi:

1) membersihkan lingkungan disekitar sumur dalam,;

2) mengecek kondisi bangunan dan perlengkapan sumur
dalam;

3) memeriksa kondisi pompa, genset, kontrol panel,
perpipaan, katup dan aksesorisnya;

4) mengencangkan gasket, mur atau baut bila diperlukan;

5) memastikan posisi pompa submersible agar selalu
terendam air baku; dan

6) mengecek dan memelihara keakuratan alat ukur
(manometer, volt meter, water meter dan ampermeter dll),
agar kinerja pompa dan debit pengambilan air dapat
dipantau.

b. Pemeliharaan berkala

Tahap pemeliharaan berkala meliputi:

1) mengecek kondisi pompa, pipa, katup, dan aksessoriesnya
terhadap adanya kerusakan;

2) menguras sumur dalam (well development);

3) memeriksa ketersediaan bahan bakar dalam tangki genset;

4) mengecek kinerja pompa sesuai dengan POS Pemeliharaan
Mekanikal dan Elektrikal; dan

5) memanaskan genset untuk yang stand by sesuai dengan
POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal.

c. Identifikasi kerusakan sarana dan prasarana sumur dalam
Tahap identifikasi kerusakan sarana dan prasarana sumur
dalam meliputi:

1) mengidentifikasi terjadinya penyumbatan pada saringan
yang mengakibatkan berkurangnya debit pompa;

2) mengidentifikasi kerusakan bangunan fisik rumah pompa
dan genset;

3) mengidentifikasi kerusakan pompa, pipa, katup & panel
kontrol pompa; dan

4) mengidentifikasi kerusakan genset.

d. Perbaikan kerusakan sarana dan prasarana sumur dalam
Tahap perbaikan kerusakan sarana dan prasarana sumur
dalam meliputi:

1) melakukan kerjasama dengan pihak ketiga bila perbaikan
tidak diperbaiki sendiri oleh penyelenggara SPAM

2) Memperbaiki kerusakan tanpa penggantian peralatan atau
suku cadang

3) Memperbaiki kerusakan dengan penggantian peralatan
atau suku cadang

jdih.pu.go.id



- 179 -

e. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan hasil pemeliharaan sarana dan

prasarana pada sumur dalam; dan

2) menyusun laporan perbaikan kerusakan.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. Formulir Monitoring (FM) tentang Seperti Daya Pompa,
Tegangan Listrik, Arus Listrik, dan lain-lain;

b. Formulir Isian (FI) tentang Laporan Kerusakan;

c. Formulir Isian (FI) tentang Permintaan Barang Dan Atau Bahan
Bakar;

d. IK Pemeliharaan Katup;

e. IK Pemeliharaan Bangunan Sumur Dalam;

f. IK Pemeliharaan Panel;

g. IK Perbaikan Sarana dan Prasarana;

h. IK K3L APAR;

i. IK K3 APD;

j. POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal;

k. Laporan Tingkat Kerusakan;

l.  Laporan Rekomendasi;

m. Laporan Hasil Pencatatan dan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana; dan

n. Laporan Kerusakan Sarana dan Prasarana.
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Sumur Dalam

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
P Pemeliharaan Sumur Dalam HALAMAN:
Dok
Alur Proses oxumen Pelaksana
Pendukung/Laporan
a. FI Permintaan 1) Staf
Barang Pemeliharaan
Pemeliharaan Rutin : dan/atau Eangu nabl_’i
1. membersihkan lingkungan disekitar Bahan Bakar angarmbiian
b. IK Air Baku /Staf
sumur dalam; . .
. Pemeliharaan yang terkait
2. mengecek kondisi bangunan dan Katu 2) Staf
perlengkapan sumur dalam; o IK P Pemeliharaan
3. memeriksa kondisi pompa, genset, Pemeliharaan Instrumentasi
kontrol panel, perpipaan, katup dan Panel 3) Staf
aksesorisnya; d. IK Pemeliharaan
4. mengencangkan gasket, mur atau Pemeliharaan Mekanikal
baut bila diperlukan; Bangunan 4) Staf
5. memastikan posisi pompa Sumur Dalam Pemeliharaan
submersible agar selalu terendam air e. IK K3L APD Elektrikal
baku; dan f. IK K3L APAR
6. mengecek dan memelihara g. POS
keakuratan alat ukur (manometer, Pemeliharaan
volt meter, water meter dan Mekanikal
ampermeter), agar kinerja pompa Dan
dan debit pengambilan air dapat Elektrikal
dipantau.
\Il

Pemeliharaan Berkala:

7. mengecek kondisi pompa, pipa,
katup, dan aksessoriesnya terhadap
kerusakan;

8. menguras sumur dalam (well
development);

9. memeriksa ketersediaan bahan
bakar dalam tangki genset;

10. mengecek kinerja pompa sesuai
dengan POS Pemeliharaan
Mekanikal dan Elektrikal; dan

11. memanaskan genset untuk yang
stand by sesuai dengan POS
Pemeliharaan Mekanikal dan
Elektrikal.
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Mengecek adanya kerusakan
sarana dan prasarana

Tidak

Ada
kerusakan
sarana dan
prasarana?

Ya

Identifikasi Kerusakan garana

dan Prasarana :

yang mengakibatkan

dan genset;

kontrol pompa; dan

genset.

12. mengidentifikasi terjadinya
penyumbatan pada saringan

berkurangnya debit pompa;
13. mengidentifikasi kerusakan
bangunan fisik rumah pompa

14. mengidentifikasi kerusakan
pompa, pipa, katup dan panel

15. mengidentifikasi kerusakan

v

kerusakan;dan

dengan unit kerja te

16. menganalisis tingkat
17. melakukan Koordinasi

untuk rencana perbaikan.

rkait

Tidak

Perbaikan
Sendiri?

Kerjasama
dgn Pihak
Ketiga

Ya

. FM

Kerusakan
Sarana dan
Prasarana

IK K3L APD
IK K3L APAR

. POS

FI Laporan
Kerusakan
FI
Permintaan
Barang
dan/atau
Bahan Bakar

Kerjasama
Pemeliharaan
Dengan
Pihak Ketiga
IK Perbaikan
Sarana dan
Prasarana
Laporan
Rekomendasi
IK K3L APAR
IK K3L APD

S) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku /Staf
yang terkait

6) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

7) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

8) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

9) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku /Staf
yang terkait

10) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

11) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

12) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

13) Pihak Ketiga
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el

Perbaikan Kerusakan:

cadang;
19.

cadang.

18. memperbaiki kerusakan
tanpa penggantian
peralatan atau suku

memperbaiki kerusakan
dengan penggantian
peralatan atau suku

dan

\ 4
Pelaporan :

20. membuat laporan hasil
pemeliharaan sumur dalam

\ 4

( Selesai }

E—P

IK Perbaikan
Sarana dan
Prasarana

FI Permintaan
Barang
Dan/Atau Bahan
Bakar

IK K3L APD

IK K3L APAR
POS Kerjasama
Pemeliharaan
dengan Pihak
Ketiga

Laporan Hasil
Pencatatan Dan
Pemeliharaan
Sarana Dan
Prasarana
Laporan
Kerusakan
Sarana Dan
Prasarana

e

14) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku /Staf
yang terkait

15) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

16) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

17) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

18) Pihak Ketiga

19) Supervisor
Pemeliharaan
Bangunan IPA

20) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku /Staf
yang terkait

Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

Joasg il

dokumen pendukung/laporan

Supervisor/Manajer

Disusun

Terkait

Diperiksa

Dirtek/Dirum/Manajer

Terkait

Disetujui

Direktur/Dirut

Tanggal
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q. POS PENGOPERASIAN PIPA TRANSMISI AIR BAKU

Gambar 1. Pengoperasian Pipa Transmisi Air Baku

|
.G. ««Chlotination. .u... :
|

|
(-

E

EWATERTREATMENT PIPATRANSMISI
E........................AmMINUM
:
:
i

|
|
PLANT (WTP) |
|
|

JARINGAN

INTAKE PIPADISTRIBUSI

DISTRIBUSI

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE RESERVOIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN
BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (SL)

Gambar 2. Skema Sistem Pipa Transmisi Air Baku

Yariabal :

- Kepadatan Pelanggan
- Luas Daerah Pelayanan

Varnabel jarak Varnabel jarak
ke WT
Transmisi Air Baku P Transmisi Air Minum
1 9 W A 7
Y Y Y
Unit Air Bakui Unit Prodtksi Unit Distribusi
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1) Model Prosedur Pengoperasian Pipa Transmisi Air Baku

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

AIR BAKU

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
Q Pengoperasian Pipa Transmisi Air Baku HALAMAN:

1. Tujuan
Menjamin ketersediaan air baku yang akan disalurkan ke unit
produksi.

2.  Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pengoperasian pipa transmisi air baku meliputi:

a. mempersiapkan dengan memeriksa pipa transmisi air baku
beserta perlengkapannya, alat-alat ukur yang terpasang, traffic
management serta peta jaringan dan perlengkapannya;

b. melaksanakan kegiatan dengan mengoperasikan pompa apabila
sistem pengaliran tidak secara gravitasi;

c. mengawasi dengan memonitor aliran air melalui meter induk;
dan

d. melakukan kegiatan pelaporan.

3. Definisi
a. Unit air baku
sarana pengambilan dan/atau penyedia air baku.

b.  Unit produksi
Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan
air baku menjadi air minum melalui proses fisika, kimia,
dan/atau biologi.

c. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan
air tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu
tertentu sebagai air baku untuk air minum.

d. Air minum
Air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

e. Jaringan pipa transmisi air baku
ruas pipa pembawa air dari sumber air sampai unit produksi.

f.  Katup penguras (wash out valve)
berfungsi untuk menguras akumulasi lumpur atau pasir dalam
pipa transmisi, yang umumnya dipasang pada titik-titik
terendah dalam setiap segmen pipa transmisi.
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g. Katup
suatu alat yang digunakan untuk mengatur kecepatan aliran
air melalui sistem perpipaan.

h. Katup pelepas tekanan
berfungsi melepas atau mereduksi tekanan berlebih yang
mungkin terjadi pada pipa transmisi.

i.  Jembatan pipa
merupakan bagian dari pipa transmisi atau pipa distribusi yang
menyeberang sungai/saluran atau sejenis, diatas permukaan
tanah/sungai.

j.  Pompa
alat dengan bantuan motor yang berfungsi mengalirkan air ke
tempat yang telah ditentukan dengan debit dan tinggi tekan
(head) yang telah ditentukan.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER.15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER.08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

e. Standar Nasional Indonesia 7511 : 2011 tentang Tata Cara
Pemasangan Pipa Transmisi dan Pipa Distribusi serta
Bangunan Pelintas Pipa.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan

Kerja)

Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:

a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)
kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang
kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi
antara lain perban, obat merah dan lain-lain.

c. Alat Pelindung Diri (APD)
kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya
dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri
dan lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
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oleh pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan

urusan di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4) Safety harness atau tali pengaman berfungsi sebagai
pengaman saat Dbekerja di ketinggian. Diwajibkan
menggunakan alat ini di ketinggian lebih dari 1,8 meter.

5)  Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

6) Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

7)  Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

8) Rompi spotlight berfungsi melindungi pekerja agar mudah
terlihat atau mempunyai efek flouresensi ketika terkena
cahaya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur

a. Persiapan

Tahap persiapan meliputi:

1) menyiapkan peralatan untuk pengoperasian pipa transmisi
air baku beserta perlengkapan dan  bangunan
penunjangnya seperti jembatan pipa, bak katup, katup
pengatur aliran dll;

2) memeriksa alat ukur yang terpasang pada jaringan pipa
transmisi air baku seperti manometer dan flowmeter;

3) Traffic management untuk pekerjaan yang ramai dengan
lalu lintas, seperti menyediakan peralatan rambu-rambu
pengamanan dan lain-lain; dan

4) menyiapkan peta jaringan serta perlengkapannya.
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b. Pengoperasian
Tahap pengoperasian meliputi:
1) Pemeriksaan jaringan pipa transmisi air baku

a) memeriksa jalur pipa terhadap kebocoran/kerusakan;
dan

b) memeriksa kondisi aliran dan tekanan pada jaringan
pipa transmisi air baku menggunakan alat ukur.

2) Pengoperasian katup penguras (wash out valve)

memeriksa kondisi katup, bak/chamber katup, dan

stratpot katup penguras;

a) melakukan pengurasan pipa untuk membuang
kotoran dalam pipa dengan membuka katup penguras
yang terdapat pada pipa transmisi dan/atau jembatan
pipa;

b) menutup kembali katup penguras setelah air terlihat
jernih; dan

c) mencatat laporan hasil pengoperasian katup
penguras.

3) Pengoperasian katup udara

a) memeriksa kondisi katup, bak/chamber katup, dan
katup udara;

b) melakukan pembuangan udara yang terjebak dalam
pipa dengan membuka katup udara yang terdapat
pada pipa transmisi dan/atau jembatan pipa; dan

c) menutup kembali katup udara setelah operasi selesai.

c. Pengawasan
Tahap pengawasan meliputi:
a) memonitor dan mencatat debit air pada meter induk;
b) memonitor mencatat tekanan air menggunakan alat ukur;
dan
c) memonitor periode waktu pengurasan jaringan.

d. Pelaporan

Tahap pelaporan meliputi:

1) membuat catatan-catatan kejadian dan kondisi operasi
pipa transmisi air baku,;

2) membuat laporan hasil kegiatan pengoperasian pada pipa
transmisi air baku; dan

3) memberi masukan temuan ketidaksesuaian kondisi
lapangan dengan as built drawing.

7.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. Formulir Monitoring (FM) tentang Operasi Pipa Transmisi Air
Baku;

b. Formulir Monitoring (FM) tentang Kondisi Pipa;

c. Formulir Monitoring (FM) tentang Kondisi Aliran dan Tekanan
Di Pipa Transmisi;

d. Formulir Isian (FI) Tentang Data Aliran dan Tekanan;
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TR T

IK Pengoperasian Katup;

IK Pembacaan Alat Ukur Aliran dan Tekanan Air;
IK Pengoperasian Alat Deteksi Kebocoran;

IK Perbaikan Kebocoran pada Pipa;

IK Pengambilan Sampel Air; dan

IK K3L APD.
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pengoperasian Pipa Transmisi Air Baku

UNIT SPAM:
LOGO dan KOP AIR BAKU
NO. JUDUL POS REVISI KE:
POS Pengoperasian Pipa HALAMAN:
Q Transmisi Air Baku
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana

Tahap persiapan :

1. menyiapkan peralatan untuk
pengoperasian pipa transmisi air baku
beserta perlengkapan dan bangunan
penunjangnya seperti jembatan pipa,
bak katup, katup pengatur aliran dan
lain-lain;

2. memeriksa alat ukur yang terpasang
pada jaringan pipa transmisi air baku
seperti manometer dan flowmeter;

3. traffic management untuk pekerjaan
yang ramai dengan lalu lintas, seperti
menyediakan peralatan rambu-rambu
pengamanan dan lain-lain; dan

4. menyiapkan peta jaringan
perlengkapannya.

serta

a. FM operasi

pipa transmisi
air baku

FM kondisi
pipa

FM kondisi
aliran dan
tekanan di
pipa transmisi
FI tentang data
aliran dan
tekanan

Peta Jaringan
IK K3L APD

Pengoperasian jaringan pipa transmisi
air baku:

S. memeriksa jalur pipa terhadap
kebocoran/kerusakan; dan
6. memeriksa kondisi aliran dan

tekanan pada jaringan pipa transmisi
air baku menggunakan alat ukur.

—

IK Pembacaan
Alat Ukur Aliran
Dan Tekanan

. IK

Pengoperasian
Alat Deteksi
Kebocoran

IK Perbaikan
Kebocoran Pada
Pipa

IK Pengambilan
Sampel Air

IK K3L APD

FM Kondisi Pipa

1) Supervisor
Pengaliran
dan
Pemeliharan
Jaingan

2) Pelaksana
Sistem
Pengaliran
Air/
Pelaksana
Yang Terkait

3) Pelaksana
Sistem
Pengaliran
Air/
Pelaksana
Yang Terkait

4} Pelaksana
Sistem
Pengaliran
Air/
Pelaksana
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Pengoperasian katup penguras (wash out valve):

7. memeriksa kondisi katup, bak/chamber
katup, dan stratpot katup penguras;

8. membuka katup pengurasan yang terdapat
pada pipa transmisi air baku dan/atau
jembatan pipa untuk membuang kotoran
dalam pipa air baku;

9. menutup kembali katup penguras; dan

10. mencatat hasil pengoperasian katup
- penguras.

Pengoperasian katup udara:

11. memeriksa kondisi katup, bak/

chamber katup, dan katup udara;

12. memantau fungsi dan kinerja dari
operasi katup udara;

13. membuka dan menutup katup udara
apabila katup udara yang digunakan
masih manual; dan

14. mencatat hasil pengoperasian katup

n.

m. FI Pengurasan

Jaringan

IK
Pengoperasian
Katup

IK K3L APD
POS
Pengurasan
Jaringan Pipa

FI operasi
katup udaa
IK
pengoperasian
katup

IK K3L APD

IK K3L APK

17. memonitor periode waktu
pengurasan jaringan.

udara.
Pengawasan: u. FM kondisi
15. memonitor dan mencatat debit air aliran dan
pada meter induk/ flow meter; tekanan di
16. memonitor mencatat tekanan air pipa o
menggunakan alat ukur; dan transmisi
v. FI data aliran

dan tekanan

w. IK K3L APD

S)

7)

Yang Terkait

Pelaksana
Sistem
Pengaliran
Air/
Pelaksana
Yang Terkait

Supervisor
Pengaliran
dan
Pemeliharan
Jaingan
Pelaksana
Sistem
Pengaliran
Air/
Pelaksana
Yang Terkait
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x. FM Kondisi 8) Supervisor
Aliran dan Pengaliran
Pelaporan: Tekanan di dan
18. membuat catatan-catatan Pipa Pemeliharan
kejadian dan kondisi operasi pipa Transmisi Jaingan
transmisi air baku; y. FI Data 9) Operator
19. membuat laporan hasil kegiatan Aliran dan Pelaksana
pengoperasian pada pipa Tekanan Sistem
transmisi air baku; dan z. IK Pengaliran
20. memberi masukan temuan Pembuatan Air/
ketidaksesuaian kondisi lapangan Laporan Pelakzanla; _
dengan as built drawing. aa.IK KSL, APAR Yang Terkait
bb. As bulit
drawing
A4
‘ Selesai }

Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan POS tersebut mulai atau selesai

0aond

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal
Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer | Direktur/Dirut
Terkait Terkait
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r. POS PEMELIHARAAN PIPA TRANSMISI AIR BAKU

Gambar 1. Pengoperasian Pipa Transmisi Air Baku

DOSING |
|
!

E Chlorination
lclearw\ell

—;
a

E

3

E '
e PIPATRANSMISI
3

£

E

£

JARINGAN
PIPADISTRIBUSI

INTAKE DISTRIBUSI

WATER TREATMENT AIRMINUM

|
- |
S PLANT{WTP) = rrnmmnnnnnans :
|

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE RESERVOIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN

BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (sL)

Gambar 2. Skema Sistem Pipa Transmisi Air Baku

Varabel :
- Kepadatan Pelanggan
- Luas Daerah Pelayanan
Varnabel jarak Varnabel jarak
ke WT
Transmisi Air Baku P Transmisi Air Minum
L 9 A A v,
Y N Y
Unit Air Baku Unit Produksi Unit Distribusi
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1) Model Prosedur Pemeliharaan Pipa Transmisi Air Baku

UNIT SPAM:

LOGO dan KOP AIR BAKU

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
R Pemeliharaan Pipa Transmisi Air Baku HALAMAN:

1. Tujuan
Memelihara sarana dan prasarana pada sistem pipa transmisi air
baku untuk tetap beroperasi sesuai dengan spesifikasi teknis yang
dipersyaratkan sehingga kinerja operasi pipa transmisi air baku
berjalan sebagaimana mestinya.

2.  Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pemeliharaan pipa transmisi air baku meliputi:

a. memelihara secara rutin sarana dan prasarana pipa transmisi
air baku dan lingkungan sekitarnya;

b. memelihara secara berkala sarana dan prasarana pipa
transmisi air baku, melakukan identifikasi kerusakan dan
melakukan perbaikan kerusakan sarana dan prasarana pipa
transmisi air baku;

c. mengidentifikasi adanya kerusakan serta membuat
rekomendasi dan rencana tindak atas kerusakan yang terjadi,
bila ada kerusakan; dan

d. menyusun laporan kerusakan dan hasil pemeliharaan.

3. Definisi
a. Unit air baku
sarana pengambilan dan/atau penyedia air baku.

b.  Unit produksi
Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan

air baku menjadi air minum melalui proses fisika, kimia,
dan/atau biologi.

c. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan
air tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu

tertentu sebagai air baku untuk air minum.

d. Air minum

Air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

e. Jaringan pipa transmisi air baku
ruas pipa pembawa air dari sumber air sampai unit produksi.

f. Katup penguras (wash out valve)
berfungsi untuk menguras akumulasi lumpur atau pasir dalam
pipa transmisi, yang umumnya dipasang pada titik-titik
terendah dalam setiap segmen pipa transmisi.
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g. Katup pelepas tekanan
berfungsi melepas atau mereduksi tekanan berlebih yang

mungkin terjadi pada pipa transmisi.

h. Jembatan pipa
bagian dari pipa transmisi atau pipa distribusi yang
menyeberang sungai/saluran atau sejenis, diatas permukaan
tanah/sungai.

i. Pompa
alat dengan bantuan motor yang berfungsi mengalirkan air ke
tempat yang telah ditentukan dengan debit dan tinggi tekan
(head) yang telah ditentukan.

] Pemeliharaan rutin
pemeliharaan yang dilakukan secara rutin guna menjaga usia

pakai dan unit SPAM tanpa penggantian peralatan/suku
cadang.

k. Pemeliharaan berkala
pemeliharaan yang dilakukan secara berkala (dalam periode

lebih lama dari pemeliharaan rutin) guna memperpanjang usia
pakai unit SPAM yang biasanya diikuti dengan penggantian
suku cadang.

1.  Rehabilitasi
perbaikan salah satu, sebagian atau seluruh unit SPAM agar

dapat berfungsi secara normal kembali.

m. Sarana
segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam
mencapai maksud dan tujuan, alat atau media.

n. Prasarana
segala sesuatu yang merupakan penunjang utama

terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek
dan sebagainya).

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan Dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER.15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER.O8/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.
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e. Standar Nasional Indonesia 7511 : 2011 tentang Tata Cara
Pemasangan Pipa Transmisi dan Pipa Distribusi serta
Bangunan Pelintas Pipa.

5. Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan
Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama P3K

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4) Safety harness atau tali pengaman berfungsi sebagai
pengaman saat bekerja di ketinggian. Diwajibkan
menggunakan alat ini di ketinggian lebih dari 1,8 meter.

5) Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

6) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

7) Rompi spotlight berfungsi melindungi pekerja agar mudah
terlihat atau mempunyai efek flouresensi ketika terkena
cahaya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.
6. Uraian Prosedur

a. Pemeliharaan rutin
Tahap pemeliharaan rutin meliputi:
1) memeriksa kondisi fisik dan alat ukur tekanan air
(manometer) yang terpasang pada pipa transmisi air baku;
2) memeriksa kondisi fisik dan operasi alat ukur aliran air
(water meter/ flow meter) yang terpasang pada pipa
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transmisi air baku;

3) memeriksa kondisi perpipaan dan aksesorisnya dari
kerusakan;

4) memeriksa jalur transmisi air baku, termasuk jembatan
pipa serta bangunan dan sarana penunjangnya (bak,
katup, trust block dan lain - lain);

5) membersihkan bak katup/stratpot, trust block/serta
abutmen jembatan pipa dari kotoran dan timbunan
sampah serta akar tumbuh-tumbuhan;

6) memeriksa kondisi katup pelepas udara, gate valve dan
katup penguras yang ada pada jalur pipa transmisi air
baku termasuk yang ada pada jembatan pipa; dan

7) memeriksa kondisi fisik bangunan jembatan pipa dan
bangunan penunjang lainnya.

Pemeliharaan berkala

Tahap pemeliharaan berkala meliputi:

1) mengganti gasket, mur atau baut pada sistem perpipaan
yang rusak/ bocor;

2) memperbaiki kebocoran pada bangunan air;

3) mengecat bangunan dan sarana penunjang lainnya yang
ada pada sistem pipa transmisi air baku,;

4) mengecat pipa besi/baja (logam) dan struktur besi/baja
lainnya yang tidak tertanam untuk menghindari korosi
seperti pada jembatan pipa; dan

5) memperbaiki atau mengganti komponen jembatan pipa dan
katup-katup yang sudah rusak.

Identifikasi kerusakan sarana dan prasarana

Tahap identifikasi kerusakan sarana dan prasarana meliputi:

1) mengidentifikasi kerusakan dan kebocoran pada pipa
transmisi air baku beserta fitting, aksessoris dan
bangunan penunjangnya; dan

2) mengidentifikasi kerusakan pada jembatan pipa dan
bangunan penunjang lainnya.

Tindak lanjut dan rekomendasi atas kerusakan yang terjadi
Tahap tindak lanjut dan rekomendasi atas kerusakan yang
terjadi meliputi:

1) memperbaiki/mengganti setiap pipa transmisi air baku
beserta fitting, aksessoris dan bangunan penunjangnya
yang rusak;

2) menggali, membersihkan, dan memperbaiki setiap katup
yang tertimbun tanah sehingga tidak mengganggu
pengoperasian,;

3) melakukan koordinasi dengan unit kerja terkait;

4) membuat rekomendasi usulan perbaikan kerusakan;

5) melakukan kerjasama dengan pihak ketiga bila perbaikan
tidak diperbaiki sendiri oleh PDAM/ Penyelenggara SPAM;
dan

6) memperbaiki kerusakan tanpa penggantian suku cadang
atau dengan pergantian suku cadang.
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e. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan hasil pemeliharaan sarana dan
prasarana pipa transmisi air baku; dan
2) menyusun laporan perbaikan kerusakan.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. Formulir Isian (FI) Tentang Laporan Kerusakan,;
b. Formulir Isian (FI) Tentang Permintaan Barang dan/atau Bahan
Bakar;

IK Pemeliharaan Pipa Transmisi Air Baku;

IK Pemeliharaan Katup;

IK Pemeliharaan Alat - Alat Ukur;

IK Pemeliharaan Pompa,;

IK Pemeliharaan Panel;

IK Pemeliharaan Bangunan Jembatan Pipa;

IK Pemeliharaan Bak Katup;

IK Pemeliharaan Tangki Hydrophor;

IK Pembuatan Laporan;

IK Pengadaan Barang dan Jasa;

IK Pengecatan Bangunan Sipil dan Besi/ Baja;
IK Perbaikan Sarana dan Prasarana;

IK K3L APAR,;

IK K3L APD;

POS Pengoperasian Pipa Transmsisi Air Baku;
Laporan Tingkat Kerusakan,;

Laporan Rekomendasi;

Laporan Hasil Pencatatan dan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana; dan

u. Laporan Kerusakan Sarana dan Prasarana.

TenOeBOoBEE T RTTDR ™0 Q0
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Pipa Transmisi Air Baku

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. JUDUL POS REVISI KE:
POS | Pemeliharaan Pipa Transmisi Air Baku HALAMAN:
R
Alur Proses Dokumen Pelaksana
Pendukung/Laporan
( Mulai )
. . et an a) FM Kondisi ) gz?rfleliharaan
Pemeliharaan pipa transmisi air baku: Pipa
1. Pemeliharaan rutin, meliputi : Transmisi Air Eangu niﬁ
a. memeriksa kondisi fisik dan alat Baku A(;'lgam ran
ukur tekanan air (manometer) yang b K 2) Staf
terpasang pada pipa transmisi air ?mehharaan Pemeliharaan
baku; T;I:rllsmisi Air Pipa dan
b. memeriksa kondisi fisik dan operasi Balku Saluran Air
alat ukur aliran air (water meter/ o IK Baku
flow meter) yang terpasang pada Pemeliharaan 3) Staf
pipa transmisi air baku; Katup Pemelihar aan
c. memeriksa kondisi perpipaan dan d) IK Instrumentasi
aksesorisnya dari kerusakan; Pemeliharaan
d. memeriksa jalur transmisi air baku, Alat-Alat Ukur
termasuk jembatan pipa serta e) IK
bangunan dan sarana Pemeliharaan
penunjangnya (bak, katup, trust Bangunan
block dll); *; fgbatan
e. membersihkan bak katup/stratpot, f IK Pengecatan
trustblock/ serta abutmen Baneunan
jembatan pipa dari kotoran dan Sipil dan
timbunan sampah serta akar Besi/Baja
tumbuh-tumbuhan; g) IK K3L APD
f. memeriksa kondisi katup pelepas h) POS
udara, gate valve dan katup Pengoperasian
penguras yang ada pada jalur pipa Pipa
transmisi air baku termasuk yang Transmsisi Air
ada pada jembatan pipa; Baku
g. memeriksa kondisi fisik bangunan
jembatan pipa dan bangunan
penunjang lainnya;
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(2]

Pemeliharaan pipa transmisi air baku:
2. Pemeliharaan berkala, meliputi :
a. mengganti gasket, mur atau baut pada
sistem perpipaan yang rusak/ bocor;

b. memperbaiki kebocoran pada bangunan
air;

c. mengecat bangunan dan  sarana
penunjang lainnya yang ada pada

sistem pipa transmisi air baku;

. mengecat pipa besi/baja (logam) dan

struktur besi/baja lainnya yang tidak

tertanam untuk menghindari korosi

seperti pada jembatan pipa; dan

e. memperbaiki atau mengganti komponen
jembatan pipa dan katup-katup yang
sudah rusak.

Ada

kerusakan Ya
sarana dan
prasarana?
Identifikasi kerusakan
sarana dan prasarana:
3.mengidentifikasi
kerusakan dan
kebocoran pada pipa
transmisi  air  baku
Tidak beserta fitting,
aksessoris dan sarana
penunjang lainnnya;
dan
4 mengidentifikasi
kerusakan pada
jembatan  pipa dan
bangunan  penunjang
lainnya.
2] —

i) FI Identifikasi
Kerusakan
FI Laporan
Tingkat
Kerusakan
FI Permintaan
Barang
dan/atau
Bahan Bakar
]) IK
Pemeliharaan
Alat-Alat Ukur
m) IK

j)

Pemeliharaan
Katup
n) Laporan
Rekomendasi
o) IK K3L APAR

p) IK K3L APD
POS Kerjasama
Pemeliharaan
dengan Pihak
Ketiga

4)

S)

6)

Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pengambilan
Air

Staf
Pemeliharaan
Pipa dan
Saluran  Air
Baku

Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi
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Tindak lanjut dan rekomendasi

atas kerusakan vang terjadi:

5.

Tidak 6.

. membuat

memperbaiki/ mengganti
setiap pipa transmisi air
baku beserta fitting,
aksessoris dan bangunan
penunjangnya yang rusak;
menggali, membersihkan dan
memperbaiki setiap katup
yang tertimbun tanah
sehingga tidak mengganggu
pengoperasian; dan
rekomendasi
usulan perbaikan kerusakan.

Tidak

Perbaikan
sendiri?

Kerjasama Ya
dengan pihak
ketiga

\'4 \4

Perbaikan kerusakan:

8. memperbaiki kerusakan tanpa
penggantian suku cadang; dan

9. memperbaiki kerusakan
dengan  penggantian  suku
cadang.

\ 4 \ 4
Pelaporan:
10. membuat laporan hasil pemeliharaan

sarana dan prasarana pipa transmisi air

baku; dan

11. menyusun laporan perbaikan kerusakan.

A4

‘ Selesai ’

FI Identifikasi
Kerusakan

FI Laporan
Tingkat
Kerusakan

t) FI Permintaan
Barang
dan/atau Bahan
Bakar

IK Perbaikan
Sarana dan
Prasarana

1)

FI Tingkat
Kerusakan

IK Pembuatan
Laporan

\/

7)

8)

9)

Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pengambilan
Air

Staf
Pemeliharaan
Pipa dan
Saluran  Air
Baku

Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

10) Pihak Ketiga

11) Supervisor

Pengaliran &
Pemeliharaa
n Jaringan

12) Staf

Pemeliharaa
n Pipa dan
Saluran Air
Baku
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Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan POS tersebut mulai atau selesai

Hoao i\

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal
Supervisor/Manajer Dirtek/Dirum/ Direktur/Dirut
Terkait Manajer Terkait
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s. POS PENGOPERASIAN MEKANIKAL DAN ELEKTRIKAL

Gambar 1. Skema Sistem Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal

DOSING

D Chlorination

Pompa
INTAKE

UJ
Clearwell
Y l

PIPATRANSMISI

WATERTREATMENT

PLANT (WTP)

[ &

AIRMINUM

R‘ESERVDIR
DISTRIBUSI

JARINGAN
PIPADISTRIBUSI

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI

UNIT DISTRIBUSI

UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE RESERVOIR DISTRIBUSI
BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI
Pompa Pompa Distribusi, Pompa Pompa Distribusi

Air Baku Dosing

SAMBUNGAN

LANGGANAN (SL)

POWER SUPPLY KONTROL PANEL MOTOR POMPA POMPA
PLN e Amperemeter e Rpm e Head (m)
>| o Voltmeter e Daya (Kw) e Debit (I/d) |—>
GENSET e Frequensi e Cos @

Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal dalam SPAM:
Pompa air Baku (Bangunan Penyadap (intake) )
Pompa Transfer
Pompa Distribusi (jika reservoir di lokasi IPA)
Pompa Dosing

Pompa Backwash
Pompa Distribusi
Booster Pump (pompa penguat/pendorong)

- Unit Air Baku
- Unit Produksi

- Unit Distribusi

Jenis Pompa yang umum digunakan dalam SPAM:

a. Pompa Centrifugal

b. Pompa Submersible
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Gambar 2. Pompa Pada Unit Air Baku
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Gambar 5. Pompa Distribusi/Booster
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Gambar 6. Panel Pompa

Gambar 7. Generator Set (Genset)

DINAMO / MOTOR GENERATOR
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1) Model Prosedur Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

AIR BAKU

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
S Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal HALAMAN:

1. Tujuan
Membantu proses operasi pada unit air baku, unit produksi dan unit
distribusi yang menggunakan peralatan mekanik seperti pompa dan
alat pengaduk mekanik lainnya sehingga operasi berjalan sesuai
dengan ketentuan dan persyaratan yang berlaku.

2. Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pengoperasian mekanikal dan elektrikal meliputi:

a. melakukan persiapan untuk pengoperasian pompa dan
peralatan mekanik lainnya seperti pengaduk, genset serta
peralatan lainnya yang berada di unit air baku, unit produksi,
dan unit distribusi dengan melakukan pemeriksaan terhadap
kondisi muka air, larutan bahan kimia, power supply, kondisi
kabel-kabel listrik, indikator-indikator pada kontrol panel,
beserta katup-katup pompa;

b. melaksanakan kegiatan dengan mengoperasikan mekanikal dan
elektrikal;

c. mengawasi dengan memantau kinerja mekanikal dan elektrikal;
dan

d. melakukan kegiatan pelaporan.

3. Definisi
a. Unit air baku

sarana pengambilan dan/atau penyedia air baku.

b. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan
air tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu
tertentu sebagai air baku untuk air minum.

C. Air minum

Air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

d. Unit produksi
Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan
air baku menjadi air minum melalui proses fisika, kimia,
dan/atau biologi.
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Unit Distribusi

sarana pengaliran air minum dari bangunan penampungan
sampai unit pelayanan.

Pengoperasian sarana sistem penyediaan air minum

Rangkaian kegiatan pengoperasian pada sebagian dan/atau
seluruh unit SPAM yang bertujuan untuk menjalankan,
mengamati, dan menghentikan unit-unit tersebut agar berjalan
secara berkesinambungan.

Power supply atau catu daya

sebuah piranti elektronika yang berguna sebagai sumber daya
untuk piranti lain, terutama daya listrik.

Genset

sebuah mesin generator gabungan antara generator listrik dan
sebuah mesin penggerak, dimana deduanya dipadukan menjadi
sebuah alat penghasil listrik yang dalam
operasinya menggunakan bahan bakar bensin, solar atau gas.

Kabel listrik

media untuk menyalurkan energi listrik yang umumnya terdiri
dari isolator dan konduktor.

Panel kontrol listrik

peralatan yang berfungsi untuk mengatur dan mengendalikan
beban listrik yang mengunakan motor listrik sebagai
penggeraknya.

Booster pump/pompa penguat

suatu bangunan penunjang dalam SPAM yang berfungsi untuk
menambah tekanan air dalam pipa dengan menggunakan
pemompaan yang dapat dipasang langsung pada pipa atau
menggunakan reservoir penampungan air terlebih dahulu.

Pompa

alat dengan bantuan motor yang berfungsi mengalirkan air
ketempat yang telah ditentukan dengan debit dan tinggi tekan
(head) yang telah ditentukan.

Pompa air sentrifugal

sebuah pompa yang terdiri dari impeller yang dipasang pada
sebuah poros berputar dalam rumah pompa (casing) atau
rumah keong (volute casing) dan memiliki saluran masuk
(suction) dan keluaran (discharge) fluida.

Impeller

semacam piringan berongga dengan sudu-sudu melengkung
didalamnya dipasang pada poros yang digerakkan oleh motor.

Submersible pump/pompa benam
pompa benam yang terendam dalam air.

jdih.pu.go.id


http://id.wikipedia.org/wiki/Elektronika
http://id.wikipedia.org/wiki/Listrik
http://id.wikipedia.org/wiki/Listrik
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Isolator&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Konduktor

- 207 -

p. Ampere meter

alat yang digunakan untuk mengukur kuat arus listrik yang
ada dalam rangkaian tertutup.

q- Flow meter atau meter air
alat untuk mengukur aliran/debit air.

r. Manometer
alat untuk mengukur tekanan.

s. Volt meter

alat untuk mengukur besar tegangan listrik dalam suatu
rangkaian listrik.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Standar Nasional Indonesia 0141: 2009 tentang Pompa Air
Sentrifugal Untuk Irigasi — Unjuk Kerja dan Cara Uji.

b. Standar Nasional Indonesia 04-0225-2000 tentang Persyaratan
Umum Instalasi Listrik 2000.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung
tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi yang dapat
mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan bentuk sarung
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tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-masing
pekerjaan.

4)  Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

5) Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

6) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Persiapan Operasional
Tahap persiapan meliputi:
1) Sistem pengkabelan
a) memastikan bahwa kabel-kabel listrik dan terminal
kabel berada pada kondisi baik dan tidak terlepas; dan

b) memastikan bahwa kabel-kabel pentanahan
(grounding) tidak putus dan mencapai muka air tanah.
2) Pompa:

a) memastikan bahwa larutan bahan kimia telah siap
untuk di bubukan (pompa dosing);
b) memastikan bahwa filter sudah waktunya untuk di
backwah (pompa backwash);
c) memastikan bahwa pembuangan lumpur siap
dilakukan (pompa lumpur); dan
d) memastikan bahwa power supply (PLN/Genset) sudah
tersedia dan berada pada posisi ON.
3) Alat pengaduk mekanik:
memastikan bahwa larutan bahan kimia siap untuk diaduk
dan dibubuhkan.
4)  Genset:
memastikan bahwa genset dalam keadaan berfungsi
dengan baik.
5) Panel kontrol:
memastikan kontrol panel masih beroperasi dengan baik.

b. Pengoperasian

Tahap pengoperasian meliputi:
1) Operasi pompa:

a) menaikan tuas MCB ke posisi ON;

b) memastikan indikator Tegangan RST (Voltage) sebesar
380 Volt;

c) memastikan semua katup-katup aliran tertutup;

d) menjalankan pompa centrifugal, submersible, maupun
pompa dosing dengan menekan tombol “ON”/
“STARTER?”;

e) membuka katup tekan perlahan-lahan sampai pada
kondisi yang dikehendaki; dan

jdih.pu.go.id



- 209 -

f) mengatur operasi pompa jika pompa yang digunakan
masih pompa manual.

2) Operasi alat pengaduk mekanik:
a) menjalankan alat pengaduk mekanik dengan menekan
tombol “ON”/ “STARTER” pada panel pengaduk;
b) mengatur kecepatan (rpm) pengaduk sesuai dengan
kebutuhan; dan
c) menghentikan operasi alat pengaduk jika sudah tidak
digunakan.
3) Operasi genset:
a) mengoperasikan genset jika belum ada listrik PLN atau
listrik PLN terganggu; dan
b) mematikan genset jika sudak tidak digunakan.
4) Lampu penerangan:
a) memastikan bahwa lampu-lampu penerangan tidak
putus; dan
b) menyalakan lampu penerangan bila mana diperlukan.

Pengawasan

Tahap pengawasan meliputi:

1) memantau bekerjanya “Motor Starting” tergantung yang
digunakan (direct on line (DOL)/Start Delta/Auto
Transformer/ Electronic Soft Start, dan lain -lain);

2) mengamati dan mengecek indikator-indikator yang terbaca
di panel kontrol (voltmeter, amperemeter dan
frequensi/hertz);

3) mengamati tekanan air yang tertera pada manometer (alat
ukur tekanan);

4) mengamati fluktuasi aliran air yang tertera pada flow
meter/water meter;

5) memantau aliran air disetiap lokasi pengaliran apakah
sudah berjalan dengan baik;

6) memantau kinerja operasi pompa air baku, pompa transfer,
pompa lumpur, pompa distribusi, pompa backwash dan
pompa dosing serta kinerja operasi genset; dan

7) memantau kinerja panel-panel yang digunakan sesuai
dengan indikator yang ditentukan.

Pelaporan

Tahap pelaporan meliputi:

1) mencatat hasil bacaan dari indikator-indikator kinerja pada
masing-masing panel (voltmeter, amperemeter dan
frequensi/hertz, manometer, flow meter/water meter);

2) mencatat kegiatan selama operasional mekanikal dan
elektrikal;

3) membuat laporan monitoring jam-jam pengoperasian
mekanikal dan elektrikal; dan

4) membuat laporan operasi sistem mekanikal dan elektrikal.

jdih.pu.go.id



-210 -

Lampiran
Lampiran yang diperlukan meliputi:

ETPNOTORETRTTFR 00T

Formulir Monitoring (FM) tentang Pengkabelan;
Formulir Monitoring (FM) tentang Operasi Pompa;
Formulir Monitoring (FM) tentang Operasi Genset;
Formulir Monitoring (FM) tentang Kontrol Panel;
Formulir Isian (FI) tentang Operasi Pompa,;
Formulir Isian (FI) tentang Operasi Genset;
Formulir Isian (FI) tentang Panel Kontrol;

IK Menghidupkan dan Mematikan Pompa;

IK Menghidupkan dan Mematikan Genset;

IK Pengoperasian Katup;

IK Pembacaan dan Pencatatan Alat Ukur tekanan;
IK Pembacaan dan Pencatatan Alat Ukur Debit;
IK Pengoperasian Kontrol Panel,

IK Pengoperasian Katup — Katup;

IK K3L APD;

IK K3L APAR;

IK Pengoperasian Pompa;

IK Pengoperasian Genset;

Data-data Eksisting dan Penunjang;

Laporan Monitoring Pengoperasian Pompa; dan
Catatan Pengoperasian Makanikal dan Elektrikal.
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal

4. memastikan bahwa larutan bahan kimia
telah siap untuk di bubuhkan (pompa
dosing);

5. memastikan  bahwa  filter @ sudah
waktunya untuk di backwash (pompa
backwash);

6. memastikan bahwa pembuangan
lumpur siap dilakukan (pompa lumpur);

7. memastikan bahwa power supply
(PLN/Genset) sudah tersedia dan berada
pada posisi ON; dan

8. memeriksa katup-katup pompa berada
pada posisi dan kondisi sesuai dengan
ketentuan operasionalnya.

v

Persiapan  operasional alat  pengaduk

mekanik:

9. memeriksa alat dan motor pengaduk dalam
kondisi baik; dan

10. memastikan bahwa larutan bahan
kimia siap untuk diaduk dan dibubuhkan.

Kontrol Panel

h. IK
Pengoperasian
Pompa

i. IK
Pengoperasian
Genset

j- IK
Pengoperasian
Alat Pengaduk
Mekanik

k. IK K3L APAR

IK K3L APD

[um—

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. JUDUL POS REVISI KE:
POS Pengoperasian Mekanikal HALAMAN:
S dan Elektrikal
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana
Persiapan pengecekan sistem a. FM 1. Operator
pengkabelan: Pengkabelan Pengolahan
1. memastikan bahwa kabel-kabel listrik b. FM Operasi Air/
dan terminal kabel berada pada kondisi Pompa Operator
baik dan tidak terlepas; dan c. FM Operasi Pengambilan
2. memastikan bahwa kabel-kabel Genset Air  Baku/
pentanahan (grounding) tidak putus dan d. FM Panel Operator
mencapai muka air tanah. Kontrol Mekanikal
¥ e. FI Operasi Trandist/
Persiapan operasional pompa: Pompa . glpiljcal'[lzr i
3. memeriksa bahwa muka air cukup f.~ FI Operasi T © ; a
tingginya untuk dipompakan (pompa air Genset randist/
baku dan distribusi); g. FI Pembacaan Operator

yang terkait
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Persiapan operasional genset:

11. memeriksa dan memastikan bahwa
genset dalam keadaan berfungsi
dengan baik.

v

Persiapan pengecekan kontrol panel:
12. memeriksa posisi dan kondisi tombol
dan indikator pada kontrol panel.

A 4

Operasional pompa:

13. menaikan tuas MCB ke posisi ON;

14. memastikan indikator Tegangan RST
(Voltage) sebesar 380 Volt;

15. memastikan semua katup-katup aliran
tertutup;

16. menjalankan pompa dengan menekan
tombol “ON”/ “STARTER?”;

17. membuka katup tekan perlahan-lahan
sampai pada kondisi yang dikehendaki;
dan

18. mengatur operasi pompa jika pompa
yang digunakan masih pompa manual.

\%

Operasional alat pengaduk mekanik:

21.menjalankan alat pengaduk mekanik
dengan menekan tombol “ON”/
“STARTER” pada panel untuk pengaduk;

22.mengatur kecepatan (rpm) pengaduk
sesuai dengan kebutuhan; dan

23.menghentikan operasi alat pengaduk
jika sudah tidak digunakan.

v

Operasional genset:

24 .mengoperasikan genset jika belum ada
listrik PLN atau listrik PLN terganggu;
dan

25.mematikan genset jika sudak tidak
digunakan.

m.

IK
Pengoperasian
Katup

IK
Pengoperasian
Pompa

IK
Pengoperasian
Genset

IK
Pengoperasian
Alat Pengaduk
Mekanik

IK Pembacaan
Dan
Pencatatan Alat
Ukur Tekanan
IK Pembacaan
Dan
Pencatatan Alat
Ukur Debit

IK Menyalakan
dan Mematikan
Lampu
Penerangan

IK Pembacaan
Kontrol Panel
IK K3L APAR
IK K3L APD

2. Operator
Pengolahan
Air/
Operator
Pengambilan
Air  Baku/
Operator
Mekanikal
Trandist/
Operator
Elektrikal
Trandist/
Operator
yang terkait
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Operasional lampu penerangan:

26.memastikan bahwa lampu-lampu
penerangan tidak putus; dan

27.menyalakan lampu penerangan bila
mana diperlukan.

v

Pengawasan dan pemantauan Kkinerja

pompa:

28. memantau bekerjanya “Motor
Starting” tergantung yang digunakan
(direct on line (DOL)/ Start Delta/ Auto
Transformer/ Electronic Soft Start,
dan lain - lain);

29. mengamati dan mengecek indikator-
indikator yang terbaca di panel
kontrol (voltmeter, amperemeter dan
frequensi/hertz);

30. mengamati tekanan air yang tertera
pada manometer (alat ukur tekanan);

31. mengamati fluktuasi aliran air yang
tertera pada flow meter/water meter;

32. memantau aliran air disetiap lokasi
pengaliran apakah sudah berjalan
dengan baik;

33. memantau kinerja operasi pompa air
baku, pompa transfer, pompa
lumpur, pompa distribusi, pompa
backwash dan pompa dosing serta
kinerja operasi genset; dan

34. memantau kinerja panel-panel yang
digunakan sesuai dengan indikator
yang ditentukan.

Vv

(]

w.

X.

y.

aa.

bb.

CC.

dd.

€€.

ff.

FM Operasi
Pompa

FM Operasi
Genset

FM Kontrol
Panel

FI Operasi
Pompa

FI Operasi
Genset

FI Pembacaan
Kontrol Panel
IK Pembacaan
Dan
Pencatatan
Alat Ukur
Tekanan

IK Pembacaan
Dan
Pencatatan
Alat Ukur
Debit

IK K3L APAR
IK K3L APD

Operator
Pengolahan
Air/
Operator
Pengambilan
Air  Baku/
Operator
Mekanikal
Trandist/
Operator
Elektrikal
Trandist/
Operator
yang terkait
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4. Operator

Pelaporan: gg. IK Pembuatan
35. mencatat hasil bacaan dari indikator- Laporan
indikator kinerja pada masing-masing hh. Catatan
panel (voltmeter, amperemeter dan Pengoperasian
frequensi/hertz, = manometer, flow Mekanikal
meter /water meter); dan Elektrikal
36. mencatat kegiatan selama operasional ii. IK K3L APAR
mekanikal dan elektrikal; jj- IKK3L APD
37. membuat laporan monitoring jam-jam
pengoperasian mekanikal dan
elektrikal;
38. membuat laporan operasi sistem
mekanikal dan elektrikal; dan
39. membuat laporan operasi pompa.

G

Pengolahan
Air/
Operator
Pengambilan
Air  Baku/
Operator
Mekanikal
Trandist/
Operator
Elektrikal
Trandist/
Operator
yang terkait

Keterangan :

Alur Proses selanjutnya

Batasan Tugas Sesuai Dengan Jabatan Kerja dan/atau Area Kerja

Suatu Kegiatan/Pekerjaan Yang DilakukandanPengecekan

Menggambarkan Suatu Keputusan Yang Diambil

Konektor ke Halaman Berikutnya

Tanda Pekerjaan POS tersebut mulai atau selesai

Dokumen Pendukung/Laporan

00400 11}

Disusun Diperiksa Disetujui
Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/ Direktur/Dirut
Terkait Manajer
Terkait

Tanggal
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t. POS PEMELIHARAAN MEKANIKAL DAN ELEKTRIKAL

Gambar 1. Skema Sistem Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal
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| | |
| DOSING  Chiorination ' '
U | |
|
Pompa : D R‘ESERVDIR JARINGAN :
INTAKE | ltl e Disrripus]  PIPADISTRIBUSI |
earvve |
1 . -
| W en PIPATRANSMISI |
: AIRMINUM }
| |
| |
! 1

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI

UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE RESERVQIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN
BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (sL)
Pompa Pompa Distribusi, Pompa Pompa Distribusi
Air Baku Dosing

POWER SUPPLY KONTROL PANEL MOTOR POMPA POMPA
PLN e Amperemeter e Rpm e Head (m)
e Voltmeter e Daya (Kw) e Debit (1/d)
GENSET e Frequensi e Cos @

Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal dalam SPAM:
- Unit Air Baku : Pompa air Baku (Bangunan Penyadap (intake) )
- Unit Produksi : Pompa Transfer
Pompa Distribusi (jika reservoir di lokasi IPA)
Pompa Dosing
Pompa Backwash
- Unit Distribusi : Pompa Distribusi
Booster Pump (pompa penguat/ pendorong)

Jenis Pompa yang umum digunakan dalam SPAM:

a. Pompa Centrifugal
b. Pompa Submersible
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Gambar 2. Pompa Pada Unit Air Baku
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Gambar 5. Pompa Distribusi/Booster

DART UNIT FILTER
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INJEKSI KAPORIT|[»

Distribusi Secara

(717671

Gambar 6. Panel Pompa

‘ Gravitasi

Distribusi dengan
Pompa

Gambar 7. Generator Set (Genset)
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disambung
7 KW
¥ ‘ | | 1
g OUT
——
\—IliF——

Kontrol ouT
* lihat
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1) Model Prosedur Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

AIR BAKU

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
T Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal HALAMAN:

1. Tujuan
Memelihara sarana mekanikal dan elektrikal untuk tetap beroperasi
sesuai dengan spesifikasi teknis yang dipersyaratkan sehingga
kinerja operasi mekanikal dan elektrikal berjalan sebagaimana
mestinya.

2.  Ruang Lingkup
Lingkup kegiatan pemeliharaan mekanikal dan elektrikal meliputi:
a. memelihara secara rutin sarana mekanikal dan elektrikal;
b. memelihara secara berkala sarana mekanikal dan elektrikal;
c. melakukan identifikasi kerusakan dan melakukan perbaikan
kerusakan sarana mekanikal dan elektrikal; dan
d. menyusun laporan kerusakan dan hasil pemeliharaan.

3. Definisi
a. Unit air baku
Sarana pengambilan dan/atau penyedia Air Baku.

b. 3Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
Air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan
air tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu
tertentu sebagai air baku untuk air minum.

c. Air minum
Air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

d. Unit produksi

Infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan
air baku menjadi air minum melalui proses fisika, kimia,
dan/atau biologi.

e. Unit distribusi
Sarana pengaliran air minum dari bangunan penampungan
sampai unit pelayanan.

f.  Power supply atau catu daya
sebuah piranti elektronika yang berguna sebagai sumber daya
untuk piranti lain, terutama daya listrik.
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Genset

sebuah mesin-generator gabungan antara generator listrik dan
sebuah mesin penggerak. Keduanya dipadukan menjadi sebuah
alat penghasil listrik. Dalam operasinya menggunakan bahan
bakar bensin, solar atau gas.

Kabel listrik
media untuk menyalurkan energi listrik yang umumnya terdiri
dari isolator dan konduktor.

Panel kontrol listrik
peralatan yang berfungsi untuk mengatur dan
mengendalikan beban listrik yang mengunakan motor listrik
sebagai penggeraknya.

Booster pump/pompa penguat

suatu bangunan penunjang dalam SPAM yang berfungsi untuk
menambah tekanan air dalam pipa dengan menggunakan
pemompaan yang dapat dipasang langsung pada pipa atau
menggunakan reservoir penampungan air terlebih dahulu.

Pompa

alat dengan bantuan motor yang berfungsi mengalirkan air
ketempat yang telah ditentukan dengan debit dan tinggi tekan
(head) yang telah ditentukan.

Pompa air sentrifugal

sebuah pompa yang terdiri dari impeller yang dipasang pada
sebuah poros berputar dalam rumah pompa (casing) atau
rumah keong (volute casing) dan memiliki saluran masuk
(suction) dan keluaran (discharge) fluida.

Impeller
semacam piringan berongga dengan sudu-sudu melengkung
didalamnya dipasang pada poros yang digerakkan oleh motor.

Submersible pump/pompa benam
pompa benam yang terendam dalam air.

Ampere meter
alat yang digunakan untuk mengukur kuat arus listrik yang
ada dalam rangkaian tertutup.

Meter air
alat untuk mengukur debit air yang keluar dari pompa.

Manometer
suatu alat untuk mengukur tekanan air dalam pipa dalam
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suatu rangkaian sistem perpipaan pompa.

r.  Volt meter
alat untuk mengukur besar tegangan listrik dalam suatu
rangkaian listrik.

s. Pemeliharaan rutin
pemeliharaan yang dilakukan secara rutin guna menjaga usia
pakai dan unit SPAM tanpa penggantian peralatan/suku
cadang.

t.  Pemeliharaan berkala
pemeliharaan yang dilakukan secara berkala (dalam periode
lebih lama dari pemeliharaan rutin) guna memperpanjang usia
pakai unit SPAM yang biasanya diikuti dengan penggantian
suku cadang.

u. Rehabilitasi
perbaikan salah satu, sebagian atau seluruh unit SPAM agar
dapat berfungsi secara normal kembali.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum.

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan Dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

e. Standar Nasional Indonesia 0141 : 2009 tentang Pompa Air
Sentrifugal Untuk Irigasi — Unjuk Kerja dan Cara Uji.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan

Kerja)

Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:

a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)
kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang
kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi
antara lain perban, obat merah dan lain-lain.

c. Alat Pelindung Diri (APD)
kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya
dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri
dan lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang ketenagakerjaan.
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Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4)  Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

5) Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

6) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Pemeliharaan Rutin
Tahap pemeliharaan rutin meliputi:
1) Sistem pengkabelan
a) memeriksa perkabelan pada sistem pompa, alat
pengaduk, genset, listrik PLN, dan panel kontrol; dan
b) memeriksa dan menjaga perkabelan agar tidak dalam
keadaan kabel terbuka sehingga bisa mengakibatkan
hubungan arus pendek yang membahayakan.

2) Pompa

a) memeriksa kondisi operasi pompa seperti tekanan,
suhu, arus dan tegangan listrik, kebocoran air,
getaran dan kebisingan,;

b) memeriksa katup-katup pompa agar berada pada
posisi dan kondisi sesuai dengan ketentuan
operasionalnya; dan

c) memeriksa tinggi muka air sehingga ketinggiannya
cukup wuntuk dipompa (pompa air baku dan
distribusi).

3) Alat pengaduk mekanik
memeriksa alat dan dinamo motor pengaduk dalam kondisi
baik.

4) Genset
memeriksa ketersediaan bahan bakar wuntuk operasi
genset.
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5) Panel kontrol
a. memeriksa posisi dan kondisi tombol-tombol dan
indikator-indikator = pada kontrol panel masih
beroperasi dengan baik dan menyala; dan
b. memeriksa dan membersihkan dengan hati-hati
bagian dalam panel termasuk sisi belakang pintu
panel.

Pemeliharaan Berkala
Tahap pemeliharaan berkala meliputi:
1) Sistem pengkabelan
a) mengganti kabel-kabel listrik yang rusak atau
terkelupas atau yang sudah lama; dan
b) memperbaiki sistem pengkabelan yang tidak rapi,
sehingga tidak menyulitkan pada saat pelaksanaan
pemeriksaan dan perbaikan.

2) Pompa

a) memeriksa kondisi bantalan, motor, poros kopling,
tahanan isolasi pompa dan melakukan penggantian
apabila ada yang rusak;

b) mengganti motor, bantalan serta rotor yang
mengalami korosi atau aus;

c) memberi pelumas pada bagian yang mudah aus pada
pompa;

d) mengganti gasket setiap kali mesin di bongkar;

e) mengamati keadaan impeler apakah masih dalam
keadaan baik, tidak ada cacat, berlubang, dan
indikasi keausan, lakukan penggantian apabila ada
yang rusak;

f) apabila telah mencapai masa untuk pemeriksaan
pompa secara menyeluruh, melakukan
pembongkaran pompa sampai seluruh komponen
terlepas (overhaul);

g) melakukan perbaikan pada dinamo pompa apabila
terjadi kerusakan; dan

h) melakukan pengecatan pompa.

3) Alat pengaduk mekanik:
a) melakukan perbaikan pada dinamo pengaduk apabila
terjadi kerusakan; dan
b) memberi pelumas pada bagian yang mudah aus pada
dinamo pengaduk.

4)  Genset

a) mengganti oli mesin atau yang sudah melewati masa
waktu pakai minyak pelumas;

b) mengganti atau menambahkan air radiator mesin,;

c) mengganti timing belt pada kipas mesin dan mesin
penggerak;

d) melakukan perbaikan pada bagian dinamo motor
apabila dinamo mengalami kerusakan atau terbakar;
dan

e) melakukan perbaikan pada bagian mesin penggerak
apabila mengalami kerusakan atau terbakar.
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5) Panel kontrol

a. memeriksa dan membersihkan sambungan kabel;

b. memeriksa dan mengukur tahanan isolasi kabel;

c. memperbaiki dan mengecat kembali rumah panel
apabila ada yang rusak; dan

d. memeriksa semua peralatan dalam panel (lampu
indikator, sakelar on/off, voltmeter, ampermeter, relay
dan MCB) dan melakukan penggantian apabila ada
yang rusak.

e.

Pemantauan dan Gangguan Kerusakan Mekanikal dan
Elektrikal
Tahap pemantauan dan gangguan kerusakan mekanikal dan
elektrikal meliputi:
1) Pemantauan umum dilakukan setiap saat terhadap:

a) debit pemompaan;

b) tekanan tetap;

c) tekanan hisap;

d) tinggi muka air;

e) beban arus listrik; dan

f)  bunyi dan getaran.

2) Gangguan pada perkabelan:

a) panas yang berlebihan pada tabel listrik, akibat beban
listrik yang berlebih;

b) panas yang berlebih pada peralatan terminal listrik,
fitting kabel, stop kontak, saklar dan peralatan listrik
lainnya, akibat beban listrik yang berlebih; dan

c) tercium bau kabel terbakar atau peralatan listrik.

3) Gangguan pada pompa:
a) pompa sukar dipancing;
b) pompa tidak berputar setelah tombol start ditekan;
c) pompa berputar tetapi air tidak mau keluar atau
aliran kurang besar
d) voltage turun;
e) motor mengalami pembebanan kecil,;
f)  bunyi dan getaran berlebihan;
g) bantalan panas melebihi batas;
h) tali kipas atau timing belt berbunyi keras;

i)  kebocoran berlebihan dari gland packing;
j)  packing panas;

k) kebocoran pada seal mekanis;

1)  air tidak keluar atau keluar kecil,;

m) jarum manometer dan ampere meter bergerak-gerak;
n) air yang dipompa mengandung banyak pasir; dan
o) tahanan isolasi motor menurun.

4) Gangguan pada dinamo motor dan kabel listrik:
a) terdapat bau seperti plastik atau kabel terbakar; dan
b) terdapat bau dan panas yang tinggi pada dynamo
motor.

5) Gangguan pada panel kontrol
a) lampu Indikator kontrol panel yang tidak menyala pada
bagian tertentu, dapat diketahui pada paralatan ME
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yang mengalami kerusakan; dan

b) sakelar atau MCB secara mendadak dalam keadaan off,
terjadi indikasi adanya peralatan yang rusak atau
terjadi hubungan singkat pada aliran listrik.

d. Pelaporan

Tahap pelaporan meliputi:

a) mencatat kegiatan selama pemeliharaan mekanikal dan
elektrikal;

b) membuat laporan kinerja pompa, alat pengaduk dan
genset; dan

c) mengevaluasi laporan pemeliharaan mekanikal dan
elektrikal.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

Formulir Monitoring (FM) tentang Jam Operasi Pompa;

Formulir Monitoring (FM) tentang Jam Operasi Genset;

Formulir Monitoring (FM) tentang Pemeliharaan Pompa;
Formulir Monitoring (FM) tentang Pemeliharaan Panel Pompa;
Formulir Isian (FI) tentang Laporan Kerusakan Mekanikal dan
Elektrikal,

Formulir Isian (FI) tentang Pemeliharaan Pompa;

Formulir Isian (FI) tentang Pemeliharaan Panel Pompa;

Formulir Isian (FI) tentang Permintaan Barang dan/atau Bahan
Bakar;

IK Pembacaan dan Pencatatan Alat Ukur Tekanan;

IK Pembacaan dan Pencatatan Alat Ukur Debit;

IK Pemeliharaan Pompa;

IK Pemeliharaan Panel Pompa,;

IK pemeliharaan Panel Kontrol,

IK Pemeliharaan Kabel;

IK Pemeliharaan Dinamo Motor;

IK K3L APD;

IK K3L APAR;

Laporan Monitoring Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal;
Pencatatan Kegiatan Selama Pemeliharaan Mekanikal dan
Elektrikal,

IK Pembuatan Laporan; dan

Laporan rekomendasi.
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
T Pemeliharaan Mekanikal dan HALAMAN:
Elektrikal
Dokumen Tanggung
Alur Proses Pendukung/Laporan Jawab
Pemeliharaan rutin: a. FM Jam Operasi 1) Staf
Sistem perkabelan Pompa Pemeliharaan
1. memeriksa perkabelan pada sistem b. FM Mekanikal
pompa, alat pengadukan, genset, listrik Pemeliharaan (Produksi)
PLN, dan panel kontrol; dan Pompa 2) Staf
2. memeriksa dan menjaga perkabelan agar ||| ¢. FI Pemeliharaan Pemeliharaan
tidak dalam keadaan kabel terbuka Pompa Elektrikal
sehingga bisa mengakibatkan hubungan d. IK Pemeliharaan (Produksi)
arus pendek yang membahayakan. Katup 3) Staf
Pomba e. IK Pemeliharaan Pemeliharaan
3. memeriksa kondisi operasi pompa seperti Pompa Instrumentas
tekanan, suhu, arus dan tegangan listrik, f. IK Pembacaan & i (Produksi)
kebocoran air, getaran dan kebisingan; Pencatatan Alat Atau
4. memeriksa katup-katup pompa berada Ukur Tekanan 4) Pelaksan
pada posisi dan kondisi sesuai dengan g. IK Pembacaan & a
ketentuan operasionalnya; dan Pencatatap Alat Pemeliharaan
5. memeriksa bahwa muka air cukup Ukur Del?1t Mekanikal
tingginya untuk dipompakan (pompa air h. E{Eelmehharaan Trandis
. . . ape
baku dan distribusi). . IK Pemeliharaan 5) Pelaksan
Alat pengaduk mekanik: Dinamo Motor a
6. memeriksa alat dan dinamo motor j. IK Pemeliharaan
pengaduk dalam kondisi baik. pemeliharaan Elektrikal
Genset panel pompa Trandis
7. memeriksa bahan bakar untuk operasi ko IK .
) Pemeliharaan
genset mencukupi. panel kontrol
Panel kontrol: . IK K3L APAR
8. memeriksa posisi dan kondisi tombol- m. IK K3L APD
tombol dan indikator-indikator pada
kontrol panel masih beroperasi dengan
baik dan menyala; dan
9. memeriksa dan membersihkan dengan
hati-hati bagian dalam panel termasuk
sisi belakang pintu panel.
v
.................... ) ————— N S
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AI

Pemeliharaan berkala:

Sistem pengkabelan

10. mengganti kabel-kabel listrik yang rusak
atau terkelupas atau yang sudah lama;
dan

11. memperbaiki jalur-jalur listrik yang
ruwet/tidak rapih, sehingga sulit
dilakukan pemeriksaan dan perbaikan.

Pompa

12. memeriksa kondisi bantalan, motor,
poros kopling, tahanan isolasi pompa
dan melakukan penggantian apabila ada
yang rusak;

13. mengganti motor, bantalan serta rotor
yang mengalami korosi atau aus;

14. Memberi gemuk pada bagian yang
mudah aus pada pompa;

15. mengganti gasket setiap kali mesin di
bongkar;

16. mengamati keadaan impeler apakah
masih dalam keadaan baik, tidak ada
cacat, berlubang, dan indikasi keausan,
lakukan penggantian apabila ada yang
rusak;

17. apabila telah mencapai masa untuk
pemeriksaan pompa secara menyeluruh

(overhaul), melakukan pembongkaran
pompa sampai seluruh komponen
terlepas;

18. melakukan perbaikan pada dinamo
pompa apabila terjadi kerusakan; dan
19. melakukan pengecatan pompa.

Alat pengaduk mekanik:

20. melakukan perbaikan pada dinamo
pengaduk apabila terjadi kerusakan; dan

21. memberi gemuk pada bagian yang
mudah aus pada dinamo pengaduk.

FM Jam
Operasi Pompa
FM
Pemeliharaan
Pompa

FI
Pemeliharaan
Pompa

IK
Pemeliharaan
Katup

IK
Pemeliharaan
Pompa

IK Pembacaan
&  Pencatatan
Alat Ukur
Tekanan

IK Pembacaan
&  Pencatatan
Alat Ukur Debit
IK
Pemeliharaan
Kabel

IK
Pemeliharaan
Dinamo
MOTOR

IK
pemeliharaan
panel pompa

IK
Pemeliharaan
panel kontrol
IK K3L APAR

IK K3L APD

6)

7)

8)

Staf
Pemelihara
an
Mekanikal
(Produksi)
Staf
Pemelihara
an
Elektrikal
(Produksi)
Staf
Pemelihara
an
Instrument
asi
(Produksi)

Atau

9)

Pelaksana
Pemelihara
an
Mekanikal
Trandis

10) Pelaksana

Pemelihara
an
Elektrikal
Trandis
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Pemeliharaan berkala:

Genset

22. mengganti oli mesin atau sudah
melewati masa waktu pakai minyak
pelumas;

23. mengganti atau menambahkan air
radiator mesin;

24. mengganti timing belt pada kipas mesin
dan mesin penggerak;

25. melakukan perbaikan pada bagian
dinamo motor apabila dynamo
mengalami kerusakan atau terbakar;
dan

26. melakukan perbaikan pada bagian
mesin penggerak apabila mengalami
kerusakan atau terbakar.

Panel kontrol:

27. memeriksa dan
sambungan kabel;

28. memeriksa dan
isolasi kabel;

29. memperbaiki dan mengecat kembali
rumah panel apabila ada yang rusak;
dan

30. memeriksa semua peralatan dalam
panel (lampu indikator, sakelar on/off,
voltmeter, ampermeter, relay dan MCB)
dan lakukan penggantian apabila ada
yang rusak.

membersihkan

mengukur tahanan

aa. [K K3L
APAR

bb. IK K3L
APD

11). Staf
Pemeliharaa
n Elektrikal
(Produksi)

12). Pelaksana
Pemeliharaa
n Elektrikal
Trandis
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Indentifikasi gangguan:
Pemantauan umum dilakukan

terhadap:
31. debit pemompaan, tekanan tetap, tekanan

hisap, tinggi muka air,
32. beban arus listrik; dan bunyi dan getaran.

setiap saat

Gangguan pada perkabelan :
33. panas yang berlebihan pada tabel listrik,

akibat beban listrik yang berlebih;

34. panas yang berlebih pada peralatan terminal
listrik, fitting kabel, stop kontak, saklar dan
peralatan listrik lainnya, akibat beban listrik
yang berlebih; dan

35. tercium bau kabel terbakar atau peralatan
listrik.

Gangguan pada pompa :
36. pompa tidak berputar setelah tombol start

ditekan;

37. pompa berputar tetapi air tidak mau keluar
atau aliran kurang besar, voltage turun;

38. motor mengalami pembebanan kecil;

39. bunyi & getaran berlebihan;

40. bantalan panas melebihi batas;

41. tali kipas atau timing belt berbunyi keras;

42. kebocoran berlebihan dari gland packing;

43. packing panas;

44. kebocoran pada seal mekanis;

45. air tidak keluar atau keluar kecil;

46. jarum manometer dan ampere
bergerak-gerak;

47. air yang dipompa mengandung banyak pasir
dan tahanan isolasi motor menurun.

meter

Gangguan pada Dinamo Motor dan Kabel Listrik
48. Terdapat bau seperti plastik atau kabel

terbakar
49, Terdapat bau dan panas yang tinggi pada
dinamo motor

Gangguan pada Panel Kontrol

50. Lampu Indikator kontrol panel yang tidak
menyala pada bagian tertentu, dapat
diketahui pada paralatan ME yang
mengalami kerusakan

51. Sakelar atau MCB secara mendadak dalam
keadaan off, terjadi indikasi adanya
peralatan yang rusak atau terjadi hubungan
singkat pada aliran listrik

CC.

dd.

€e.

ff.

g8-

hh.

ii.

FM Jam
Operasi Pompa
FM
Pemeliharaan
Pompa

FI Pemeliharaan
Pompa

IK
Pemeliharaan
Katup

IK
Pemeliharaan
Pompa

IK Pembacaan
& Pencatatan
Alat Ukur
Tekanan

IK Pembacaan
& Pencatatan
Alat Ukur Debit

jj- IK
Pemeliharaan
Kabel

kk. IK
Pemeliharaan
Dinamo Motor

1. IK
pemeliharaan
panel pompa

mm. IK
Pemeliharaan
panel kontrol

nn. IK K3L APAR

00. IK K3L APD

13) Staf
Pemelihara
an
Mekanikal
(Produksi)
Staf
Pemelihara
an
Elektrikal
(Produksi)
Staf
Pemelihara
an
Instrument
asi
(Produksi)
Atau Pelaksana
Pemelihara
an
Mekanikal
Trandis
Pelaksana
Pemelihara
an
Elektrikal
Trandis

14)

15)

16)
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53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

Ada Ya
kerusakan
sarana ME?
Rekomendasi atas kerusakan
yang terjadi :
52. memperbaiki sistem

kelistrikan dan mengganti
apabila rusak;

mengalihkan beban listrik
pada jalur kabel lainnya;

memperbaiki katup atau
ganti dengan yang baru;
memperbaiki perapat atau

packing di sambungan pipa
hisap;
mengganti atau memperbaiki
laher (bearing) yang sudah
rusak;

mengencangkan penekan
packing;
memerbaiki saluran air

perapat ke kotak packing;
memperbaiki atau mengganti
pompa vakum,;

mengganti  sekering  jika
putus;
mengganti sakelar atau

fitting atau terminal listrik
apabila terjadi kerusakan;
mengganti MCB atau relay
atau voltmeter atau
ampermeter yang  rusak
dengan yang baru; dan
mengganti atau memperbaiki
dinamo motor yang sudah
aus atau putus akibat
terbakar.

pp. FM

Operasi

Pompa

FM

Pemeliharaan

Pompa

rr. FI permintaan
barang/atau
bahan bakar

ss. FI
Pemeliharaan
Pompa

tt. IK
Pemeliharaan
Katup

Jam

qq.

uu.IK

Pemeliharaan
Pompa

vv. IK Pembacaan

& Pencatatan
Alat Ukur
Tekanan

ww. IK

Pembacaan &
Pencatatan
Alat Ukur
Debit

xx. IK

Pemeliharaan
Kabel

yy. IK

Pemeliharaan

Dinamo Motor
zz. IK

pemeliharaan

panel pompa
aaa. IK

Pemeliharaan

panel kontrol
bbb. IK K3L
APAR

IK K3L APD

CCcC.

17) Staf
Pemeliharaa
n Mekanikal
(Produksi)

18) Staf
Pemeliharaa
n Elektrikal
(Produksi)

19) Staf
Pemeliharaa
n
Instrumenta
si (Produksi)

Atau

20) Pelaksana
Pemeliharaa
n Mekanikal
Trandis

21) Pelaksana
Pemeliharaa
n Elektrikal
Trandis
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Tindak lanjut dan rekomendasi

atas kerusakan vang terjadi:
64. membuat laporan kerusakan;

65. berkoordinasi dengan unit kerja

terkait; dan
66. membuat rekomendasi
perbaikan kerusakan.

usulan

v

Kerjasama
dengan
pihak
ketiga

Tidak

Perbaikan
Sendiri?

perbaikan

Pekerjaan

kerusakan:

67. memperbaiki kerusakan
tanpa  penggantian suku
cadang; dan

68. memperbaiki
dengan penggantian
cadang.

kerusakan
suku

22) Staf
Pemelihara
an
Mekanikal
(Produksi)
Staf
Pemelihara
an
Elektrikal
(Produksi)
Staf
Pemelihara
an
Instrument
asi
(Produksi)
Atau

25) Pelaksana
Pemelihara
an
Mekanikal
Trandis
Pelaksana
Pemelihara
an
Elektrikal
Trandis

23)

24)

26)
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27) Staf
ddd. Laporan Pemelihara
Monitoring an
Pl\;[eEr:nehharaan Mekanikal
Pelaporan: p (Produksi)
69. mencatat kegiatan selama eee. . encatatan 28) Staf
pemeliharaan pompa,; Kegiatan Pemelihara
70. membuat laporan kinerja pompa; Selam'a an
dan Pemeliharaan Elektrikal
71. mengevaluasi laporan pemeliharaan ME (Produksi)
potapa. 29) Staf
Pemelihara
v an
. Instrument
Selesai .
asi
(Produksi)
Atau
30) Pelaksana
Pemelihara
an
Mekanikal
Trandis
31) Pelaksana
Pemelihara
an
Elektrikal
Trandis
Keterangan :
—_—> alur Proses selanjutnya
-t batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja
—1 suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan
<> menggambarkan suatu keputusan yang diambil
D konektor ke halaman berikutnya
(D) tanda pekerjaan POS tersebut mulai atau selesai
D dokumen pendukung/laporan
Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal

Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer | Direktur/Dirut
Terkait Terkait
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u. POS PENGOPERASIAN INSTALASI PENGOLAHAN AIR

Gambar 1. Skema Sistem Pengoperasian Instalasi Pengolahan Air

: ]
DOSING Chlorination %
: !
H U RESERVDIR JARINGAN
INTAKE DISTRIBUSI PIPA DISTRIBUSI
q Clearwell

|

Ry PPATIANSMS
: AIRMINUM

PLANT(WTP)

fsesennananas,

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI

UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE
BRONCAPTERING

RESERVCIR DISTRIBUSI
JARINGAN PIPA DISTRIBUSI

SAMBUNGAN RUMAH (SL)

SAMBUNGAN
LANGGANAN (SL)
Gambar 2. Skema Sistem Instalasi Pengolahan Air
‘Koagulan
Air : Air
Baku By Pass : : Minum
I K FL S FT __,
Inlet '"7 71 | i Outlet
I—pl | . E
B N Gt
! I
! I
g Pomp
Kekeruhan
> 600 NTU
Keterangan :
PS = Prasedimentasi (masuk ke POS Prasedimentasi)
K = Koagulasi
FL = Flokulasi
S = Sedimentasi

FT = Filtrasi
PL = Pengolahan Lumpur (Masuk ke POS pengolahan lumpur)
Cw = Clear Well + Stabilisasi + Desinfeksi
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1) Model Prosedur Pengoperasian Instalasi Pengolahan Air
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
PRODUKSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
Pengoperasian Instalasi HALAMAN:
Pengolahan Air

Tujuan
Mengolah air baku menjadi air minum, sesuai dengan kualitas yang
memenuhi standar permenkes yang berlaku.

Ruang Lingkup
Lingkup kegiatan pengoperasian instalasi pengolahan air meliputi:

a.
b.

d.

mengatur debit air yang akan diproduksi;

menyiapkan larutan bahan kimia, menghitung dosis, debit
pembubuhan dan menentukan stroke pompa pembububh;
melaksanakan kegiatan proses pengolahan air secara konvensional
antara lain koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi, stabilisasi,
dan desinfeksi; dan

melakukan kegiatan pelaporan.

Definisi

a.

Air baku

Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku adalah air yang berasal dari sumber air
permukaan, air tanah, air hujan dan air laut yang memenuhi baku
mutu tertentu sebagai air baku untuk air minum.

Air minum

air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

Unit produksi

infrastruktur yang dapat digunakan untuk proses pengolahan air
baku menjadi air minum melalui proses fisika, kimia, dan/atau
biologi.

Backwash
sistem pencucian media filter dengan aliran air yang berlawanan
arah dengan aliran air pada saat penyaringan.

Koagulasi
proses pencampuran bahan kimia (koagulan) dengan air baku
sehingga membentuk campuran yang homogen.
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Koagulan
bahan (kimia) yang digunakan untuk pembentukan flok pada
proses koagulasi.

Stabilisasi
suatu proses untuk menghindari kecenderungan air bersifat
korosif atau membentuk kerak.

Flok
gumpalan lumpur yang dihasilkan dari proses koagulasi dan
flokulasi.

Flokulasi
proses pertumbuhan flok supaya efektif diendapkan secara
gravitasi.

Sedimentasi
proses pemisahan padatan dan air berdasarkan perbedaan berat
jenis dengan cara pengendapan.

Under drain
perlengkapan yang dipasang pada dasar saringan pasir untuk
meratakan aliran air.

Filtrasi
proses memisahkan padatan dari supernatan melalui media
penyaring.

Desinfeksi
proses pembubuhan bahan kimia untuk mengurangi zat organik
pada air baku dan mematikan kuman/organisme.

Desinfektan
bahan (kimia) yang digunakan untuk mematikan kuman/bakteri
patogen dan lumut.

Referensi/Dokumen Terkait
Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a.

b.

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

Peraturan Menteri Kesehatan (PERMENKES 492 / 2010).
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Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

Standar Nasional Indonesia DT 91 - 0002 - 2007 tentang Tata
Cara Perencanaan Unit Paket Instalasi Pengolahan Air.

Standar Nasional Indonesia 6775 : 2008 tentang Tata Cara
Perencanaan dan Pemeliharaan Unit Paket Pengolahan IPA.
Standar Kualitas Air Minum menurut Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor 492/ MENKES/PER/IV/2010.

Joko, Tri.2010. Unit Produksi dalam Sistem Penyediaan Air
Minum. Graha [lmu : Yogyakarta.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:

a.

b.

Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi antara

lain perban, obat merah dan lain-lain.

Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan

risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan

orang di sekelilingnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh
pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan urusan

di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2)  Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat pengaman
saat bekerja di tempat yang becek ataupun berlumpur.
Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk melindungi kaki
dari benda tajam atau berat, benda panas, cairan kimia, dan
sebagainya.

3) Safety shoes atau sepatu pelindung seperti sepatu biasa, tapi
dari bahan kulit dilapisi metal dengan sol dari karet tebal dan
kuat. Berfungsi untuk mencegah kecelakaan fatal yang
menimpa kaki karena tertimpa benda tajam atau berat, benda
panas, cairan kimia, dan sebagainya.

4) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung
tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi yang dapat
mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan bentuk sarung
tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-masing pekerjaan.

S5) Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

6) Respirator atau masker berfungsi sebagai penyaring udara
yang dihirup saat bekerja di tempat dengan kualitas udara
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7)

buruk (misal berdebu, zat-zat kimia beracun, dan sebagainya).
Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6.

Uraian Prosedur
a. Persiapan
Tahap persiapan meliputi:

1)
2)

3)
4)
S)

6)

mengatur debit air yang akan diproduksi/diolah;

menentukan stroke pompa pembubuh bahan

kimia/pembubuhan secara gravitasi;

menyiapkan larutan bahan kimia;

mengambil data hasil pemeriksaan kualitas air baku; dan

mengalirkan air baku ke wunit prasedimentasi apabila

kekeruhan air baku lebih dari 600 NTU;

melakukan pra kondisi, apabila:

a) pH air baku rendah, dilakukan penambahan bahan kimia
alkali (kapur atau soda abu);

b) kandungan zat organik tinggi, warna dan kandungan
algae dilakukan praklorinasi; dan

c) Dbesi/mangan terlarut tinggi maka dilakukan aerasi atau
praklorinasi.

b. Pengoperasian
Tahap pengoperasian meliputi:

1)

2)

3)

4)

Pengaduk cepat (proses koagulasi)

membubuhkan koagulan sesuai dengan dosis yang

dibutuhkan pada pengaduk cepat (berdasarkan hasil jar test

di laboratorium).

Pengaduk lambat (flokulator)

a) melakukan pengamatan terhadap pembentukan dan
gangguan pembentukan flok; dan

b) melakukan perbaikan pengolahan air pada pengaduk
lambat apabila terjadi gangguan pembentukan flok (flok-
flok terapung, flok halus), sesuai IK troubleshooting.

Bak sedimentasi

a) mengatur pembuangan lumpur;

b) melakukan pengamatan terhadap kekeruhan air hasil
sedimentasi;

c) melakukan perbaikan pengolahan air pada Bak
Sedimentasi apabila terjadi gangguan kekeruhan air
hasil sedimentasi (sesuai dengan IK troubleshooting); dan

d) mengalirkan air olahan ke filter.

Filter

a) mengatur ketinggian air

b) mengamati ketinggian kehilangan tekanan maksimum

c) melakukan backwash sesuai ketentuan

d) melakukan perbaikan pengolahan air pada filter apabila

terjadi gangguan proses filtrasi (sesuai dengan IK
troubleshooting), seperti:

A. tekanan negative;

B. debit yang masuk tidak sesuai dengan desain;

C. timbulnya bola lumpur;

D. terjadinya pengerasan dan perlengketan media filter;
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E. terjadi penyumbatan pada under drain;
F. proses back wash yang kurang tekanan dan tidak
merata; dan
G. adanya kehilangan media filter terangkat sewaktu
backwash.
5) Penampung air hasil olahan (Clear Well)
a) membubuhkan bahan untuk menetralkan pH pada
proses stabilisasi; dan
b) membubuhkan desinfektan.

c. Pengawasan
Tahap pengawasan meliputi:
1) mengukur tingkat kekeruhan air hasil sedimentasi dan
filtrasi;
2) mengukur pH air hasil olahan di clear well/reservoir;
3) mengukur kekeruhan air hasil olahan; dan
4) mengamati gejala gangguan proses pengendapan diantaranya:
a) akibat temperatur air yang terlalu tinggi;
b) debit terlalu besar sehingga melebihi debit desain bak
pengendapan; dan
c) kecepatan aliran yang terlalu tinggi akibat debit besar.
d. Pelaporan
Tahap pelaporan adalah membuat laporan pelaksanaan
pengoperasian IPA.
Lampiran
Lampiran yang diperlukan meliputi:
a. Formulir Monitoring (FM) tentang Tabel Pengukuran Debit Air
Baku Yang Masuk;
b. Formulir Monitoring (FM) tentang Pembubuhan Zat Kimia untuk

SSECPNOTOREERFTESE M0 Q0

Pra Kondisi;

Formulir Monitoring (FM) tentang Pembentukan Flok-Flok;
Formulir Monitoring (FM) tentang Pembubuhan Dosis Koagulan;
Formulir Monitoring (FM) tentang Tingkat Kekeruhan;
Formulir Isian (FI) tentang Hasil Kualitas Air Baku;
Formulir Isian (FI) tentang Hasil Kualitas Air Minum;

IK Pengaturan Stroke Dosing Pompa;

IK Pengambilan Sampel Air Baku,;

IK Pembubuhan Dosis Koagulan;

IK Pengoperasian Katup;

IK Pengoperasian Unit Flokulasi;

IK Pengoperasian Unit Sedimentasi;

IK Pengoperasian Unit Filtrasi;

IK Back Wash;

IK Pengoperasian Pompa Back Wash;

IK Pembubuhan Dosis Chlor;

IK Pembubuhan Dosis Pengatur pH untuk Proses Netralisasi;
IK Pembubuhan Larutan Netralisator;

IK Pembubuhan Dosis Chlor untuk Proses Desinfeksi;

IK Pembubuhan Chlor;

IK K3L APD;

IK K3L APAR;
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<

aa.
bb.

IK Pembuatan Laporan;

Laporan Rekomendasi Unit Flokulasi;
Laporan Rekomendasi Unit Sedimentasi;
Laporan Rekomendasi Unit Filtrasi; dan
Laporan Pengoperasian IPA.
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pengoperasian Instalasi Pengolahan Air

kualitas air baku;

4. menyiapkan larutan bahan kimia;
dan

5. melakukan pra kondisi.

Pengambilan dan pemeriksaan sampel

air baku vang masuk ke IPA:

6. memeriksa sampel air baku atas
kandungan parameter fisik,
kimiawi, dan mikrobiologi.

Ya

Kekeruhan > —s| Prasedimentasi

600 NTU *)

Vi

Pra kondisi dengan
membubuhkan zat kimia
dalam pengaturan pH dan
lain lain.

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
PRODUKSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
U Pengoperasian Instalasi HALAMAN:
Pengolahan Air
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana
a. FM Tabel ]_) Manager
Pengukuran Produksi
Persiapan pengoperasian instalasi Debit Air Baku 2) Supervisor
pengolahan air : Yang Masuk Pengolahan
1. mengatur debit air yang akan b. 1K Pengat1'1ran 3) Operator
diproduksi; Stoke Dosing Pengolahan
2. menentukan stroke pompa Pompa Air/
pembubuh; bahan c. IK Dosis Operator
kimia/pembubuhan secara gravitasi; Bahan Kimia terkait
3. mengambil data hasil pemeriksaan d. IK K3L APD

e. IK Pengambilan
Sampel Air Baku
f. IK K3L APD

g. FI Hasil
Kualitas Air
Baku

h. IK K3L APD

i. POS Pra
Sedimentasi

j- FM
Pembubuhan
Zat Kimia
untuk Pra
Kondisi

k. IK K3L APD

Sampling
5) Analis
kimia,
Fisika dan
Mikrobiolog
i /staf yang
terkait

0) Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait

7) Analis
Fisika

8) Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait

9) Analis Kimia
dan Fisika
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Koagulasi (pengaduk cepat) :

7. membubuhkan koagulan sesuai
dengan dosis yang dibutuhkan
(berdasarkan hasil jar test di
laboratorium).

Flokulasi (pengaduk lambat) :

8. melakukan pengamatan terhadap
pembentukan dan gangguan
pembentukan flok; dan

9. melakukan perbaikan pengolahan air
pada pengaduk lambat apabila terjadi
gangguan pembentukan flok (flok - flok
terapung, flok halus), sesuai IK
troubleshooting.

Tidak Mengamati gejala
angguan
pembentukan flok:
10. mengamati adanya
flok-flok terapung.

Flok
Sesuai?

\
Rekomendasi dan tindak
lanjut:

Ya 11. melakukan pengujian jar test
untuk menentukan dosis yang
tepat;

12. mengecek hidrolis; dan

13. melindungi  instalasi dari
panas matahari.

Sedimertasi-
14. mengatur pembuangan
lumpur.

Pemeriksaan :
15. me\ggecek kembali tingkat
kekeruhan.

1. IK Pembubuhan
Dosis Koagulan
m.FM Pembubuhan
Dosis Koagulan
n. IK Pengoperasian

Katup
o. IK K3L APD

p. IK pengoperasian
flokulasi

q- FM pembentukan
flok

r. IK pengoperasian
katup

s. IK K3L APD

t. Laporan
Rekomendasi
Flokulasi

u. IK jartest

v. IK K3L APD

w. IK
pengoperasian
pembuangan
lumpur

x. FM tingkat
kekeruhan

y. IK
pengoperasian
katup

z. IK K3L APD

10) Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait

11) Analis
Kimia dan
Fisika

12) Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait

13) Analis
Kimia dan
Fisika

14) Manager
Produksi

15) Supervisor
Pengolahan

16) Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait

17) Analis
Kimia  dan
Fisika

18) Supervisor
Pengolahan

19) Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait

20) Operator
Penanganan
Lumpur
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Rekomendasi dan tindak

lanjut:

19. melakukan perbaikan
desain dengan menambah
luas bidang permukaan
pengendapan dengan
plate settler; dan

20. membuat tutup diatas
bak untuk mengurangi
pengaruh  angin dan

B aa. IK K3L APAR 21) Supervisor
bb. Laporan Pengolahan
Mengecek Rekomendasi 22) Operator
gangguan proses Proses Pengolahan
Ifellqoell*\lu%q{;? pengendapan: Sedimentasi Air/

! 16. memeriksa Operator
temperatur air \/’ terka1t'
yang terlalu 23) .Ar'1a11s
tinggi; K}rr'11a dan

17. mengecek Fisika
debit apakah
terlalu  besar
dan melebihi
kapasitas

Tidak desain; dan

18. mengecek
kecepatan
aliran yang
terlalu  tinggi
akibat debit
besar.

\ 4

--------------- panas. e L P L Y
S 24) Supervisor
Pekerjaan unit Saringan Pasir Cepat cc. 1K : Pengolahan
Pengoperasian
SPC) : . 25) Operator
. Filter p lah
21. mengatur ketinggian air; dan dd. IK Back Wash f:ngo ahan
Air/
22. mengatur back wash. ee. IK
. Operator
Pengoperasian ]
K terkait
atup
ff. IK K3L APD
gg. IK K3L APAR
©
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Mengecek gangguan
proses filtrasi:
23. mengecek

G adanya
angguan kehilangan
Proses >
; X tekanan;
Filtrasi? )
24. mengecek debit
yang masuk

apakah sesuai
dengan desain;

25. memeriksa
pengerasan dan
perlengketan
media filter;

26. mengecek
penyumbatan
pada under drain;

27. mengecek
tekanan dan
aliran air untuk
back wash; dan

28. mengecek
kehilangan media
filter sewaktu
back wash.

Tidak

Rekomendasi

Unit Filtrasi

2
O hh. Laporan

26) Supervisor
Pengolahan

27) Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait
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Rekomendasi dan tindak lanjut:

29. mengatur ketinggian air dari
filter sebesar 1-1,5 m, agar air
dapat melewati media filter;

30. mengatur debit agar sesuai

dengan desain, agar filtrasi
terjadi dengan baik;

31. meningkatkan periode
backwash bila terjadi

pengerasan dan perlengketan;

32. melakukan penggantian under
drain;

33. menambah/mengganti media
filter dengan yang baru; dan

34. mengatur ketinggian muka air
dari filter untuk mengatur
tekanan saat backwash.

Bak penampung air (clear well) :

35.
36.

untuk proses stabilisasi pH; dan
37.

mengecek pH air;
membubuhkan dosis pengatur pH

membubuhkan desinfektan.

Pelaporan

38. membuat laporan pelaksanaan
pengoperasian IPA.

A4

‘ Selesai ’

ii.

3

11.

kk.

IK
Pengoperasian
Filter

IK Back Wash
IK
Pengoperasian
Katup

IK K3L APD

00.

nn.

pp.

mm. IK Pengambilan

Sampel Air
Minum

IK Pembubuhan
Dosis Pengatur
pH untuk
Proses
Netralisasi

IK Pembubuhan
Dosis Chlor
untuk Proses
Desinfeksi

IK K3L APD

TW W2RT ADAD

rr. IK
Pembuatan
Laporan

ss. IK K3L
APAR

tt. Laporan

28) Supervisor
Pengolahan

29) Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait

30) Supervisor
Pengolahan

31) Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait

32) Manajer
Produksi

33) Supervisor
Pengolahan

34) Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait
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Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan POS tersebut mulai atau selesai

dokumen pendukung/laporan

Loadd i

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal
Supervisor/ Dirtek/Dirum/Manajer Direktur/Dirut
Manajer Terkait Terkait
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v. POS PEMELIHARAAN INSTALASI PENGOLAHAN AIR

Gambar 1. Instalasi Pengolahan Air Pada Unit Produksi

DOSING Chlorination

PLANT (WTP)

|

|

H |

H |

D RESERVOIR JARINGAN |

INTAKE DISTRIBUSI PIPADISTRIBUSI |
q Clearwell |

|

: AIRMINUM }
|

|

|

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE i RESERVOIR DIST SAMBUNGAN RUMAH (SL)
BRONCAPTERING i JARINGANPIPADI  LANGGANAN (L)

 Koasulan Stabilisasi & :
: g Desinfeksi

! |

Air .
Bak By Pass ;A
| K FL S FT p— : Minum
e > > —
Inlet |r : Outlet
: 1 : 7'y .
_.: PS | e Ir—---l....
» i LY
I : : PL 1 Pompa
L——a Pompa e—
Kekeruhan > : I Back
600 NTU L__J Wash
Keterangan :
PS = Prasedimentasi (Masuk ke POS Prasedimentasi)
K = Koagulasi
FL = Flokulasi
S = Sedimentasi
FT = Filtrasi
PL = Pengolahan Lumpur (Masuk ke POS Pengolahan Lumpur)

CW = C(Clear Well + Netralisasi + Desinfeksi
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1) Model Prosedur Pemeliharaan Instalasi Pengolahan Air

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

PRODUKSI

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
\Y Pemeliharaan Instalasi Pengolahan Air HALAMAN:

1. Tujuan
Memelihara aset-aset di IPA untuk kelancaran selama beroperasi.

2.  Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegiatan pemeliharaan Instalasi Pengolahan Air (IPA)

ini meliputi:

a. memelihara secara rutin sarana dan prasarana Instalasi
Pengolahan Air (IPA) dan lingkungan sekitarnya;

b. memelihara secara berkala sarana dan prasarana Instalasi
Pengolahan Air (IPA), melakukan identifikasi kerusakan dan
melakukan perbaikan kerusakan sarana dan prasarana
Instalasi Pengolahan Air (IPA); dan

c. menyusun kerusakan dan hasil pemeliharaan.

3. Definisi
a. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan
air tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu
tertentu sebagai air baku untuk air minum.

b. Air minum
air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

c.  Unit produksi
sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk mengolah
air baku menjadi air minum melalui proses fisik, kimiawi
dan/atau biologi, meliputi bangunan pengolahan dan
perlengkapannya, perangkat operasional, alat pengukur dan
peralatan pemantauan, serta bangunan penampungan air
minum.

d. Backwash
sistem pencucian media filter dengan aliran air yang
berlawanan arah dengan aliran air pada saat penyaringan.

e. Koagulasi
proses pencampuran bahan kimia (koagulan) dengan air baku
sehingga membentuk campuran yang homogen.

f.  Koagulan
bahan (kimia) yang digunakan untuk pembentukan flok pada
proses koagulasi.

g.  Stabilisasi
suatu proses untuk menghindari kecenderungan air bersifat
korosif atau membentuk kerak.
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h. Flok
gumpalan lumpur yang dihasilkan dari proses koagulasi dan
flokulasi.

1. Flokulasi
proses pertumbuhan flok supaya efektif diendapkan secara
gravitasi.

j- Sedimentasi
proses pemisahan padatan dan air berdasarkan perbedaan
berat jenis dengan cara pengendapan.

k. Under drain
perlengkapan yang dipasang pada dasar saringan pasir untuk
meratakan aliran air.

1. Filtrasi
proses memisahkan padatan dari supernatan melalui media
penyaring.

m. Desinfeksi
proses pembubuhan bahan kimia untuk mengurangi zat
organik pada air baku dan mematikan kuman/organisme.

n. Desinfektan
bahan (kimia) yang  digunakan untuk  mematikan
kuman/bakteri patogen dan lumut.

o. Pemeliharaan rutin
pemeliharaan yang dilakukan secara rutin guna menjaga usia
pakai dan unit SPAM tanpa penggantian peralatan/suku
cadang.

p. Pemeliharaan berkala
pemeliharaan yang dilakukan secara berkala (dalam periode
lebih lama dari pemeliharaan rutin) guna memperpanjang usia
pakai unit SPAM yang biasanya diikuti dengan penggantian
peralatan atau suku cadang.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan Dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 Tentang Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/O08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

e. Standar Kualitas Air Minum menurut Keputusan Menteri
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Kesehatan Nomor 492/ MENKES/PER/IV/2010.

f.  Standar Nasional Indonesia 6775 : 2008 Tentang Tata Cara
Perencanaan dan Pemeliharaan Unit Paket Pengolahan IPA.

g. Standar Nasional Indonesia DT 91 — 0002 — 2007 Tentang Tata
Cara Perencanaan Unit Paket Instalasi Pengolahan Air.

h. Joko, Tri.2010.Unit Produksi dalam Sistem Penyediaan Air
Minum, Graha Ilmu : Yogyakarta.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan
Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan orang di sekelilingnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh
pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Safety shoes atau sepatu pelindung seperti sepatu biasa,
tapi dari bahan kulit dilapisi metal dengan sol dari karet
tebal dan kuat. Berfungsi untuk mencegah kecelakaan
fatal yang menimpa kaki karena tertimpa benda tajam atau
berat, benda panas, cairan kimia, dan sebagainya.

4) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

S5) Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

6) Respirator atau masker berfungsi sebagai penyaring udara
yang dihirup saat bekerja di tempat dengan kualitas udara
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buruk (misal berdebu, zat-zat kimia beracun, dan
sebagainya).

7)  Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Sarana pencampuran kimia
1) Tahap pemeliharaan rutin meliputi membersihkan unit
pembubuh bahan kimia dan sarana lingkungannya.
2) Tahap pemeliharaan berkala, meliputi membersihkan dan
memperbaiki bak pengaduk kimia apabila terjadi
kerusakan.

b. Pompa pembubuh kimia

Tahap pemeliharaan rutin meliputi:

1) membersihkan pompa pembubuh kimia;

2) membersihkan lingkungan ruang pompa;

3) membersihkan saringan pompa;

4) membilas saluran pembubuh dengan air bersih, bila
pompa akan dihentikan; dan

5) memeriksa kebocoran pompa, saluran pembubuh kimia
dan memperbaiki bila terjadi kebocoran.

Tahap pemeliharaan berkala meliputi:

1) memeriksa tingkat akurasi (kalibrasi) pompa; dan

2) memeriksa kebocoran/penyumbatan pompa, saluran
pembubuh kimia dan melakukan perbaikan bila terjadi
kebocoran/penyumbatan.

c. Koagulasi
Tahap pemeliharaan rutin dan berkala meliputi memeriksa pipa
penyalur dan kondisi kerja katup.

d. Flokulasi
Tahap pemeliharaan rutin meliputi:
1) memelihara dan membersihkan bangunan bak flokulasi;
2) membersihkan busa dan kotoran yang mengapung;
3) memelihara katup-katup pembuang lumpur; dan
4) membersihkan lumut dan lingkungan sekitarnya.
Tahap pemeliharaan berkala meliputi :

1) memberi pelumas pada katup-katup pembuangan lumpur
dan melakukan perbaikan apabila diperlukan;

2) memperbaiki/mengganti peralatan sesuai keperluan;

3) memperbaiki kerusakan pintu dan melakukan pengecatan;
dan

4) memperbaiki/mengganti peralatan sesuai keperluan.

e. Sedimentasi
Tahap pemeliharaan rutin meliputi:

1) membersihkan bak pengendap; dan
2) memeriksa dan memastikan kedudukan gutter sesuai
dengan ketentuan.
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Tahap pemeliharaan berkala meliputi:

1) memberi pelumas pada katup;

2) membersihkan plat settler;

3) menata kembali peletakan plat settler;
4) mengecat bak pengendap; dan

5) membersihkan ruang lumpur.

Filtrasi
Tahap pemeliharaan rutin meliputi:

1) membersihkan bak filter; dan

2) membersihkan busa, lumut dan kotoran yang mengapung
pada filter.

Tahap pemeliharaan berkala meliputi:

1) memberikan pelumas pada katup;

2) memelihara komisi dan kondisi media filter sesuai
ketentuan;

3) memeriksa dan memperbaiki kinerja under drain melalui
pengamatan aliran; dan

4) melakukan pengecatan bak dan peralatan filtrasi.

Bak penampungan air
Tahap pemeliharaan rutin meliputi:

a. memeriksa dan memperbaiki bak penampung; dan
b. menjaga kebocoran bak.

Proses netralisasi
Tahap pemeliharaan rutin meliputi:

1) membersihkan peralatan netralisasi; dan

2) melakukan pengecekan peralatan sebelum digunakan.

Tahap pemeliharaan berkala meliputi:

1) membersihkan endapan zat kimia; dan

2) memeriksa dan memperbaiki atau mengganti peralatan
yang sudah rusak sesuai dengan kebutuhan.

Desinfeksi
Tahap pemeliharaan rutin meliputi:

1) memeriksa kondisi peralatan pembubuhan desinfektan;

2) membersihkan peralatan pembubuhan desinfektan; dan

3) melakukan pengecekan peralatan sebelum digunakan.

Tahap pemeliharaan berkala meliputi:

1) membersihkan endapan zat kimia; dan

2) memeriksa dan memperbaiki atau mengganti peralatan
yang sudah rusak sesuai dengan kebutuhan.

Pompa dan genset
(sesuai dengan POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal)

Identifikasi kerusakan

Tahap identifikasi kerusakan meliputi:

1) mengidentifikasi kerusakan bangunan instalasi
pengolahan;
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2) mengidentifikasi kerusakan pada sistem perpipaan dan
aksesoris/perlengkapannya; dan

3) mengidentifikasi kerusakan pada sistem mekanikal dan
elektrikal.

l. Perbaikan kerusakan sarana dan prasarana Instalasi

Pengolahan Air (IPA)

Tahap perbaikan kerusakan sarana dan prasarana Instalasi

Pengolahan Air (IPA) meliputi:

1) memperbaiki kerusakan tanpa penggantian peralatan atau
suku cadang; dan

2) memperbaiki kerusakan dengan penggantian peralatan
atau suku cadang.

m. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan pemeliharaan sarana dan prasarana;
dan
2) membuat laporan kerusakan untuk ditindaklanjuti
perbaikannya.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. Formulir Isian (FI) tentang Kerusakan Alat;

b. Formulir Isian (FI) tentang Permintaan Barang dan/atau
Bahan;

Formulir Isian (FI) tentang Identifikasi Kerusakan;
Formulir Isian (FI) tentang Tingkat Kerusakan;

IK Pemeliharaan Pompa Dossing;

IK Pemeliharaan Pompa,;

IK Pemeliharaan Katup;

IK Pemeliharaan Peralatan;

IK Pembubuhan Kapur atau Soda Ash;

IK Pembubuhan Chlor;

IK Pemeliharaan Panel;

IK Perbaikan Sarana dan Prasarana;

IK K3L APAR,;

IK K3L APD;

Laporan Tingkat Kerusakan;

Laporan Hasil Pencatatan dan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana;

Laporan Kerusakan Sarana dan Prasarana; dan
Laporan Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal.

TOBPBECRT TSR MO Q0

R ite]
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Instalasi Pengolahan Air

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
PRODUKSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
\Y Pemeliharaan Instalasi HALAMAN:
Pengolahan Air
Alur Proses Dokumen Pelaksana
Pendukung/Laporan
Mulai a. FI Tentang 1) Staf
Kerusakan Alat Pemeliharaan
. b. IK Pemeliharan Mekanikal
Sarana pencampuran kimia : K
) . atup 2) Staf
Pemeliharaan rutin c. IK Pemeliharaan
12. membersihkan unit pembubuh Pemeliharaan Instrumentasi
kimia dan sarana lingkungannya. Peralatan
Pemeliharaan berkala d. IK K3L APD
13. membersihkan dan memperbaiki
bak pengaduk kimia apabila terjadi \/
kerusakan.

_________________________ ) A
Pompa} pembubul.l kimia : 3) Staf
Pemeliharaan rutin e. FI Tentang Pemeliharaan
14. membersihkan pompa pembubuh kimia; Kerusakan Alat Instrumentasi
15. membersihkan lingkungan ruang f. IK Pemeliharaan 4) Staf

pompa; Pompa Dossing Pemeliharaan
16. membersihkan saringan pompa; g. IK Pemeliharaan Mekanikal
17. membilas saluran pembubuh dengan air Katup 5) Staf

bersih, bila pompa akan dihentikan; dan h. IK Pemeliharaan Pemeliharaan
18. memeriksa kebocoran pompa, saluran Peralatan Elektrikal

pembubuh kimia dan memperbaiki bila i. IK K3L APD

terjadi kebocoran.
19. Pemeliharaan berkala
20. memeriksa tingkat akurasi (kalibrasi)

pompa; dan
21. memeriksa kebocoran/penyumbatan

pompa, saluran pembubuh kimia dan

memperbaiki bila terjadi

kebocoran/penyumbatan.
Pemeliha.raan rutin cfén berkala pada unit i IK 6) Staf
koagulasi: Pemeliharaan Pemeliharaan
22. memeriksa pipa penyalur dan kondisi Katup Bangunan

kerja katup. k. IK K3L APD Unit IPA
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Flokulasi

Pemeliharaan rutin

12. memelihara dan
bangunan bak flokulasi;

13. membersihkan busa dan kotoran yang
mengapung;

14. memelihara
lumpur; dan

15. membersihkan lumut dan lingkungan
sekitarnya.

membersihkan

katup-katup  pembuang

Pemeliharaan berkala

16. memberi pelumas
pembuangan lumpur
lakukan perbaikan;

17. memperbaiki/mengganti peralatan sesuai
keperluan;

18. memperbaiki  kerusakan
lakukan pengecatan; dan

19. memperbaiki/mengganti peralatan sesuai
keperluan.

pada katup-katup
dan bila perlu

pintu dan

Sedimentasi :
Pemeliharaan rutin
20. membersihkan bak pengendap; dan

21. memeriksa dan memastikan
kedudukan gutter sesuai dengan
ketentuan.

22.

Pemeliharaan berkala

23. memberi pelumas pada katup;

24. membersihkan plat settler;

25. menata kembali peletakan
settler;

26. pengecatan bak pengendap; dan

27. pembersihan ruang lumpur.

\

plat

B
~_—

,0'g

s

FI Tentang
Kerusakan Alat
IK
Pemeliharaan
Pompa

IK
Pemeliharaan
Katup

IK
Pemeliharaan
Peralatan

IK K3L APD

IK K3L APAR
FI Tentang

Kerusakan Alat
IK
Pemeliharaan
Pompa

IK
Pemeliharaan
Katup

IK
Pemeliharaan
Peralatan

IK
Membersihkan
Lumpur

IK K3L APD

IK K3L APAR

7) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA
8) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal
9) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal
10) Staf
Pemeliharaa
n Bangunan
Unit IPA

11) Staf
Pemeliharaa
n Mekanikal

12) Staf
Pemeliharaa
n Elektrikal
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Filtrasi

Pemeliharaan rutin

27. membersihkan bak filter; dan

28. membersihkan busa, lumut dan
kotoran yang mengapung pada filter.

Pemeliharaan berkala

29. memberikan pelumas pada katup;

30. memelihara komisi dan kondisi media
filter sesuai ketentuan;

31. memeriksa dan memperbaiki kinerja

under drain melalui pengamatan
aliran; dan
32. melakukan pengecatan bak dan

peralatan filtrasi.

Bak penampung air

Pemeliharaan rutin

33. memeriksa dan memperbaik
penampung; dan

34. menjaga kebocoran bak.

ibak

_________________________ i

Proses netralisasi

Pemeliharaan rutin

35. membersihkan peralatan netralisasi;
dan

36. melakukan  pengecekan
sebelum digunakan.

peralatan

Pemeliharaan berkala

37. membersihkan endapan zat kimia; dan

38. memeriksa dan memperbaiki atau
mengganti peralatan yang sudah
rusak sesuai dengan kebutuhan.

aa.

bb.

cc.
dd.

FI Tentang
Kerusakan
Alat

IK
Pemeliharaan
Peralatan

IK
Pemeliharaan
Pompa

IK
Pemeliharaan
Katup

IK K3L APD
IK K3L APAR

. FI Tentang

Kerusakan Alat
IK Pemeliharaan
Peralatan

. IK K3L APD

hh.

ii.

3

kk.

11.

FI tentang
Kerusakan
Alat

IK
Pembubuhan
Kapur Atau
Soda Ash

IK
Pemeliharaan
Pompa

IK
Pemeliharaan
Katup

IK K3L APD

13) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

14) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

15) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

16) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

17) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

18) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

19) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal
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Proses desinfeksi

Pemeliharaan rutin
39. memeriksa kondisi
pembubuhan desinfektan;
membersihkan peralatan pembubuhan
desinfektan; dan
melakukan pengecekan
sebelum digunakan.
Pemeliharaan berkala
42. membersihkan endapan zat kimia; dan
43. memeriksa dan memperbaiki atau
mengganti peralatan yang sudah rusak
sesuai dengan kebutuhan.

peralatan
40.

41. peralatan

mm. FI tentang
Kerusakan Alat

nn. IK
Pemeliharaan
Katup

oo. IK
Pembubuhan
Chlor

pp- IK K3L APD

TW WRT ADAD

N~

Pemeliharaan pompa dan

genset

rr. IK Pemeliharaan
Panel

ss. IK K3L APD

tt. IK K3L APAR

uu. POS
Pemeliharaan
Mekanikal
Elektrikal

Dan

Identifikasi
kerusakan  sarana
dan prasarana:

44. mengidentifikasi
kerusakan
bangunan
instalasi
pengolahan;
mengidentifikasi
kerusakan pada
sistem perpipaan
dan aksesoris/
perlengkapannya;
mengidentifikasi
kerusakan pada
sistem mekanikal
dan elektrikal.

Ya

Ada
kerusakan
sarana dan
prasarana?

()]
v

45.

Tidak

46.

vv. FI  Identifikasi
Kerusakan
ww.FI Tingkat
Kerusakan

xx. IK K3L APAR
yy. IK K3L APD
zz. POS Kerjasama
Pemeliharaan
Dengan Pihak
Ketiga

Laporan
Rekomendasi

aaa.

20) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

21) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

22) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

23) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

24) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

25)  Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

26) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

27)  Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

28)  Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

29) Staf
Pembelian
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47. analisis tingkat kerusakan; dan
48. koordinasi

dengan wunit kerja
terkait untuk rencana perbaikan.

v

Tindak lanjut dan rekomendasi atas

kerusakan vang terjadi:

49.

50.

51.
52.

53.

membuat pada atasan untuk
segera dilakukan koordinasi dan
ditidaklanjuti;
memperbaiki/mengganti pipa yang
bocor;

memperbaiki kerusakan pompa;
memperbaiki kerusakan genset;
dan

memperbaiki bangunan yang bocor
atau retak.

Perbaikan kerusakan :

54.

55.

memperbaiki kerusakan tanpa
penggantian peralatan atau
suku cadang; dan
memperbaiki kerusakan
dengan penggantian peralatan
atau suku cadang.

Nelaporan :

membuat laporan
sarana dan prasarana
Pengolahan Air (IPA); dan
membuat laporan kerusakan untuk
ditindaklanjuti perbaikannya.

pemeliharaan
Instalasi

v

‘ Selesai ’

bbb. FI

CCcC.

ddd.

eee.
fff.

g88.

hhh.

Identifikasi
Kerusakan

FI Tingkat
Kerusakan

FI Permintaan
Barang
dan/atau
bahan bakar
IK K3L APAR
IK K3L APD
POS Kerjasama
Pemeliharaan
dengan Pihak
Ketiga

Laporan
Rekomendasi

ii-

IK Perbaikan
Sarana dan
Prasarana

FI
Permintaan
Barang
dan/atau
Bahan Bakar

kkk. IK K3L APD

Laporan

Hasil
Pencatatan
dan
Pemeliharaan
Sarana dan
Prasarana
mmm. Laporan
Kerusakan
Sarana dan
Prasarana

30) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

31) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

32) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

33) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

34) Staf
Pembelian

35) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

36) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

37) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

38) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

39) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

40)  Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

41)  Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

42) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal
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Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan tersebut mulai atau selesai

dokumen pendukung/laporan

Uoaon iy

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal
Supervisor/Manajer Dirtek/Dirum/ Direktur/Dirut
Terkait Manajer Terkait
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w. POS PENGOPERASIAN PRASEDIMENTASI

Gambar 1. Prasedimentasi Pada Unit Produksi

D%NG Chlorination
U I JARINGAN

RESERVOIR
DISTRIBUSI PIPADISTRIBUSI

INTAKE
CIearWEII

o PIPATRANSMIS| |
ARMINUM |}
PLANT(WTP) F
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|

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI

WATER INTAKE :  RESERVOIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN

BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (SL)

UNIT PELAYANAN

Pengukuran ;
Tingkat : ,P[)fngll’l liuran
Kekeruhan ; mgxa
. Kekeruhan
Air Bak A A
A i P Ps i Air Baku
: A >
Inlet : Outlet
A\ S
By Pass ------------------------------
Kekeruhan < 600 NTU
P———
L
Pompa ! I .
Keterangan : : PL Air olahan
P = Bak Pengumpul Air Baku ) '—) dibuang ke
PS = Prasedimentasi I | Sungai
PL = Pengolahan Lumpur :_ !

(Masuk ke Pengolahan Lumpur)
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1) Model Prosedur Pengoperasian Prasedimentasi

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

PRODUKSI

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
w Pengoperasian Prasedimentasi HALAMAN:

1. Tujuan
Mengolah air baku menjadi air minum, sesuai dengan kualitas yang
memenuhi standar Permenkes yang berlaku.

2.  Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pengoperasian prasedimentasi meliputi:

a. melakukan persiapan dengan mengatur aliran melalui
pengaturan katup;

b. melaksanakan kegiatan dengan melakukan pembuangan
lumpur dari bak pra sedimentasi, melakukan pengukuran
kualitas sampel air baku, mengalirkan air setelah proses pra
sedimentasi ke instalasi pengolahan air selanjutnya;

c. mengawasi kualitas air baku terutama tingkat kekeruhan
mengamati ketinggian muka air dalam bak pra sedimentasi
serta memperhatikan aliran dalam bak pra sedimentasi; dan

d. melakukan kegiatan pelaporan.

3. Definisi
a. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan
air tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu
tertentu sebagai air baku untuk air minum.

b. Air minum
air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

c. Unit produksi
sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk mengolah
air baku menjadi air minum melalui proses fisik, kimiawi
dan/atau biologi, meliputi bangunan pengolahan dan
perlengkapannya, perangkat operasional, alat pengukur dan
peralatan pemantauan, serta bangunan penampungan air
minum.

d. Prasedimentasi
proses awal sebelum unit produksi lainnya pada kekeruhan
yang sangat tinggi diatas 600 NTU, dalam pemisalah padatan
dan air berdasarkan perbedaan berat jenis dengan cara
pengendapan.

e. Sedimentasi
proses pemisahan padatan dan air berdasarkan perbedaan
berat jenis dengan cara pengendapan.
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Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum.

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 Tentang Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

e. Standar Nasional Indonesia 6775 : 2008 Tentang Tata Cara
Perencanaan dan Pemeliharaan Unit Paket Pengolahan IPA.

f.  Standar Nasional Indonesia DT 91 — 0002 — 2007 Tentang Tata
Cara Perencanaan Unit Paket Instalasi Pengolahan Air.

g. Standar Nasional Indonesia 7508 : 2011 Tentang Tata Cara
Penentuan Jenis Unit Instalasi Pengolahan Air Berdasarkan
Sumber Air Baku.

h. Joko, Tri. 2010.Unit Produksi dalam Sistem Penyediaan Air
Minum, Graha Ilmu : Yogyakarta.

Perlengkapan K3L (Kesehatan Keselamatan Kerja dan Lingkungan)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan orang di sekelilingnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh
pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja Republik

Indonesia.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.
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3) Safety shoes atau sepatu pelindung seperti sepatu biasa,
tapi dari bahan kulit dilapisi metal dengan sol dari karet
tebal dan kuat. Berfungsi untuk mencegah kecelakaan
fatal yang menimpa kaki karena tertimpa benda tajam atau
berat, benda panas, cairan kimia, dan sebagainya.

4) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

5) Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

0) Respirator atau masker berfungsi sebagai penyaring udara
yang dihirup saat bekerja di tempat dengan kualitas udara
buruk (misal berdebu, zat-zat kimia beracun, dan
sebagainya).

7)  Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

Uraian Prosedur
a. Persiapan

Tahap persiapan adalah mengatur aliran melalui pengaturan

katup.

b. Pengoperasian

Tahap pengoperasian meliputi:

1) membuang lumpur dari bak pra sedimentasi sesuai dengan
periode waktu yang telah ditentukan dalam perencanaan
atau tergantung pada kondisi air baku; dan

2) mengalirkan air setelah proses prasedimentasi ke instalasi
pengolahan air selanjutnya.

c. Pengawasan

Tahap pengawasan meliputi:

1) melakukan pengukuran kualitas sampel air baku setelah
melalui prasedimentasi,

2) mengamati ketinggian muka air dalam bak prasedimentasi
sesuai yang direncanakan; dan

3) engamati aliran dalam bak prasedimentasi, apakah merata
atau ada bagian yang terlalu lambat/cepat.

d. Pelaporan

Tahap pelaporan adalah membuat laporan pengoperasian

prasedimentasi.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

Formulir Monitoring (FM) tentang Debit Air Baku;
Formulir Monitoring (FM) tentang Ketinggian Muka Air;
Formulir Monitoring (FM) tentang Pengamatan Aliran;
Formulir Isian (FI) tentang Pengamatan Kekeruhan;

IK Pengambilan Sampel Air;

IK Pengoperasian Katup;

IK Pembuangan Lumpur;

@™o a0 ow
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[ SO
S

IK K3L APD;

IK K3L APAR;

IK Pembuatan Laporan; dan
Laporan Selama Pengoperasian.
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pengoperasian Prasedimentasi

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
PRODUKSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
W Pengoperasian Prasedimentasi HALAMAN:
Dokumen
Alur Proses Pendukung,/Laporan Pelaksana

Tahap persiapan :

1) mengatur aliran melalui pengaturan katup;

2) memeriksa sistem kelistrikan, kondisi kabel-
kabel dan  rangkaian = kelistrikannya
termasuk saklarnya (Switch ON/OFF);

3) memeriksa kondisi fungsi manometer serta
katup-katupnya;

4) memeriksa flow meter dan memastikan
tidak ada kebocoran; dan

5) mengatur debit air yang keluar dari sumur
berdasarkan jumlah pompa submersible
dan kapasitas pompanya.

v

Kekeruhan > Tidak
600 NTU
Ya
Pengoperasian:
6. membuang lumpur dari bak pra

sedimentasi sesuai dengan periode waktu
yang telah ditentukan dalam perencanaan
atau tergantung pada kondisi air baku;
dan

7. mengalirkan air setelah proses
prasedimentasi ke instalasi pengolahan air
selanjutnya.

\Z

Pengawasan :

8. melakukan pengukuran kualitas sampel
air baku setelah melalui prasedimentasi,

9. mengamati ketinggian muka air dalam bak
prasedimentasi sesuai yang direncanakan;

10. mengamati aliran dalam bak
prasedimentasi, apakah merata atau ada
bagian yang terlalu lambat/cepat.

a. FM Debit Air
Baku

b. IK Pengambilan
Sampel Air
Baku

c. IK K3L APD

. IK
Pengoperasia
n Katup

e. IK

Pembuangan
Lumpur
f. IK K3L APD

g. FM Ketinggian
Muka Air

h. FM

Pengamatan Aliran
i.FI Pengamatan
Kekeruhan
j-IK Pengoperasian
Katup

1) Supervisor
Pengolahan

2) Operator
Pengolahan
Air/Operator
terkait

3) Staf
Sampling

4) Analis Kimia
dan Fisika

5) Operator
Pengolahan
Air/ Operator
terkait

6) Analis Kimia
dan Fisika

7) Operator
Penanganan
Lumpur

8) Operator
Pengolahan
Air/ Operator
terkait
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1. IK Pembuatan

Laporan
m. IK K3L APAR
Pelaporan : n. Laporan Selama
11. membuat laporan pengoperasian Pengoperasian

prasedimentasi.

(oo

9) Supervisor
Pengolahan

10) Operator
Pengolahan
Air/Operator
terkait

Keterangan :

|

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan POS tersebut mulai atau selesai

0ad

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui
Supervisor/Manajer Dirtek/Dirum/ Direktur/Dirut
Terkait Manajer Terkait

Tanggal
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x. POS PEMELIHARAAN PRASEDIMENTASI

Gambar 1. Prasedimentasi Pada Unit Produksi
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1) Model Prosedur Pemeliharaan Prasedimentasi

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

PRODUKSI

NO. JUDUL REVISI KE:
X Pemeliharaan Prasedimentasi HALAMAN:

Tujuan
Memelihara rasana dan prasarana di instalasi prasedimentasi untuk
kelancaran selama beroperasi.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegiatan pemeliharaan prasedimentasi ini meliputi:

a. memelihara secara rutin sarana dan prasarana prasedimentasi
dan lingkungan sekitarnya;

b. memelihara secara  berkala sarana dan  prasarana
prasedimentasi,

c. melakukan identifikasi kerusakan;

d. melakukan perbaikan kerusakan sarana dan prasarana
prasedimentasi; dan

e. menyusun kerusakan dan hasil pemeliharaan.

Definisi

a. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan
air tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu
tertentu sebagai air baku untuk air minum.

b. Air minum
air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

c.  Unit produksi
sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk mengolah
air baku menjadi air minum melalui proses fisik, kimiawi
dan/atau biologi, meliputi bangunan pengolahan dan
perlengkapannya, perangkat operasional, alat pengukur dan
peralatan pemantauan, serta bangunan penampungan air
minum.

d. Prasedimentasi
proses awal sebelum unit produksi lainnya pada kekeruhan
yang sangat tinggi diatas 600 NTU, dalam pemisalah padatan
dan air berdasarkan perbedaan berat jenis dengan cara
pengendapan.

e. Sedimentasi
proses pemisahan padatan dan air berdasarkan perbedaan
berat jenis dengan cara pengendapan.
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f. Pemeliharaan rutin
pemeliharaan yang dilakukan secara rutin guna menjaga usia
pakai dan unit SPAM tanpa penggantian peralatan/suku
cadang.

g. Pemeliharaan berkala
pemeliharaan yang dilakukan secara berkala (dalam periode
lebih lama dari pemeliharaan rutin) guna memperpanjang usia
pakai unit SPAM yang biasanya diikuti dengan penggantian
peralatan atau suku cadang.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum.

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 Tentang Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

e. Standar Nasional Indonesia 6775 : 2008 Tentang Tata Cara
Perencanaan dan Pemeliharaan Unit Paket Pengolahan IPA.

f.  Standar Nasional Indonesia DT 91 — 0002 — 2007 Tentang Tata
Cara Perencanaan Unit Paket Instalasi Pengolahan Air.

g. Standar Nasional Indonesia 7508 : 2011 Tentang Tata Cara
Penentuan Jenis Unit Instalasi Pengolahan Air Berdasarkan
Sumber Air Baku.

h. Joko, Tri.2010. Unit Produksi dalam Sistem Penyediaan Air
Minum. Graha Ilmu : Yogyakarta.

Perlengkapan K3L (Kesehatan Keselamatan Kerja dan Lingkungan)

Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:

a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)
kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang
kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi
antara lain perban, obat merah dan lain-lain.

c. Alat Pelindung Diri (APD)
kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya
dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri
dan orang di sekelilingnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh
pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang ketenagakerjaan.
Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi
adalah:
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1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Safety shoes atau sepatu pelindung seperti sepatu biasa,
tapi dari bahan kulit dilapisi metal dengan sol dari karet
tebal dan kuat. Berfungsi untuk mencegah kecelakaan
fatal yang menimpa kaki karena tertimpa benda tajam atau
berat, benda panas, cairan kimia, dan sebagainya.

4) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

5)  Ear plug/ear muff atau penutup telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

6) Respirator atau masker berfungsi sebagai penyaring udara
yang dihirup saat bekerja di tempat dengan kualitas udara
buruk (misal berdebu, =zat-zat kimia beracun, dan
sebagainya).

7)  Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Pemeliharaan rutin

Tahap pemeliharaan rutin meliputi:

1) membersihkan rumput dan kotoran lainnya di lingkungan
sekitar area bak pra sedimentasi;

2) membersihkan bak penampung dan pengendapan dari
benda-benda yang terapung;

3) memeriksa kondisi perpipaan, katup dan aksesorisnya dari
kebocoran dan karat; dan

4) memeriksa unit prasedimentasi dan perlengkapannya dari
kerusakan.

b. Pemeliharaan berkala

Tahap pemeliharaan berkala meliputi:

a. membuang lumpur pada bagian dasar prasedimentasi
secara teratur;

b. melakukan pengecatan bangunan prasedimentasi serta
bahan yang terbuat dari logam agar tidak berkarat; dan

c. memeriksa konstruksi instalasi bak penampungan dan bak
pengendapan prasedimentasi dari kebocoran akibat retak-
retak.
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c. Identifikasi kerusakan
Tahap identifikasi kerusakan meliputi:
1) mengidentifikasi kerusakan pada bangunan
prasedimentasi; dan
2) mengidentifikasi kerusakan pada perpipaan, katup dan
aksesoris lainnya.

d. Rencana Tindak Perbaikan kerusakan
Tahap rencana tindak perbaikan kerusakan meliputi:
1) memperbaiki kerusakan tanpa penggantian peralatan atau
suku cadang; dan
2) memperbaiki kerusakan dengan penggantian peralatan
atau suku cadang.

e. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan pemeliharaan sarana dan prasarana;
dan
2) membuat laporan kerusakan wuntuk ditindaklanjuti
perbaikannya.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. Formulir Isian (FI) tentang Hasil Pemeriksaan Konstruksi Unit
Prasedimentasi Secara Visual,

b. Formulir Isian (FI) tentang Kerusakan;
c. IK Pemeliharaan Katup;

d. IK Pembuangan Lumpur;

e. IK Perbaikan Sarana dan Prasarana;

f. IK K3L APAR;

g. IK K3L APD;

h.

Laporan Hasil Pencatatan dan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana; dan
Laporan Kerusakan Sarana dan Prasarana.

[y
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Prasedimentasi

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
PRODUKSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
X Pemeliharaan Prasedimentasi HALAMAN:
Alur Proses Dokumen Pelaksana
Pendukung/Laporan
Pemeliharaan rutin : a. IK Pemeliharaan 1) Staf
1. membersihkan rumput dan  kotoran Katup Pemeliharaan
lainnya di lingkungan sekitar area bak pra b. IK K3L APD Bangunan
sedimentasi; c. IK K3L APAR Unit IPA
2. membersihkan bak penampung dan 2) Staf
pengendapan dari benda-benda yang \/_, Pemeliharaan
terapung; .
3. memerﬂia kondisi perpipaan, katup dan Mekanikal
aksesorisnya dari kebocoran dan karat;
dan
4. memeriksa unit prasedimentasi dan
perlengkapannya dari kerusakan.
Pemeliharaan beri:,ala : d. FI Tentang Hasil
. Pemeriksaan 3) Staf
5. membuang lumpur pada bagian dasar - Pemeliharaan
prasedimentasi secara teratur; Kf)nstruks1 Secara
6. melakukan pengecatan bangunan Visual Bar.lgunan
prasedimentasi serta bahan yang terbuat e. FI Tentang Unit IPA
dari logam agar tidak berkarat; dan Kerusakan 4) Staf
7. memeriksa konstruksi instalasi bak f. IK Pembuangan Pemeliharaan
penampungan dan bak pengendapan Lumpur Mekanikal
prasedimentasi dari kebocoran akibat g- IK K3L APD
retak-retak. h. IK K3L APAR
__________ \f_______________Jm__________
Mengecek adanya kerusakan sarana dan n. FI Tentang Hasil 5) Staf
prasarana: Pemeriksaan Pemeliharaan
Konstruksi Bangunan
Secara Visual Unit IPA
o. FI Tentang 0) Staf
Ada kerusakan Ya Kerusakan Pemeliharaan
sarana dan p. IK Pembuangan Mekanikal
prasarana? \ Lumpur
| B | q. IK K3L APD
r. IK K3L APAR
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Vv

Identifikasi kerusakan sarana dan

prasarana :

8. mengidentifikasi kerusakan
pada bangunan
prasedimentasi; dan

9.mengidentifikasi kerusakan
pada perpipaan, katup dan

aksesoris lainnya.

Perbaikan kerusakan sarana dan

prasarana:

10. memperbaiki kerusakan
tanpa penggantian peralatan
atau suku cadang; dan

11. memperbaiki kerusakan
dengan penggantian
peralatan atau suku cadang.

Pelaporan:
12. membuat

sarana dan prasarana;

13. membuat laporan kerusakan untuk
ditindaklanjuti perbaikannya; dan
14. mengambil sampel air baku untuk
diperiksa di
produksi
masing pompa.

laporan pemeliharaan

laboratorium bagian
secara berkala masing-

\ 4

‘ Selesai ’

. FI Tentang Hasil

Pemeriksaan
Konstruksi Secara
Visual

. FI Tentang

Kerusakan

FI Hasil identifikasi
kerusakan

IK K3L APD

IK K3L APAR

<

. FI Tentang Hasil

Pemeriksaan
Konstruksi
Secara Visual
FI Tentang
Kerusakan

. IK Perbaikan

Sarana dan
Prasarana
IK K3L APD

.IK K3L APAR

. IK Pembuatan

Laporan

. IK K3L APAR

Laporan Hasil
Pencatatan Dan
Pemeliharaan
Sarana Dan
Prasarana

aa. Laporan

Kerusakan
Sarana Dan
Prasarana

7) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

8) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

9) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

10) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

11) Supervisor
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

12) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

13) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal
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Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan tersebut mulai atau selesai

dokumen pendukung/laporan

0aon iy

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal
Supervisor/Manajer Dirtek /Dirum/ Direktur/Dirut
Terkait Manajer Terkait
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y. POS PENGOPERASIAN SARINGAN PASIR LAMBAT (SPL)
Gambar 1. Saringan Pasir Lambat Pada Unit Produksi

DOSING I
i
|

j
ARMINUM S U S S
H
i
|

K |
: Chlorination :
E p |
: : U R*SERVUIR JARINGAN :
INTAKE H DISTRIBUSI PIPADISTRIBUSI |
: Clearwell F |
E . |
H |
H -
B PIPATRANSMISI I
| |
2 [
H |
H |
| |

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE RESERVOIR DISTRIBUSI ST

BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (sL)

Pengukuran Desinfektan (Clor)

Kualitas Air Pengukuran

Baku l Kualitas  Air

Minum
A s A
Air Baku i P P Cw E Air Minum
> L > : >

Inlet Outlet
Keterangan :
P = Bak Pengumpul

SPL = Bak Saringan Pasir Lambat
CW = Clear Well + Desinfeksi
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1) Model Prosedur Pengoperasian Saringan Pasir Lambat
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
PRODUKSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
Y Pengoperasian Saringan Pasir HALAMAN:
Lambat (SPL)
Tujuan

Mengolah air baku menjadi air minum, sesuai dengan kualitas yang
memenuhi standar permenkes yang berlaku.

Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pengoperasian saringan pasir lambat meliputi:

a. melakukan persiapan dengan mengatur debit air baku yang masuk
serta mengukur kualitas fisik air baku;

b. melaksanakan kegiatan dengan mengatur bukaan katup/pintu air,
melewatkan air baku memasuki filter pasir lambat, mengatur katup
inlet, mengalirkan air hasil filtrasi serta membubuhi zat kimia
untuk proses desinfeksi;

c. mengawasi dan memantau terjadinya penurunan tekanan filtrasi
yang berakibat pada pengoperasian filter, ketinggian air baku,
pengambilan sampel air dan mengamati kualitas air hasil
pengolahan saringan pasir lambat; dan

d. melakukan kegiatan pelaporan.

Definisi

a. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya disebut
air baku
air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan air
tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu tertentu
sebagai air baku untuk air minum.

b. Air minum
air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

c. Saringan Pasir Lambat (SPL)
salah satu cara pengolahan air baku untuk menghasilkan air bersih,
beroperasi secara gravitasi serempak, terjadi proses fisis, proses
biokimia dan proses biologis.

d. Sedimentasi
proses pemisahan padatan dan air berdasarkan perbedaan berat
jenis dengan cara pengendapan.

e. Under drain

perlengkapan yang dipasang pada dasar saringan pasir untuk
meratakan aliran air.
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Filtrasi
proses memisahkan padatan dari supernatan melalui media
penyaring.

Desinfeksi
proses pembubuhan bahan kimia untuk mengurangi zat organik
pada air baku dan mematikan kuman/organisme.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a.

b.

Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 Tentang Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

Standar Kualitas Air Minum menurut Keputusan Menteri Kesehatan
Nomor 492 /MENKES/PER/IV/2010.

Standar Nasional Indonesia 6775 : 2008 Tentang Tata Cara
Perencanaan dan Pemeliharaan Unit Paket Pengolahan IPA.

Standar Nasional Indonesia No. 3981 Tahun 2008 tentang Saringan
Pasir Lambat.

Standar Nasional Indonesia DT 91 — 0002 - 2007 Tentang Tata Cara
Perencanaan Unit Paket Instalasi Pengolahan Air.

Standar Nasional Indonesia 7508 : 2011 Tata Cara Penentuan Jenis
Unit Instalasi Pengolahan Air Berdasarkan Sumber Air Baku.

Joko, Tri. 2010.Unit Produksi dalam Sistem Penyediaan Air Minum,
Graha [lmu : Yogyakarta.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:

a.

b.

Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi antara

lain perban, obat merah dan lain-lain.

Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan

risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan

orang di sekelilingnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh
pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja Republik Indonesia.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet  atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala secara
langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat pengaman
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d.

saat bekerja di tempat yang becek ataupun berlumpur.
Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk melindungi kaki dari
benda tajam atau berat, benda panas, cairan kimia, dan
sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung
tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi yang dapat
mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan bentuk sarung
tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-masing pekerjaan.

4)  Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung dari
kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau pakaian
kantornya.

Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

Uraian Prosedur

a. Persiapan
Tahap persiapan meliputi:
1) mengatur debit air baku yang masuk ke saringan pasir lambat;
dan
2) mengukur kualitas fisik air baku.
b. Pengoperasian
Tahap pengoperasian meliputi:
1) mengatur bukaan katup/pintu air menuju ke pipa inlet;
2) mengalirkan air baku memasuki filter pasir lambat;
3) mengatur katup inlet agar ketinggian air baku konstan;
4) mengalirkan air hasil filtrasi ke dalam bak penampung; dan
5) membubuhi zat kimia chlor ke dalam bak pengumpul untuk
proses desinfeksi.
c. Pengawasan
Tahap pengawasan meliputi:
1) memantau terjadinya penurunan tekanan filtrasi yang
berakibat pada pengoperasian filter;
2) mengamati ketinggian air baku;
3) mengambil sampel air hasil pengolahan saringan pasir lambat;
dan
4) mengamati kualitas air hasil pengolahan saringan pasir lambat.
d. Pelaporan
Tahap pelaporan adalah membuat laporan pengoperasian saringan
pasir lambat.
Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

p—

R TR M0 a0 o

Formulir Monitoring (FM) tentang Debit Air;

Formulir Monitoring (FM) tentang Operasi Saringan Pasir Lambat;
Formulir Monitoring (FM) tentang Hasil Monitoring Operasional SPL;
IK Pengukuran Kualitas Fisik Air Baku;

IK Pengoperasian Saringan Pasir Lambat;

IK Pengoperasian Katup;

IK Pembubuhan Zat Kimia Chlor;

IK Pengambilan Sampel Air;

IK Pemeriksaan Kualitas Air Hasil Olahan;

IK Pembuatan Laporan;

IK K3L APAR; dan

IK K3L APD.
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pengoperasian Saringan Pasir Lambat (SPL)

9. mengatur katup inlet agar ketinggian
air baku konstan;

10. mengalirkan air hasil filtrasi ke dalam
bak penampung; dan

11. membubuhi zat kimia chlor ke dalam
bak pengumpul untuk proses
desinfeksi.

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
PRODUKSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
Y Pengoperasian Saringan Pasir HALAMAN:
Lambat (SPL)
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana
a. FM Debit Air | |1) Operator
b, K P.engolahan
Tahap persiapan : Pengukuran Air/
1. mengatur debit air baku yang masuk Kualitas Operator
ke saringan pasir lambat; Fisik Al terkait
. . isik Air 2) Analis
2. mengukur kua'htas' fisik air baku; . Baku Fisika
3. mengatur debit air yang keluar dari c. IK K3L APD
sumur berdasarkan jumlah pompa
submersible dan kapasitas pompanya;
4. memeriksa sistem kelistrikan, kondisi
kabel-kabel dan rangkaian
kelistrikannya termasuk saklarnya \/
(Switch ON/OFF);
5. memeriksa kondisi fungsi manometer
serta katup-katupnya; dan
6. memeriksa flow meter dan memastikan
tidak ada kebocoran.

B JL B
Pengoperasian : d. IK 3)Operator
7. mengatur bukaan katup/pintu air Pengoperasia Pengolahan

menuju ke pipa inlet; n Saringan Air/
8. mengalirkan air baku memasuki filter Pasir Lambat Operator
pasir lambat; e. IK terkait

Pengoperasia
n Katup

f. IK
Pembubuhan
Zat Kimia
Chlor

g. IK K3L APD
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Pengawasan:

14

12.

13.
. mengambil

15.

16.

17.

memantau  terjadinya  penurunan
tekanan filtrasi yang berakibat pada
pengoperasian filter;

mengamati ketinggian air baku;
sampel air hasil
pengolahan saringan pasir lambat;
mengamati kualitas air hasil
pengolahan saringan pasir lambat;
mengatur debit pompa sesuai
kebutuhan dengan cara mengatur
bukaan katup tekanan sampai sesuai
dengan debit yang dikehendaki; dan
mengambil sampel air baku untuk
diperiksa di laboratorium bagian
produksi secara berkala masing-
masing pompa.

FM Operasi
SPL

IK
Pengambilan
Sampel Air

IK
Pemeriksaan
Kualitas Air
Hasil Olahan
IK
Pengoperasian
Katup

IK K3L APD

Pelaporan :
18.

membuat laporan pengoperasian
saringan pasir lambat.

Y

‘ Selesai ’

Keterangan :

. FM Hasil

Monitoring
Operasional
SPL

IK Pembuatan
Laporan

IK K3L APAR

4)Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait

5)Staf
Sampling

6) Supervisor
Pengolahan

7) Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

L0add

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa
Supervisor/ Dirtek/Dirum/Manajer
Manajer Terkait Terkait

Disetujui

Direktur/Dirut

Tanggal
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POS PEMELIHARAAN SARINGAN PASIR LAMBAT (SPL)

Gambar 1. Saringan Pasir Lambat Pada Unit Produksi
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Minum
A S A
1
Air Baku E P P cw i Air Minum
1
> L > >
Inlet Outlet
Keterangan :
P = Bak Pengumpul
SPL = Bak Saringan Pasir Lambat
CW = Clear Well + Desinfeksi
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1) Model Prosedur Pemeliharaan Saringan Pasir Lambat (SPL)

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

PRODUKSI

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:

Z Pemeliharaan Saringan Pasir Lambat HALAMAN:
(SPL)

1. Tujuan
Memelihara aset-aset di instalasi saringan pasir lambat untuk
kelancaran selama beroperasi.

2.  Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegiatan pemeliharaan Saringan Pasir Lambat (SPL)

ini meliputi:

a. memelihara secara rutin sarana dan prasarana Saringan Pasil
Lambat (SPL) dan lingkungan sekitarnya;

b. memelihara secara berkala sarana dan prasarana Saringan
Pasir Lambat (SPL), melakukan identifikasi kerusakan dan
melakukan perbaikan kerusakan sarana dan prasarana
Saringan Pasir Lambat (SPL);

c. mengidentifikasi tingkat kerusakan;

memperbaiki kerusakan; dan
e. menyusun laporan kerusakan dan hasil pemeliharaan.

o

3. Definisi
a. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan
air tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu
tertentu sebagai air baku untuk air minum.

b. Air minum
air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

c. Unit produksi
sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk mengolah
air baku menjadi air minum melalui proses fisik, kimiawi
dan/atau biologi, meliputi bangunan pengolahan dan
perlengkapannya, perangkat operasional, alat pengukur dan
peralatan pemantauan, serta bangunan penampungan air
minum.

d. Saringan Pasir Lambat (SPL)
salah satu cara pengolahan air baku untuk menghasilkan air
bersih, beroperasi secara gravitasi serempak, terjadi proses
fisis, proses biokimia dan proses biologis.

e. Pemeliharaan rutin
pemeliharaan yang dilakukan secara rutin guna menjaga usia
pakai dan unit SPAM tanpa penggantian peralatan/suku
cadang.
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f.  Pemeliharaan berkala
pemeliharaan yang dilakukan secara berkala (dalam periode
lebih lama dari pemeliharaan rutin) guna memperpanjang usia
pakai unit SPAM yang biasanya diikuti dengan penggantian
peralatan atau suku cadang.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum.

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

e. Standar Nasional Indonesia DT 91 — 0002 - 2007 tentang Tata
Cara Perencanaan Unit Paket Instalasi Pengolahan Air.

f.  Standar Nasional Indonesia 6775 : 2008 tentang Tata Cara
Perencanaan dan Pemeliharaan Unit Paket Pengolahan IPA.

g. Standar Nasional Indonesia No. 3981 Tahun 2008 tentang
Saringan Pasir Lambat.

h. Standar Kualitas Air Minum menurut Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010.

1. Standar Nasional Indonesia 7508 : 2011 Tata Cara Penentuan
Jenis Unit Instalasi Pengolahan Air Berdasarkan Sumber Air
Baku.

j- Joko, Tri.2010.Unit Produksi dalam Sistem Penyediaan Air
Minum. Graha Ilmu : Yogyakarta.

Perlengkapan K3L (Kesehatan Keselamatan Kerja dan Lingkungan)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan orang di sekelilingnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh
pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja Republik

Indonesia.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
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berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Safety shoes atau sepatu pelindung seperti sepatu biasa,
tapi dari bahan kulit dilapisi metal dengan sol dari karet
tebal dan kuat. Berfungsi untuk mencegah kecelakaan
fatal yang menimpa kaki karena tertimpa benda tajam atau
berat, benda panas, cairan kimia, dan sebagainya.

4) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

5) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Pemeliharaan rutin
Tahap pemeliharaan rutin meliputi:
1) membersihkan lingkungan dari lumut dan lumpur;
2) mengecek bangunan dan perlengkapannya dari kerusakan;
3) memeriksa dan membersihkan dinding bangunan SPL;
4) memeriksa ketebalan media penyaringan; dan
5) memeriksa kondisi perpipaan, katup dan aksessoriesnya
dari kebocoran.

b. Pemeliharaan berkala

Tahap pemeliharaan berkala meliputi:

1) melakukan pengurasan bak dan pengangkatan pasir;

2) mengganti media pasir yang terbuang;

3) memeriksa sistem under drain dari kebocoran dan
penyumbatan, dan segera memperbaikinya;

4) memperbaiki atau mengganti pipa, katup, dan
aksessoriesnya yang mengalami kerusakan;

5) melakukan pengecatan agar unit yang terbuat dari logam
tidak berkarat; dan

6) memperbaiki konstruksi unit saringan pasir lambat dari
kerusakan.

c. Identifikasi kerusakan sarana dan prasarana saringan pasir

lambat

Tahap identifikasi kerusakan saran dan prasarana saringan

pasir lambat meliputi:

1) mengidentifikasi kerusakan pada bangunan saringan pasir
lambat;

2) mengidentifikasi kerusakan pada perpipaan, katup dan
aksesoris lainnya; dan

3) memeriksa adanya penyumbatan lapisan penyaring yang
terlalu cepat.

d. Perbaikan kerusakan sarana dan prasarana saringan pasir
lambat
Tahap perbaikan kerusakan sarana dan prasarana saringan
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pasir lambat meliputi:

1) memperbaiki kerusakan sarana dan prasarana tanpa
penggantian peralatan atau suku cadang; dan

2) memperbaiki kerusakan sarana dan prasarana dengan
penggantian peralatan atau suku cadang.

e. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan pemeliharaan sarana dan prasarana
saringan pasir lambat; dan
2) membuat laporan kerusakan untuk ditindaklanjuti
perbaikannya.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. Formulir Monitoring (FM) tentang Pengamatan Saringan Pasir
Lambat;

b. IK Pemeliharaan Saringan Pasir Lambat;

c. IK Pemeliharaan Katup;

d. IK Perbaikan Sarana dan Prasarana;

e. IK K3L APAR;

f. IK K3L APD;

g. Laporan Hasil Pencatatan dan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana; dan

h. Laporan Kerusakan Sarana dan Prasarana.

jdih.pu.go.id



- 284 -

2 ) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Saringan Pasir Lambat (SPL)

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
PRODUKSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
Z Pemeliharaan Saringan Pasir HALAMAN:
Lambat (SPL)
Alur Proses Pen duicilkrlfgr;lfarllporan Pelaksana

Pemeliharaan rutin:

1. membersihkan lingkungan dari
rumput, lumut dan lumpur;
2. mengecek bangunan dan

perlengkapannya dari kerusakan;

3. memeriksa dan membersihkan dinding
bangunan SPL;

4. memeriksa ketebalan media
penyaringan; dan

5. memeriksa kondisi perpipaan, katup
dan aksessoriesnya dari kebocoran.

M e

Pemeliharaan berkala:

6. melakukan pengurasan bak dan
pengangkatan pasir;

7. mengganti media pasir yang
terbuang;

8. memeriksa sistem under drain dari
kebocoran dan penyumbatan, dan
segera memperbaikinya;

9. memperbaiki atau mengganti pipa,
katup, dan aksessoriesnya yang
mengalami kerusakan;

10. melakukan pengecatan agar unit
yang terbuat dari logam tidak
berkarat; dan

11. memperbaiki konstruksi unit
saringan pasir lambat dari
kerusakan.

\ 4
A
~—

a. IK Pemeliharaan
Saringan Pasir
Lambat

b. IK K3L APD

Pemeliharaan
Saringan Pasir
Lambat

j- IK
Pemeliharaan
Katup

k. IK K3L APAR

1. IK K3L APD

1) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

2) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

3) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

4) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal
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5) Staf
Pemeliharaan
m.FI Tentang Hasil Bangunan
Pemeriksaan Unit IPA
Mengecek adanya kerusakan Konstruksi
sarana dan prasarana: Secara Visual 6) Staf )
n. FI Tentang Pemehbaraan
Kerusakan Mekanikal
o. IK Pencucian
Filter
Ada p. IK K3L APD
kerusakan Ya q. IK K3L APAR
sarana dan
prasarana?
Tidak
Identifikasi kerusakan r. FM Pengamatan 7) Staf
sarana dan prasarana SPL: Saringan Pasir Pemeliharaan
12. mengidentifikasi Lambat Bangunan
kerusakan pada s. FI Tentang Hasil Unit IPA
bangunan saringan Pemeriksaan 8) Staf
pasir lambat; Konstruksi Pemeliharaan
13. mengidentifikasi t. FI Tentang Mekanikal
kerusakan pada Kerusakan
perpipaan, katup dan u. IK K3L APD
aksesoris lainnya; dan
14. memeriksa adanya
penyumbatan lapisan
penyaring yang
terlalu cepat.
____________ | A e
Rencana tindak perbaikan v. FI Tentang
9) Staf
kerusakan sarana dan prasarana: Kerusakan Pemeliharaan
15. memperbaiki kerusakan tanpa w. FI Hasil B
penggantian peralatan atau identifikasi anghpan
) kerusakan Unit IPA
suku cadang; dan
o x. IK K3L APD 10) Staf
16. memperbaiki kerusakan Pemeliharaan
dengan penggantian peralatan Mekanikal
atau suku cadang.
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Pelaporan :

17. membuat laporan pemeliharaan
sarana dan prasarana saringan
pasir lambat (SPL); dan

18. membuat laporan kerusakan untuk
ditindaklanjuti perbaikannya.

J

y. IK Pembuatan
Laporan
z. Laporan Hasil

Pencatatan dan

Pemeliharaan
Sarana dan
Prasarana

aa. Laporan
Kerusakan
Sarana dan
Prasarana

bb. IK K3L APAR

11) Supervisor
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

12) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

Keterangan :

Alur Proses selanjutnya

Batasan Tugas Sesuai Dengan Jabatan Kerja dan/atau Area Kerja

Suatu Kegiatan/Pekerjaan Yang Dilakukan dan Pengecekan

Menggambarkan Suatu Keputusan Yang Diambil

Konektor ke Halaman Berikutnya

Tanda Pekerjaan tersebut mulai atau selesai

Joaod i

Dokumen Pendukung/Laporan

Disusun Diperiksa

Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Mana
Terkait jer Terkait

Disetujui

Direktur/Dirut

Tanggal
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aa. POS PENGOPERASIAN INSTALASI PENGOLAHAN BESI DAN MANGAN

Gambar 1. Instalasi Pengolahan Besi Dan Mangan Pada Unit Produksi

e ————————————
i | i |

i DOSING  Chiorination | |

| | i |

| D, RESERVOIR JARINGAN |

INTAKE | DISTRIBUSI PIPADISTRIBUS! |
Clearwell |

| |

N ' |

tl '

: IWMMENT PIPATRANSMISI | : |

P ARMINUM | i }

i1 PLANT(WTP) | |

| | |

| | |

UNIT AIR BAKY UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE RESERVOIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN
BRONCAPTERING : JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (SL)

: > FL S > FT » Desinfektan

: Chlor
: Inlet outl :
P —ff cw utet;

i _ L, L

Air Air

: Baku Minum
:Tanah |} :
: FT

! >

Keterangan :
FL = Flokulasi FT = Filtrasi
S = SedimentasiCW = Clear Well + Desinfeksi
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1) Model Prosedur Pengoperasian Pengolahan Besi dan Mangan

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

PRODUKSI

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:

AA Pengoperasian Pengolahan Besi Dan HALAMAN:
Mangan

1. Tuyjuan
Mengolah air baku dari air tanah menjadi air minum, sesuai dengan
kualitas yang memenuhi standar permenkes yang berlaku.

2. Ruang Lingkup
Lingkup kegiatan pengoperasian pengolahan besi dan mangan meliputi:

a. melakukan persiapan dengan mengatur debit air yang akan
diproduksi, pengaturan katup air baku yang masuk, dan
pengambilan sampel air baku untuk dilakukan pengukuran
kualitasnya;

b. melaksanakan kegiatan dengan melakukan proses pengolahan air
sesuai dengan kandungan besi air baku, sehingga dapat dilakukan
beberapa alternatif pengolahan proses oksidasi dan selanjutnya
melalui proses flokulasi, sedimentasi dan filtrasi serta desinfeksi;

c. melakukan pengawasan terhadap kualitas air baku, pembentukan
flok-flok dan kualitas hasil olahannya; dan

d. melakukan kegiatan pelaporan.

3. Definisi

a. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya disebut
air baku
air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan air
tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu tertentu
sebagai air baku untuk air minum.

b. Air minum
air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

c.  Unit produksi
sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk mengolah air
baku menjadi air minum melalui proses fisik, kimiawi dan/atau
biologi, meliputi bangunan pengolahan dan perlengkapannya,
perangkat operasional, alat pengukur dan peralatan pemantauan,
serta bangunan penampungan air minum.

d. Pengolahan besi dan mangan
pengolah air baku untuk menghilangkan kadar besi dan mineral
mangan melalui proses oksidasi yang dilanjutkan dengan proses
sedimentasi dan filtrasi.

e. Proses oksidasi secara kimiawi

cara menaikkan tingkat oksidasi oleh suatu oksidator dengan
tujuan merubah bentuk besi dan mangan terlarut menjadi bentuk
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besi dan mangan tidak larut (endapan). Proses ini dilanjutkan
dengan pemisahan endapan/suspensi/dispersi yang terbentuk
menggunakan proses sedimentasi dan atau filtrasi.

f.  Oksidasi dengan udara (aerasi)
proses penyisihan besi ataupun mangan menggunakan proses
aerasi yang dilanjutkan proses sedimentasi dan filter.

g. Oksidasi dengan bahan oksidator khlorine
proses penyisihan besi dan mangan dengan menggunakan bahan
oksidator khlorine (Cl12).

h. Oksidasi dengan kalium permanganat (KMnO4)
proses penyisihan besi dan mangan dalam air dengan menggunakan
oksidator kalium permanganat.

i.  Sedimentasi
proses pemisahan padatan dan air berdasarkan perbedaan berat
jenis dengan cara pengendapan.

] Filtrasi
proses memisahkan padatan dari supernatan melalui media
penyaring.

k. Desinfeksi
proses pembubuhan bahan kimia untuk mengurangi zat organik
pada air baku dan mematikan kuman/organisme.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

e. Standar Kualitas Air Minum menurut Keputusan Menteri Kesehatan
No - 492 /MENKES/PER/IV/2010.

f.  Standar Nasional Indonesia DT 91 — 0002 - 2007 tentang Tata Cara
Perencanaan Unit Paket Instalasi Pengolahan Air.

g. Standar Nasional Indonesia 6775 : 2008 tentang Tata Cara
Perencanaan dan Pemeliharaan Unit Paket Pengolahan IPA.

h. Standar Nasional Indonesia 7508 : 2011 : Tata Cara Penentuan
Jenis Unit Instalasi Pengolahan Air Berdasarkan Sumber Air Baku.

i.  Joko, Tri.2010.Unit Produksi dalam Sistem Penyediaan Air Minum.
Graha Ilmu : Yogyakarta.
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5.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:

a.

b.

Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi antara

lain perban, obat merah dan lain-lain.

Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan

risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan

orang di sekelilingnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh

pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan urusan di

bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala secara
langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat pengaman
saat bekerja di tempat yang becek ataupun berlumpur.
Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk melindungi kaki dari
benda tajam atau berat, benda panas, cairan kimia, dan
sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung
tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi yang dapat
mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan bentuk sarung
tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-masing pekerjaan.

4)  Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung dari
kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau pakaian
kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6.

Uraian Prosedur

a.

Persiapan

Tahap persiapan meliputi:

1) mengatur debit air baku yang akan diolah;

2) mengatur bukaan katup air baku masuk ke pengolahan besi
dan mangan; dan

3) mengambil sampel air baku untuk dilakukan pengukuran
kualitas air.

Pengoperasian
Tahap pengoperasian meliputi:
1) Alternatif Pengolahan A yaitu air baku kualitas fe = 5 mg/1
a) mengalirkan air baku ke dalam bak yang dibubuhkan zat
KMnO4 atau chlorine Cl2, kemudian proses pengadukan
cepat dengan sistem blade atau gravitasi);
b) pembentukan endapan pada bak flokulasi;
c) mengalirkan hasil endapan ke bak pengendapan (endapan
flok-flok Fe dan Mn hasil proses oksidasi);
d) membuang lumpur pada bak pengendapan; dan
e) mengalirkan air hasil pengendapan ke dalam bak filtrasi.
2) Alternatif Pengolahan B yaitu air baku kualitas fe < 5 mg/1
a) mengalirkan air baku ke proses aerasi dengan
udara/oksigen dengan sistem spray aerator /multiple tray
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aerator /cascade aerator; dan

b) atau mengalirkan air baku ke filter pasir aktif (KMnO4)
dimasukkan pada tabung filter.

3) Clear well dan desinfeksi

a) mengatur bukaan katup ke reservoir;

b) mengalirkan air hasil proses oksidasi ke bak reservoir;

c) membubuhkan zat chlor untuk proses desinfeksi; dan

d) mengambil sampel air minum hasil pengolahan untuk
diperiksa ke laboratorium.

c. Identifikasi permasalahan kualitas air minum tidak memenuhi
Tahap identifikasi permasalahan kualitas air minum tidak
memenuhi meliputi:

1) memeriksa dosis pembubuhan KMnO4 atau chlorine Cly;
2) memeriksa efektifitas kualitas pasir aktif; dan
3) memeriksa pengaliran pada sistem aerator areasi.

d. Pengawasan

Tahap pengawasan meliputi:

1) melakukan pengawasan terhadap kualitas air baku;

2) melakukan pengawasan terhadap pembentukan flok-flok akibat
proses oksidasi; dan

3) melakukan pengawasan terhadap kualitas air minum hasil
olahan.

e. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi membuat laporan pengoperasian
pengolahan besi dan mangan.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

OB FT TR ™0 20 op

Formulir Monitoring (FM) tentang Kualitas Air Baku;
Formulir Monitoring (FM) tentang Kualitas Air Olahan;
Formulir Monitoring (FM) tentang Pembentukan Flok;
IK Pengambilan Sampel Air Baku;

IK Pengambilan Sampel Air Minum;

IK Sistem Aerasi;

IK Back Wash Filter Pasir Aktif;

IK Back Wash Bak Filtrasi;

IK Pembubuhan Dosis Oksidator (KMnO4 atau Cl12);
IK Pengoperasian Katup;

IK Pembuangan Lumpur;

IK Pembuatan Laporan;

IK K3L APAR;

IK K3L APD; dan

Laporan Selama Pengoperasian.
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pengoperasian Pengolahan Besi dan Mangan

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
PRODUKSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
AA Pengoperasian Pengolahan Besi HALAMAN:
dan Mangan
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana
-
1) S
a. FM Kualitas Air ) Supervisor
Balk Pengolahan
Tahap persiapan : b IKa Pu bil 2) Operator
1 . . . engamopiian Pengolahan
. mengatur debit air baku yang akan Sampel Air Air/
. ir
diolah; . Baku Operator
2. mengatur bukaan katup air baku .

) c. IK terkait
masuk ke pengolahan besi dan Pengoperasian 3) Staf
mangan; dan katup Sampling

3. mengambil sampel air baku untuk d. IK K3L APD
dilakukan pengukuran kualitas air. '
e A e B
; . 4) Operator
. Alternatif proses B: e. IK Sistem Pengolahan
Tidak | 4. mengalirkan  air Aerasi Air/
Air
Baku Fe baku. ke proses f. IK Operator
>5 aerasi ' dengan Pembuangan terkait
mg/1? udara/oksigen Lumpur 5) Operator
dengan sistem g. IK Back Wash Penanganan
spray . Filter Pasir Lumpur
aerator/ multiple Aktif
tray h. IK
Ya aerator/cascade Pengoperasian
aerator; dan Katup
5. mengalirkan air i IK K3L APAR
bak.u ke fllte.r j. TK K3L APD
pasir aktif
(KMnO4)
dimasukkan pada
tabung filter.
= Mengatur debit air
\ 4 \ 4
| A | | B |
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Alternatif Proses A :

6. mengalirkan air baku ke dalam bak yang
dibubuhkan zat KMnO4 atau chlorine
Cl,, kemudian proses pengadukan cepat
dengan sistem blade atau gravitasi;

7. pembentukan endapan pada  bak
flokulasi;

8. pengalirkan hasil endapan ke bak
pengendapan (endapan flok-flok Fe dan
Mn hasil proses oksidasi);

9. membuang lumpur pada bak
pengendapan;

10. mengalirkan air hasil pengendapan ke
dalam bak filtrasi; dan

11. mengambil sampel air baku untuk
diperiksa di laboratorium bag. produksi
secara berkala masing-masing pompa.

Clear well dan desinfeksi:

1. mengatur bukaan katup ke reservoir;
2. mengalirkan air hasil proses oksidasi
ke bak reservoir;

membubuhkan zat chlor untuk proses

desinfeksi;

. mengambil sampel air minum hasil
pengolahan  untuk  diperiksa ke
laboratorium;

. mengatur debit air yang keluar dari
sumur berdasarkan jumlah pompa
submersible dan kapasitas pompanya;

. memeriksa sistem kelistrikan, kondisi
kabel-kabel dan rangkaian
kelistrikannya termasuk saklarnya
(Switch ON/OFF);

. memeriksa kondisi fungsi manometer
serta katup-katupnya;

. memeriksa flow meter dan memastikan
tidak ada kebocoran.

3.

2]

k. IK
Pembubuhan
Dosis

1. IK Pembuangan
Lumpur

m. IK Back Wash
Bak Filtrasi

n.IK
Pengoperasian
Katup
o. IK K3L APAR
p- IK K3L APD
q.- FM Kualitas Air
Baku
r. FM Kualitas Air
Olahan
s. IK
Pembubuhan
Desinfektan
t. IK Pengambilan
Sampel Air
Minum
u. IK K3L APAR
v. IK K3L APD

6) Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait

'7) Operator
Penanganan
Lumpur

8) Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait

9) Staf
Sampling
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Identifikasi
permasalahan:
9. memeriksa
dosis
Kualitas Air pembubuhan
memenuhi KMnO4 atau
standar Air > chlorine Cly;
Minum? .
10. memeriksa
efektifitas
kualitas pasir
aktif; dan
11. memeriksa
Ya pengaliran
pada  sistem
aerator areasi.
N
Pengawasan: : -
12. melakukan pengawasan |¢ wéliifluKuahtas Alr 10) Operator
terhadap kualitas air baku; . . Pengolahan
x. FM Kualitas Air Aj
13. melakukan pengawasan Olahan ir/
terhadap pembentukan flok-flok M Operailtor
. . . ¥ terkait
akibat proses oksidasi; dan Pembentukan
14. melakukan pengawasan Flok-Flok
terhadap kualitas air minum z. IK K3L APD
hasil olahan.

____________ i e

aa. IK Pembuatan

Pelaporan:
15. membuat laporan

pengoperasian pengolahan besi
dan mangan.

v

‘ Selesai ’

Laporan
bb. IK K3L APAR
cc. Laporan
selama
Pengoperasian

-

11) Supervisor
Pengolahan

12) Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait
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Keterangan :

|

Alur Proses selanjutnya

Batasan Tugas Sesuai Dengan Jabatan Kerja dan/atau Area Kerja

Suatu Kegiatan/Pekerjaan Yang Dilakukan dan Pengecekan

Menggambarkan Suatu Keputusan Yang Diambil

Konektor ke Halaman Berikutnya

Tanda Pekerjaan POS tersebut mulai atau selesai

Dokumen Pendukung/Laporan

Hitevil

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal

Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer | Direktur/Dirut
Terkait Terkait
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bb. POS PEMELIHARAAN PENGOLAHAN BESI DAN MANGAN

Gambar 1. Pengolahan Besi dan Mangan pada Unit Produksi

INTAKE

DOSING

U

WATERTREATMENT
PLANT(WTP)

Chlorination

R#SERvom
DISTRIBUSI

PIPATRANSMISI
AIRMINUM

JARINGAN
PIPADISTRIBUSI

UNIT AIR BAKU

WATER INTAXE

BRONCAPTERING

Gambar 2. Skema Sistem Instala51 Pengolahan Be51 dan Mangan

UNIT PRODUKSI

—9

Inlet

Syarat
Air Baku
Fe > 5 mg/1
Oksidator dgn
Cairan KMnO4
/ Chlorine Cl,

UNIT DISTRIBUSI

UNIT PELAYANAN

RESERVOIR DISTRIBUS®
JARINGAN PIPA DISTRIE

Air
Baku
Tanah

Alternatif
Proses
Oksidasi
Dipengaruhi
oleh Kualitas
Fe

\ 4

SAMBUNGAN
LANGGANAN (SL)

Syarat
Air Baku
Fe < 5 mg/1

Oksidator dgn
Pasir Aktif
(KMnO,) /
Aerasi (O2)

Keterangan :
FL =

Flokulasi

S = Sedimentasi
FT = FRiltrasi

Cw

= Clear Well + Desinfeksi

FT

A 4

*H (SL)

Desinfektan

Chlor

Outlet
—p
Air
Minum

Cw
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1) Prosedur Pemeliharaan Pengolahan Besi dan Mangan

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

PRODUKSI

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
BB Pemeliharaan Pengolahan Besi Dan Mangan HALAMAN:

1. Tujuan
Memelihara aset-aset di instalasi pengolahan besi dan mangan
untuk kelancaran selama beroperasi.

2.  Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegiatan pemeliharaan pengolahan besi dan mangan

ini meliputi:

a. memelihara secara rutin sarana dan prasarana pengolahan besi
dan mangan beserta lingkungan sekitarnya,;

b. memelihara secara berkala sarana dan prasarana pengolahan
besi dan mangan, melakukan identifikasi kerusakan dan
melakukan perbaikan kerusakan sarana dan prasarana
pengolahan besi dan mangan;

c. melakukan identifikasi kerusakan;

d. melakukan perbaikan kerusakan sarana dan prasarana; dan

e. menyusun laporan kerusakan dan hasil pemeliharaan.

3. Definisi
a. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan
air tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu
tertentu sebagai air baku untuk air minum.

b. Air minum
air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

c. Unit produksi
sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk mengolah
air baku menjadi air minum melalui proses fisik, kimiawi
dan/atau biologi, meliputi bangunan pengolahan dan
perlengkapannya, perangkat operasional, alat pengukur dan
peralatan pemantauan, serta bangunan penampungan air
minum.

d. Pengolahan besi dan mangan
pengolah air baku untuk menghilangkan kadar besi dan
mineral mangan melalui proses oksidasi yang dilanjutkan
dengan proses sedimentasi dan filtrasi.

e. Pemeliharaan rutin
pemeliharaan yang dilakukan secara rutin guna menjaga usia
pakai dan unit SPAM tanpa penggantian peralatan/suku
cadang.
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f.  Pemeliharaan berkala
pemeliharaan yang dilakukan secara berkala (dalam periode
lebih lama dari pemeliharaan rutin) guna memperpanjang usia
pakai unit SPAM yang biasanya diikuti dengan penggantian
suku cadang.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 Tentang Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

e. Standar Nasional Indonesia DT 91 — 0002 — 2007 Tentang Tata
Cara Perencanaan Unit Paket Instalasi Pengolahan Air.

f.  Standar Nasional Indonesia 6775 : 2008 Tentang Tata Cara
Perencanaan dan Pemeliharaan Unit Paket Pengolahan IPA.

g. Standar Kualitas Air Minum menurut Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010.

h. Standar Nasional Indonesia 7508 : 2011 : Tata Cara Penentuan
Jenis Unit Instalasi Pengolahan Air Berdasarkan Sumber Air
Baku.

i.  Joko, Tri.2010.Unit Produksi dalam Sistem Penyediaan Air
Minum. Graha Ilmu : Yogyakarta.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan
Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan orang di sekelilingnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh
pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
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berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4)  Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Pemeliharaan rutin

Tahap pemeliharaan rutin meliputi:

1) membersihkan lingkungan dari kotoran, lumut dan
lumpur;

2) mengecek bangunan dan perlengkapannya dari kerusakan
termasuk sistem ME yang ada;

3) memeriksa dan membersihkan dinding bangunan;

4) memeriksa kondisi perpipaan, katup dan aksessoriesnya
dari kebocoran; dan

5) memeriksa media filter, jika menggunakan/dilengkapi
dengan saringan/ filter.

b. Pemeliharaan berkala

Tahap pemeliharaan berkala meliputi:

1) memeriksa konstruksi instalasi pengolahan besi dan
mangan dari kerusakan;

2) mengganti media pasir yang terbuang pada saat backwash
dengan yang baru apabila pengolahan dilengkapi dengan
filter;

3) melakukan pengecatan terhadap bangunan pengolahan
serta instalasi yang terbuat dari logam agar tidak berkarat;
dan

4) memperbaiki atau mengganti komponen kontrol panel
pompa dan genset apablia terdapat sistem perpompaan
dengan mengacu kepada POS Pemeliharaan Mekanikal dan
Elektrikal.

c. Identifikasi kerusakan sarana dan prasarana pengolahan besi
dan mangan

Tahap identifikasi kerusakan sarana dan prasarana pengolahan

besi dan mangan meliputi:

1) mengidentifikasi kerusakan pada bangunan pengilahan
serta pipa, katup dan aksessoriesnya mengalami karat dan
kebocoran;

2) mengidentifikasi kerusakan pompa; dan

3) mengidentifikasi kerusakan genset.
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d. Perbaikan kerusakan sarana dan prasarana
Tahap perbaikan kerusakan sarana dan prasarana meliputi:
1) memperbaiki kerusakan tanpa penggantian peralatan atau
suku cadang; dan
2) memperbaiki kerusakan dengan penggantian peralatan
atau suku cadang.

e. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan pemeliharaan sarana dan prasarana
pengolahan besi dan mangan; dan
2) membuat laporan kerusakan untuk ditindaklanjuti
perbaikannya.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. Formulir Isian (FI) tentang Hasil Pemeriksaan Konstruksi Unit;
Pengolahan Besi dan Mangan Secara Visual;

b. Formulir Isian (FI) tentang Identifikasi Kerusakan;

c. Formulir Isian (FI) tentang Tingkat Kerusakan;

Formulir Isian (FI) tentang Permintaan Barang dan/atau Bahan

Bakar;

IK Pemeliharaan Katup;

IK Pemeliharaan Alat;

IK Pemeliharaan Bangunan;

IK Perbaikan Sarana dan Prasarana;

IK K3L APAR;

IK K3L APD;

Laporan Hasil Pencatatan dan Pemeliharaan Sarana dan

Prasarana;

Laporan Kerusakan Sarana dan Prasarana; dan

m. POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal.

- K S

p—
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Pengolahan Besi Dan Mangan

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
PRODUKSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
BB Pemeliharaan Pengolahan Besi HALAMAN:
Dan Mangan
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana
v a. IK Pemeliharaan || 1) Staf
Pemeliharaan rutin: Katup Pemeliharaan
1. membersihkan lingkungan dari kotoran, b. IK Pemeliharaan Bangunan
lumut dan lumpur; Alat Unit IPA/ Staf
2. mengecek bangunan dan c. IK K3L APD Lain Yang
perlengkapannya dari kerusakan d. POS Terkait
termasuk sistem ME yang ada; Pemeliharaan 2) Staf
3. memeriksa dan membersihkan dinding Mekanikal dan Pemeliharaan
bangunan; Elektrikal Mekanikal
4. memeriksa kondisi perpipaan, katup 3) Staf
dan aksessoriesnya dari kebocoran; dan Pemeliharaan
5. memeriksa media filter, jika \/ Elektrikal
menggunakan /dilengkapi dengan
saringan/ filter.

Pemeliharaan berkala: e IK 4) Staf

6. memeriksa kpnstruksi instalasi Pemeliharaan Pemeliharaan
pengolahan besi dan mangan dari
kerusakan; Katup Bangunan

7. mengganti media pasir yang terbuang f. IK Unit IPA/ Staf
pada saat backwash dengan yang baru Pemeliharaan Lain Yang
apabila pengolahan dilengkapi dengan Alat Terkait
filter;

8. mga,kukan pengecatan terhadap g IK ) 5) Staf .
bangunan pengolahan serta instalasi Pemeliharaan Pemeliharaan
yang terbuat dari logam agar tidak Bangunan Mekanikal
berkarat; dan h. IK K3L APAR 6) Staf

9. memperbaiki atau mengganti komponen i. IK K3L APD Pemeliharaan
kontrol pan_el pompa dan genset apablia j. POS Elektrikal
terdapat sistem perpompaan dengan .
mengacu kepada POS pemeliharaan Pemeliharaan
mekanikal dan elektrikal. Mekanikal Dan

Elektrikal
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Mengecek adanya kerusakan
sarana dan prasarana:

Ya

Ada
kerusakan
sarana dan
prasarana?

Tidak

Identifikasi

kerusakan sarana

dan prasarana:

11. mengidentifikasi
kerusakan pada
bangunan
pengilahan serta
pipa, katup dan
aksessoriesnya
mengalami karat
dan kebocoran;
mengidentifikasi
kerusakan
pompa; dan
mengidentifikasi
kerusakan
genset.

12.

13.

¥

14.

15.

analisis tingkat
kerusakan;

koordinasi dengan unit
kerja terkait untuk

Tidak

v

Perbaikan
Sendiri?

Kerjasama dengan
pihak ketiga

Ya

k. IK K3L APD

1. IK K3L APAR
POS
Pemeliharaan
Mekanikal
dan Elektrikal

n. FI Identifikasi
Kerusakan

o. FI Tingkat
Kerusakan

p- FI Permintaan
Barang
Dan/Atau
Bahan Bakar

q. IK K3L APAR

IK K3L APD

Rekomendasi

® =

7) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit [PA/Staf
Lain Yang
Terkait

8) Staf

Pemeliharaan

Mekanikal

Staf

Pemeliharaan

Elektrikal

10) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

11) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

12) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

13) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

14) Staf
Pembelian
Pihak Ketiga
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Perbaikan kerusakan:

16. memperbaiki kerusakan
tanpa penggantian suku
cadang; dan

17. memperbaiki kerusakan
dengan penggantian suku
cadang.

18. membuat pemeliharaan sarana dan
prasarana pengolahan besi dan
mangan

19. membuat kerusakan untuk

ditindaklanjuti perbaikannya.

v

( Selesai )

t. IK Perbaikan
Sarana dan
Prasarana

u. FI Permintaan
Barang
dan/atau
Bahan Bakar

v. IK K3L APD

w. IK Pembuatan
Laporan

xX. Laporan Hasil
Pencatatan dan
Pemeliharaan
Sarana dan
Prasarana

y. Laporan
Kerusakan
Sarana
Prasarana

15) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

16) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

17) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

18) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

19) Pihak Ketiga

20) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

21) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

22) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

23) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

Keterangan :

Alur Proses selanjutnya

Batasan Tugas Sesuai Dengan Jabatan Kerja dan/atau Area Kerja

Suatu Kegiatan/ Pekerjaan Yang Dilakukan dan Pengecekan

Menggambarkan Suatu Keputusan Yang Diambil

Konektor ke Halaman Berikutnya

Tanda Pekerjaan POS tersebut mulai atau selesai

Dokumen Pendukung/Laporan

d0ao0 1}

Disusun Diperiksa
Supervisor/Manajer Dirtek/Dirum/
Terkait Manajer Terkait

Disetujui

Direktur/Dirut

Tanggal
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cc. POS PENGOPERASIAN UNIT PENURUNAN KESADAHAN DENGAN
MENGGUNAKAN KAPUR/SODA ABU

Gambar 1. Unit Penurunan Kesadahan dengan Menggunakan Kapur/Soda

|
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| DosING o | !
: Chlorination £ :
t Pl |
1 W  RESERVOIR JARINGAN |
INTAKE ] ltl e : DiSTRIBUS| PIPADISTRIBUSI |
earwe H |
4 q I
H =
i Ly
g —— PIPATRANSMIS }
: | WATERTREATMENT : |
| |
T |
3 |
il !

UNIT AIR BAKL: UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE RESERVOIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN L)

BRONCAPTERINC JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (sL)

Gambar 2. Skema Proses Instalasi Pengolahan Penurunan Kesadahan dengan
Menggunakan Kapur/Soda Ash

Pembubuhan Stabilisasi pH

: Kapur/Soda dengan H>SO4 dan
Inlet Outlet
: P FL ] F Cw

: — —> > —>
Air Air
Baku Minum
: Tanah

| §> Pompa
Backwash

Keterangan :

P = Penampung + Pembubuhan Kapur/Soda Ash

FL = Flokulasi dengan sistem hidrolis

S = Sedimentasi/Bak Pengendapan

F = Filtrasi

CW = Clear Well + Stabilisasi pH dengan H2SO4 + Desinfeksi dengan Chlor
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Model Prosedur Pengoperasian Penurunan Kesadahan Menggunakan
Kapur/ Soda Abu

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
PRODUKSI

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
CC

Pengoperasian Penurunan Kesadahan HALAMAN:
Dengan Menggunakan Kapur/Soda
Abu

Mengolah air baku menjadi air minum, sesuai dengan kualitas yang
memenuhi standar Permenkes yang berlaku.

Tujuan

Lingkup kegiatan pengoperasian penurunan kesadahan
menggunakan kapur/soda ash meliputi:
a.

d.

Ruang Lingkup

melakukan persiapan dengan mengatur dan memeriksa debit
air baku, dosis kapur atau soda ash, mengambil sampel air
baku dan kesiapan alat penurunan kesadahan;

melaksanakan kegiatan dengan mengatur bukaan katup,
pembubuhan kapur atau soda ash, pengadukan dan
pengendapan pada bak flokulasi hidrolis, bak filtrasi, stabilisasi
pH, pembubuhan chlor serta pengambilan sampel air minum;
mengawasi dengan memonitor pengambilan sampel air untuk
pengukuran kualitas air baku dan air hasil olahan, melakukan
jart test dosis kapur atau soda ash dalam penentuan dosis yang
optimal, mengamati pembentukan endapan flok pada bak
flokulator dan bak sedimentasi; dan

menyusun kegiatan pelaporan.

Definisi
a.

Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku

air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan
air tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu
tertentu sebagai air baku untuk air minum.

Air minum

air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

Unit produksi

sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk mengolah
air baku menjadi air minum melalui proses fisik, kimiawi
dan/atau biologi, meliputi bangunan pengolahan dan
perlengkapannya, perangkat operasional, alat pengukur dan
peralatan pemantauan, serta bangunan penampungan air
minum.

Flokulasi
proses pembentukan partikel flok supaya efektif diendapkan
secara gravitasi.
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e. Flok
gumpalan lumpur yang dihasilkan dari proses koagulasi dan
flokulasi.

f.  Sedimentasi
proses pemisahan padatan dan air berdasarkan perbedaan
berat jenis dengan cara pengendapan.

g. Backwash
sistem pencucian media filter dengan aliran air yang
berlawanan arah dengan aliran air pada saat penyaringan.

h. Under drain
perlengkapan yang dipasang pada dasar saringan pasir untuk
meratakan aliran air.

i. Filtrasi
proses memisahkan padatan dari supernatan melalui media
penyaring.

j-  Desinfeksi
proses pembubuhan bahan kimia untuk mengurangi zat
organik pada air baku dan mematikan kuman/organisme.

k. Desinfektan
bahan (kimia) yang  digunakan untuk  mematikan
kuman/bakteri patogen dan lumut.

1. Stabilisasi
suatu proses untuk menghindari kecenderungan air bersifat
korosif atau membentuk kerak.

m. Kesadahan
konsentrasi total dari ion kalsium (Ca) dan magnesium (Mg)
dalam air yang berbentuk kalsium karbonat Ca(HCO3)2 dan
magnesium karbonat Mg(HCO3)2.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/O08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

e. Standar Kualitas Air Minum menurut Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010.

f.  Standar Nasional Indonesia DT 91- 0002 — 2007 Tentang Tata
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Cara Perencanaan Unit Paket Instalasi Pengolahan Air

g. Standar Nasional Indonesia 7508 : 2011 : Tata Cara Penentuan
Jenis Unit Instalasi Pengolahan Air Berdasarkan Sumber Air
Baku

h. Joko,Tri. 2010. Unit Produksi Dalam Sistem Penyediaan Air
Minum. Yogyakarta : Graha Ilmu.

5. Perlengkapan K3L (Kesehatan Keselamatan Kerja dan Lingkungan)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja Republik

Indonesia.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4)  Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

5) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Persiapan
Tahap persiapan meliputi:
1) mengatur debit air baku yang masuk;
2) mengambil sampel air baku;
3) menentukan dosis kapur atau soda abu; dan
4) memeriksa kesiapan alat penurunan kesadahan.
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b. Pengoperasian
Tahap pengoperasian meliputi:
1) Proses pelunakan
a) mengatur katup aliran air baku ke bak pengumpul;
dan
b) melakukan pembubuhan Kapur (Ca(OH)2) atau soda
abu (CaO) sesuai dosis.

2) Pengadukan dan pengendapan
a) mengalirkan air ke bak flokulasi hidrolis; dan
b) kemudian mengalirkan endapan ke bak pengendap.

3) Proses filtrasi
a) mengalirkan ke bak filtrasi;
b) mengatur ketinggian air; dan
c) mengatur back wash dengan sistem pemompaan.

4)  Proses stabilisasi
a) stabilisasi pH dengan menambahkan asam sulfat
H2SO4.

5) Proses desinfeksi
a) mengalirkan air hasil netralisasi ke dalam bak
penampung atau reservoir;
b) melakukan  pembubuhan zat chlor sebagai
desinfektan; dan
c) melakukan pengambilan sampel air minum.

c. Pengawasan

Tahap pengawasan meliputi:

1) mengamati dosis kapur atau soda abu melalui pengujian
jar test;

2) mengamati pembentukan flok pada bak flokulator dan bak
sedimentasi;

3) mengamati level air bak filtrasi; dan

4) mengamati kualitas air hasil olahan.

d. Pelaporan
membuat pengoperasian penurunan kesadahan menggunakan
kapur /soda abu.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. Formulir Monitoring (FM) tentang Debit Air Baku;

b. Formulir Monitoring (FM) tentang Pengamatan Pembentukan
Endapan;

c. Formulir Monitoring (FM) tentang Pengamatan Kualitas Air

Baku;

Formulir Monitoring (FM) tentang Pengamatan Kualitas Air

Hasil Olahan;

IK Pengambilan Sampel Air Baku;

IK Pengoperasian Katup;

IK Pengoperasian Filtrasi;

IK Pengoperasian Back Wash;

IK Pengoperasian Pompa Back Wash;

IK Pembubuhan Dosis Kapur atau Soda Ash;

IK Penggunaan Ca(HCOs3)2 /CaO;

IK Penggunaan Alat Ukur pH;

IK Pembubuhan Dosis Chlor;

IK Pengambilan Sampel Air Minum;

IK K3L APD;

IK K3L APAR;

IK Pembuatan Laporan; dan

Laporan Selama Pengoperasian.

o
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pengoperasian Penurunan Kesadahan Dengan
Menggunakan Kapur/Soda Abu
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
PRODUKSI
NO. JUDUL POS REVISI KE:
POS | Pengoperasian Penurunan Kesadahan HALAMAN:
CcC Dengan Menggunakan Kapur/Soda
Abu
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana
. 1) Supervisor
. a. FM Debit Air
Persiapan: Baku Pengolahan
1. mengatur debit air baku yang masuk; b. FM 2) Operator
2. mengambil sampel air baku; Pengamatan Pengolahan
3. menentukan dosis kapur atau soda abu; Kualitas Air Air/
4. memeriksa kesiapan alat penurunan Baku Operator
kesadahan; c. IK _ terkait
5. memeriksa sistem kelistrikan, kondisi Pengambl'lan 3) Staf
. Sampel Air .
kabel-kabel dan rangkaian Baku Sampling
kelistrikannya  termasuk  saklarnya d. IK K3L APD Analis
(Switch ON/OFF); Kimia dan
6. memeriksa kondisi fungsi manometer Fisika
serta katup-katupnya;
7. memeriksa flow meter dan memastikan
tidak ada kebocoran; dan
8. mengatur debit air yang keluar dari
sumur berdasarkan jumlah pompa
submersible dan kapasitas pompanya.
Proses pelunakan: e i{KaElengoperasian 4) Operator
9. mengatur katup aliran air baku £ IK PeIr)nbubuhan P(?ngolahan
ke bak pengumpul; dan Dosis Kapur atau Air/
10. melakukan pembubuhan kapur Soda Ash Opergtor
atau soda abu sesuai dosis. g. IK K3L APD terkait
Pengadukan dan pengendapan:
11. mengalirkan air ke bak flokulasi hidrolis; h. IK S) Operator
12. kemudian mengalirkan endapan ke bak Pengoperasian Pengolahan
pengendap; dan Katup Air/
13. mengamati pembentukan endapan. i IK K3L APD Operator
‘ terkait
\/
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Proses filtrasi:

14. mengalirkan ke bak filtrasi;
15. mengatur level air; dan
16. mengatur backwash.

" vV
Proses stabilisasi:

17. netralisasi

menambahkan Asam Sulfat H>SO4.

pH dengan

Proses Desinfeksi :

18. mengalirkan air hasil stabilisasi ke
dalam bak penampung atau reservoir;

19. melakukan pembubuhan zat Chlor
sebagai desinfektan; dan

20. melakukan pengambilan sampel air
minum.

Pengawasan :

21. mengamati dosis kapur atau soda abu

melalui pengujian jart test;
pembentukan flok pada
bak flokulator dan bak sedimentasi;
mengamati level air bak filtrasi; dan
mengamati kualitas air hasil olahan.

22. mengamati

23.
24.

j- IK
Pengoperasian
Katup

IK
Pengoperasian
Backwash

1. IK K3L APD

IK Penggunaan
Asam Sulfat
H2S504

IK Penggunaan
Alat Ukur pH
o. IKK3L APD

IK
Pembubuhan
Dosis Chlor
IK
Pengambilan
Sampel Air

Minum
+~ 17 72T A DN

w. FM Pengamatan
Pembentukan
Endapan

x. FM Pengamatan
Kualitas Air
Baku

y. FM Pengamatan
Kualitas Air
Olahan

Pelaporan:
25. membuat

pengoperasian proses pengolahan.

laporan selama

‘ Selesai ’

\ 4

t. IK Pembuatan

Laporan

u. IK K3L APAR

v. Laporan Selama
Pengoperasian

S

6) Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait

Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait

Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait

Staf
Sampling
Analis
Kimia
Fisika

9)

dan

10) Supervisor
Pengolahan
11) Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait

12) Supervisor
Pengolahan

13) Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait
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Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan POS tersebut mulai atau selesai

dokumen pendukung/laporan

U0adl 1y

Disusun Diperiksa Disetujui
Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer Direktur/Dirut
Terkait Terkait

Tanggal
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dd. POS PEMELIHARAAN UNIT PENURUNAN KESADAHAN DENGAN
MENGGUNAKAN KAPUR/SODA ABU

Gambar 1. Unit Penurunan Kesadahan dengan Menggunakan Kapur/Soda
Abu

g
D%NG Chlorination 3
|

U R%*SER‘JOIR JARINGAN

[ﬂ STRIBUSI PIPADISTRIBUSI
q Clearwell F
R

EWATERTREMMENT PIPA TRANSMISI
: AIRMINUM

PLANT (WTP)

INTAKE

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI

WATER INTAKE RESERVOIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN

BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (sL)

UNIT PELAYANAN

Gambar 2. Skema Proses Instalasi Pengolahan Penurunan Kesadahan dengan
Menggunakan Kapur/Soda Abu

Pembubuhan Stabilisasi pH dengan
Kapur/Soda Abu H2SO4 dan Desinfeksi
Inlet Outlet
P FL S F Cw
— —>t > —>
Air Air
Baku Minum
Tanah
T_§’2 Pompa
Backwash

Keterangan :

P = Penampung + Pembubuhan Kapur / Soda Abu

FL = Flokulasi dengan sistem hidrolis

S = Sedimentasi / Bak Pengendapan

F = Filtrasi

CW = Clear Well + Stabilisasi pH dgn H2SO4 + Desinfeksi dgn Chlor
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1)  Prosedur Pemeliharaan Unit Penurunan Kesadahan dengan
Menggunakan Kapur/Soda Abu
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
PRODUKSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
DD Pemeliharaan Unit Penurunan HALAMAN:
Kesadahan dengan Menggunakan
Kapur/Soda Abu
1. Tujuan
Memelihara aset-aset di unit penurunan kesadahan untuk
kelancaran selama beroperasi.
2. Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegiatan pemeliharaan unit penurunan kesadahan

dengan menggunakan kapur/soda abu ini meliputi:

a. memelihara secara rutin sarana dan prasarana unit penurunan
kesadahan dengan menggunakan kapur soda abu dan
lingkungan sekitarnya;

b. memelihara secara berkala sarana dan prasarana unit
penurunan kesadahan dengan menggunakan kapur soda abu,;

c. melakukan identifikasi kerusakan sarana dan prasarana,;

d. melakukan perbaikan kerusakan sarana dan prasarana unit
penurunan kesadahan dengan menggunakan kapur/soda abu;
dan

e. menyusun laporan perbaikan kerusakan.

3. Definisi

a. Unit produksi
sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk mengolah
air baku menjadi air minum melalui proses fisik, kimiawi
dan/atau biologi, meliputi bangunan pengolahan dan
perlengkapannya, perangkat operasional, alat pengukur dan
peralatan pemantauan, serta bangunan penampungan air
minum.

b. Penerunan kesadahan menggunakan kapur atau soda
penurunan kesadahan melalui pembubuhan kapur [Ca(OH);]
dan soda abu [Na2COgz] atau CaO untuk menghilangkan kalsium
dan magnesium dari larutan.

c. Pemeliharaan rutin
pemeliharaan yang dilakukan secara rutin guna menjaga usia
pakai dan unit SPAM tanpa penggantian peralatan/suku
cadang.

d. Pemeliharaan berkala
pemeliharaan yang dilakukan secara berkala (dalam periode
lebih lama dari pemeliharaan rutin) guna memperpanjang usia
pakai unit SPAM yang biasanya diikuti dengan penggantian
suku cadang.

e. Backwash
sistem pencucian media filter dengan aliran air yang
berlawanan arah dengan aliran air pada saat penyaringan.
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Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum.

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

e. Standar Nasional Indonesia 6775 : 2008 Tentang Tata Cara
Perencanaan dan Pemeliharaan Unit Paket Pengolahan IPA.

f.  Joko,Tri. 2010. Unit Produksi Dalam Sistem Penyediaan Air
Minum. Yogyakarta : Graha Ilmu.

Perlengkapan K3L (Kesehatan Keselamatan Kerja dan Lingkungan)
Perlengkapan K3L yang diperlukan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4)  Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

5) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
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pakaian kantornya.
d. Rambu-rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Pemeliharaan rutin

Tahap pemeliharaan rutin meliputi:

1) membersihkan peralatan unit dosing/diffuser;

2) memeriksa kondisi perpipaan, katup dan accessoriesnya
dari kerusakan dan kebocoran;

3) memeriksa peralatan mekanikal dan elektrikal untuk
untuk pembubuhan kapur/ soda abu;

4) membersihkan kotoran dan lingkungan sekitar unit bak
sedimen/ filter; dan

5) memeriksa kondisi pompa backwash.

b. Pemeliharaan berkala

Tahap pemeliharaan berkala meliputi :

1) membersihkan ruang endapan pada bak sedimen;

2) membersihkan ruang penampung pada proses stabilisasi;

3) memberikan pelumas pada peralatan mekanikal dan
elektrikal (termasuk katup/plumbing); dan

4) memperbaiki kerusakan pompa dosing dan pompa
backwash.

c. Identifikasi kerusakan sarana dan prasarana

Tahap identifikasi kerusakan sarana dan prasarana meliputi:

1) mengidentifikasi keretakan dan kebocoran dinding bak
penampung dan kerusakan bangunan fisik penunjang
lainnya;

2) mengidentifikasi kerusakan kebocoran pada katup, pipa,
pompa, genset dan aksessorisnya,;

3) mengidentifikasi kerusakan pompa sesuai dengan POS
Pemeliharaan mekanikal dan Elektrikal; dan

4) mengidentifikasi kerusakan genset sesuai dengan POS
Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal.

d. Perbaikan kerusakan sarana dan prasarana
Tahap perbaikan kerusakan sarana dan prasarana meliputi:
1) memperbaiki kerusakan tanpa penggantian peralatan atau
suku cadang; dan
2) memperbaiki kerusakan dengan penggantian peralatan
atau suku cadang.

e. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan pemeliharaan sarana dan prasarana
instalasi penurunan kesadahan; dan
2) membuat laporan kerusakan untuk ditindaklanjuti
perbaikannya.
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Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. Formulir Monitoring (FM) tentang seperti Daya Pompa,
Tegangan Listrik, Arus Listrik, dan Lain-Lain;

Formulir Isian (FI) Tentang Kerusakan;

Formulir Isian (FI) Tentang Permintaan Barang dan/atau Bahan
Bakar;

IK Pemeliharaan Katup;

IK Pemeliharaan Bangunan Unit-Unit Pengolahan;

IK Pemeliharaan Panel;

IK Pemeliharaan Alat Ukur;

IK Perbaikan Sarana dan Prasarana;

IK Pembuatan Laporan;

IK K3L APAR;

IK K3 APD;

POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal,

Laporan Tingkat Kerusakan;

Laporan Rekomendasi;

Laporan Hasil Pencatatan dan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana; dan

Laporan Kerusakan Sarana dan Prasarana.

o o
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Unit Penurunan Kesadahan Menggunakan

Kapur/ Soda Abu

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
PRODUKSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
DD Pemeliharaan Unit Penurunan HALAMAN:
Kesadahan Menggunakan Kapur/
Soda Abu
Alur Proses Dokumen Pelaksana
Pendukung/Laporan
) 1) Staf
Pemeliharaan rutin : a. IK Pemeliharaan Pemeliharaan
1. membersihkan peralatan unit Katup ) Instrumentasi
. . b. IK Pemeliharaan
dosing/diffuser; Alat Ukur D) Staf
2.memeriksa 1'<ondisi pe.rpipaan, katup o POS Pemeliharaan
dan accessoriesnya dari kerusakan dan Pemeliharaan Mekanikal
keboco.ran; ) Mekanikal dan 3) Staf
3.memeriksa peralatan mekanikal dan Elektrikal Pemeliharaan
elektrikal untuk untuk pembubuhan d. IK K3L APD Elektrikal
kapur/ soda abu; dan e. IK K3L APAR
4.membersihkan kotoran dan lingkungan
sekitar unit bak sedimen/ filter. /
1 e iy
Pemeliharaan berkala : £ g llzelin ehhagaan @) Staf
5. membersihkan ruang endapan pada g Pgs Pzrrll;g;rilh:faan Pemeliharaan.
bak sedimen; Mekanikal dan Instrumentasi
6. membersihkan ruang penampung Elektrikal o) Staf
pada proses stabilisasi; h. IK Pemeliharaan Pemeliharaan
7. memberikan pelumas pada peralatan Katup Mekanikal
Mekanikal dan Elektrikal (termasuk 1 IK K3L APAR 6) Staf
katup/ plumbing); dan J. IKKSLAPD Pemeliharaan
8. memperbaiki  kerusakan = pompa Elektrikal
dosing dan pompa backwash.
\t k. IK Pemeliharaan 7) Staf
Mengecek adanya kerusakan sarana | fI?rII{e;L APD Pemeliharaan
dan prasarana m IK K3L APAR Instrumentasi
n. POS 8) Staf
Pemeliharaan Pemeliharaan
Mekanikal dan Mekanikal
Elektrikal O) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal
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Tidak

Ya

Ada
kerusakan
sarana dan
prasarana?

Identifikasi

kerusakan sarana

dan prasarana: p

9. mengidentifikasi
keretakan dan q.
kebocoran
dinding bak
penampung dan
kerusakan
bangunan fisik
penunjang
lainnya;

10. mengidentifika u
si kerusakan
kebocoran pada
katup, pipa,
pompa, genset
dan
aksessoriesnya;

11. mengidentifika
si kerusakan
pompa  sesuai
dengan POS
pemeliharaan
mekanikal dan
elektrikal; dan

12. mengidentifika

si kerusakan
genset sesuai
dengan POS
pemeliharaan
mekanikal dan
elektrikal.

\ 4

13. analisis tingkat
kerusakan

14. koordinasi dengan unit
kerja terkait untuk
rencana perbaikan

. FI Identifikasi

Kerusakan

. FI Tingkat

Kerusakan

FI Permintaan
Barang dan/atau
Bahan Bakar

r. IK K3L APAR
s. IK K3L APD

POS Kerjasama
Pemeliharaan
dengan Pihak
Ketiga

. Laporan

Rekomendasi

10) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

11) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

12) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

13) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

14) Staf
Pembelian
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Perbaikan
Sendiri?

v

Kerjasama dengan
pihak ketiga

Perbaikan kerusakan:

14. memperbaiki kerusakan
tanpa penggantian peralatan
atau suku cadang; dan

15. memperbaiki kerusakan
dengan penggantian
peralatan atau suku cadang.

v. IK Perbaikan
Sarana dan
Prasarana

w. FI Permintaan
Barang
dan/atau
Bahan Bakar

x. IK K3L APD

y. IK K3L APAR

Pglaporan:

16. membuat
dan prasarana instalasi penurunan
kesadahan; dan

17. membuat
ditindaklanjuti perbaikannya.

pemeliharaan sarana

kerusakan untuk

z. IK Pembuatan
Laporan

aa. Laporan Hasil
Pencatatan dan
Pemeliharaan
Sarana dan
prasarana

bb. Laporan
Kerusakan
Sarana dan
Prasarana

15) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

16) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

17) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

18) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

19) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

20) Staf

Pemeliharaan

Instrumentasi

1) Staf

Pemeliharaan

Mekanikal

P2) Staf

Pemeliharaan

Elektrikal
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Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/ pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan POS tersebut mulai atau selesai

H0aon !

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal
Supervisor/Manajer Dirtek/Dirum/ Direktur/Dirut
Terkait Manajer Terkait
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ee. POS PENGOPERASIAN PENURUNAN KADAR CO2 AGRESIF

Gambar 1. Unit Produksi Instalasi Penurunan Kadar CO2 Agresif

DOSING

|
Chlorination g
1

U F&SER\:‘DIR JARINGAN
PIPADISTRIBUSI

INTAKE DISTRIBUSI

PIPATRANSMISI
AIRRMINUM

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE RESERVQIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN

BROMNCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (SL)

Pembubuhan kapur / Masukan Desinfeksi
Soda Ash /Marble filter Oksigen dgn Chlor

} !

Inlet Outlet
— P AW —
: Air Baku Air
: Air Tanah Pompa Minum :
t .

atad Type Aerasi

Cascade/Tray/Spay/Di
fusi/Mekanik

Keterangan :

P = Penampung + Pembubuhan Kapur / Soda Ash / Marble Filter

A = Aerasi dengan beberapa type Cascade / Tray / Spray / Difusi / Mekanik
CW= Clear Well + Desinfeksi dgn Chlor
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1) Model Prosedur Pengoperasian Penurunan Kadar CO2 Agresif
Menggunakan Metode Aerasi

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

PRODUKSI

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:

EE Pengoperasian Penurunan Kadar CO2 HALAMAN:
Agresif

1. Tuyjuan
Mengolah air baku menjadi air minum, sesuai dengan kualitas yang
memenuhi standar Permenkes yang berlaku.

2.  Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pengoperasian penurunan kadar CO; agresif

menggunakan metode aerasi meliputi:

a. melakukan persiapan dengan mengatur debit, pembubuhan
kapur/soda abu untuk pengaturan pH atau dengan marble
filter, kebutuhan oksigen, mempersiapkan peralatan sistem
aerator serta pengambilan sampel air baku untuk pemeriksaan;

b. melaksanakan kegiatan meliputi pekerjaan proses aerasi dan
desinfeksi;

c. melakukan pengawasan selama proses aerasi berlangsung;

d. memantau efektifitas pengolahan dengan mengukur penurunan
kadar CO; agresif dan kualitas air setelah pengolahan; dan

e. melakukan kegiatan pelaporan.

3. Definisi
a. Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya
disebut air baku
air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan
air tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu
tertentu sebagai air baku untuk air minum.

b. Air minum
air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

c.  Unit produksi
sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk mengolah
air baku menjadi air minum melalui proses fisik, kimiawi
dan/atau biologi, meliputi bangunan pengolahan dan
perlengkapannya, perangkat operasional, alat pengukur dan
peralatan pemantauan, serta bangunan penampungan air
minum.

d. Aerasi
suatu bentuk perpindahan gas dan dipergunakan dalam
berbagai bentuk variasi operasi meliputi penurunan Fe dan Mn,
penurunan CO2 agresif, penurunan bau dan rasa serta
penurunan minyak yang mudah menguap.
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e. Penurunan kadar CO2 agresif
usaha untuk menghilangkan kadar CO2 yang terdapat dalam
air yang berasal dari udara dan hasil dekomisi zat organik
karena dapat merusak bangunan, perpipaan dalam distribusi
air bersih.

f. Desinfeksi
proses pembubuhan desinfektan dengan tujuan untuk
memusnahkan mikroorganisma/ bakteri patogen.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum.

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 Tentang Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri

e. Standar Nasional Indonesia DT 91- 0002 — 2007 Tentang Tata
Cara Perencanaan Unit Paket Instalasi Pengolahan Air.

f.  Standar Nasional Indonesia 7508 : 2011 : Tata Cara Penentuan
Jenis Unit Instalasi Pengolahan Air Berdasarkan Sumber Air
Baku.

g. Joko,Tri. 2010. Unit Produksi Dalam Sistem Penyediaan Air
Minum.Yogyakarta : Graha Ilmu.

Perlengkapan K3L (Kesehatan Keselamatan Kerja dan Lingkungan)
Perlengkapan K3L yang diperlukan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah :

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
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berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4)  Ear Plug/ Ear Muff atau Penutup Telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

5) Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

6) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

d. Rambu-rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja

6.

Uraian Prosedur
a. Persiapan
Tahap persiapan meliputi:
1) mengatur debit;
2) mengambil sampel air baku untuk pemeriksaan kualitas
air;
3) menentukan dan membubuhkan kebutuhan dosis kapur/
soda abu untuk mengatur pH;
4) mengatur kebutuhan oksigen; dan
S5) mempersiapkan peralatan sistem aerator yang digunakan.

b. Pengoperasian
Tahap pengoperasian meliputi:

1)  Proses Aerasi
a) membuka katup dan mengalirkan air baku ke unit
aerator;

b) menjalankan/mengoperasikan  sistem = aerator
sesuai dengan tipe aerator yang digunakan
(cascade, tray, spray, difusi atau mekanik); dan

c) mengatur sistem pompa dan kelistrikan atau
genset selama proses aerasi berlangsung.

2) Proses Desinfeksi
a) mengalirkan air ke bak penampung atau reservoir;
b) membubuhkan zat chlor untuk proses desinfeksi;
dan
c) mengambil sampel air hasil pengolahan untuk
diperiksa ke laboratorium.

c. Pengawasan

Tahap pengawasan meliputi:

1) memantau dan mengamati selama proses aerasi
berlangsung terbentuknya transfer oksigen dalam air baku,;

2) memantau pH air olahan agar dijaga tetap netral; dan

3) memantau efektifitas pengolahan berdasarkan pengukuran
penurunan kadar CO2 agresif antara sebelum dan sesudah
pengolahan.
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d. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi membuat selama pengoperasian
proses pengolahan.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. Formulir Monitoring (FM) Tentang Pengawasan Kerja Pompa
Aerator;

b. Formulir Monitoring (FM) Tentang Pencatatan Debit Air Baku;

c. IK Pengambilan Sampel Air;

d. IK Pengoperasian Katup;

e. IK Pengoperasian Pompa;

f.  IK Pengoperasian Genset;

g. IK Pengoperasian Kontrol Panel;

h. IK K3L APAR,;

i. IK K3L APD;

j-  IK Pembubuhan Chlor;

k. IK Pembubuhan Kapur Atau Soda Abu;

1. POS Pengoperasian Mekanikal Dan Elektrikal;

m. Laporan Hasil Laboratoriun Sebelum Dan Sesudah Pengolahan;
dan

n. Laporan Selama Pengoperasian.
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pengoperasian Penurunan Kadar COz Agresif

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
PRODUKSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
EE Pengoperasian Penurunan HALAMAN:
Kadar CO2 Agresif
Alur Proses Pen dui(:lkr;r;f:poran Pelaksana
. FM pencatatan 1) Supervisor
debit air baku Pengolahan
Persiapan : . IK pembubuhan | [2) Operator
1. mengatur debit; kapur atau Pengolahan
2. mengambil sampel air baku untuk sodah ash ) Air/
pemeriksaan kualitas air; -IK pengambllan Opera}tor
3. menentukan dan membubuhkan sampel air terkait
kebutuhan dosis kapur/ soda abu - IK K3L APD 3) Staf )
untuk mengatur pH; Sampling
4. mengatur kebutuhan oksigen; dan
S. mempersiapkan peralatan sistem
aerator yang digunakan.
. FM.pengawasan 4) Operator
) kerja pompa
Proses Aerasi : Pengolahan
aerator .
6. membuka katup dan mengalirkan air K Air/
baku ke unit aerator; pengoperasian Opere.ltor
7. menjalankan/mengoperasikan sistem pompa terkait
aerator sesuai dengan type aerator 1K
yang digunakan (Cascade, Tray, pengoperasian
Spray, Difusi atau Mekanik); dan genset
8. mengatur sistem pompa dan IK
kelistrikan atau genset selama proses pengoperasian
aerasi berlangsung. katup
i. POS
pengoperasian
ME

T I7D97T ADAD
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Proses Desinfeksi :

9. mengalirkan air ke bak penampung
atau reservoir

10. membubuhkan zat chlor untuk
proses desinfeksi
11. mengambil sampel air hasil

pengolahan ke

laboratorium.

untuk diperiksa

ale
v

IK
pengambilan
sampel air
n.IK

pembubuhan
Chlor
o. IK K3L APD

m.

S) Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait

6) Staf
Sampling

/) Supervisor

Pengawasan : p. FM Pengamatan Pencolahan
12. memantau dan mengamati selama dilapangan 8) O e%ator
proses aerasi berlangsung p
. q. IK K3L APD p lah
terbentuknya  transfer  oksigen L hasil engolahan
dalam air baku; - waporan hasi Air/
13. memantau pH air olahan agar laboratoriun Operator
dijaga tetap netral; dan sebelum dan terkait
14. memantau efektifitas pengolahan sesudah 9) Analis
berdasarkan pengukuran pengolahan Kimia &
penurunan kadar CO2 agresif o
antara sebelum dan sesudah Fisika
pengolahan. J
10) Supervisor
s. IK K3L APAR Pengolahan
Pelaporan : t. Laporan selama 11) O t
15. membuat selama pengoperasian pengoperasian ) Operator
proses pengolahan Pengolahan
Air/
\ 4 Operator
( Selesai ) \/ terkait
Keterangan :
—_—> alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

J0adl

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui
Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer | Direktur/Dirut
Terkait Terkait

Tanggal
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ff. POS PEMELIHARAAN UNIT PENURUNAN KADAR CO2 AGRESIF
MENGGUNAKAN METODE AERASI

Gambar 1. Unit Produksi Instalasi Penurunan Kadar CO2 Agresif

D%NG Chlorination

j
!
:
U R}.SEm.'mR JARINGAN
CISTRIBUSI PIPADISTRIBUSI

INTAKE

ll:learWell

|
o - -

|

|

Do PIPATRANSMIS|
: AIRMINUM
PLANT(WTP)

AT TN T T

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN
WATER INTAKE RESERVOIR DISTRIBUSI SCTILE
BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (SL)

Gambar 2. Skema Proses Instalasi Pengolahan Penurunan Kadar CO; Agresif

Pembubuhan kapur Masukan Desinfeksi

/ Soda Ash /Marble Oksigen dgn Chlor

Inlet Outlet :
. —— P D AW —
Air Baku Air
. Air Tanah Pompa Minum :
atau Tanah Type Aerasi

: Dalam Cascade/Tray/Spay/Difusi/

: Tanah Mekanik

Keterangan :
P = Penampung + Pembubuhan Kapur / Soda Ash / Marble Filter

A = Aerasi dengan beberapa type Cascade / Tray / Spray / Difusi / Mekanik
CW= Clear Well + Desinfeksi dgn Chlor
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1) Model Prosedur Pemeliharaan Penurunan Kadar CO: Agresif
Menggunakan Metode Aerasi

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

PRODUKSI

NO. JUDUL POS REVISI KE:

POS Pemeliharaan Penurunan Kadar CO> HALAMAN:
FF Agresif Menggunakan Metode Aerasi

1. Tujuan
Memelihara bangunan dan peralatan di unit penurunan kadar COa
agresif untuk kelancaran selama produksi air minum.

2.  Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegiatan pemeliharaan unit penurunan kadar CO:

agresif ini meliputi :

a. memelihara secara rutin sarana dan prasarana unit penurunan
kadar CO; agresif dan lingkungan sekitarnya;

b. memelihara secara berkala sarana dan prasarana unit
penurunan kadar CO: agresif;

c. melakukan identifikasi tingkat kerusakan sarana dan
prasarana,;

d. melakukan perbaikan kerusakan sarana dan prasarana
penurunan kadar CO; agresif bila ada; dan

e. menyusun laporan hasil pemeliharaan dan kerusakan.

3. Definisi
a. Unit produksi
sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk mengolah
air baku menjadi air minum melalui proses fisik, kimiawi
dan/atau biologi, meliputi bangunan pengolahan dan
perlengkapannya, perangkat operasional, alat pengukur dan
peralatan pemantauan, serta bangunan penampungan air
minum.

b. Pemeliharaan rutin
pemeliharaan yang dilakukan secara rutin guna menjaga usia
pakai dan unit SPAM tanpa penggantian peralatan/suku
cadang

c. Pemeliharaan berkala
pemeliharaan yang dilakukan secara berkala (dalam periode
lebih lama dari pemeliharaan rutin) guna memperpanjang usia
pakai unit SPAM yang biasanya diikuti dengan penggantian
suku cadang

d. Aerasi
suatu bentuk perpindahan gas dan dipergunakan dalam
berbagai bentuk variasi operasi meliputi penurunan Fe dan Mn,
penurunan CO2 agresif, penurunan bau dan rasa serta
penurunan minyak yang mudah menguap.

e. Penurunan Kadar CO> Agresif
usaha untuk menghilangkan kadar CO: yang terdapat dalam
air yang berasal dari udara dan hasil dekomisi zat organik
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karena dapat merusak bangunan, perpipaan dalam distribusi
air bersih.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum.

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan Dan
PemeliharanAlat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 Tentang Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

e. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
492 /MENKES/PER/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air
Minum.

f. SNI 6775 : 2008 Tentang Tata Cara Perencanaan dan
Pemeliharaan Unit Paket Pengolahan IPA.

g. Joko,Tri. 2010. Unit Produksi Dalam Sistem Penyediaan Air
Minum.Yogyakarta : Graha Ilmu.

Perlengkapan K3L (Kesehatan Keselamatan Kerja dan Lingkungan)
Perlengkapan K3L yang diperlukan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah dan lain-lain
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja Republik

Indonesia.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.
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4)  Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat) .

S5) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

6) Ear Plug /Ear Muff atau Penutup Telinga berfungsi sebagai
pelindung telinga pada saat bekerja di tempat yang bising.

d. Rambu-rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Pemeliharaan rutin

Tahap pemeliharaan rutin meliputi :

1) membersihkan bangunan aerator dan perlengkapannya;

2) mengecek kinerja operasi aerator dan perlengkapannya;
dan

3) memanasi genset, jika aerasi menggunakan sistem
mekanik.

b. Pemeliharaan Berkala

Tahap pemeliharaan berkala meliputi:

1) memeriksa pipa-pipa udara dan tangki dari kebocoran dan
kerusakan;

2) memeriksa dan memelihara peralatan mekanikal dan
elektrikal;

3) memberi pelumas, air radiator, solar dan filter oli pada
genset; dan

4) melakukan pengecatan pada bangunan dan sarana dan
prasaraba lainnya yang terbuat dari logam.

c. Identifikasi Tingkat Kerusakan Sarana Dan Prasarana

Tahap identifikasi tingkat kerusakan sarana dan prasarana

meliputi:

1) mengidentifikasi kebocoran pada pipa, katup dan
aksessories lainnya;

2) mengidentifikasi tingkat kerusakan pada bangunan fisik
unit instalasi pengolahan; dan

3) mengidentifikasi tingkat kerusakan pada aerator, pompa
dan genset.

d. Perbaikan Kerusakan Sarana Dan Prasarana
Tahap perbaikan kerusakan sarana dan prasarana meliputi:
1) memperbaiki kerusakan tanpa penggantian peralatan atau
suku cadang; dan
2) memperbaiki kerusakan dengan penggantian peralatan
atau suku cadang.

e. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan pemeliharaan sarana dan prasarana
penurunan kadar CO; agresif; dan
2) membuat laporan kerusakan untuk ditindaklanjuti
perbaikannya.
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Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

Formulir Monitoring (FM) Tentang Kerusakan,;

IK Pemeliharaan Katup;

IK Pemeliharaan Pompa;

IK Pemeliharaan Genset;

IK Pemeliharaan Panel Kontrol;

Formulir Isian (FI) Tentang Identifikasi Kerusakan;

Formulir Isian (FI) Tentang Tingkat Kerusakan;

Formulir Isian (FI) Tentang Permintaan Barang dan/atau Bahan
Bakar;

POS Kerjasama Pemeliharaan Dengan Pihak Ketiga;

Laporan Rekomendasi;

IK Perbaikan Sarana Dan Prasarana;

IK K3L APAR;

IK K3L APD;

POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal;

Laporan Hasil Pencatatan dan Pemeliharaan Sarana Dan
Prasarana; dan

Laporan Kerusakan Sarana dan Prasarana.

PR e o

°op g FT

©
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Penurunan Kadar CO2 Agresif Menggunakan
Metode Aerasi

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
PRODUKSI
NO. JUDUL POS REVISI KE:
POS Pemeliharaan Penurunan HALAMAN:
FF Kadar CO2 Agresif
Menggunakan Metode Aerasi
Alur Proses Pen duii)lknugrilfzporan Pelaksana

1) Staf
< Mulai > Pemeliharaan
a. IK

A . Bangunan Unit
pemeliharaan IPA
Pemeliharaan Rutin : katup 2) Staf
1. Membersihkan bangunan aerator b. ig Egli ﬁiiR Pemeliharaan
dan perlengkapannya g POS Instrumentasi
2. Mengecek kinerja operasi aerator " Pemeliharaan 3) Staf
dan perlengkapannya Makanikal Pemeliharaan
3. Memanasi genset dan Elektrikal Mekanikal
4) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal
Pemeliharaan Berkala:
4 M : : : e. IK Pemeliharaan 5) Staf
. Memeriksa pipa-pipa udara dan Kot Pemeliharaan
tangki dari kebocoran dan £ IKaI?ffL APD Bangunan Unit
kerusakan . g. TK K3L APAR IPA
5. Memeriksa dan memelihara h. POS 6) Staf
peralatan mekanikal dan elektrikal Pemeliharaan Pemeliharaan
6. Memberi pelumas, air radiator, solar Makanikal dan Instrumentasi
dan filter oli pada genset Elektrikal 7) Staf
7. Melakukan pengecatan pada Pemeliharaan
bangunan dan sarana dan Mekanikal
prasaraba lainnya yang terbuat dari \/ 8) Staf
logam Pemeliharaan
. Elektrikal
Mengecek adanya kerusakan i IK K3L APD %) ;te?rfleliharaan
sarana dan prasarana : j. IK K3L APAR .
k. POS Instrumentasi
Pemeliharaan 10)  Staf
Ya Makanikal dan Pemeliharaan
. Adak Elektrikal Mekanikal
ferwaten 1) st
prasarana? W Pemeliharaan

\/’ Elektrikal

jdih.pu.go.id



- 334 -

1. FI Identifikasi
Identifikasi Kerusakan Sarana kerusakan
dan Prasarana : m. FI Tingkat
8. Mengidentifikasi kebocoran Kerusakan
pada pipa, katup dan n. FI Permintaan
aksessories lainnya Barang
9. Mengidentifikasi tingkat g:lr;e/t ?tau bahan
ke'rusak.ar.l pada b.angunan o. IK K3L APAR
fisik unit instalasi p. IK K3L APD
pengolahan q. POS Kerjasama
10. Mengidentifikasi tingkat Pemeliharaan
kerusakan pada aerator, dengan pihak
pompa dan genset ketiga
r. Laporan
! Rekomendasi
v
11. analisis tingkat
kerusakan
12. koordinasi dengan unit
kerja terkait untuk

),

Tidak

Perbaikan
Sendiri?

Kerjasama dgn

Pihak Ketiga

v

s. IK Perbaikan

Perbaikan Kerusakan :

13. Memperbaiki kerusakan
tanpa penggantian suku

cadang

14. Memperbaiki kerusakan
dengan penggantian suku

cadang

Sarana dan
Prasarana

t. FI Permintaan
Barang dan/atau
bahan bakar

u. IK K3L APAR

v. K3L APD

w.POS Kerjasama
Pemeliharaan

dengan pihak
ketiga

12) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi
Staf
Pemeliharaan
Mekanikal
Staf
Pemeliharaan
Elektrikal
Staf
Pembelian
Pihak Ketiga

13)

14)

15)

16)

17)

Staf
Pemeliharaan
Bangunan Unit
IPA

Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi
Staf
Pemeliharaan
Mekanikal
Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

22) Pihak Ketiga

19)

20)

21)

jdih.pu.go.id



- 335 -

. IK Pembuatan 23) Staf .
. Laporan hasil Pemeliharaan
pencatatan dan Bangunan Unit
Pelaporan : pemeliharaan IPA
15. Membuat laporan pemeliharaan Sarana dan 24) Staf
sarana dan prasarana Prasarana Pemeliharaan
penurunan kadar CO agresif ' Ikaporan Instrumentasi
erusakan
16. Membuat  laporan kerusakan Sarana dan 25) Staf
untuk ditindaklanjuti Prasarana Pemeliharaan
perbaikannya Mekanikal
26) Staf
Pemeliharaan
A 4 Elektrikal
(e

Keterangan :

Alur Proses selanjutnya

Batasan Tugas sesuai dengan Jabatan Kerja dan/atau Area Kerja

Suatu Kegiatan/ Pekerjaan Yang Dilakukan dan Pengecekan

Menggambarkan Suatu Keputusan Yang Diambil

Konektor ke Halaman Berikutnya

Tanda Pekerjaan POS tersebut mulai atau selesai

U0aol i

Laporan / Dokumen Pendukung

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal
Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer | Direktur/Dirut
Terkait Terkait
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gg. POS PENGOPERASIAN PENGOLAHAN DAN PENANGANAN LUMPUR

Gambar 1. Unit Produksi Instalasi Pengolahan dan Penanganan Lumpur

DOSING I
|

i
ARMINUM | L —
]
i
|

E |
i Chlorination : |
I} 1 |
| U RESERVOIR JARINGAN |
INTAKE i DISTRIBUSI PIPADISTRIBUSI |
. Clearwell F |
It - |
& '
Ii )
Hp—y PIPATRANSMISI I
| I
K |
H |
E |
= |

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE RESERVOIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN
BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (SL)

Inlet : :  Outlet
:: P > TH o D |- >
Air Lumpur yang Air Supernatan
dihasilkan dari : ! dibuang ke
_ Proses : : sungan harus
Sedm;‘e.lrztas% atau ! memenuhi
Hrrast feeeeeeererncnceceetetncncnatssesnsnsnasesnsnsned : standar kualitas
yang berlaku
Keterangan:
P = Bak Penampung
TH = Thickening (Pemekatan)
D = Dewatering (Pengeringan)
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1) Model Prosedur Pengoperasian Pengolahan dan Penanganan

Lumpur
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
PRODUKSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
GG Pengoperasian Pengolahan dan HALAMAN:
Penanganan Lumpur

1. Tujuan
Mengolah dan menangani lumpur dari limbah IPA menjadi buangan
yang aman bagi lingkungan, dengan kualitas yang memenuhi
standar yang berlaku.

2.  Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pengoperasian pengolahan dan penanganan

lumpur meliputi:

a. mempersiapkan peralatan, perlengkapan ME dan perpipaannya;

b. melaksanakan kegiatan dengan melakukan pengaliran lumpur
ke bak pengumpul dari beberapa sumber penghasil lumpur
kemudian mengalirkan ke bak thickening dan bak dewatering,
lumpur yang telah diolah dan masih mengandung kadar air
sekitar 10-20 %, yang hampir menyerupai tanah liat dan
menjadi bahan baku alternatif;

c. melakukan pengawasan terhadap proses pengolahan dan
penanganan atau handling lumpur; dan

d. menyusun kegiatan pelaporan.

3. Definisi
a. Unit produksi
sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk mengolah
air baku menjadi air minum melalui proses fisik, kimiawi
dan/atau biologi, meliputi bangunan pengolahan dan
perlengkapannya, perangkat operasional, alat pengukur, dan
peralatan pemantauan, serta bangunan penampungan air
minum.

b. Pengoperasian
rangkaian kegiatan mulai dari persiapan pelaksanaan, sampai
dihasilkan produk.

c. Pengoperasian unit pengolahan lumpur
rangkaian kegiatan dalam = mengoperasikan bangunan-
bangunan yang mengolah lumpur buangan melalui proses
pengolahan lumpur.

d. Thickening (penebalan)
bagian dari proses dalam pengolahan lumpur dengan cara
memekatkan lumpur dan mengurangi volume lumpur.

e. Dewatering lumpur
bagian dari proses pengolahan air dengan cara penyisihan air
dari sejumlah lumpur dengan tujuan untuk mengurangi volume
air untuk mempercepat proses pengeringan lumpur.
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f.  Penanganan/handling lumpur
proses pemanfaatan dari hasil olahan pada proses pengolahan
lumpur, sehingga dapat berguna bahan baku alernatif lainnya.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

e. Joko,Tri. 2010. Unit Produksi Dalam Sistem Penyediaan Air
Minum. Yogyakarta : Graha Ilmu.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang diperlukan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah :

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung
tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi yang dapat
mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan bentuk sarung
tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-masing
pekerjaan.

4)  Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

5) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.
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d. Rambu-rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6.

Uraian Prosedur

a. Persiapan
Tahap persiapan meliputi menyiapkan peralatan dan
perlengkapan untuk operasi pengolahan dan pembuangan
lumpur yang diperlukan.

b. Pengoperasian pengolahan lumpur

Tahap pengoperasian pengolahan lumpur meliputi:

1) mengalirkan limbah lumpur IPA ke bak pengumpul,
thickening dan dewatering;

2) mengukur kualitas dan kuantitas efluen yang keluar dari
dewatering;

3) menghitung volume lumpur yang dihasilkan; dan

4) mengecek kematangan lumpur dengan kadar air 10-20%.

c. Penanganan lumpur

Tahap penanganan lumpur meliputi:

1) mengangkat dan menyimpan lumpur ke tempat yang telah
ditentukan;

2) menjadikan lumpur hasil olahan sebagai bahan baku
untuk produk sampingan yang memiliki nilai jual sehingga
akan menjadi income bagi PDAM, jika memungkinkan; dan

3) melakukan kerjasama dengan pihak ketiga yang akan
memanfaatkan lumpur, jika memungkinkan.

d. Pengawasan

Tahap pengawasan meliputi:

1) melakukan pengawasan terhadap pengambilan sampel air
dari pemisahan lumpur sebelum dibuang ke sungai
(efluen);

2) melakukan analisis kualitas air buangan sesuai dengan
persyaratan baku mutu badan air penerima,;

3) melakukan pengamatan terhadap gangguan cuaca seperti
hujan terus menerus dan kurangnya panas matahari;

4) menjaga agar lumpur tidak mudah menjadi abu yang
mudah hancur dan terbawa angin; dan

5) melalukan pengawasan terhadap kegiatan pengangkatan
lumpur kering dan
penyimpanan/pemanfaatan/pembuangannya.

e. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi membuat pengoperasian proses
pengolahan dan penanganan lumpur.
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Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

Formulir Monitoring (FM) tentang Gangguan Cuaca;

Formulir Monitoring (FM) tentang Pembuangan Lumpur Kering;
Formulir Isian (FI) tentang Volume Lumpur yang dihasilkan;
Formulir Monitoring (FM) tentang Kematangan Kadar air
Lumpur;

Formulir Monitoring (FM) tentang Gangguan Cuaca;

Formulir Monitoring (FM) tentang Pembuangan Lumpur Kering;
Formulir Isian (FI) tentang Kualitas Air Buangan Lumpur;
Formulir Isian (FI) tentang Kualitas Air Olahan Lumpur;
Formulir Isian (FI) tentang Daftar Peralatan dan Perlengkapan;
IK Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal;

IK Pengoperasian Katup;

IK Pengoperasian Pompa;

IK Pengoperasian Genset;

IK Mekanikal dan Elektrikal;

IK Pengambilan Sampel Air;

IK Pembuatan Laporan;

IK K3L APAR,;

IK K3L APD;

Jadwal Pengaliran Air Lumpur; dan

Dokumen Kondisi Cuaca.

a0 TP
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pengoperasian Pengolahan dan Penanganan Lumpur

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

PRODUKSI

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:

GG Pengoperasian Pengolahan dan HALAMAN:
Penanganan Lumpur

Dokumen

Alur P
ur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana
( Mulai ) ¥l Daft 1) Operator
a. attat Pengolahan
Peralatan Dan dan

Tahap Persiapan : Perlengkapan Penanganan

1. Menyiapkan peralatan dan B-IK KSL AFD Lumpur/

perlengkapan untuk operasi c. IK K3L APAR Operator
pengolahan dan pembuangan lumpur \/— yang Terkait

yang diperlukan.

d. Jadwal

Pengoperasian Pengolahan Lumpur: . . 2) Operator
2. mengalirkan limbah lumpur IPA ke bak Pengaliran Air Pengolahan
. . . Lumpur
pengumpul, thickening, dan dewatering; e. IK Pengoperasian dan
3. mengukur kualitas dan kuantitas Katup Penanganan
efluen yang keluar dari Dewatering; f. IK Pengoperasian Lumpur/
4. menghitung volume Ilumpur yang Pompa Lumpur Operator
dihasilkan; dan g. FI tentang yang Terkait
5. mengecek kematangan lumpur dengan Volume Lumpur
kadar air 10-20%. Olahan
h. FM tentang
Penanganan Lumpur: Kematar.lgan
6. mengangkat dan menyimpan lumpur Kadar Air
Lumpur

ke te.mp.at yang telah dltentu-kan; i, IK Pengambilan
7. menjadikan lumpur hasil olahan S
. ampel Lumpur
sebaggl bahan baku }1.nt.uk.p.r0(.:luk i. K K3L APD
sampingan yang memiliki nilai jual k. IK K3L APAR
sehingga akan menjadi income bagi
PDAM; dan
8. melakukan kerjasama dengan pihak
ketiga yang akan memanfaatkan
lumpur.
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Pengawasan terhadap Pengolahan

Lumpur:
9. melakukan pengawasan terhadap
pengambilan sampel air dari

pemisahan lumpur sebelum dibuang
ke sungai (efluen);

10. melakukan analisis kualitas air
buangan sesuai dengan persyaratan
baku mutu badan air penerima; dan

11. melakukan pengamatan terhadap
gangguan cuaca seperti hujan terus

IK
Pengambilan
Sampel Air

. FI Kualitas Air

Buangan
Lumpur

FI Kualitas Air

Olahan
Lumpur
FM tentang
Gangguan
Cuaca

IK K3L APD

12. menjaga agar lumpur tidak mudah
menjadi abu yang mudah hancur dan
terbawa angin; dan

menerus dan kurangnya panas
matahari.
Pengawasan tethadap Penanganan
Lumpur:

FM
Pembuangan
Lumpur Kering
FM tentang
Gangguan
Cuaca

FM tentang
Pembuangan
Lumpur

TT7 7/ DO7T AT

14. membuat laporan pengoperasian
proses pengolahan dan penanganan
lumpur.

13. melakukan pengawasan terhadap
kegiatan pengangkatan lumpur kering
dan
penyimpanan/pemanfaatan/pembuan
gannya.

Pelaporan:

\

Selesai

IK Pembuatan
laporan
IK K3L APAR

. Dokumen

Kualitas Air
Pembuangan
Lumpur
Dokumen
Kondisi Cuaca

3) Operator
Pengolahan
dan
Penanganan
Lumpur/
Operator Yang
Terkait

4) Staf Sampling

5) Analis Kimia
dan Fisika

6) Operator
Pengolahan
dan
Penanganan
Lumpur/
Operator yang
Terkait

7) Supervisor
Pengolahan

8) Operator
Pengolahan
dan
Penanganan
Lumpur/
Operator yang
Terkait
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Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

dokumen pendukung/laporan

Jgaol i

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal

Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer | Direktur/Dirut
Terkait Terkait
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hh. POS PEMELIHARAAN BANGUNAN PENGOLAHAN LUMPUR

Gambar 1. Unit Bangunan Pengolahan Lumpur

JARINGAN

Ri{SERVDIR
PIPADISTRIBUSI

INTAKE DISTRIBUSI

PIPATRANSMISI
AIRRMINUM

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI

WATER INTAKE RESERVQIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN

BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (sL)

UNIT PELAYANAN

Inlet Outlet
> P > TH o D >
Air Lumpur Air
yang Supernatan
dihasilkan dibuang ke
: dari Proses sungan
. Sedimentasi harus
: atau Filtrasi memenuhi
standar :
kualitas yang :
berlaku

Keterangan :

P = Bak Penampung

TH = Thickening (Pemekatan)
D = Dewatering (Pengeringan)
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1) Model Prosedur Pemeliharaan Bangunan Pengolahan Lumpur

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

PRODUKSI

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:

HH Pemeliharaan Bangunan HALAMAN:
Pengolahan Lumpur

Tujuan
Memelihara bangunan dan peralatan di instalasi pengolahan lumpur
untuk kelancaran selama beroperasi.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegiatan pemeliharaan unit pengolahan lumpur ini

meliputi:

a. memelihara secara rutin sarana dan prasarana unit pengolahan
lumpur dan lingkungan sekitarnya;

b. memelihara secara berkala sarana dan prasarana unit
pengolahan lumpur;

c. melakukan identifikasi kerusakan dan melakukan perbaikan
kerusakan sarana dan prasarana unit pengolahan lumpur bila
ada; dan

d. menyusun laporan kerusakan dan hasil pemeliharaan.

Definisi

a. Unit produksi
sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk mengolah
air baku menjadi air minum melalui proses fisik, kimiawi
dan/atau biologi, meliputi bangunan pengolahan dan
perlengkapannya, perangkat operasional, alat pengukur dan
peralatan pemantauan, serta bangunan penampungan air
minum.

b. Pemeliharaan rutin
pemeliharaan yang dilakukan secara rutin guna menjaga usia
pakai dan unit SPAM tanpa penggantian peralatan/suku
cadang.

c. Pemeliharaan berkala
pemeliharaan yang dilakukan secara berkala (dalam periode
lebih lama dari pemeliharaan rutin) guna memperpanjang usia
pakai unit SPAM yang biasanya diikuti dengan penggantian
suku cadang.

d. Thickening
bagian dari proses dalam pengolahan lumpur dengan cara
memekatkan lumpur dan mengurangi volume lumpur.

e. Dewatering lumpur
bagian dari proses pengolahan air dengan cara penyisihan air
dari sejumlah lumpur dengan tujuan untuk mengurangi volume
lumpur.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Standar Nasional Indonesia Nomor 6775 Tahun 2008 tentang
Tata Cara Pengoperasian dan Pemeliharaan Unit Paket Instalasi
Pengolahan Air.

b. Joko, Tri. 2010. Unit Produksi Dalam Sistem Penyediaan Air
Minum. Yogyakarta : Graha Ilmu.

Perlengkapan K3L (Kesehatan Keselamatan Kerja dan Lingkungan)
Perlengkapan K3L yang diperlukan meliputi:
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a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah :

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4)  Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

5) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

d. Rambu-rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6.

Uraian Prosedur
a. Pemeliharaan saluran pipa
1) Tahap pemeliharaan rutin meliputi membersihkan kotoran
disaluran pembuangan lumpur dan lingkungan sekitarnya.
2) Tahap pemeliharaan berkala meliputi:
a) memeriksa dan memperbaiki kerusakan peralatan,
perpipaan dan mekanikal dan elektrikal;
b) membersihkan bak lumpur; dan
c) membersihkan pompa mekanikal dan elektrikal.
b. Pemeliharaan unit proses thickening (pemekatan)
1) Tahap pemeliharaan rutin meliputi membersihkan bak
pemekatan.
2) Tahap pemeliharaan berkala meliputi:
a) membersihkan saluran pipa lumpur pekat yang
menuju bak pengeringan (bak dewatering);
b) memeriksa dan memperbaiki fisik bangunan bila

terjadi kerusakan; dan
c) melakukan pengecatan bak pemekatan.

jdih.pu.go.id



- 347 -

c. Pemeliharaan unit proses dewatering (penghilangan air)
1) Tahap pemeliharaan rutin meliputi membersihkan bak
dewatering.
2) Tahap pemeliharaan berkala meliputi:
a) mengangkat lumpur kering setiap kompartemen;
b) melakukan pengangkatan lumpur sesuai dengan
tingkat kematangan atau kekeringan lumpur (10-20%
di dalam lumpur) untuk menghindari terjadinya abu
lumpur bila terlalu kering;
c) melakukan penggantian atau penambahan pasir
sebagai media pengeringan;
d) memeriksa dan memperbaiki fisik bangunan bila
terjadi kerusakan; dan
e) melakukan pengecatan bak pemekatan.

d. Pemeliharaan sistem pompa penyedot lumpur
1) Tahap pemeliharaan rutin meliputi:
a) membersihkan pompa dari pengendapan lumpur; dan
b) membersihkan pipa dan peralatannya dari
pengendapan lumpur.
2) Tahap pemeliharaan berkala meliputi:
a) memeriksa dan memperbaiki kerusakan peralatan
mekanikal dan elektrikal serta pompa; dan
b) memberi pelumas pada sistem mekanikal pompa.

e. Identifikasi kerusakan sarana dan prasarana unit pengolahan
lumpur
Tahap identifikasi kerusakan sarana dan prasarana unit
pengolahan lumpur meliputi:
1) terjadinya penyumbatan lumpur yang mengakibatkan

berkurangnya debit pompa;

2) lumpur yang terbawa pada saat pemompaan; dan
3) POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal.

f.  Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan pemeliharaan sarana dan prasarana
bangunan pengolahan lumpur; dan
2) membuat laporan kerusakan sarana dan prasarana
bangunan pengolahan lumpur untuk ditindaklanjuti
perbaikannya.

Lampiran

Lampiran yang diprlukan meliputi:

a. Formulir Isian (FI) tentang Kerusakan;

b. Formulir Isian (FI) tentang Permintaan Barang dan/atau Bahan
Bakar;

IK Pemeliharaan Katup;

IK Pemeliharaan Kontrol Panel;

IK Pemeliharaan Pompa;

IK Pemeliharaan Genset;

IK Perbaikan Sarana dan Prasarana;

IK K3L APAR;

IK K3 APD;

IK Pembuatan Laporan;

POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal;

Tingkat Kerusakan;

Laporan Rekomendasi;

Laporan Hasil Pencatatan dan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana; dan

Laporan Kerusakan Sarana dan Prasarana.

SRR FR e A0

©
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Bangunan Pengolahan Lumpur

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
PRODUKSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
HH Pemeliharaan Bangunan HALAMAN:
Pengolahan Lumpur
Dokumen Tanggung
Alur Proses Pendukung/Laporan Jawab

1) Staf

Pemeliharaan Saluran Pipa : a. F1 Kerusakan Pemeliharaan
) . . . Peralatan
Pemeliharaan rutin, meliputi: b. IK Bangunan
1. membersihkan  kotoran  disaluran Pemeliharaan Unit IPA
pembuangan lumpur dan lingkungan Katup 2) Staf
sekitarnya. c. IK Kebocoran Pemeliharaan
Pemeliharaan Berkala, meliputi: Pipa Mekanikal
2. memeriksa dan memperbaiki d. IK K3L APD
kerusakan peralatan, perpipaan, dan e. IK K3L APAR
ME;
3. membersihkan bak lumpur; dan
4. membersihkan pompa dan ME.
3) Staf
Proses Pemekatan Lumpur (Thickening) : f. FI Kerusakan Pemeliharaan
Pemeliharaan Rutin, meliputi: Peralatan Bangunan
5. membersihkan bak pemekatan. g. IK Unit IPA
Pemeliharaan 4)Staf
Pemeliharaan Berkala, meliputi: Katup Pemeliharaan
6. membersihkan saluran pipa lumpur h.IK Kebocoran Mekanikal
pekat yang menuju bak pengeringan Pipa
(bak dewatering); i. IK K3L APD
7. memeriksa dan memperbaiki fisik j- IK K3L APAR
bangunan bila terjadi kerusakan;
dan
8. melakukan pengecatan bak
pemekatan.

g
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QJ k. FI Kerusakan S) Staf
Peralatan Pemeliharaan
Proses Penghilangan Air (Dewatering) : 1. 1IK Bangunan Unit
Pemeliharaan Rutin, meliputi : Pemeliharaan IPA
9. membersihkan bak dewatering. Katup 0) Staf
Pemeliharaan Berkala, meliputi : m. IK Kebocoran Pemeliharaan
10. mengangkat lumpur kering setiap Pipa Mekanikal
kompartemen; n. IK K3L APD
11. melakukan pengangkatan lumpur sesuai o. IK K3L APAR
dengan  tingkat kematangan = atau
kekeringan lumpur (10-20% di dalam
lumpur) untuk menghindari terjadinya
abu lumpur bila terlalu kering;
12. melakukan penggantian atau

penambahan  pasir sebagai media
pengeringan; dan

13. memeriksa dan memperbaiki fisik
bangunan bila terjadi kerusakan.

14. Melakukan pengecatan bak pemekatan

p. IK Pemeliharaan 7) Staf
Pemeliharaan Pompa dan Genset: Panel Pemeliharaan
15. pemeliharaan rutin; dan q. IK K3L APD Instrumentas
16. pemeliharaan berkala. r.  IK K3L APAR 8) Staf
POS Pemeliharaan
Pemeliharaan Mekanikal
ME 9) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal
Identifikasi Kerusakan Sarana t. FI Identifikasi
dan Prasarana : 10) Staf
: kerusakan .
17. memperbaiki atau u. FI Tingkat Pemeliharaan
mengganti pompa, pipa Bangunan
88 pompa,  pipa, Kerusakan )
Ada katup, dan aksesorisnya v. FI Permintaan Pangambilan

kerusa Ya yang mengalami karat dan Barang dan/atau Air Baku '/ Staf
kan kebocoran; Bahan Bakar yang terkait
sarana >! 18. memeriksa ketersediaan w. IK K3L APAR 11) Staf
dan bahan bakar dalam %. IK K3L APD Pemeliharaan.
prasa tangki; y. POS Kerjasama Instrumentasi
rana? 19. memeriksa kerusakan Pemeliharaan 12) Staf .
pompa; dan Dengan Pihak Pemeliharaan
20. memeriksa kerusakan Ketiga Mekanikal
genset. z. Laporan 13) Staf
Rekomendasi Pemeliharaan
Elektrikal

14) Staf Pembelian
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21. analisis tingkat kerusakan;

dan

22. koordinasi dengan unit kerja

terkait.

\ 4

23.membuat

24.

Tindak Lanjut dan Rekomendasi

atas kerusakan vang terjadi :

segera dilakukan
dan ditidaklanjuti;

yang bocor;

25. memperbaiki kerusakan
pompa; dan
26. memperbaiki kerusakan

genset.

pada atasan untuk
koordinasi

memperbaiki/ mengganti pipa

Perbaikan
Sendiri?

\

Kerjasama dengan

Pihak Ketiga Ya

aa. FI Identifikasi
kerusakan
bb. FI Tingkat
Kerusakan
cc. FI
Permintaan
Barang
dan/atau
Bahan Bakar
dd. IK K3L APAR
ee. IK K3L APD
ff. POS
Kerjasama
Pemeliharaan
Dengan
Pihak Ketiga
gg. Laporan
Rekomendasi

Perbaikan Kerusakan:

27. memperbaiki kerusakan
tanpa penggantian suku
cadang; dan

28. memperbaiki kerusakan
dengan penggantian
suku cadang.

hh. IK Perbaikan
Sarana dan
Prasarana

ii. FI Permintaan
Barang
dan/atau
Bahan Bakar

ji- K3L APD

15) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Pangambilan
Air Baku
/Staf yang
terkait

16) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

17) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

18) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

19) Staf
Pembelian

20) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA

21) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

22) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

23) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal
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kk. Laporan Hasil 24) Staf
Pencatatan Pemeliharaan
dan Bangunan
1 . Pemeliharaan Unit IPA
Pelaporan : _ Sarana dan 25) Staf
28. membuat pemeliharaan bangunan Prasarana Pemeliharaan
pengolahan lumpur; dan 1. Laporan Instrumentasi
29. membuat kerusakan sarana dan Kerusakan 26) Staf
prasarana bangunan pengolahan Sarana dan Pemeliharaan
lumpur untuk ditindaklanjuti. Prasarana Mekanikal
27) Staf
Pemeliharaan
¥ Elektrikal
‘ Selesai )

Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

dokumen pendukung/ laporan

Ugooed i

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal
Supervisor/Manajer Dirtek/Dirum/ Direktur/Dirut
Terkait Manajer Terkait
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ii. POS PENGOPERASIAN INSTALASI DESINFEKSI

Gambar 1. Unit Produksi Bagian Desinfeksi

: 3
POSING  ¢horination 3
: |
: U R}:SERVDIR JARINGAN
INTAKE DSTRIBUSI PIPADISTRIBUSI
Clearwell

PIPATRANSMISI
AIRRMINUM

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI

WATER INTAKE RESERVQIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN

BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (sL)

UNIT PELAYANAN

Skema Proses Instalasi Desinfeksi

Gambar 2. Skema Proses Instalasi Desinfeksi

Desinfektan
(Larutan Chlor atau Gas)

sebelumnya

Pompa

Dosing :

Inlet Outlet :

Dari Proses Air
Pengolahan Minum

Keterangan :
CW = Clear Well + Desinfeksi dengan Larutan Chlor atau Gas Chlor
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1) Model Prosedur Pengoperasian Instalasi Desinfeksi

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

PRODUKSI

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
II Pengoperasian Instalasi Desinfeksi HALAMAN:

Tujuan

Melakukan pemberian desinfektan untuk membunuh bakteri pada
air hasil olahan dan menjaga air hasil olahan agar selama di pipa
distribusi tetap aman dari bakteri sesuai dengan persyaratan
standar air minum yang berlaku.

Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pengoperasian desinfeksi meliputi:

a. mempersiapkan desinfektan dan perlengkapan yang diperlukan
untuk pemberian desinfeksi;

b. melaksanakan kegiatan meliputi pekerjaan proses desinfeksi
dan pekerjaan pemeriksaan kualitas air olahan;

c. mengawasi dan memantau selama proses desinfeksi
berlangsung serta menganalisa efektifitas pengolahan dengan
pengukuran sisa chlor yang terlarut; dan

d. melakukan kegiatan pelaporan.

Definisi

a. Air minum
air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

b.  Unit produksi
sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk mengolah
air baku menjadi air minum melalui proses fisik, kimiawi
dan/atau biologi, meliputi bangunan pengolahan dan
perlengkapannya, perangkat operasional, alat pengukur dan
peralatan pemantauan, serta bangunan penampungan air
minum.

c. Desinfeksi
proses pembubuhan desinfektan dengan tujuan untuk
memusnahkan mikroorganisma/bakteri patogen.

d. Desinfektan
bahan (kimia) yang mempunyai daya desinfeksi.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

d. Standar Kualitas Air Minum menurut Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010.
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e. Joko,Tri. 2010. Unit Produksi dalam Sistem Penyediaan Air
Minum. Yogyakarta : Graha Ilmu.

5.

Perlengkapan K3L (Kesehatan Keselamatan Kerja dan Lingkungan)
Perlengkapan K3L yang diperlukan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja Republik

Indonesia.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah :

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4)  Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

S5) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

06) Respirator atau Masker berfungsi sebagai penyaring udara
yang dihirup saat bekerja di tempat dengan kualitas udara
buruk (misal berdebu, zat-zat kimia beracun, dsb).

d. Rambu-rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6.

Uraian Prosedur
a. Persiapan

Tahap persiapan meliputi:

1) menyiapkan larutan desinfektan sesuai dengan dosis yang
diperlukan dan masukkan ke dalam bak pelarut, atau
menyiapkan tabung berisi gas chlor berikut perlengkapan
yang diperlukan sesuai dengan jenis yang digunakan; dan

2) menyiapkan pompa dosing dan memastikan larutan atau
gas chlor tercampur dengan merata, baik dimasukkan
melalui proses disuntikan ke dalam pipa atau diteteskan
kedalam bak clear well/ reservoir.
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b. Pengoperasian
Tahap pengoperasian meliputi:

1)

2)

3)

4)

c. Pengawasan
Tahap pengawasan meliputi:

1)
2)

3)

4)

d. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:

mengalirkan air hasil olahan pada proses pengolahan
sebelumnya ke dalam bak penampung/ pengumpul (clear
well/reservoir);

menjalankan  pompa  dosing untuk  pembubuhan
desinfektan;

melakukan pemberian desifektan sesuai dosis yang
ditentukan baik metoda disuntikan kedalam pipa atau
diteteskan ke dalam bak sesuai dengan instalasi yang
digunakan; dan

memastikan proses desinfeksi berjalan dengan baik,
melalui pengawasan dan pemantauan.

mengambil sampel air setelah melalui proses desinfeksi;
melakukan pemeriksaan dan analisis kualitas air sesuai
dengan persyaratan dan baku mutu air minum yang
berlaku;

mengecek sisa desinfektan di jaringan distribusi dan
pelanggan; dan

menambah dosis desinfektan jika sisa disenfektan di
jaringan distribusi dan pelanggan kurang.

1) membuat laporan pengambilan dan pengujian sampel air
olahan; dan
2) membuat laporan pelaksanaan operasi pemberian
desinfeksi.
Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

IK Pembuatan Laporan;

POS Pemeriksaaan Bahan Kimia;

POS Pengawasan Kualitas Air;

Laporan Penentuan Dosis Chlor yang dibutuhkan;
Laporan Monitoring Pengambilan Sampel Air; dan
Laporan Hasil Pengukuran Kualitas Air Olahan.

a. Formulir Isian (FI) tentang Analisis Kualitas Air Olahan;
b. Formulir Monitoring (FM) tentang Proses Desinfeksi;
c. IK Pengoperasian Katup;

d. IK Pengoperasian Pompa Dosing;

e. IK Pengoperasian Gas Chlor;

f. IK Pembubuhan Dosis Chlor untuk Proses Desinfeksi;
g. IK Kebutuhan Chlorinasi;

h. IK Pengambilan Sampel Air;

i. IK K3L APD;

j-  IK K3L APAR,;

k.

1.

m.

n.

0.

p-

jdih.pu.go.id



- 356 -

2 ) Diagram Alir Prosedur Pengoperasian Instalasi Desinfeksi

LOGO dan KOP

UNIT SPAM: PRODUKSI

NO. JUDUL POS REVISI KE:
POS Pengoperasian Instalasi HALAMAN:
11 Desinfeksi
Alur Proses Pen du]:l)ccilkrsgr;lf;lporan Pelaksana
a. IK Kebutuhan 1) Operator
Tahap Persiapan : Chlorinasi Pengolahan
1. menyiapkan larutan desinfektan b. IK Air/
sesuai dengan dosis yang diperlukan Pembubuhan Operator
dan masukkan ke dalam bak Dosis Chlor terkait
pelarut, atau menyiapkan tabung untuk Proses
berisi gas chlor berikut Desinfeksi
perlengkapan yang diperlukan c. IK
sesuai dengan  metoda  yang Pengoperasian
digunakan; dan Pompa Dosing
2. menyiapkan pompa dosing dan d. IK K3L APD
memastikan larutan atau gas chlor e. IK K3L APAR
tercampur dengan merata, baik

dimasukkan melalui proses
disuntikan ke dalam pipa atau
diteteskan kedalam bak clear well/
reservoir.

ale

v

Pengoperasian:

3. mengalirkan air hasil olahan pada
proses pengolahan sebelumnya ke
dalam bak penampung/
pengumpul (clear well/ reservoir);

4. menjalankan pompa dosing untuk
pembubuhan desinfektan;

5. melakukan pemberian desifektan
sesuai dosis yang ditentukan baik
metoda disuntikan kedalam pipa
atau diteteskan ke dalam bak
sesuai dengan instalasi yang
digunakan; dan

6. memastikan proses desinfeksi
berjalan dengan baik, melalui
pengawasan dan pemantauan.

f. IK Pengoperasian

2) Operator
Katup Pengolahan
g. IK Pengoperasian Air/
Pompa Dosing Operator
h.IK Pengoperasian terkait
Gas Chlor

i. IK Pembubuhan
Dosis Chlor
untuk Proses
Desinfeksi

j. IKK3L APD

1) IK K3L APAR
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Pengawasan :

12.  mengambil sampel air setelah
melalui proses desinfeksi;

13. melakukan pemeriksaan dan
analisis kualitas air sesuai
dengan persyaratan dan baku
mutu air minum yang berlaku;
dan

14. mengecek sisa desinfektan di
jaringan distribusi dan
pelanggan.

Sisa Tidak

desinfektan
memenuhi?

Pelaporan:
10. membuat

dan
11. membuat
operasi pemberian desinfeksi.

laporan pengambilan
dan pengujian sampel air olahan;

laporan pelaksanaan

v

{ Selesai ’

%K/Pembuatan

k. FI Analisis
Kualitas Air
Olahan
FI tentang
kapasitas air
minum hasil
pengolahan
IK
Pengambilan
Sampel Air
n. IK K3L APD
o. POS
Pemeriksaaan
Bahan Kimia
p. POS
Pengawasan
Kualitas Air

m.

Laporan
r. IK K3L APAR
s. Laporan
Penentuan
dosis chlor
yang
dibutuhkan
t. Laporan
Monitoring
Pengambilan
sampel air
u. Laporan Hasil
Pengukuran
Kualitas Air
Olahan

3)Operator
Pengolahan
Air/
Operator
terkait
4)Staf
Sampling
5)Analis kimia
dan Fisika
6)Analis
Mikrobiologi

7)Operator
Bagian
Produksi
/ Operator
yang Terkait
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Keterangan :

|

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

dokumen pendukung/laporan

J0ad [

Disusun Diperiksa Disetujui
Supervisor/ Dirtek/Dirum/ Direktur/Dirut
Manajer Terkait Manajer Terkait

Tanggal
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ii- POS PEMELIHARAAN INSTALASI DESINFEKSI

Gambar 1. Unit Produksi Bagian Desinfeksi

JARINGAN

Ri{SERVDIR
PIPADISTRIBUSI

INTAKE DISTRIBUSI

PIPATRANSMISI
AIRRMINUM

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI

WATER INTAKE RESERVQIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN

BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (SL)

UNIT PELAYANAN

SKEMA PROSES DESINFEKSI

Gambar 2. Skema Proses Instalasi Desinfeksi

Desinfektan
(Larutan Chlor atau Gas)

Pompa
Dosing
Inlet Outlet
— | CW >
Dari Proses Air
Pengolahan Minum
sebelumnya

Keterangan :
CW = Clear Well + Desinfeksi dengan Larutan Chlor atau gas Chlor
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1) Model Prosedur Pemeliharaan Instalasi Desinfeksi

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

PRODUKSI

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
JJ Pemeliharaan Instalasi Desinfeksi HALAMAN:

1. Tujuan
Memelihara bangunan dan peralatan di instalasi desinfeksi untuk
kelancaran selama produksi air minum.

2.  Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegiatan pemeliharaan unit instalasi desinfeksi ini

meliputi:

a. memelihara secara rutin sarana dan prasarana unit instalasi
desinfeksi dan lingkungan sekitarnya;

b. memelihara secara berkala sarana dan prasarana unit instalasi
desinfeksi;

c. melakukan identifikasi kerusakan sarana dan prasarana unit
instalasi desinfeksi;
melakukan perbaikan kerusakan sarana dan prasarana; dan

e. melakukan kegiatan pelaporan.

3. Definisi
a. Unit produksi
sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk mengolah
air baku menjadi air minum melalui proses fisik, kimiawi
dan/atau biologi, meliputi bangunan pengolahan dan
perlengkapannya, perangkat operasional, alat pengukur, dan
peralatan pemantauan, serta bangunan penampungan air
minum.

b. Pemeliharaan rutin
pemeliharaan yang dilakukan secara rutin guna menjaga usia
pakai dan unit SPAM tanpa penggantian peralatan/suku
cadang.

c. Pemeliharaan berkala
pemeliharaan yang dilakukan secara berkala (dalam periode
lebih lama dari pemeliharaan rutin) guna memperpanjang usia
pakai unit SPAM yang biasanya diikuti dengan penggantian
suku cadang.

d. Desinfeksi
proses pembubuhan desinfektan dengan tujuan untuk
memusnahkan mikroorganisme/ bakteri patogen.

e. Desinfektan
bahan (kimia) yang mempunyai daya desinfeksi.

jdih.pu.go.id



- 361 -

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
PemeliharanAlat Pemadam Api Ringan.

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

d. Standar Nasional Indonesia Nomor 6775 Tahun 2008 tentang
Tata Cara Perencanaan dan Pemeliharaan Unit Paket
Pengolahan IPA.

e. Standar Kualitas Air Minum menurut Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010.

f.  Joko,Tri. 2010. Unit Produksi Dalam Sistem Penyediaan Air
Minum. Yogyakarta : Graha Ilmu.

Perlengkapan K3L (Kesehatan Keselamatan Kerja dan Lingkungan)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan lingkungan disekitarnya. Kewajiban itu sudah disepakati
oleh pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja Republik

Indonesia.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4)  Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

5) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

6) Respirator atau Masker berfungsi sebagai penyaring udara
yang dihirup saat bekerja di tempat dengan kualitas udara
buruk (misal berdebu, zat-zat kimia beracun, dsb).

d. Rambu-rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.
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6. Uraian Prosedur
a. Pemeliharaan rutin

Tahap pemeliharaan rutin meliputi:

1) membersihkan bangunan bak/tangki pelarut desinfektan
atau tabung gas chlor dan perlengkapannya,;

2) memeriksa kemungkinan adanya kebocoran pada tabung
gas chlor dengan mendeteksi adanya bau chlor yang
menyebar luas;

3) membersihkan lingkungan disekitar lokasi instalasi
desinfektan;

4) mengecek katup-katup pipa dari kebocoran dan rusak;

S5) mengecek pompa dosing, motor pengaduk dan agitator,
kontrol panel dan perlengkapan lainnya; dan

6) memanasi genset secara rutin.

b. Pemeliharaan berkala

Tahap pemeliharaan berkala meliputi:

1) memeriksa saluran pipa larutan chlor atau pipa saluran
gas chlor dari kebocoran dan kerusakan;

2) memeriksa dan membersihkan peralatan mekanikal dan
elektrikal seperti pompa dosing dan motor pengaduk serta
agitator;

3) memberi pelumas, air radiator, solar, dan filter oli pada
genset; dan

4) melakukan pengecatan pada bangunan serta peralatan dan
perlengkapan yang terbuat dari logam agar tidak berkarat.

c. Identifikasi kerusakan sarana dan prasarana instalasi

desinfeksi

Tahap identifikasi kerusakan sarana dan prasarana instalasi

desinfeksi meliputi:

1) mengidentifikasi kerusakan pada bangunan fisik unit
instalasi desinfeksi;

2) mengidentifikasi kebocoran pada pipa, katup, dan
aksesoris lainnya; dan

3) mengidentifikasi kerusakan pada pompa, motor pengaduk,
dan genset.

d. Perbaikan kerusakan sarana dan prasarana instalasi desinfeksi
Tahap perbaikan kerusakan sarana dan prasarana instalasi
desinfeksi meliputi:

1) memperbaiki kerusakan tanpa penggantian peralatan atau
suku cadang; dan

2) memperbaiki kerusakan dengan penggantian peralatan
atau suku cadang.

e. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan pemeliharaan sarana dan prasarana
instalasi desinfeksi; dan
2) membuat laporan kerusakan untuk ditindaklanjuti
perbaikannya.
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Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

Formulir Monitoring (FM) tentang Kerusakan;

IK Pemeliharaan Katup;

IK Pemeliharaan Pompa Dosing;

IK Pemeliharaan Genset;

IK Pemeliharaan Panel Kontrol;

Formulir Isian (FI) tentang Identifikasi Kerusakan;

Formulir Isian (FI) tentang Tingkat Kerusakan,;

Formulir Isian (FI) tentang Permintaan Barang dan/atau Bahan
Bakar;

IK Perbaikan Sarana dan Prasarana;

IK K3L APAR,;

IK K3L APD;

POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal;

POS Kerjasama Pemeliharaan dengan Pihak Ketiga;

Laporan Rekomendasi;

Laporan Hasil Pencatatan dan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana; dan

Laporan Kerusakan Sarana dan Prasarana.

PR e o
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Instalasi Desinfeksi

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
PRODUKSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
JJ Pemeliharaan Instalasi HALAMAN:
Desinfeksi
Alur Proses Pen dui(:lkrtlgr?E:poran Pelaksana
1) Staf
Pemeliharaan Rutin : a. IK Pemeliharaan
1. membersihkan bangunan bak/tangki Pemeliharaan Instrumentasi
pelarut desinfektan atau tabung gas Katup 2) Staf
chlor dan perlengkapannya; b. IK K3L APD Pemeliharaan
2. memeriksa kemungkinan adanya c. IK K3L APAR Mekanikal
kebocoran pada tabung gas chlor d. POS 3) Staf
dengan mendeteksi adanya bau chlor Pemeliharaan Pemeliharaan
yang menyebar luas; Mekamkal' Elektrikal
3. membersihkan lingkungan disekitar dan Elektrikal
lokasi instalasi desinfektan;
4. mengecek katup-katup pipa dari
kebocoran dan rusak; dan
5. mengecek pompa dosing, motor

. memanasi

pengaduk & agitator, kontrol panel
dan perlengkapan lainnya.
genset  jika
cadangan (standby).

sebagai

Pemeliharaan Berkala:

7. memeriksa saluran pipa larutan chlor

9.

10. melakukan

. memeriksa

atau pipa saluran gas chlor dari
kebocoran dan kerusakan;

dan membersihkan
peralatan mekanikal dan elektrikal
seperti pompa dosing dan motor
pengaduk serta agitator;

memberi pelumas, air radiator, solar,
dan filter oli pada genset; dan
pengecatan pada
bangunan  serta peralatan dan
perlengkapan yang terbuat dari logam
agar tidak berkarat.

IK

Pemeliharaan

Katup

IK K3L APD

. IK K3L APAR

. POS
Pemeliharaan
Mekanikal
dan Elektrikal

5 0Q

4) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi

S) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

0) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

jdih.pu.go.id



- 365 -

Mengecek adanya kerusakan sarana

dan prasarana.

Ada
kerusakan
sarana dan
prasarana?

Identifikasi
Kerusakan Sarana
dan Prasarana :

11. mengidentifikasi

kerusakan pada
Ya bangunan fisik
unit instalasi

5| desinfeksi

12. mengidentifikasi
kebocoran pada
pipa, katup dan
aksesoris lainnya

13. mengidentifikasi
kerusakan pada
pompa, motor
pengaduk dan
genset.

i. IK K3L APD

j. IK K3L APAR

k. POS
Pemeliharaan
Mekanikal
dan Elektrikal

v

14.

Tidak

15.

analisis
kerusakan; dan
koordinasi dengan unit
kerja terkait untuk
rencana perbaikan.

tingkat

Tidak Perbaikan

Sendiri?

Kerjasama dengan Pihak Ketiga

1. FI Identifikasi
kerusakan

m. FI Tingkat
Kerusakan

n. FI Permintaan
Barang
dan/atau
bahan bakar

o. IK K3L APAR

. IK K3L APD

q. POS
Kerjasama
Pemeliharaan
dengan pihak
ketiga

r. Laporan
Rekomendasi

T

7) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi
8) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal

9) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

10) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA
11) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi
12) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal
13) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal
14) Staf
Pembelian
15) Pihak Ketiga
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7 5

Perbaikan Kerusakan:

16. memperbaiki kerusakan
tanpa penggantian
peralatan atau suku
cadang; dan

17. memperbaiki kerusakan
dengan penggantian
peralatan atau suku
cadang.

..... K /S /25—
Pelaporan:
18. membuat laporan pemeliharaan

sarana dan prasarana
desinfeksi; dan

19. membuat laporan kerusakan untuk
ditindaklanjuti perbaikannya.

instalasi

=

s. IK Perbaikan
Sarana dan
Prasarana

FI
Permintaan
Barang
dan/atau
bahan bakar
u. IK K3L APD

v. IK Pembuatan
Laporan

w. Laporan Hasil
Pencatatan dan
Pemeliharaan
Sarana Dan
Prasarana

. Laporan
Kerusakan
Sarana dan
Prasarana

X7

16) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA
17) Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi
18) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal
19) Staf
Pemeliharaan
Elektrikal
20) Pihak
Ketiga

21)  Staf
Pemeliharaan
Bangunan
Unit IPA
22)  Staf
Pemeliharaan
Instrumentasi
23) Staf
Pemeliharaan
Mekanikal
24)  Staf
Pemeliharaan
Elektrikal

Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

(0aon i)

dokumen pendukung/ laporan

Disusun

Supervisor/Manajer
Terkait

Diperiksa

Dirtek/Dirum/Manajer
Terkait

Disetujui

Direktur/Dirut

Tanggal
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kk. POS PENGOPERASIAN PIPA TRANSMISI DAN DISTRIBUSI
AIR MINUM

Gambar 1. Pipa Transmisi dan Distribusi Air Minum pada Unit Distribusi

| H !

| DOSING  ¢hiorination i |

| H |

| | ESERVOIR JARNGAN 1
INTAKE | lclearwlzll BISTRIBUS| PIPADISTRIBUSI ;

| q " : I

- 0.

| : i

| WATERTREATMENT  TPATRANSMISI E

: AIRMINUM I

| PLANT(WTP) E

| |

[l |

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI

UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

RESERVOIR DISTRIBUSI i SAMBUNGAN
JARINGAN PIPA DISTRIBUSI i LANGGANAN (L)

WATER INTAKE
BROMNCAPTERING

Gambar 2. Skema Sistem Pipa Transmisi dan Distribusi Air Minum

Variabel :

- Kepadalan Pelanggan
- Luas Daerah Pelayanan

Variabel jarak : Variabel jarak
ke WT :
Transmisi Air Baku P Transmisi Air Minum
\ A : A 2
Y DY Y :
Unit Air Bakii Unit RroQuiSE e aveennees Unit Distribesk =« '
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1) Model Prosedur Pengoperasian Pipa Transmisi dan Distribusi Air

Minum
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
DISTRIBUSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
KK Pengoperasian HALAMAN:
Pipa Transmisi Dan Distribusi Air Minum

1. Tujuan
Untuk mengalirkan air hasil olahan keseluruh jaringan distribusi
sampai disemua unit pelayanan sesuai dengan standar pelayanan
yang telah ditetapkan baik dari segi kuantitas, kualitas, dan
kontinuitas.

2.  Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pengoperasian pipa transmisi dan distribusi air

minum meliputi:

a. memeriksa pipa transmisi air minum dan jaringan pipa
distribusi beserta perlengkapannya, jalur pipa terhadap
kebocoran/kerusakan, bangunan penunjang dan alat ukur
yang terpasang pada jaringan pipa transmisi dan jaringan pipa
distribusi;

b. melaksanakan kegiatan dengan mengoperasikan sistem
perpompaan  bila menggunakan = sistem = perpompaan,
mengoperasikan jaringan transmisi dan distribusi, bangunan
sarana pelengkapnya, alat ukur dan peralatan pemantauan;

c. mengawasi dengan mencatat dan memonitor gangguan
pengoperasian pipa; dan

d. melakukan kegiatan pelaporan.

3. Definisi
a. Unit distribusi
sarana untuk mengalirkan air minum dari titik akhir pipa
transmisi air minum sampai unit pelayanan.

b. Pengoperasian sarana sistem penyediaan air minum
rangkaian kegiatan pengoperasian pada sebagian dan/atau
seluruh unit SPAM yang bertujuan untuk menjalankan,
mengamati, dan menghentikan unit-unit tersebut agar berjalan
secara berkesinambungan.

c. Jaringan pipa transmisi air minum
ruas pipa pembawa air minum dari unit produksi/bangunan
penangkap air sampai reservoir atau batas distribusi.

d. Pipa distribusi
pipa yang dipergunakan untuk mendistribusikan air minum
dari reservoir ke pelanggan atau konsumen.

e. Jaringan pipa distribusi
ruas pipa pembawa air dari bak penampung reservoir sampai
unit pelayanan.

f.  Air minum
air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
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tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

g. Zona distribusi suatu sistem penyediaan air minum
suatu area pelayanan dalam wilayah pelayanan air minum yang
dibatasi oleh pipa jaringan distribusi utama (distribusi primer).

h. Pompa
alat dengan bantuan motor yang berfungsi mengalirkan air ke
tempat yang telah ditentukan dengan debit dan tinggi tekan
(head) yang telah ditentukan.

i. Peralatan elektrikal
generator, motor listrik, panel listrik dan perlengkapannya.

] Reservoir
tempat penyimpanan air untuk sementara sebelum
didistribusikan kepada pelanggan atau konsumen.

k. Jaringan Distribusi Utama (JDU) atau distribusi primer
rangkaian pipa distribusi yang membentuk zona distribusi
dalam suatu wilayah pelayanan SPAM.

L. Zona distribusi suatu sistem penyediaan air minum
suatu area pelayanan dalam wilayah pelayanan air minum yang
dibatasi oleh pipa jaringan distribusi utama (distribusi primer).

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang terkait dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

e. Standar Kualitas Air Minum menurut Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor 492/ MENKES/PER/IV/2010.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)

Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:

a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)
kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang
kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi
antara lain perban, obat merah dan lain-lain.

c. Alat Pelindung Diri (APD)
kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya
dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri
dan orang di sekelilingnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh
pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
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urusan di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4)  Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

5) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Persiapan

Tahap persiapan meliputi:

1) memeriksa pipa transmisi air minum dan jaringan pipa
distribusi beserta perlengkapannya;

2) memeriksa bangunan penunjang yang terdapat pada
jaringan pipa transmisi dan jaringan pipa distribusi seperti
jembatan pipa, bak katup, bak booster pump dan lain-lain;
dan

3) memeriksa alat ukur yang terpasang pada jaringan pipa
transmisi, jaringan pipa distribusi seperti manometer dan
flow meter.

b. Pengoperasian

Tahap pengoperasian meliputi:

1) mengoperasikan pompa apabila sistem = pengaliran
menggunakan pompa; dan

2) mengoperasikan genset apabila sumber listrik PLN mati.

a) Jaringan pipa
1. memeriksa kondisi aliran dan tekanan pada

jaringan distribusi melalui alat ukur yang
tersedia dan/atau pada aliran di pelanggan;
membaca dan mencatat aliran air pada meter air;
mengambil dan memeriksa kualitas sampel air
pada jaringan distribusi;
4. mengatur operasi katup untuk pembagian aliran

air;
5. mengatur operasi pompa distribusi (jika

menggunakan pompa); dan
6. mengatur bukaan katup zona distribusi jika

W N
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sewaktu-waktu dilakukan isolasi area/blocking
area (untuk yang sudah menerapkan sistem
zoning areaq).

b) Pengoperasian katup penguras (wash out)
1. memeriksa kondisi katup, bak katup/chamber,
dan strat pot katup penguras/wash out;
2. menutup kembali katup; dan
3. mencatat hasil pengoperasian katup penguras.

c) Pengoperasian (pemeriksaan) katup udara
1. memeriksa kondisi katup, bak katup /chamber,
dan strat pot katup udara;
2. menutup kembali katup udara setelah selesai
mengoperasikan katup udara; dan
3. mencatat hasil pengoperasian katup udara.

d) Penanggulangan gangguan pipa transmisi dan
distribusi
melakukan pekerjaan penanggulangan gangguan pipa
transmisi dan distribusi apabila terdapat gangguan
pengoperasian pipa.

c. Pengawasan
Tahap pengawasan meliputi:
1) mengawasi dan memantau kondisi aliran dan tekanan air;
dan
2) mengawasi dan memonitor adanya gangguan pengaliran
air.

d. Pelaporan

Tahap pelaporan meliputi:

1) memberi masukan dan membuat catatan/sket gambar
temuan ketidaksesuaian kondisi jaringan pipa transmisi
dan distribusi di lapangan dengan gambar as built untuk
direvisi; dan

2) membuat laporan hasil kegiatan pengoperasian pipa
transmisi dan distribusi.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. Formulir Monitoring (FM) tentang Kondisi Sarana dan
Prasarana Trandist;

Formulir Monitoring (FM) tentang Kondisi Pipa;

Formulir Isian (FI) tentang Pengoperasian Katup Penguras;
Formulir Isian (FI) tentang Pengoperasian Katup Udara;
Formulir Isian (FI) tentang Pengoperasian Sistem Zona;
Formulir Isian (FI) tentang Gangguan Pipa Transmisi dan
Distribusi;

IK Pengoperasian Alat Ukur Tekanan;

IK Pengoperasian Meter Air;

IK Pengoperasian Tangki Hydrophor;

IK Pembacaan Alat Ukur Aliran dan Tekanan Air;

IK Pengoperasian Alat Deteksi Kebocoran;

IK Perbaikan Kebocoran pada Pipa;

IK Pengambilan Sampel Air;

IK Pengoperasian Katup;

IK Pengoperasian Pompa;

mo a0 o
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SHKgS g T 0T

IK Pengambilan Sampel Air;

IK Pembuatan As Built Drawing;

IK K3L APAR;

IK K3L APD;

IK Pembuatan Laporan;

POS Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal,
POS Pengoperasian Sistem Zona,;

POS Pengurasan Jaringan Pipa;

POS Penanggulangan Gangguan Pengaliran; dan
POS Penanganan Kebocoran.
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pengoperasian Pipa Transmisi dan Distribusi Air Minum

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
DISTRIBUSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
KK Pengoperasian Pipa Transmisi HALAMAN:
dan Distribusi Air Minum
Alur Proses Pen duicilkrlfgr;lfarllporan Pelaksana

( Mulai )

Persiapan :

1. memeriksa pipa transmisi air minum
dan jaringan pipa distribusi beserta
perlengkapannya;

2. memeriksa bangunan penunjang yang
terdapat pada jaringan pipa transmisi
dan jaringan pipa distribusi seperti
jembatan pipa, bak katup, bak booster
pump dan lain-lain; dan

3. memeriksa alat ukur yang terpasang
pada jaringan pipa transmisi, jaringan
pipa distribusi seperti manometer dan
flow meter.

Sistem Pengaliran :

a. IK
Pengoperasian
Alat Ukur
Tekanan

b. IK
Pengoperasian
Meter Air

c.IK
Pengoperasian
Tangki
Hydrophor

d. IK K3L APD

Tidak

Sistem

Gravitasi
?

A4

Pengoperasian Pompa :

4. mengoperasikan pompa

Sumber
listrik
PLN?

Ya

Tidak

e. IK Pengoperasian
Pompa

f. IK Pengoperasian
Alat Ukur
Tekanan

g. IK Pengoperasian
Meter Air

h. IK Pengoperasian
Tangki Hydrophor

i. IK K3L APD

5) POS
Pengoperasian
Mekanikal Dan
Elektrikal

1) Pelaksana
Sistem
Pengaliran/
Pelaksana
yang Terkait

2) Pelaksana
Sistem
Pengaliran/
Pelaksana
yang Terkait

3) Operator
Mekanikal
Trandist

4) Operator
Elektrikal
Trandist

jdih.pu.go.id




- 374 -

Pengoperasian
Genset :

5. mengoperasikan
genset

Pengoperasian Jaringan Pipa :

6. memeriksa kondisi aliran dan tekanan
pada jaringan distribusi melalui alat
ukur yang tersedia dan/atau pada
aliran di pelanggan;

7. membaca dan mencatat aliran air pada
meter air;

8. mengambil dan memeriksa kualitas
sampel air pada jaringan distribusi;

9. mengatur operasi katup untuk
pembagian aliran air;

10. mengatur operasi pompa distribusi
(jika menggunakan pompa); dan

11. mengatur bukaan katup zona distribusi

jika sewaktu-waktu dilakukan isolasi
area/ blocking area (untuk yg sudah
menerapkan sistem zoning area).

Pengoperasian Katup Penguras (Wash

Out):

12. memeriksa kondisi katup,
bak/chamber katup, dan strat pot
katup penguras/wash out;

13. menutup kembali katup; dan

14. mencatat hasil pengoperasian
katup penguras.

j-  FM Kondisi
Pipa

IK Pembacaan
Alat Ukur
Aliran dan
Tekanan Air
IK
Pengoperasian
Alat Deteksi
Kebocoran

IK Perbaikan
Kebocoran
pada Pipa

IK
Pengambilan
Sampel Air

IK
Pengoperasian
Katup

IK K3L APD
POS
Pengoperasian
Sistem Zona

k.

2

Pelaksana
Sistem
Pengaliran/
Pelaksana
yang
Terkait

Staf
Sampling
Analis
Kimia dan
Fisika
Analis
Mikrobiologi

6)

7)

8)

r. FM Kondisi
Sarara dan
Prasarana
Trandist

s. FI Pengoperasian
Katup Penguras

t. IK Pengoperasian
Katup

u. POS Pengurasan
Jaringan Pipa

9) Pelaksana
Sistem
Pengaliran/
Pelaksana
yang Terkait
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Pengoperasian Katup Udara :

15. memeriksa  kondisi  katup, bak
katup/chamber, dan strat pot katup
udara;

16. menutup kembali katup udara setelah
selesai mengoperasikan katup udara;
dan

17. mencatat hasil pengoperasian katup
udara.

Ada

Gangguan
engaliran
’ agir? Ya
A\
Penanggulangan Gangguan
Pipa Transmisi Dan
Distribusi :
18. melakukan pekerjaan
Tidak penanggulangan

gangguan pipa transmisi
dan distribusi apabila
terdapat gangguan
pengoperasian pipa.

Pengawasan:
19. mengawasi dan memantau kondisi aliran
dan tekanan air; dan
20. mengawasi dan memonitor adanya
gangguan .pengaliran air.

IK K3L APD

w. FM Kondisi
Sarana dan
Prasarana
Trandist

x. FI Pengoperasian
Katup Udara

y. IK Pengoperasian
Katup

z. POS Pengurasan
Jaringan Pipa

aa. IK Pembuatan

<

10) Pelaksana
Sistem
Pengaliran/
Pelaksana
yang
Terkait

hh. FI Gangguan 11) SuperYlsor
Pipa Transmisi Pengaliran
Dan Distribusi dan )

ii. IK Pengoperasian Pen'.lehharaan
Alat Deteksi Jaringan
Kebocoran 12) Pelaksana

jj. 1K K3L APD Sistem

kk. POS Pengaliran/
Penanggulangan Pelaksana
Gangguan Yang Terkait
Pengaliran 13) Staf

1I. POS penanganan penanggulang
Kebocoran an Gangguan

Sistem
Trandist.
14) Supervisor
Layanan
Pelanggan

cc. FM Aliran dan Tekanan 1 5) Staf
Air Pengaduan

4. Gansen e Pelanggan
Distribusi 16) Supervisor

ee. FI Pengoperasian Sistem Pengaliran
Zona

ff. 1K K3L APD dan

gg-  POS Pengoperasian Pemeliharaan

Jaringan
\/’ 17) Pelaksana
Sistem
Pengaliran/
Pelaksana
yang Terkait
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Pelaporan :
21. memberi masukan dan membuat
catatan/ sket gambar temuan

ketidaksesuaian kondisi jaringan pipa
trandist lapangan dengan gambar as
built untuk direvisi; dan

22. membuat laporan hasil kegiatan
pengoperasian pada pipa transmisi dan
distribusi.

mm. IK
Pembuatan
Laporan

nn. IK Pembuatan
As Built
Drawing

oo. IK K3L APAR

\/J

18) Supervisor
Pengaliran
dan
Pemeliharaan
Jaringan

19) Pelaksana
Sistem
Pengaliran/
Pelaksana
yang Terkait

Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

U0ad i i

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa
Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer
Terkait Terkait

Disetujui

Direktur/Dirut

Tanggal
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1. POS PEMELIHARAAN PIPA TRANSMISI DAN DISTRIBUSI AIR
MINUM

Gambar 1. Pipa Transmisi Dan Distribusi Air Minum pada Unit Distribusi

N
D%NG Chlorination : I
|

U *:5 JARINGAN

RESERVOIR
INTAKE t DISTRIBUSI PIPADISTRIBUSI
Clearwell :
PIPATRANSMISI }

PLANT(WTP)

I
:q
1

|
WATERTREATMENT ARMINUM : B .
!
|
|

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI

UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE
BRONCAPTERING

RESERVOIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN
JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (sL)

Gambar 2. Skema Sistem Pipa Transmisi dan Distribusi Air Minum

Variabel :
- Kepadatan Pelanggan
- Luas Daerah Pelayanan, |
Variabel jarak : Variabel jarak
ke > WT :
Transmisi Air Baku P ETransts: Air Minum
8 A A J i
Y e [ -
Unit Air Baku Unit Prodtiksi Unit Distribusi
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1) Model Prosedur Pemeliharaan Pipa Transmisi dan Distribusi Air

Minum
LOGO dan KOP UNIT SPAM:
DISTRIBUSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
LL Pemeliharaan Pipa Transmisi Dan HALAMAN:
Distribusi Air Minum

1. Tujuan
Memelihara sarana dan prasarana pada sistem pipa transmisi dan
jaringan pipa distribusi untuk tetap beroperasi sesuai dengan
spesifikasi teknis yang dipersyaratkan sehingga kinerja operasi pipa
transmisi dan distribusi berjalan sebagaimana mestinya.

2. Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pemeliharaan pipa transmisi dan distribusi air

minum meliputi :

a. memelihara secara rutin sarana dan prasarana pipa transmisi
dan distribusi air minum dan lingkungan sekitarnya;

b. memelihara secara berkala sarana dan prasarana pipa transmisi
dan distribusi air minum, melakukan identifikasi kerusakan
dan melakukan perbaikan kerusakan sarana dan prasarana
pipa transmisi dan distribusi air minum; dan

c. menyusun laporan kerusakan dan hasil pemeliharaan.

3. Definisi
a. Unit distribusi
sarana untuk mengalirkan air minum dari titik akhir pipa
transmisi air minum sampai unit pelayanan.

b. Pengoperasian sarana sistem penyediaan air minum
rangkaian kegiatan pengoperasian pada sebagian dan/atau
seluruh wunit SPAM yang bertujuan untuk menjalankan,
mengamati, dan menghentikan unit-unit tersebut agar berjalan
secara berkesinambungan.

c. Jaringan pipa transmisi air minum
ruas pipa pembawa air minum dari unit produksi/bangunan
penangkap air sampai reservoir atau batas distribusi.

d. Pipa distribusi
pipa yang dipergunakan untuk mendistribusikan air minum
dari reservoir ke pelanggan atau konsumen.

e. Jaringan pipa distribusi
ruas pipa pembawa air dari bak penampung reservoir sampai
unit pelayanan.

f. Air minum
air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan atau
tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum.

g.  Zona distribusi suatu sistem penyediaan air minum
suatu area pelayanan dalam wilayah pelayanan air minum yang
dibatasi oleh pipa jaringan distribusi utama (distribusi primer).
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h. Pompa
alat dengan bantuan motor yang berfungsi mengalirkan air ke
tempat yang telah ditentukan dengan debit dan tinggi tekan
(head) yang telah ditentukan.

i. Peralatan elektrikal
generator, motor listrik, panel listrik, dan perlengkapannya.

j- Reservoir
tempat penyimpanan air untuk sementara sebelum
didistribusikan kepada pelanggan atau konsumen.

k. Jaringan Distribusi Utama (JDU) atau distribusi primer
rangkaian pipa distribusi yang membentuk zona distribusi
dalam suatu wilayah pelayanan SPAM.

1. Zona distribusi suatu sistem penyediaan air minum
suatu area pelayanan dalam wilayah pelayanan air minum yang
dibatasi oleh pipa jaringan distribusi utama (distribusi primer).

m. Pemeliharaan rutin
pemeliharaan yang dilakukan secara rutin guna menjaga usia
pakai dan unit SPAM tanpa penggantian peralatan/suku
cadang.

n. Pemeliharaan berkala
pemeliharaan yang dilakukan secara berkala (dalam periode
lebih lama dari pemeliharaan rutin) guna memperpanjang usia
pakai unit SPAM yang biasanya diikuti dengan penggantian
suku cadang.

o. Rehabilitasi
perbaikan salah satu, sebagian atau seluruh unit SPAM agar
dapat berfungsi secara normal kembali.

p. Sarana
segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai

maksud dan tujuan, alat atau media.

q. Prasarana
segala  sesuatu yang merupakan = penunjang utama

terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek
dan sebagainya).

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang terkait dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
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PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

e. Standar Kualitas Air Minum menurut Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor 492/ MENKES/PER/IV/2010.

5. Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama Pada kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan orang di sekelilingnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh
pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja Republik

Indonesia.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah :

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4)  Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

5) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

6) Rompi spotlight berfungsi melindungi pekerja agar mudah
terlihat atau mempunyai efek flouresensi ketika terkena
cahaya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Persiapan
Tahap persiapan meliputi:
1) menyiapkan peralatan dan perlengkapan serta bahan
untuk pemeliharaan rutin dan berkala; dan
2) mengidentifikasi untuk pemeliharaan berkala,
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a) setiap kerusakan pada pipa transmisi dan distribusi
beserta fitting, aksessoris dan bangunan
penunjangnya seperti jembatan pipa, karena berbagai
akibat seperti terkena alat berat, gempa, tanah
longsor, faktor usia dan faktor lainnya;

b) setiap kerusakan pada sistem perpompaan baik unit
pompanya, fitting dan aksessoris pompa, rumah
pompa beserta sistem elektrikal dan panel kontrolnya;
dan

c) setiap kerusakan pada tangki hydrophor berikut
fitting, aksessoris dan bangunan pelangkapnya.

b. Pemeliharaan
1) Pipa Transmisi dan Distribusi Air Minum
a) Tahap pemeliharaan rutin, meliputi:

1. memeriksa kondisi fisik dan operasi alat ukur
tekanan air (manometer) yang terpasang pada
pipa transmisi dan distribusi;

2. memeriksa kondisi fisik dan operasi alat ukur
aliran air (water meter/ flow meter) yang terpasang
pada pipa transmisi dan distribusi;

3. memeriksa kondisi perpipaan, katup dan
aksessorisnya dari kebocoran dan karat;

4. membersihkan alat-alat ukur dari kotoran-
kotoran, sampah, timbunan tanah dan lain-lain
agar mudah dibaca;

S. memeriksa jalur transmisi air minum, apakah
ada kebocoran/kerusakan;

6. membersihkan pipa yang tidak tertanam dari
sampah-sampah serta puing-puing bangunan;

7. melakukan pengurasan pipa (washout/blow off]
untuk membuang kotoran yang terakumulasi
dalam pipa;

8. memantau kualitas air yaitu kekeruhan, warna,
pH, dan sisa khlor; dan

9. memeriksa apakah ada rembesan-rembesan air
dan retakan pada bangunan air tanda ada
kebocoran.

b) Tahap pemeliharaan berkala, meliputi:

1. memperbaiki atau mengganti pipa, katup, dan
aksessorisnya yang mengalami kerusakan dan
kebocoran;

2. mengganti dan mengencangkan gasket, mur atau
baut pada sistem perpipaan;

3. mengecat ulang bangunan-bangunan air yang
ada pada unit distribusi;

4. melakukan tera ulang/kalibrasi alat-alat ukur
untuk menjaga keakuratannya dan harus ada
cadangannya untuk mengganti yang rusak; dan

5. melakukan pengecatan pada pipa besi/baja
(logam) dan struktur besi/baja lainnya yang tidak
tertanam agar tidak cepat mengalami
pengkaratan dan kerusakan seperti pada
jembatan pipa.
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2)

3)

4)

Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:

1)

2)
3)

Sistem Perpompaan dan Genset (ME)
a) Tahap pemeliharaan rutin, meliputi:
1. memelihara pompa sesuai dengan POS
Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal; dan
2. memelihara genset sesuai dengan POS
Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal.

b) Tahap pemeliharaan berkala, meliputi:
1. memelihara pompa sesuai dengan POS
Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal; dan
2. memelihara genset sesuai dengan POS
Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal.

Tangki Hydrophor

a) Tahap pemeliharaan rutin, meliputi memeriksa
kondisi fisik dan lingkungan hydrophor dari karat,
kebocoran dan tumbulan liar yang ada disekitar tangki
hydrophor.

b) Tahap pemeliharaan berkala, meliputi:

1. memeriksa tangki akan terjadinya kebocoran dan
karat;

2. memperbaiki dan mengganti tangki, katup dan
pipa inlet/outlet yang mengalami kebocoran dan
kerusakan;

3. mengecat tangki untuk mencegah pengkaratan;
dan

4. melakukan tera ulang alat-alat ukur yang
terpasang pada tangki.

Bangunan Penunjang (Bak/Katup, Trust block dan lain -

lain)

a) Tahap pemeliharaan rutin, meliputi memeriksa
kondisi fisik bak katup, tutup bak/manhole, trust
block dan bangunan penunjang lainnya.

b) Tahap pemeliharaan berkala:

1. mengecat bak katup, manhole, dan bangunan
penunjang lainnya;

2. membersihkan bak katup, trust block dari
timbunan sampah serta akar tumbuh-tumbuhan;
dan

3. mengganti dan mengencangkan gasket, mur atau
baut pada sistem perpipaan.

mencatat dan menyusun laporan hasil pemeliharaan
sarana dan prasarana;

menyusun laporan kerusakan; dan

menyusun laporan perbaikan kerusakan.
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Lampiran
Lampiran yang diperlukan meliputi:

POS Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal,
POS Kerjasama Pemeliharan dengan Pihak Ketiga; dan

a. Formulir Isian (FI) tentang Permintaan Barang;
b. Formulir Isian (FI) tentang Laporan Kerusakan;
c. IK Pemeliharaan Pipa Transmisi dan Distribusi;
d. IK Pemeliharaan Katup;

e. IK Pemeliharaan Alat-Alat Ukur;

f. IK Pemeliharaan Panel;

g. IK Pemeliharaan Bak Katup;

h. IK Pemeliharaan Tangki Hydrophor;

i.  IK Pengecatan Bangunan Sipil dan Besi/ Baja;
j- IK Pembuatan Laporan;

k. IK Pengadaan Barang dan Jasa;

1. IK K3L APAR;

m. [K K3L APD;

n.

0.

p-

POS Pengoperasian Pipa Transmsisi dan Distribusi Air Minum.
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Pipa Transmisi Dan Distribusi Air Minum

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
DISTRIBUSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
Pemeliharaan Pipa Transmisi Dan HALAMAN:
Distribusi Air Minum
Alur Proses Pen du]:l)ccilkrsgr;lf;lporan Pelaksana

( Mulai )

A

Persiapan :
1. menyiapkan peralatan dan
perlengkapan serta bahan untuk

pemeliharaan rutin dan berkala;
2. mengidentifikasi

berkala;

a. setiap kerusakan pada pipa transmisi

untuk pemeliharaan

dan distribusi  beserta  fitting,
aksessoris dan bangunan
penunjangnya seperti jembatan pipa,
karena  berbagai akibat seperti
terkena alat berat, gempa, tanah
longsor, faktor wusia, dan faktor
lainnya;

.setiap  kerusakan pada @ sistem

perpompaan baik unit pompanya,
fitting dan aksessoris pompa, rumah
pompa beserta sistem elektrikal dan
panel kontrolnya; dan

. setiap  kerusakan pada tangki
hydrophor berikut fitting, aksessoris
dan bangunan pelangkapnya.

a) IK
Pemeliharaan
Pipa Transmisi
Dan Distribusi

b) IK
Pemeliharaan
Katup

c) IK
Pemeliharaan
Alat-Alat Ukur

d) POS
Pengoperasian
Pipa Transmsisi
dan Distribusi

e) IK K3L APD

1) Pelaksana
Pemeliharaan
Jaringan/
Pelaksana
yang Terkait
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Pipa Transmisi dan Distribusi Air Minum

Pemeliharaan rutin

3. memeriksa kondisi fisik dan operasi alat
ukur tekanan air (manometer) yang
terpasang pada pipa transmisi dan
distribusi;

4. memeriksa kondisi fisik dan operasi alat
ukur aliran air (water meter/flow meter)
yang terpasang pada pipa transmisi dan
distribusi;

5. memeriksa kondisi perpipaan, katup dan
aksessorisnya dari kebocoran dan karat;

6. membersihkan alat-alat ukur dari
kotoran-kotoran, sampah, timbunan
tanah dan lain-lain agar mudah dibaca;

7. memeriksa jalur transmisi air minum,
apakah ada kebocoran/kerusakan;

8. membersihkan pipa yang tidak tertanam
dari sampah-sampah serta puing-puing
bangunan;

9. melakukan pengurasan pipa
(washout/blow off) untuk membuang
kotoran yang terakumulasi dalam pipa;

10. memantau kualitas air  yaitu
kekeruhan, warna, pH, dan sisa khlor;
dan

11. memeriksa apakah ada rembesan-
rembesan air dan retakan pada
bangunan air tanda ada kebocoran.

f) IK

Pemeliharaan
Pipa Transmisi
Dan Distribusi

g) IK

Pemeliharaan
Katup

h) IK

k)

Pemeliharaan
Alat-Alat Ukur
POS
Pengoperasian
Pipa Transmsisi
dan Distribusi
IK Pengecatan
Bangunan Sipil
dan Besi/ Baja
IK K3L APD

2) Pelaksana
Pemeliharaan
Mekanikal
Trandist/
Pelaksana
Yang Terkait

3) Pelaksana
Pemeliharaan
Elektrikal
Trandist/
Pelaksana
yang Terkait
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Pemeliharaan berkala:

12. memperbaiki atau mengganti pipa, katup,
dan aksesorisnya yang mengalami
kerusakan dan kebocoran;

13. mengganti dan mengencangkan gasket,
mur atau baut pada sistem perpipaan;

14. mengecat ulang bangunan-bangunan air
yang ada pada unit distribusi;

15. melakukan tera ulang/kalibrasi alat-alat
ukur untuk menjaga keakuratannya dan
harus ada cadangannya untuk mengganti
yang rusak; dan

16. melakukan  pengecatan pada  pipa
besi/baja (logam) dan struktur besi/baja
lainnya yang tidak tertanam agar tidak
cepat mengalami pengkaratan dan
kerusakan seperti pada jembatan pipa.

q)

IK
Pemeliharaan
Pipa Transmisi
Dan Distribusi
IK
Pemeliharaan
Katup

IK
Pemeliharaan
Alat-Alat Ukur
POS
Pengoperasian
Pipa
Transmsisi
dan Distribusi
IK Pengecatan
Bangunan
Sipil dan
Besi/ Baja

IK K3L APD

Sistem Perpompaan dan Genset (ME)
Pemeliharaan rutin:

17. memelihara pompa sesuai; dan
18. memelihara genset.

Pemeliharaan berkala, meliputi :
19. memelihara pompa; dan
20. Memelihara genset.

IK
Pemeliharaan
Panel

IK
Pemeliharaan
alat-alat ukur
IK K3L APAR
IK K3L APD
POS
Pemeliharaan
ME

4) Pelaksana

Pemeliharaan
Mekanikal
Trandist/
Pelaksana
yang Terkait

S) Pelaksana

Pemeliharaan
Elektrikal
Trandist/
Pelaksana
yang Terkait

0) Pelaksana

Pemeliharaan
Jaringan/
Pelaksana
yang Terkait
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Pemeliharaan Tangki Hydrophor

Pemeliharaan rutin:

21. memeriksa kondisi fisik dan
lingkungan hydrophor dari karat,
kebocoran dan tumbuhan liar yang
ada disekitar tangki hydrophor.

Pemeliharaan berkala

22. memeriksa tangki
kebocoran dan karat;

23. memperbaiki dan mengganti tangki,
katup dan pipa inlet/outlet yang
mengalami kebocoran dan kerusakan;

24. mengecat tangki untuk mencegah
pengkaratan; dan

25. melakukan tera ulang alat-alat ukur
yang terpasang pada tangki.

akan terjadinya

w) IK
Pemeliharaan
Katup

x) IK
Pemeliharaan
Alat-Alat Ukur

y) IK
Pemeliharaan
Tangki
Hydrophor

z) IK Pengecatan
Bangunan
Sipil dan
Besi/ Baja

aa) IK K3L APD

Bangunan Penur;{ ang (Bak/Katup,

Trustblock dan lain - lain)

Pemeliharaan rutin

26. memeriksa kondisi fisik bak katup,
tutup manhole/bak, trust block, dan

bangunan penunjang lainnya.

Pemeliharaan berkala

27. mengecat bak katup, trust block,
manhole, dan bangunan penunjang
lainnya;

28. membersihkan bak katup, trustblock
dari timbunan sampah serta akar
tumbuh-tumbuhan; dan

29. mengganti dan mengencangkan
gasket, mur atau baut pada sistem
perpipaan.

bb) IK
Pemeliharaan
Bak Katup

cc) IK
Pemeliharaan
Alat-Alat Ukur

dd) IK Pengecatan
Bangunan Sipil
dan Besi/ Baja

ee) IK K3L
Penanganan
Kebakaran

ff) IK K3L APD

gg) FI Laporan
Kerusakan

7) Pelaksana
Pemeliharaan
Jaringan/
Pelaksana
yang Terkait

8) Pelaksana
Pemeliharaa
n Jaringan/
Pelaksana
yang Terkait

9) Pelaksana
Pemeliharaa
n Mekanikal
Trandist/
Pelaksana
yang Terkait

10) Pelaksana
Pemeliharaa
n Elektrikal
Trandist/
Pelaksana
yang Terkait
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Ada
kerusakan
sarana
dan

prasarana
o}

Ya

Identifikasi Kerusakan
Sarana dan Prasarana:
13. mengidentifikasi
setiap kerusakan
pada pipa transmisi
dan distribusi beserta
fitting, aksessoris
dan bangunan
penunjangnya seperti
terkena alat berat,
gempa, tanah
longsor, faktor usia
dan faktor lainnya;
14. mengidentifikasi
setiap kerusakan
pada sistem pompa
beserta sistem
elektrikal, panel
kontrolnya, tangki
hydrophor berikut
fitting, aksessoris,
dan bangunan
pelangkapnya; dan
15. melakukan analisis
tingkat kerusakan.

Tidak

hh) IK
Pemeliharaan
Bak Katup

i) IK
Pemeliharaan
Alat-Alat Ukur

jj) IK Pengecatan
Bangunan
Sipil dan
Besi/Baja

kk) IK K3L
Penanganan
Kebakaran

1) IK K3L APD

mm) FI Laporan
Kerusakan

11) Pelaksana
Pemeliharaan
Jaringan/
Pelaksana
yang Terkait

12) Pelaksana
Pemeliharaan
Mekanikal
Trandist/
Pelaksana
yang Terkait

13) Pelaksana
Pemeliharaan
Elektrikal
Trandist/
Pelaksana
yang Terkait

jdih.pu.go.id




- 389 —

Rekomendasi atas kerusakan

yang terjadi :

33. memperbaiki/mengganti
setiap pipa transmisi dan
distribusi beserta fitting,
aksessorisdan bangunan
penunjangnya yang rusak;

34. memperbaiki/mengganti
setiap pompa, fitting
danaksessoris pompa,
beserta sistem elektrikal,
dan panel kontrolnya yang
rusak; dan

35. menggali, membersihkan,

kerusakan vang terjadi :

36. memperbaiki/mengganti
sendiri oleh tenaga/staf
yang ada; dan

37. Memperbaiki/mengganti

oleh pihak ketiga.

nn) FI Laporan
Kerusakan
00) IK K3L APD

pp) FI
Permintaan

Barang

qq) IK Pengadaan
Barang dan
Jasa

rr) IK K3L APAR

ss) IK K3L APD

tt) POS
Kerjasama
Pemeliharan
dengan pihak
ketiga

dan memperbaiki setiap
katup yang tertimbun
tanah  sehingga  tidak
mengganggu
pengoperasian

Rencana ¥indak atas

14) Pelaksana
Pemeliharaan
Jaringan/
Pelaksana
yang Terkait

15) Pelaksana
Pemeliharaan
Mekanikal
Trandist/
Pelaksana
yang Terkait

16) Pelaksana
Pemeliharaan
Elektrikal
Trandist/
Pelaksana
yang Terkait

17) Pelaksana
Pemeliharaan
Jaringan/
Pelaksana
yang Terkait

18) Pelaksana
Pemeliharaan
Mekanikal
Trandist

19) Pelaksana
Pemeliharaan
Elektrikal
Trandist
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20) Pelaksana

uu) IK Pemeliharaan
Pelaporan: Pembuatan Jaringan/
38. mencatat dan menyusun Laporan Pelaksana
laporan hasil vv) IK K3L APAR yang Terkait
pemeliharaan sarana dan 21) Pelaksana
prasarana; \/ Pemeliharaan

39. menyusun laporan Mekanikal
kerusakan; dan Trandist
40. menyusun laporan 22) Pelaksana
perbaikan kerusakan. Pemeliharaan
Elektrikal
v Trandist

‘ Selesai }

alur proses selanjutnya

Keterangan :

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/ pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

d0aoD 1y

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal

Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer | Direktur/Dirut
Terkait Terkait
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mm. POS PENGATURAN TEKANAN

Gambar 1. Pengaturan Tekanan Pada Unit Distribusi

D{)ﬁNG Chlorination

U ERIFSERVDIR JARINGAN

|
|
|
|
H
H
:DISTRIBUSI PIPA DISTRIBUSI H
q ClearWell : I ]
R

o PIPATRANSMIS| E
AIRMINUM |

PLANT (WTP) E
E

|

INTAKE

UNIT AIR BAKU

UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

RESERVOIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN
JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (L)

WATER INTAKE
BRONCAPTERING

Gambar 2. Pengaturan Tekanan melalui Katup pada Jaringan Pipa Distribusi
Air Minum

KRAN/VALVE

setelah Meter
KRAN/VALVE

sebelum Meter/Lockable

PIPA ATB

- PIPA INDUK DISTRIBUSI

A A a4
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Model Prosedur Pengaturan Tekanan

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

DISTRIBUSI

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:

MM Pengaturan Tekanan HALAMAN:
Tujuan

Mengatur tekanan sehingga kuantitas, kontinuitas dan pemerataan
pengaliran sesuai dengan ketentuan dan persyaratan teknis yang
berlaku.

Ruang Lingkup
Lingkup kegiatan pengaturan tekanan meliputi:

a. mempersiapkan form-form yang diperlukan untuk pengecekan
dan pembacaan tekanan, as built drawing keberadaan katup
pengatur aliran dan manometer, penentuan pembagian tekanan
serta pengumpulan informasi kondisi aliran di pelanggan;

b. melaksanakan identifikasi kondisi tekanan, membaca tekanan
air, dan pengoperasian katup;

c. mengawasi pengaturan tekanan; dan

d. melakukan kegiatan pelaporan.

Definisi

a. Unit distribusi
sarana untuk mengalirkan air minum dari titik akhir pipa
transmisi air minum sampai unit pelayanan.

b. Air minum
air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan
atautanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan
dan dapat langsung diminum.

c. Zona distribusi suatu sistem penyediaan air minum
suatu area pelayanan dalam wilayah pelayanan air minum yang
dibatasi oleh pipa jaringan distribusi utama (distribusi primer).

d. Sisa tekanan
tekanan air yang ada atau tersisa di suatu lokasi jalur pipa
yang merupakan selisih antara Hydraulic Grade Line (HGL)
dengan ketinggian atau elevasi dari lokasi pipa yang
bersangkutan.

e. Jembatan pipa
bagian dari bangunan penunjang sistem pipa transmisi dan
distribusi yang menyeberang/melintasi di atas permukaan
sungai/saluran/ lembah atau sejenisnya, dimana pipa tersebut
diletakan/dipasang dan umumnya dilengkapi dengan katup
penguras (washout) dan katup udara (air valve).

f.  Airvalve (katup pelepas udara)

katup yang berfungsi melepaskan udara yang terakumulasi
dalam pipa transmisi dan distribusi, yang dipasang jembatan
pipa dan/atau pada titik-titik tertentu dimana akumulasi udara
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dalam pipa akan terjadi yang umumnya terjadi pada titik-
titik /lokasi tertinggi.

g. Kebocoran air
kehilangan air dalam SPAM akibat faktor fisik maupun non
fisik/  administrasi sehingga  tidak tercatat sebagai
penggunaan/penjualan air ke konsumen yang juga dapat
mengganggu kinerja pelayanan dan pengelolaan SPAM.

h. Perencanaan teknis terinci/perencanaan teknis/Detailed
Engineering Design (DED) pengambangan SPAM
suatu rencana rinci pembangunan SPAM di suatu kota atau
kawasan meliputi unit air baku, unit produksi, unit distribusi,
dan unit pelayanan yang disusun berdasarkan rencana induk
pengembangan SPAM yang telah ditetapkan, hasil studi
kelayakan, jadwal pelaksanaan konstruksi, dan kepastian
sumber pembiayaan serta hasil konsultasi teknis dengan dinas
teknis terkait.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

e. Standar Kualitas Air Minum menurut Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan

Kerja)

Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:

a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)
kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang
kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi
antara lain perban, obat merah dan lain-lain.

c. Alat Pelindung Diri (APD)
kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya
dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri
dan orang di sekelilingnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh
pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi
adalah :
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1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4)  Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

S5) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

d. Rambu-rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Persiapan

Tahap persiapan meliputi:

1) menyiapkan form-form yang diperlukan untuk pengecekan
dan pembacaan tekanan;

2) menyiapkan as  built drawing yang menunjukan
keberadaan katup pengatur aliran dan manometer pada
setiap zona distribusi/ daerah pelayanan;

3) menetapkan pembagian tekanan untuk setiap daerah
pelayanan;

4) mengumpulkan informasi dan laporan dari petugas
jaringan distribusi dan hublang tentang zona-zona/ daerah
pelayanan yang tidak mendapatkan pengaliran air atau
tekanan air nya rendabh;

5) menyiapkan peralatan dan perlengkapan yang diperlukan
untuk kegiatan lapangan; dan

6) mengecek dan memastikan alat-alat ukur tekanan/
manometer tersedia pada tempat yang sesuai dan berfungsi
dengan baik.

b. Identifikasi kondisi tekanan air

Tahap identifikasi kondisi tekanan air meliputi:

1) mempelajaridan berkoordinasi mengenai peta jaringan
distribusi per zona distribusi;

2) memeriksa dan mendata zona-zona/ daerah pelayanan
yang mempunyai tekanan air besar;

3) memeriksa dan mendata kondisi tekanan air pada setiap
zona distribusi/daerah pelayanan;

4) memeriksa dan mengontrol kondisi tekanan air pada zona
kritis dan titik/lokasi terjauh serta daerah dengan
pelayanan < 24 jam perhari;

5) memeriksa data debit pemakaian air konsumen pada setiap
zona/daerah pelayanan dan district meter area (DMA);

6) mendata angka kebocoran air/ NRW pada setiap zona
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distribusi/ daerah pelayanan; dan

7) memutakhirkan data dan gambar jaringan pipa distribusi
(as built drawing) berikut data tekanan air sesuai dengan
kondisi terbaru.

c. Pembacaan data tekanan air

Tahap pembacaan data tekanan air meliputi:

1) membaca dan mencatat angka tekanan air pada
manometer secara periodik disetiap titik kontrol tekanan;
dan

2) membandingkan angka pembacaan manometer dengan
tekanan yang sudah direncanakan pada DMA.

d. Pengoperasian katup pengatur aliran apabila tekanan tidak
sesuai dengan rencana

Tahap pengoperasian katup pengatur aliran meliputi:

1) mengecek posisi/kondisi bukaan katup pengatur aliran
pada setiap DMA sesuai ketentuan yang berlaku;

2) mengoperasikan katup pelepas udara (air valve) secara
berkala;

3) mengoperasikan katup pengatur/pembagi aliran (debit air)
sesuai dengan tekanan air yang ada di jaringan distribusi;
dan

4) melakukan pengendalian terhadap pengaturan aliran, baik
dalam keadaan normal maupun saat terjadi gangguan.

e. Pengawasan tekanan air
Tahap pengawasan tekanan air meliputi:
1) memantau kondisi tekanan atau sisa tekanan terutama
pada daerah-daerah bertekanan rendah; dan
2) mengusulkan untuk penambahan tekanan melalui
peningkatan head pompa dan/atau diameter pipa.

f.  Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) membuat laporan hasil pencatatan tekanan;
2) memetakan hasil perhitungan dan simulasi hidrolis; dan
3) membuat laporan operasi/pelaksanaan kegiatan
pengaturan tekanan.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. Formulir Monitoring (FM) tentang Kondisi Alat-Alat Ukur
Jaringan Distribusi;

b. Formulir Monitoring (FM) tentang Tekanan Air;

c. Formulir Monitoring (FM) tentang Operasi Katup Pengatur
Aliran;

d. Formulir Monitoring (FM) tentang Debit Air;

e. Formulir Monitoring (FM) tentang Pengawasan Jaringan dan
Pemasangan Baru;

f.  Formulir Monitoring (FM) tentang Pengawasan dan Evaluasi
Hasil Perbaikan Sistem:;

g. Formulir Isian (FI) tentang Pembacaan Data Tekanan Air;

h. Formulir Isian (FI) tentang Laporan Pengaduan dari Konsumen;

i.  Formulir Isian (FI) tentang Daftar Kebutuhan Peralatan dan
Perlengkapan;

j- Formulir Isian (FI) tentang Pembacaan Data Debit Air;
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NS XgsSsgT» 30T OBE TR

IK Pembacaan Alat Ukur Tekanan Air (Manometer);
IK Pengoperasian Katup;

IK Pembacaan Manometer;

IK K3L APAR,;

IK K3L APD;

IK Pembuatan Laporan;

Daftar Kebutuhan Peralatan dan Perlengkapan;

As Built Drawing Jaringan Distribusi;

POS Pembacaan Meter Air;

POS Pengoperasian Sistem Zona;

POS Pengoperasian Pipa Transmisi dan Distribusi;
Data-Data Eksisting;

Peta/ gambar Jaringan dan Zona Distribusi;
Dokumen As Built Drawing Jaringan Pipa Distribusi;
Layout Sistem Jaringan Distribusi; dan

Gambar Peta Kondisi Tekanan.
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pengaturan Tekanan

kegiatan lapangan; dan

. mengecek dan memastikan alat-alat
ukur tekanan/manometer tersedia
pada tempat yang sesuai dan berfungsi
dengan baik.

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
DISTRIBUSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
MM Pengaturan Tekanan HALAMAN:
Dokumen
Alur Proses Pendukung/ Laporan Pelaksana
a. FI Pembacaan 1) Pelaksana
Persiapan : Data Tekanan Sistem
1. menyiapkan form-form yang Air Pengaliran/
diperlukan untuk pengecekan dan b. FI Daftar Pelaksana
pembacaan tekanan; Kebutuhan yang Terkait
. menyiapkan as built drawing yang Peralatan dan
menunjukan keberadaan katup Perlengkapan
pengatur aliran dan manometer pada c. FI Laporan
setiap zona distribusi/daerah Pengaduan
pelayanan; dari Konsumen
. menetapkan pembagian tekanan untuk d. FM Kondisi
setiap daerah pelayanan; Alat-Alat Ukur
. mengumpulkan informasi dan laporan Jaringan
dari petugas jaringan distribusi dan Distribusi
hublang tentang zona-zona/daerah e. IK K3L APAR
pelayanan yang tidak mendapatkan f. IK K3L APD
pengaliran air atau tekanan airnya g. As Built
rendah; Drawing
. menyiapkan peralatan dan Jaringan
perlengkapan yang diperlukan untuk Distribusi
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Identifikasi Kondisi Tekanan Air :

7.

10.

11.

12.

13.

mempelajari dan  berkoordinasi
mengenai peta jaringan distribusi
per zona distribusi;

memeriksa dan mendata zona-zona/
daerah pelayanan yang mempunyai
tekanan air besar;

memeriksa dan mendata kondisi
tekanan air pada setiap zona
distribusi/daerah pelayanan;
memeriksa dan mengontrol kondisi
tekanan air pada zona Kkritis dan
titik/lokasi terjauh serta daerah
dengan pelayanan < 24 jam perhari;
memeriksa data debit pemakaian air
konsumen pada setiap zona/daerah
pelayanan dan district meter area
(DMA);

mendata angka kebocoran air/NRW
pada setiap zona distribusi/daerah
pelayanan; dan

memutakhirkan data dan gambar
jaringan pipa distribusi (as built
drawing) berikut data tekanan air
sesuai dengan kondisi terbaru.

h. FI Pembacaan

—_

Data Tekanan
Air

FM tentang
Tekanan Air
IK Pembacaan
Alat Ukur
Tekanan Air
(Manometer)

. IK K3L APD

POS
Pembacaan
Meter Air

m. POS

Pengoperasian
Sistem Zona

n. POS

Pengoperasian
Pipa Transmisi
dan Distribusi

2) Pelaksana
Sistem
Pengaliran/
Pelaksana
yang Terkait

3) Pelaksana
Penanganan
NRW Teknis
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Pembacaan Data Tekanan Air :

14. membaca dan mencatat angka
tekanan air pada manometer
secara periodik disetiap titik
kontrol tekanan; dan

15. membandingkan
pembacaan manometer

angka
dengan

tekanan yang sudah direncanakan

Ya
Tekanan
sesuai?
Pengopelv”asian Katup Pengatur
Aliran :
16. mengecek posisi/kondisi
bukaan katup pengatur aliran
pada setiap DMA  sesuai

ketentuan yang berlaku;

17. mengoperasikan katup pelepas
udara (air valve) secara berkala;

18. mengoperasikan katup
pengatur/pembagi aliran (debit
air) sesuai dengan tekanan air
yang ada di jaringan distribusi;
dan

19. melakukan pengendalian
terhadap pengaturan aliran,
baik dalam keadaan normal
maupun saat terjadi gangguan.

\ 4
C M
\/ \/

. FM Operasi

Katup
Pengatur Aliran

. Dokument As

Built Drawing

. Data-Data

Eksisting

IK
Pengoperasian
Katup

. IK Pembacaan

Manometer
IK APD

o

aa.
bb.

FI Pembacaan
Data Tekanan
Air

FI Pembacaan
Data Debit Air
FM Tekanan Air
FM tentang
Debit Air

As Built
Drawing
Jaringan
Distribusi
Peta/Gambar
Jaringan dan
Zona Distribusi
IK K3L APAR
POS
Pengoperasian
Pipa Transmisi
dan Distribusi

4) Pelaksana
Sistem
Pengaliran/
Pelaksana
yang Terkait

5) Pelaksana
Sistem
Pengaliran/
Pelaksana
yang Terkait
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Pelaporan:

tekanan;

simulasi

tekanan.

20. membuat laporan hasil pencatatan
21. memetakan hasil perhitungan dan

22. membuat
pelaksanaan kegiatan pengaturan

hidrolis; dan

laporan operasi/

Y

( Selesai ’

CC.

dd.

€e.

ff.

gg-

hh.

ii.

IR

Keterangan :

FM tentang
Tekanan Air
FM tentang
Pengawasan
dan Evaluasi
Hasil Perbaikan
Sistem

FI Data
Tekanan

IK Pembuatan
Laporan

IK K3L APAR
Dokumen As
Built Drawing
Jaringan Pipa
Distribusi
Layout Sistem
Jaringan
Distribusi
Gambar Peta
Kondisi
Tekanan

6) Supervisor
Pengaliran
dan
Pemeliharaa
n Jaringan

7) Pelaksana
Sistem
Pengaliran/
Pelaksana
yang Terkait

alur

proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

J0ad

dokumen pendukung/laporan

Disusun

Supervisor/

Manajer Terkait

Diperiksa

Disetujui

Dirtek/Dirum/
Manajer Terkait

Direktur/Dirut

Tanggal
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nn. POS PENGURASAN PIPA

Gambar 1. Pengurasan Pipa pada Unit Distribusi

D%NG Chlorination

INTAKE

lclearWEll
-

— PIPATRANSMISI
WATERTREATMENT :

AIRMINUM
PLANT(WTP)

U §R¢5Ewmn

:DISTRIBUSI

JARINGAN
PIPA DISTRIBUSI

i

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI

WATER INTAKE
BRONCAPTERING

UNIT DISTRIBUSI

UNIT PELAYANAN

RESERVOIR DISTRIBUSI
JARINGAN PIPA DISTRIBUSI

SAMBUNGAN
LANGGANAN (SL)
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1) Model Prosedur Pengurasan Pipa

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

DISTRIBUSI

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
NN Pengurasan Pipa HALAMAN:

1. Tujuan
Menjaga kualitas air dalam pipa transmisi dan distribusi dari
kotoran yang terakumulasi dalam pipa tersebut melalui pengurasan
sehingga kualitas air yang disalurkan ke konsumen memenuhi
persyaratan yang berlaku.

2. Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pengurasan pipa meliputi:

a. mempersiapkan kegiatan dengan pemberitahuan rencana
pengurasan pipa kepada konsumen/pelanggan terkait;

b. melakukan koordinasi antar bagian terkait serta penyiapan
perlengkapan dan peralatan untuk pengurasan pipa;

c. melaksanakan kegiatan pengoperasian pengurasan pipa dengan
mengoperasiakan  katup-katup untuk mengisolasi area/
jaringan pipa yang direncanakan akan dikuras, pengamatan
kualitas air secra visual dan mencatat periode pengurasan; dan

d. melakukan kegiatan pelaporan.

3. Definisi
a. Unit distribusi
sarana untuk mengalirkan air minum dari titik akhir pipa
transmisi air minum sampai unit pelayanan.

b. Jaringan pipa transmisi air minum
ruas pipa pembawa air minum dari unit produksi/bangunan
penangkap air sampai reservoir atau batas distribusi.

c. Pipa distribusi
pipa yang dipergunakan untuk mendistribusikan air minum
dari reservoir ke pelanggan atau konsumen.

d. Jaringan pipa distribusi
ruas pipa pembawa air dari bak penampung reservoir sampai
jaringan pelayanan.

e. Pengurasan pipa
kegiatan pengurasan kotoran/lumpur/pasir yang terdapat dan
terakumulasi dalam pipa transmisi dan distribusi yang
dioperasikan melalui katup penguras yang umumnya dipasang
pada jembatan pipa dan/atau pada titik-titik terendah dalam
setiap segmen pipa transmisi dan distribusi.

4. Referensi/Dokumen Terkait
Referensi/Dokumen yang terkait meliputi:
a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum
b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
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PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

e. Standar Kualitas Air Minum menurut Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor 492/ MENKES/PER/IV/2010.

5.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.
b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang

kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi

antara lain perban, obat merah dan lain-lain.
c. Alat Pelindung Diri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya

dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri

dan orang di sekelilingnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh
pemerintah melalui Kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang ketenagakerjaan.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4)  Rain coat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari
percikan air saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan
atau sedang mencuci alat).

5) Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

d. Rambu-rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6.

Uraian Prosedur
a. Persiapan
Tahap persiapan meliputi:
1) memberitahukan rencana pengurasan pipa kepada
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konsumen/pelanggan terkait;

2) koordinasi antar bagian terkait;

3) menyiapkan perlengkapan dan peralatan untuk
pengurasan pipa;

4) memeriksa kondisi katup, bak katup, dan strat pot katup
penguras; dan

5) membersihkan bangunan katup penguras dari sampah,
tanaman liar, akar tanaman, dan material lainnya yang

mengganggu.

b. Pengoperasian Pengurasan Jaringan

Tahap pengoperasian meliputi:

1)  menutup katup - katup untuk mengisolasi area/ jaringan
pipa yang direncanakan akan dikuras;

2) membuka katup penguras (washout/ blowoff);

3) mengamati secara visual perubahan kualitas air yang
keluar dari pipa penguras hingga terlihat bersih/ jernih;

4) mencatat waktu pengurasan;

5) mencatat volume air yang terbuang melalui alat ukur yang
tersedia;

6) menutup kembali katup penguras dan tutup
manhole/stratpot; dan

7) membuka kembali katup-katup isolasi pada posisi semula.

c. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) mencatat hasil pengurasan jaringan pipa kedalam buku
catatan (log book) untuk dilaporkan kepada atasan; dan
2) membuat laporan pengurasan pipa.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. Formulir Monitoring (FM) tentang Operasi Katup;

b. Formulir Monitoring (FM) tentang Hasil Pengamatan
Pengurasan Pipa;

c. Formulir Isian (FI) tentang Laporan Hasil Pencatatan
Pelaksanaan Pengurasan Pipa;

d. Formulir Isian (FI) tentang Kebutuhan Peralatan dan

Perlengkapan Kerja;

Formulir Isian (FI) tentang Operasi Pengurasan Pipa;

IK Pengoperasian Katup;

IK Pembuatan Laporan;

IK K3L APD; dan

IK K3L APAR.

e o B )
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pengurasan Pipa

LOGO dan KOP UNIT SPAM:
DISTRIBUSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
NN Pengurasan Pipa HALAMAN:
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana

‘ Mulai ’

A4

Persiapan :

1. memberitahukan rencana pengurasan
pipa kepada konsumen/pelanggan
terkait;

. koordinasi antar bagian terkait;

. menyiapkan perlengkapan
peralatan untuk pengurasan pipa;

4. memeriksa kondisi katup, bak katup,

dan strat pot katup penguras; dan

S. membersihkan  bangunan  katup

penguras dari sampah, tanaman liar,
akar tanaman dan material lainnya

yang mengganggu.

w N

dan

___________________ i;__________________________

a. FI Kebutuhan 1)Pelaksana
Peralatan Dan Sistem
Perlengkapan Pengaliran
Kerja /

b. EN{E Operasai Pelaksana

atup yang

c. IK K3L APD Terkait

2)Pelaksana
Perawatan
Jaringan

Pengoperasian Pengurasan Jaringan :

6. menutup katup-katup untuk
mengisolasi area/ jaringan pipa yang
direncanakan akan dikuras;

7. membuka katup penguras (washout/
blowoffj;

8. mengamati secara visual perubahan

kualitas air yang keluar dari pipa
penguras hingga terlihat Dbersih/
jernih;

9. mencatat waktu pengurasan;

10. mencatat volume air yang terbuang
melalui alat ukur yang tersedia;

11. menutup kembali katup penguras
dan tutup manhole/stratpot; dan

12. membuka kembali katup-katup
isolasi pada posisi semula.

d. FM Operasai 3) Pelaksana
Katup Sistem

e. FM Hasil Pengaliran
Pengamatan /
Pengurasan Pelaksana
Pipa yang

f. FI Operasi Terkait
Pengurasan 4) Pelaksana
Pipa Perawatan

g. IK Jaringan
Pengoperasian
Katup

h.IK K3L APD
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i. FI Laporan 5) Pelaksana
Hasil Sistem
Pencatatan Pengaliran
Pl . Pelaksanaan /
elaporan : Pengurasan Pelaksana
13. mencatat hasil pengurasan Pipa yang
jaringan pipa kedalam buku i. IK Pembuatan Terkait
catatan (log book) untuk Laporan 6) Pelaksana
dilaporkan kepada atasan; dan k. IK K3L APD Perawatan
14. rr%embuat laporan pengurasan L TK K3L APAR Jaringan
pipa.
\ 4
‘ Selesai ’

Keterangan :

alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

J0aoD 1y

dokumen pendukung/laporan

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal

Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer Direktur/Dirut
Terkait Terkait
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00. POS PENGOPERASIAN RESERVOIR

Gambar 1. Reservoir Pada Unit Distribusi

PLANT (WTP)

[ |

: DOSING 4 |orination : :

| i

| U ‘atSERVOIR JARINGAN

INTAKE | lﬁl e hisTRIBUS) PIPADISTRIBUSI

earwe -

] q 3

1 = |

| : .

m— PIPATRANSMISI

|

|

|

|

|

|

WATERTREATMENT AIRMINUM :
i

HE|

Hl|

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

RESERVOIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN
JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (SL)

WATER INTAKE
BRONCAPTERING
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1) Model Prosedur Pengoperasian Reservoir

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

DISTRIBUSI

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
0]0) Pengoperasian Reservoir HALAMAN:

1. Tujuan
Untuk menampung dan menyeimbangkan air hasil olahan.

2. Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pengoperasian reservoir meliputi :

a. mempersiapkan dengan mengecek dan memastikan katup inlet
reservoir dalam posisi terbuka serta mengecek pH;

b. melaksanaan pengoperasian yaitu pembubuhan netralisator,
pengambilan sampel air minum, pembubuhan dosis netralisator
jika diperlukan serta pembubuhan dosis desinfektan,
pendistribusian ke pelanggan serta pengoperasian pompa bila
pengaliran tidak secara gravitasi; dan

c. melakukan kegiatan pelaporan.

3. Definisi
a. Unit distribusi
sarana untuk mengalirkan air minum dari titik akhir pipa
transmisi air minum sampai unit pelayanan.

b. Pengoperasian sarana sistem penyediaan air minum
rangkaian kegiatan pengoperasian pada sebagian dan/atau
seluruh unit SPAM yang bertujuan untuk menjalankan,
mengamati, dan menghentikan unit-unit tersebut agar berjalan
secara berkesinambungan.

c. Reservoir
tempat penyimpanan air untuk sementara sebelum
didistribusikan kepada pelanggan atau konsumen.

d. Reservoir penyeimbang
reservoir yang menampung kelebihan air pada saat pemakaian
air oleh konsumen relatif kecil daripada air yang masuk,
kemudian air didistribusikan kembali pada saat pemakaian air
oleh konsumen relatif besar daripada air yang masuk.

e. Fluktuasi pemakaian air
variasi pemakaian air oleh konsumen setiap satuan waktu
dalam periode satu hari.

f. Pompa
alat dengan bantuan motor yang berfungsi mengalirkan air ke
tempat yang telah ditentukan dengan debit dan tinggi tekan
(head) yang telah ditentukan.
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g. Pompa submersible
pompa yang dioperasian didalam air dan akan mengalami
kerusakan jika dioperasikan dalam keadaan tidak terdapat air
terus-menerus/berkelanjutan.

h. Pompa centrifugal
sebuah pompa yang terdiri dari impeller yang dipasang pada
sebuah pada sebuah poros berputar dalam rumah pompa
(casing) atau rumah keong (volute casing) dan memiliki saluran
masuk (suction) dan keluaran (discharge) fluida.

i. Instrumentasi

peralatan yang dioperasikan secara otomatis untuk memantau
tekanan, ketinggian air, pencatat, indicator, pemantauan aliran,
dan lain-lain.

] Water meter
alat ukur aliran air dalam pipa yang dihitungan ukuran volume
per satuan waktu.

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

e. Standar Kualitas Air Minum menurut Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor 492/ MENKES/PER/IV/2010.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)

Perlengkapan K3L yang digunakan meliputi:

a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)
kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang
kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi
antara lain perban, obat merah dan lain-lain.

c. Alat Pelindung Diri (APD)
kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya
dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri
dan orang di sekelilingnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh
pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja Republik
Indonesia.

Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi
adalah:
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1. Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2. Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3. Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4. Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Persiapan

Tahap persiapan meliputi:

1) Mengecek dan memastikan katup inlet reservoir dalam
posisi terbuka untuk menerima suplai/pasokan air minum
dari unit produksi; dan

2) Mengecek pH.

b. Pengoperasian
Tahap pengoperasian meliputi:
1) membubuhkan larutan netralisator ke dalam air sesuai
perhitungan apabila pH kurang dari 6,5 atau lebih dari

8,5;

2) mengambil sampel air minum untuk diperiksa di
laboratorium;

3) menentukan dan membuat dosis desinfektan apabila perlu
ditambahkan;

4) membubuhkan desinfektan sesuai kebutuhan;

5) mendistribusikan air ke pelanggan;

6) mengoperasikan pompa apabila distribusi air ke pelanggan
menggunakan sistem perpompaan;

7) mengoperasikan genset apabila sumber lIsitrik PLN mati
atau tidak ada;

8) mengatur bukaan katup ke pipa distribusi;

9) mengatur operasi katup inlet dan outlet pada reservoir
untuk menjaga ketinggian muka air reservoir sesuai
dengan ketentuannya (water level control) untuk operasi
manual;

10) membaca dan mencatat debit air yang masuk dan keluar
ke/dari reservoir melalui water meter di pipa inlet/pipa
outlet; dan

11) mencetak data debit/aliran yang terbaca di ultrasonic flow
meter atau meter air sejenis yang bekerja secara otomatis.
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c. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi membuat laporan pengoperasian
reservoir.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

mo o0 o

neTB o BT ETE R

Formulir Monitoring (FM) tentang Kualitas Air;
Formulir Monitoring (FM) tentang Operasi Panel,;
Formulir Monitoring (FM) tentang Debit Air;
Formulir Isian (FI) tentang Debit Air;

Formulir Isian (FI) tentang Operasi Panel;
Formulir Isian (FI) tentang Laporan Hasil
Pelaksanaan Pengoperasian Reservoir;

IK Pembubuhan Dosis Netralisator;

IK Pembubuhan Dosis Desinfektan;

IK Pemeriksaan Sisa Klor;

IK Pembubuhan Dosis Netralisator;

IK Pengambilan Sampel Air;

IK Pengoperasian Panel Kontrol,

IK Pembacaan Meter Air;

IK Pengoperasian MeterAir Otomatis (Ultrasonic Flow Meter);

IK Pembuatan Laporan;

IK K3L APD;

IK K3L APAR; dan

POS Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal.

Pencatatan
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LOGO dan KOP UNIT SPAM:
DISTRIBUSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
0]0) Pengoperasian Reservoir HALAMAN:
Dokumen
Alur Proses Pendukung/Laporan Pelaksana
( Mulai ) a. IK 1) Pelaksana
Pembubuhan Sistem
v Dosis . Pengaliran/
Persiapan : E{etrahsator Pelaksana
7. mengecek dan memastikan katup ' yang Terkait
. . . Pembubuhan
inlet reservoir dalam posisi terbuka Dosi
untuk menerima suplai/pasokan air OS?S
. .. . Desinfektan
minum dari unit produksi; dan i
3 meneecek H . IK Pemeriksaan
’ g P Sisa Klor
d. IK K3L APD

Tidak

Pembubuhan Larutan

Netralisator:

3. membubuhkan larutan
netralisator ke dalam

air sesuai perhitungan.

. FM Kualitas

. IK

. IK K3L APD
.IK K3L APAR

Air

Pembubuhan
Dosis
Netralisator

2) Pelaksana
Sistem
Pengaliran/
Pelaksana
yang Terkait

3) Staf
Sampling
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B i IK 4) Pelaksana
Sistem

Pengambilan '
Sampel Air Pengaliran
Pengambilan Sampel Air j- IKK3L APD /

Pelaksana

Minum di Reservoir: \/
yang

4. mengambil sampel air Terkait
minum unt}lk diperiksa 5) Staf
di laboratorium. S .
ampling

6) Analis
Kimia dan
Fisika

k. FM Kualitas 7) P§1aksana
Aj Sistem
ir ]
Perlu Pengaliran
Tambahan L. IK
a a. a Pembubuhan /
Dosis Dosi Pelaksana
Desinfektan OS1S an
Desinfektan 2[,‘ E i
Pembubuhan m. IK 3 r I?It
Larutan Pengambilan ) A?la_ls
Desinfektan: Sampel Air K.m.ua dan
5. membubuhkan n. IK K3L APD Fisika
desinfektan
Tidak sesuai
kebutuhan.
\\/2 \\ 4

Pendistribusian Air:

6. mendistribusikan air ke
pelanggan.
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o. FI Operasi
Panel

p. FM Operasi
Panel

control) untuk operasi manual.

Distribusi q. IK
dengan Pengoperasian
sistem Panel Kontrol
pompa? r. IK K3L APD
Y s. POS
Pengoperasian Pompa: Pengoperasian
7. mengoperasikan Mekanikal dan
bompe Elektrikal
Tidak
Sumber Tidak
Listrik
PLN?
\ 4
Pengoperasian
Ya Genset:
8. mengoperasi
kan genset.
Pengaturan Katup ke Pipa Distribusi: t. IK
9. mengatur bukaan katup ke pipa Pengoperasian
distribusi; dan Katup
10. mengatur operasi katup inlet dan u. IK
outlet pada reservoir untuk menjaga Pengoperasian
ketinggian muka air reservoir sesuai Water Level
dengan ketentuannya (water level Control
v. IK K3L APD

9) Pelaksana
Sistem
Pengaliran
/
Pelaksana
yang
Terkait

10) Operator
Mekanikal
Trandist

11) Operator
Elektrikal
Trandist

12) Pelaksana
Sistem
Pengaliran
/
Pelaksana
yang
Terkait
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w. FI Debit. Air. 13) Pelaksana
x. FM Debit Air Sistem
y. IK Pembacaan Pengaliran
. Meter Air
Pengukuran Debit Air: K /
2 Pelaksana

11. membaca dan mencatat debit aiI: Pengoperasian i
yang masuk dan keluar ke/dari Meter Air yang
reservoir melalui water meter di pipa Terkait
inlet/pipa outlet; dan

Otomatis
(Ultrasonic Flow

12. mencetak data debit/aliran yang Meten)
terbaca.dl u.ltrc.lsomc flow m?ter atau aa. IK K3L APD
meter air sejenis yang bekerja secara
otomatis.

14) Supervisor

7 bb. FI Laporan

Pelaporan: Hasil Pengaliran
13. membuat laporan pengoperasian dan
. Pencatatan .
reservoir. Pemelihara
Pelaksanaan
. an
Pengoperasian :
. Jaringan
v Reservoir

15) Pelaksana
( Selesai ) cc. IK Pembuatan Sistem
Laporan

dd. IK K3L APD i’engahran
Pelaksana
yang
Terkait
Keterangan :
—> alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

menggambarkan suatu keputusan yang diambil

konektor ke halaman berikutnya

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

dokumen pendukung/laporan

J0ad [

Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal

Supervisor/Manajer | Dirtek/Dirum/Manajer | Direktur/Dirut
Terkait Terkait
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pp. POS PEMELIHARAAN RESERVOIR

Gambar 1. Reservoir Pada Unit Distribusi

PLANT (WTP)

| :.--| ----------------------------------------- *--
: DOSING 1 | orination : :
| | |
: U 5R$5ERVO|R JARINGAN : :
INTAKE | l{:l el : DISTRIBUSI PIPADISTRIBUSI |
earwe H e :
] q I :
1| = =
| ] i I
I J— PIPATRANSMISI : I
| I :
| i
| |
| |
| |

|
WATER TREATMENT ARMINUM :
o
H
|

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

WATER INTAKE RESERVOIR DISTRIBUSI SAMBUNGAN

BRONCAPTERING JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (sL)
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1) Model Prosedur Pemeliharaan Reservoir

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

DISTRIBUSI

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
PP Pemeliharaan Reservoir HALAMAN:

1. Tujuan
Memelihara reservoir dan bangunan penunjang lainnya untuk
menjaga agar dapat beroperasi sesuai ketentuannya dalam periode
waktu yang lebih lama.

2.  Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan pemeliharaan reservoir meliputi:

a. memelihara secara rutin sarana dan prasarana reservoir dan
lingkungan sekitarnya;

b. memelihara secara berkala sarana dan prasarana reservoir,
melakukan identifikasi kerusakan dan melakukan perbaikan
kerusakan sarana dan prasarana reservoir; dan

c. menyusun laporan kerusakan dan hasil pemeliharaan.

3. Definisi
a. Unit distribusi
sarana untuk mengalirkan air minum dari titik akhir pipa
transmisi air minum sampai unit pelayanan.

b. Pengoperasian sarana sistem penyediaan air minum
rangkaian kegiatan pengoperasian pada sebagian dan/atau
seluruh unit SPAM yang bertujuan untuk menjalankan,
mengamati, dan menghentikan unit-unit tersebut agar berjalan
secara berkesinambungan.

c. Reservoir
tempat penyimpanan air untuk sementara sebelum
didistribusikan kepada pelanggan atau konsumen.

d. Reservoir penyeimbang
reservoir yang menampung kelebihan air pada saat pemakaian
air oleh konsumen relatif kecil daripada air yang masuk,
kemudian air didistribusikan kembali pada saat pemakaian air
oleh konsumen relatif besar daripada air yang masuk.

e. Pompa
alat dengan bantuan motor yang berfungsi mengalirkan air ke
tempat yang telah ditentukan dengan debit dan tinggi tekan
(head) yang telah ditentukan.

f. Peralatan mekanikal
pompa, pipa, dan aksesoris, katup (valve), diesel, dan lain-lain.

g. Peralatan elektrikal
generator, motor listrik, panel listrik, dan perlengkapannya.

h. Pemeliharaan rutin
pemeliharaan yang dilakukan secara rutin guna menjaga usia
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pakai dan unit SPAM tanpa penggantian peralatan/suku
cadang.

i.  Pemeliharaan berkala
pemeliharaan yang dilakukan secara berkala (dalam periode
lebih lama dari pemeliharaan rutin) guna memperpanjang usia
pakai unit SPAM yang biasanya diikuti dengan penggantian
suku cadang.

j-  Manhole
lubang/bukaan di bak atau saluran air sebagai jalan masuk
manusia ketika melakukan pengoperasian, pengecekan, dan
pemeliharaan.

k. Sarana
segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai
maksud dan tujuan, alat atau media.

L. Prasarana
segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek
dan sebagainya).

Referensi/Dokumen Terkait

Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum.

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri.

e. Standar Kualitas Air Minum menurut Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010.

Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja)
Peralatan K3L yang digunakan meliputi:
a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

berfungsi penanganan apabila terjadi kebakaran kecil.

b. Kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)
kotak yang berisi obat-obatan dan peralatan yang menunjang
kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan yang berisi
antara lain perban, obat merah dan lain-lain.

c. Alat Pelindung Diri (APD)
kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya
dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri
dan orang di sekelilingnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh
pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja Republik
Indonesia.
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Adapun bentuk dari alat tersebut untuk operator atau teknisi

adalah:

1) Safety helmet atau pelindung kepala berfungsi sebagai
pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai kepala
secara langsung.

2) Boot shoes atau sepatu boot berfungsi sebagai alat
pengaman saat bekerja di tempat yang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk
melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas,
cairan kimia, dan sebagainya.

3) Gloves atau sarung tangan berfungsi sebagai alat
pelindung tangan pada saat bekerja di tempat atau situasi
yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan
bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi masing-
masing pekerjaan.

4)  Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung
dari kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau
pakaian kantornya.

d. Rambu - rambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. Uraian Prosedur
a. Pemeliharaan
1) Tahap pemeliharaan rutin meliputi:
a) Lingkungan
membersihkan lingkungan di sekitar reservoir dari
tanaman liar, sampah, sisa bahan kimia, dan
kotoran/material-material lainnya yang mengotori
lingkungan reservoir.

b) Reservoir dan Bangunan Penunjang
1. mengidentifikasi kerusakan-kerusakan yang ada
pada bangunan reservoir dan perlengkapannya,
sarana/bangunan penunjang seperti rumah
pompa, genset, gudang;

2. memeriksa kondisi fisik bangunan reservoir,
rumah pompa dan genset terhadap rembesan air
(bocor) dan keretakan bangunan;
membersihkan ruang operator dan rumah jaga;
membersihkan dan mengeringkan
bangunan/rumah pompa/genset dari sampah,
tumbuhan liar, dan genangan air; dan
5. membersihkan gudang penyimpanan bahan

kimia.

W

2) Tahap pemeliharaan berkala meliputi:

Reservoir dan Bangunan Penunjang

a) memeriksa dan memperbaiki konstruksi reservoir,
bangunan rumah pompa, dan genset dari kerusakan
fisik seperti retak/bocor;

b) mengecat reservoir, bangunan rumah pompa, dan
genset berikut sarana penunjang dan akessorisnya;

c) memeriksa kondisi fisik bak katup, tutup
manhole/bak, trust block, dan bangunan penunjang
lainnya; dan

d) menguras reservoir dan membersihkan screener serta
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melakukan sterilisasi setelah pengurasan.

b. Identifikasi kerusakan sarana dan prasarana
Tahap identfikasi kerusakan sarana dan prasarana meliputi
mengidentifikasi  kerusakan-kerusakan yang ada pada
bangunan reservoir dan perlengkapannya, sarana penunjang
seperti rumah pompa, genset, peralatan ME serta instrumentasi
dan lain-lain.

c. Perbaikan kerusakan sarana dan prasarana
Tahap perbaikan kerusakan sarana dan prasarana meliputi:
1) memperbaiki kerusakan tanpa penggantian peralatan atau
suku cadang; dan
2) memperbaiki kerusakan dengan penggantian peralatan
atau suku cadang.

d. Pelaporan
Tahap pelaporan meliputi:
1) menyusun laporan hasil pemeliharaan sarana dan
prasarana; dan
2) menyusun laporan perbaikan kerusakan.

Lampiran

Lampiran yang diperlukan meliputi:

a. Formulir Monitoring (FM) tentang Kebersihan Lingkungan dan
Bangunan;

b. Formulir Monitoring (FM) tentang Kerusakan Bangunan dan
Peralatan ME;

c. Formulir Isian (FI) tentang Permintaan Barang;

d. IK Pemeliharaan Katup;

e. IK Pemeliharaan Alat-Alat Ukur;

f.  IK Pengurasan Reservoir;

g. IK Pengecatan;

h. IK Kalibrasi/Tera Ulang Alat Ukur;

i.  IK Kebersihan Lingkungan dan Bangunan,;

j.  IK Perbaikan Sarana dan Prasarana;

k. IK Pembuatan Laporan;

1. IK K3L APD;

m. [K K3L APAR;

n. POS Kerjasama Pemeliharaan dengan Pihak Ketiga;

o. Laporan Tingkat Kerusakan;

p. Laporan Rekomendasi;

q.- Laporan Hasil Pencatatan dan Pemeliharaan Sarana dan

Prasarana; dan
Laporan Kerusakan Sarana dan Prasarana.

o
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2 ) Diagram Alir Prosedur Pemeliharaan Reservoir

UNIT SPAM:
LOGO dan KOP DISTRIBUSI
NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
PP Pemeliharaan Reservoir HALAMAN:
Pemeliharaan Rutin: a. FM Kebersihan 1)pStaf1'h
M_ng@g@ . emelinaraan
1. membersihkan  llingkungan di  sekitar Lingkungan Bangunan

reservoir dari tanaman liar, sampah, sisa
bahan kimia dan kotoran/material-material
lainnya yang mengotori lingkungan reservor.

Reservoir dan Bangunan Penunjang

2.

. membersihkan

mengindentifikasi kerusakan-kerusakan yang

ada pada bangunan reservoir dan
perlengkapannya, sarana/bangunan
penunjang seperti rumah pompa, genset,
gudang;

. memeriksa kondisi fisik bangunan reservoir,

rumah pompa, dan genset terhadap rembesan
air (bocor) dan keretakan bangunan;

. membersihkan ruang operator dan rumabh jaga;

dan

dan mengeringkan
bangunan/rumah pompa/genset dari sampah,
tumbuhan liar, dan genangan air.

dan Bangunan
b. IK Kebersihan

Lingkungan

Dan Bangunan
c. IK K3L APD

7

Pemeliharaan Berkala:

Reservoir dan Bangunan Penunjang

. menguras

6. memeriksa dan memperbaiki konstruksi
reservoir, bangunan rumah pompa dan
genset dari kerusakan fisik seperti
retak /bocor;

7. mengecat reservoir, bangunan rumah
pompa dan genset berikut sarana

penunjang dan aksesorisnya;

. memeriksa kondisi fisik bak katup, tutup

manhole/bak, trust block dan bangunan
penunjang lainnya; dan

reservoir dan membersihkan
screener serta melakukan sterilisasi setelah
pengurasan.

&

d. FM
Kerusakan
Bangunan
dan Peralatan
ME

e. IK
Pemeliharaan
Katup

f. IK
Pemeliharaan
Alat — Alat
Ukur

g. IK K3L APD

IPA/Staf yang
terkait

2) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
IPA/Staf Yang
Terkait

3) Pelaksana
Pemeliharaan
Mekanikal
Trandist/
Pelaksana
yang Terkait

4) Pelaksana
Pemeliharaan
Elektrikal
Trandist
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Mengecek adanva kerusakan sarana
dan prasarana:

Ada
kerusakan
sarana
dan

prasarana
o}

Ya

Identifikasi

Kerusakan

Prasarana:

10. mengidentifikasi
kerusakan-kerusakan
yang ada pada bangunan
reservoir dan
perlengkapannya, sarana
penunjang seperti rumah
pompa, genset, peralatan
ME serta instrumentasi
dan lain - lain.

Tingkat
Sarana dan

Tidak

\ 4

Analisis Tingkat Kerusakan:

11. analisis tingkat
kerusakan;

12. koordinasi dengan unit
kerja terkait untuk
rencana perbaikan.

h. FI Kondisi

Kerusakan

. Bangunan

dan Peralatan
ME

. IK K3L APD
. POS

Kerjasama
Pemeliharaan
dengan pihak
ketiga

S) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
IPA/Staf Yang
Terkait

6) Pelaksana
Pemeliharaan
Mekanikal
Trandist

7) Pelaksana
Pemeliharaan
Elektrikal
Trandist

8) Pihak Ketiga
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Pihak Ketiga I

]

B C
~~—" T
T Tidak |
\ 4
Kerjasama dengan

Perbaikan Kerusakan Sarana dan

Prasarana:

13. memperbaiki kerusakan
tanpa penggantian peralatan
atau suku cadang; dan

14. memperbaiki kerusakan
dengan penggantian
peralatan atau suku cadang.

v

\ 4 \

Pelaporan :
15. menyusun laporan hasil

pemeliharaan sarana dan prasarana;
dan

16. menyusun
kerusakan.

laporan perbaikan

( Selesai ’

1. Laporan Tingkat
Kerusakan

m. FI Permintaan
Barang

n. IK Perbaikan
Sarana dan
Prasarana

o. IK K3L APD

p. POS Kerjasama
Pemeliharaan
dengan pihak
ketiga

q. Laporan Hasil
Pencatatan dan
Pemeliharaan
Sarana dan
Prasarana

r. Laporan
Kerusakan
Sarana dan
Prasarana

s. IK Pembuatan
Laporan

t. IK K3L APAR

u. K3L APD

9) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
IPA/Staf yang
Terkait

10) Pelaksana
Pemeliharaan
Mekanikal
Trandist

11) Pelaksana
Pemeliharaan
Elektrikal
Trandist

12) Pihak
Ketiga

13) Staf
Pemeliharaan
Bangunan
IPA/Staf yang
Terkait

14) Pelaksana

Pemeliharaan
Mekanikal
Trandist

15) Pelaksana

Pemeliharaan
Elektrikal
Trandist
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Keterangan :

— alur proses selanjutnya

batasan tugas sesuai dengan jabatan kerja dan/atau area kerja

suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan dan pengecekan

konektor ke halaman berikutnya

—
<> menggambarkan suatu keputusan yang diambil

tanda pekerjaan pos tersebut mulai atau selesai

<L ] dokumen pendukung/laporan
~—  Disusun Diperiksa Disetujui Tanggal

Supervisor/ Dirtek /Dirum/ Direktur/Dirut
Manajer Terkait Manajer Terkait
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qq. POS PENGOPERASIAN SISTEM ZONA

Gambar 1. Sistem Zona pada Unit Distribusi

PLANT (WTP)

| N

: DOSING 1 | orination :

| |

| U RESERVOIR JARINGAN

INTAKE | lﬁl e S ISTRIBUS| PIPADISTRIBUSI

earwe .

] q . .

i - :

| | : .

_—g PIPATRANSMISI :

|

|

|

|

|

|
WATER TREATMENT ARMINUM :
t
o
|

UNIT AIR BAKU UNIT PRODUKSI UNIT DISTRIBUSI UNIT PELAYANAN

RESERVOIR DISTRIBUSI I
JARINGAN PIPA DISTRIBUSI LANGGANAN (SL)

WATER INTAKE
BRONCAPTERING

Gambar 2. Skema Pengoperasian Sistem Zona Distribusi

Variabel :

- Kepadatan Pelanggan
- Luas Daerah Pelayanan

Variabel jarak Variabel jarak :

ke WT : :

Transmisi Air Baku E Transmisi Alr MJ’nuin

. A EA ) i
Unit Air Baku Unit Prodtiksi Unit Distribusi
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1) Model Prosedur Pengoperasian Sistem Zona

LOGO dan KOP UNIT SPAM:

DISTRIBUSI

NO. POS JUDUL POS REVISI KE:
QQ Pengoperasian Sistem Zona HALAMAN:

1. Tujuan
Untuk memudahkan pengelolaan jaringan distribusi dalam
pengaturan dan pengawasan pada area tertentu.

2.  Ruang Lingkup

Kegiatan pengoperasian sistem zona yang meliputi:

a. mempersiapkan dengan memeriksa alat ukur yang terpasang
pada jaringan pipa distribusi, accessories perpipaan dan
bangunan penunjangnya;

b. melaksanakan kegiatan dengan memeriksa kondisi aliran dan
tekanan, membaca, dan mencatat aliran pada meter zone/
district meter area (DMA);

c. melakukan pengawasan dengan memantau kondisi aliran dan
tekanan air pada zona distribusi, data fluktuasi pemakaian air
dan perkembangan kehilangan air (NRW); dan

d. melakukan kegiatan pelaporan.

3. Definisi
a. Unit distribusi
sarana untuk mengalirkan air minum dari titik akhir pipa
transmisi air minum sampai unit pelayanan.

b. Pengoperasian sarana sistem penyediaan air minum
rangkaian kegiatan pengoperasian pada sebagian dan/atau
seluruh unit SPAM yang bertujuan untuk menjalankan,
mengamati, dan menghentikan unit-unit tersebut agar berjalan
secara berkesinambungan.

c. Pipa distribusi
pipa yang dipergunakan untuk mendistribusikan air minum
dari reservoir ke pelanggan atau konsumen.

d. Jaringan pipa distribusi
ruas pipa pembawa air dari bak penampung reservoir sampai
unit pelayanan.

e. Zona distribusi
suatu area pelayanan dalam wilayah pelayanan air minum yang
dibatasi oleh pipa jaringan distribusi utama (distribusi primer).
f. District Meter Area (DMA)
suatu area pelayanan tertentu dari jaringan distribusi yang
dapat diisolasi baik dengan pemasangan katup atau pemutusan
tetap yang dilengkapi dengan meter distrik pada pipa inlet ke
zona.

4. Referensi/Dokumen Terkait
Referensi atau dokumen yang berkaitan dengan prosedur ini adalah:
a. Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem
Penyediaan Air Minum
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b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/04/MEN/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/15/MEN/VIII/2008 tentang Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan di Tempat Kerja.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Tran